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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) bagaimana model koordinasi mulai tahap
perencanaan kebutuhan sampai dengan tahap pemberhentian guru PNS; dan (2) apakah ada depro-
fesionalisasi melalui politisasi terhadap guru-guru oleh para pejabat. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kualitatif fenomenologis dengan menggunakan teknik pengumpulan data Focus Group
Discussion (FGD), wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan pola pikir induktif
dan deduktif (reflektif). Hasil penelitian diperolen model koordinasi sebagai berikut. (1) Koordinasi
internal dan eksternal telah dimulai sejak tahap perencanaan hingga tahap pemberhentian. Koordinasi
internal dilakukan di jajaran Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Koordinasi eksternal dilakukan oleh
jajaran Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dengan lembaga-lembaga lain sesuai dengan tahapanan-
nya. Pedoman koordinasi, yaitu komitmen membedakan politik dengan pendidikan, kultur dan aturan-
aturan hukum, baik secara nasional maupun lokal. (2) Tidak terjadi deprofesionalisasi melalui politi-
sasi terhadap guru-guru PNS oleh pejabat di lingkungan Kota Yogyakarta; koordinasi guru PNS di
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta telah berjalan dengan baik.
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A MANAGEMENT COORDINATION MODEL FOR CIVIL SERVANT TEACHERS
IN THE EDUCATIONAL OFFICE OF YOGYAKARTA MUNICIPALITY
IN THE LOCAL AUTONOMY ERA

Abstract: The aims of this studywere to find out: (1) the coordination models starting from the plan-
ning of needs to the stage of civil servant teacher retirement; (2) whether there was de-professionali-
zation through politicization of civil servant teachers by officials. The study was conducted by means
of the phenomenological qualitative approach, employing the Focus Group Discussion (FGD), inter-
views, and documentation as data collecting techniques. The analysis technique used the inductive and
deductive (reflective) framework. The study resulted in the following coordination models. (1) Both
the internal coordination and the external coordination had started from the stage of the planning to the
stage of retirement. The internal coordination was made by the ranks of the Educational Office of
Yogyakarta Municipality. The external coordination was made by the ranks of the Educational Office
of Yogyakarta Municipality and other institutions in accordance with the stages. There was a coordi-
nation guideline, namely a commitment to distinguish between politics and education, culture and
legal regulations both nationally and locally; (2) There was no de-professionalization. The coordina-
tion of civil servant teachers in the Educational Office of Yogyakarta Municipality had run well.
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PENDAHULUAN 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah

Penelitian ini dilatarbelakngi oleh banyak dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbang-
hal, antara lain hal-hal berikut. Pertama, ke- an Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Da-
bijakan otonomi daerah di Indonesia dimulai erah. Dua undang-undang tersebut kemudian di-
pada awal 1999, yaitu ketika terjadi era transisi ubah dengan UU No. 32 Tahun 2004 dan UU No.
menuju demokrasi, yang melahirkan UU No. 33 Tahun 2004, setelah itu, terdapat beberapa
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kali perubahan, terakhir adalah UU No 12
Tahun 2008. Otonomi daerah sering dipahami
secara tidak benar sehingga dapat menimbulkan
masalah mendasar dalam kehidupan bernegara.
Misalnya, karena daerah memiliki kewenangan
untuk mengatur dan mengurus rumah tangga
sendiri, pihak lain tidak boleh mencampuri
urusan daerah. Jika ditafsirkan demikian, da-
erah-daerah bisa terpisah dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Pemahaman terse-
but tentu tidak benar karena bertentangan de-
ngan pasal 18 ayat 1 UUD 1945, yang menetap-
kan Negara Kesatuan Republik Indonesia di-
bagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah
provinsi dibagi atas kabupaten dan kota, yang
tiap-tiap provinsi, kabupaten dan kota tersebut
mempunyai pemerintahan daerah yang diatur
dengan undang-undang (Sentosa, 2009: iii). Di
samping itu, pemerintah daerah dapat berjalan
sendiri-sendiri, tanpa memperhatikan koridor
NKRI, yang dapat berakibat melahirkan raja-
raja kecil di NKRI.

Kedua, pada era otonomi daerah, menu-
rut UNDP di Indonesia terjadi missing link atau
keterkaitan yang hilang antara Kemendikbud
dan sekolah. Hal ini terjadi karena sekolah taat
kepada Dinas Pendidikan Kab/Kota sebagai ba-
wahan Pemkab/Pemkot, bukan taat kepada Ke-
mendikbud (Sudarmo dan Sudjana, 2009; Sla-
met PH., 2012).

Ketiga, koordinasi dalam manajemen apa-
pun menurut penulis sangat penting. Kegagalan
suatu program sangat mungkin terjadi Kketika
tidak ada koordinasi atau setidak-tidaknya ko-
ordinasinya sangat lemah di antara para pelaku
sehingga hasilnya tidak efektif. Sementara itu,
koordinasi biasa disikapi sebagai suatu yang
mudah diucapkan, tetapi sukar dilaksanakan.
Contoh, tidak adanya koordinasi yang baik an-
tara pemerintah pusat dengan pemerintah dae-
rah yaitu tidak sinkronnya antara kebijakan pe-
merintah pusat dengan daerah terhadap kebu-
tuhan guru. Tahun 2014 Kota Yogyakarta tidak
dapat formasi, padahal yang persiun 240-an
orang.

Fokus masalah penelitian ini adalah (1)
pada tahap apa dimulainya koordinasi; (2) jika
pada tahap perencanaan telah dimulai koordi-

nasi, bagaimana model koordinasinya; (3) ba-
gaimana model koordinasi tahap pengangkatan
dan penempatan; (4) bagaimana model koordi-
nasi tahap pemindahan; (5) bagaimana model
koordinasi tahap pemberian penghargaan, pe-
ningkatan kesejahteraan, dan perlindungan; (6)
bagaimana model koordinasi tahap pembinaan
dan pengembangan; (7) bagaimana model koor-
dinasi tahap pemberhentian; (8) adakah pengor-
banan profesionalisasi melalui politisasi oleh
para pejabat; dan (9) apakah koordinasi penge-
lolaan guru di Dinas Pendidikan Kota Yogya-
karta sudah berjalan baik.

Fenomena otonomi daerah dan atau de-
sentralisasi terjadi di mana-mana di dunia ini,
termasuk di Indonesia. Otonomi daerah di Indo-
nesia dimulai pada awal 1999, yaitu ketika ter-
jadi era transisi menuju demokrasi melalui re-
formasi. Era reformasi melahirkan UU No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan
UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan Pe-
merintah Daerah. Tujuanotonomi daerah adalah
peningkatan kesejahteraan rakyat, pemerataan,
keadilan, demokratisasi, dan penghormatan ter-
hadap budaya lokal serta keragaman potensi
daerah.

Dalam perjalanannya, UU No. 22 Tahun
1999 dipandang tidak sesuai lagi dengan per-
kembangan keadaan, ketatanegaraan, dan tun-
tutan penyelenggaraan otonomi daerah sehingga
perlu diganti (Sentosa, 2009:1). UU No. 32 Ta-
hun 2004 diubah dengan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang atau Perpu No. 3
Tahun 2005 tentang Perubahan atas UU No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Ke-
mudian, pada tahun 2008 diubah lagi dengan
UU No. 12 Tahun 2008. Dengan otonomi dae-
rah ini, proses pembangunan dan pengambilan
keputusan menggunakan paradigm desentrali-
sasi. Desentralisasi merupakan proses penye-
rahan kekuasaan kepada pemerintahan daerah
yang dipilih oleh masyarakat melalui pemilihan
umum (Slamet PH, 2005). Desentralisasi me-
merlukan new habits of mind and heart, yaitu
resistemisasi/restrukturisasi, rekulturisasi, dan
refigurasi (Slamet PH, 2008:1).
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Model koordinasi dimaksudkan sebagai
representasi, contoh, gambaran, pengaturan pro-
sedur kerja yang dilakukan untuk melakukan
penyerentakan, penyelarasan, penyerasian, har-
monisasi, sinkronisasi atau penyesuaian, dan
pengintegrasian semua kegiatan dalam menge-
lola guru PNS di Dinas Pendidikan Kota Yog-
yakarta pada era otonomi daerah supaya mana-
jemen atau pengelolaannya efektif dan efisien.
Koordinasi merupakan salah satu fungsi mana-
jemen sebagaimana dikemukakan oleh para ahli
(Amtu, 2011).

Guru merupakan salah satu pendidik,
secara teori termasuk wakil pendidik. Menurut
UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1, guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama men-
didik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta di-
dik pada pendidikan. Pengelolaan atau manaje-
men guru ini sangat penting tanpa meremehkan
komponen-komponen lain dalam pendidikan.

Kerangka konsep dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

METODE

Jenis dan pendekatan penelitian ini ter-
masuk kualitatif atau naturalistik (Nasution,
1988). Dapat pula dikatakan sebagai postposi-
tivistik  phenomenologik-interpretif sehingga
nampak sebagai model posivistik, yaitu model
A (Muhadjir, 2002). Lokasi penelitian di Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta yang sangat lekat
dengan budaya Jawa. Data yang diperlukan
berkaitan dengan koordinasi pengelolaan guru
PNS pendidikan dasar dan menengah (TK,SD,
SMP, SMA, SMK) mulai tahap perencanaan
sampai tahap pemberhentian. Sumber data di-
peroleh dari pejabat Dinas Pendidikan Kota,
BKD Kota, Kepala UPT, kepala sekolah, dan
beberapa guru. Metode pengumpulan data
menggunakan Focus Group Discussion (FGD)
(Irwanto, 2006; Krueger, 1994), interview, dan
dokumentasi. Metode analisis data dilakukan
menurut Mitchell (tth. http://www.orau.gov/ cd-
cynergy/cdcynergy30/ default.ntm). Pola pikir
yang dipakai induktif dan deduktif (reflektif)
(Muhadjir, 2002).
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil
sebagai berikut.

Koordinasi Tahap Perencanaan

Koordinasi telah dimulai pada tahap pe-
rencanaan kebutuhan guru PNS. llustrasinya
dapat disajikan pada Gambar 2. Model koor-
dinasi tahap perencanaan kebutuhan guru PNS
disajikan dalam Gambar 3.

Jika secara teori koordinasi ada pada ta-
hap pelaksanaan suatu kegiatan, hasil penelitian
ini telah dilakukan pada tahap perencanaan
kebutuhan guru. Kesimpulan ini sesuai dengan
pandangan Sugiyono (2000) yang mengatakan
bahwa manajemen sebagai bentuk kerja sama
dalam melakukan suatu kegiataan melalui ko-
ordinasi dan organisasi. Oleh karena itu, dalam
setiap tahap manajemen (termasuk perencana-
an) diperlukan koordinasi. Demikian juga da-
lam manajemen guru PNS di Kota Yogyakarta
ketika tahap perencanaan telah dilakukan koor-
dinasi.

Model Koordinasi Tahap Perencanaan
Model koordinasi tahap perencanaan ke-
butuhan guru PNS pada Dinas Pendidikan Kota

Yogyakarta pada era otonomi daerah seperti
berikut.

Koordinasi internal dilakukan di jajaran
Dinas Pendidikan ketika Disdik Kota Yogya-
karta minta data keadaan guru di setiap sekolah
melalui UPT masing-masing (bagi TK-SD), dan
kepala sekolah bagi SMP, SMA dan SMK. Ke-
mudian, mereka menyediakan datanya. Setelah
itu, Dinas Pendidikan Kota melakukan validasi/
verifikasi/rekonsiliasi. Hasil koordinasi disam-
paikan kepada Walikota melalui BKD. Koordi-
nasi eksternal dilakukan ketika jajaran Dinas
Pendidikan Kota berkoordinasi dengan Kantor
Kemenag Kota, hasilnya lalu disampaikan ke
BKD Kota. BKD Kota dan jajaran Pemkot ya-
itu bagian organisasi Setda dan DPDPK Kota
membahas rencana dari Disdik Kota untuk di-
validasi/diverifikasi/direkonsiliasi. Bagian orga-
nisasi melakukan analisa beban kerja masing-
masing jabatan di SKPD, selanjutnya dirumus-
kan dalam Analisa Jabatan. Hasilnya dipertang-
gungjawabkan kepada Walikota. Hasil koordi-
nasi ini kemudian dikonsultasikan ke BKD DIY
dan Kementerian Negara Penertiban Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi.

Perencanaan

Perenc

Koordinasi

AngPat

Pindah
Pelaksanaan JahGaL.in
Evaluasi BangBin

Henti

Gambar 2. Tahap Dimulainya Koordinasi Dimulai Tahap Perencaanaan Kebutuhan Guru
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Keterangan

Perenc : Tahap Perencanaan

AngPat : Tahap Pengangkatan dan Penempaatan
Pindah : Tahap Pemindahan

JahGalin

Bangbin  : Tahap Pengembangan dan Pembinaan
Henti : Tahap Pemberhentian

Koordinasi g > Perencanaan

: Tahap Peningkataan kesejahteraan, penghargaan dan perlindungan
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Gambar 3. Model Koordinasi Tahap Perencanaan Kebutuhan Guru PNS di Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah

Keterangan

BKD : Badan Kepegawaiaan Daerah

Bag Org Setda . Bagian Organisasi Sekretariat Daerah

DPDPK : Dinas Pendapatan Daerah dan Pengelolaan Keuangan
Pemkot : Pemerintah Kota

Pemda DI'Y : Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

BKD DIY : Badan Kepegawaiaan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
BKN : Badan Kepegawaian Negara

Kemeneg PAN & RB : Kementerian Negara Penertiban Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Model Koordinasi Tahap Pengangkatan dan
Penempatan

Model koordinasi tahap pengangkatan
dan penempatan Guru PNS di Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta pada era otonomi daerah da-
pat dilihat pada Gambar 4. Koordinasi internal
ketika pendaftaran, pelaksanaan/ seleksi dilaku-

kan, yaitu ketika diminta membantu menye-
diakan tempat untuk seleksi. Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta minta kepada Kepala-kepala
UPT (TK-SD) dan para kepala sekolah untuk
menyiapkan sekolah-sekolah yang dapat di-
pakai untuk proses seleksi.

Model Koordinasi Pengelolaan Guru PNS di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah
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Gambar 4. Model Koordinasi Tahap Pengangkatan dan Penempatan Guru PNS di Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah

: Badan Kepegawaiaan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

Keterangan

BKD : Badan Kepegawaiaan Daerah

Sekda/ Asekda . Sekretaris Daerah/ Asisten Sekretaris Daerah
Dintib : Dinas Ketertiban

Dinkes : Dinas kesehatan

TIT : Teknologi Informasi dan Telematika

DPRD : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

BKD DIY

BKN : Badan Kepegawaian Negara

Meneg PAN & RB
Reformasi Birokrasi

Koordinasi eksternal dilakukan ketika
pendaftaran, pelaksanaan/seleksi, pemberkasan
dan penempatan. Koordinasi ini dilakuan antara
Dinas Pendidikan Kota dengan BKD, Walikota,
Sekretaris Daerah, Asisten Sekda, Dinas Keter-
tiban, Dinas Kesehatan, Bag Teknologi Infor-
masi dan Telematika (TIT), DPRD Kota Yog-
yakarta, BKD Pemda DIY, Meneg Pan & RB
dan BKN. Koordinasi dengan Walikota, Sekre-
taris Daerah, Asisten Sekda, dan BKD Kaota ter-
kait dengan kebijakan dan penetapan formasi.

: Menteri Negara Penertiban Aparatur Negara dan

Koordinasi dengan Dinas Ketertiban terkait
pengamanan selama masa pendaftaran. Koordi-
nasi dengan Dinas Kesehatan terkait petugas
kesehatan yang jaga selama masa pendaftaran.
Koordinasi dengan Bagian TIT Kota terkait pe-
nyiapan program sistem pendaftaran on-line.
Koordinasi dengan DPRD Kota terkait dengan
monitoring/pengawasan.  Koordinasi  dengan
BKN terkait dengan penetapan NIP CPNS. Ko-
ordinasi dengan Kemeneg Pan & RB terkait de-
ngan formasi yang disediakan.
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Model Koordinasi Tahap Pemindahan Guru

Model koordinasi tahap pemindahan guru
PNS Pendidikan Dasar dan Menengah di Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta pada era otonomi
daerah seperti berikut.

Koordinasi internal dilakukan ketika Ke-
pala Dinas/Kasubbag Kepegawaian Disdik Ko-
ta Yogyakarta melakukan sosialisasi dan minta
data tentang guru se-Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta. Ketika akan ada rotasi guru, kepala
sekolah memberikan masukan mengenai guru-
guru yang dapat dipindah, dibahas bersama de-
ngan kepala UPT di kantor UPT. Hasil pemba-
hasan di UPT kemudian diverifikasi/divalidasi/
direkonsiliasi di Dinas Pendidikan Kota Yog-

- Pemindahan
Koordinasi

7

yakarta. Koordinasi eksternal dilakukan ketika
usulan disampaikan ke Walikota Yogyakarta
melalui BKD. Data tentang guru se-Dinas Pen-
didikan Kota Yogyakarta kemudian diverifi-
kasi/divalidasi/direkonsiliasi, termasuk rencana
mutasinya. Mutasi atau perpindahan guru PNS
bermacam-macam alasannya. Misalnya, mutasi
karena kenaikan jabatan, mutasi karena men-
dapat tugas tambahan, mutasi dari jabatan fung-
sional ke jabatan struktural, mutasi dari satu
tempat (sekolah) ke tempat (sekolah) lain, dan
mutasi karena hukuman sebagai pembinaan
serta mutasi untuk penataan dan pemerataan.
Model koordinasi tahap pemindahan guru PNS
disajikan dalam Gambar 5.

N
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Internal Jajaran Dinas
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Gambar 5. Model Koordinasi Tahap Pemindahan Guru PNS di Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah

BKD

Baperjakat

Kantor Kemenag Kota
Kemendikbud

: Badan Kepegawaiaan Daerah

: Badan Pertimbangan Jabatan dan Pangkat
: Kantor Kementerian Agama Kota

: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Model Koordinasi Pengelolaan Guru PNS di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah
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Model Koordinasi Tahap Pengembangan dan Pembinaan
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Gambar 6. Model Koordinasi Tahap Pengembangan dan Pembinaan Guru PNS di Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah

Keterangan
BKD : Badan Kepegawaiaan Daerah
APIP : Aparat Pengawasan Intern Pemerintah

Sekda (PPK)
PMPTK

Koordinasi internal tahap pengembangan
dan pembinaan dilakukan ketika merencanakan
pelatihan-pelatihan. Misalnya, penulisan karya
tulis ilmiah, penelitian tindakan kelas, membuat
usulan ke BKD Kota Yogyakarta, dan melaku-
kan program kemitraan untuk SMA dan SMK
serta pemanfaatan Musyawarah Guru Mata Pe-
lajaran (MGMP), Kelompok Kerja Guru (KKG).
Kegiatan-kegiatan pelatihan belum satu pintu.
Kadang-kadang yang menyelenggarakan Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta, kadang-kadang
BKD kota Yogyakarta. Koordinasi eksternal di-
lakukan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, baik
dengan jajaran Pemkot maupun dengan lem-

: Sekrataris Daerah Pejabat Pembina Kepegawaian
: Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan

baga-lembagalain. Misalnya, Badan Kepegawai-
an Daerah, Aparat Pengawasan Intern Pemerin-
tah (APIP), Sekrataris Daerah Pejabat Pembina
Kepegawaian (PPK), dan dengan Dirjen Pening-
katan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PMPTK) ketika belum dilebur.

Model Koordinasi Tahap Peningkatan Kese-
jahteraan

Model koordinasi tahap peningkatan ke-
sejahteraan, pemberian penghargaan, dan per-
lindungan guru PNS di Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta pada era otonomi daerah dapat di-
lihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Model Koordinasi Tahap Peningkatan Kesejahteraan, Pemberian Penghargaan dan
Perlindungan kepada Guru PNS di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada Era Otonomi

Daerah
Keterangan
BKD : Badan Kepegawaian Daerah
DPDPK : Dinas Pendapatan Daerah dan Pengelolaan Keuangan
TAPD : Tim Anggaran Pemerintah Daerah
LPMP : Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
UNY . Universitas Negeri Yogyakarta
UGM . Universitas Gadjah Mada
DPRD : Dewan Penwakilan Raakyat Daerah

KT KEMENAG : Kantor Kementerian Agama Kota

Koordinasi internal dilakukan ketika me-
rencanakan pelatihan-pelatihan. Misalnya, penu-
lisan karya tulis ilmiah, penelitian tindakan ke-
las, membuat usulan ke BKD Kota Yogyakarta,
dan melakukan program kemitraan untuk SMA
danSMK serta pemanfaatan MGMP, KKG. Ko-
ordinasi eksternal yang berkaitan dengan pe-
ningkatan kesejahteraan, penghargaan dan per-
lindungan. Koordinasi dengan BKD terkait de-
ngan dengan lembaga-lembga lain, termasuk
dengan jajaran Pemkot Yogyakarta. Koordinasi
dengan DPDPK terkait dengan pengajuan usul-
an anggaran. Koordinasi dengan TAPD terkait

dengan penyediaan anggaran. Koordinasi de-
ngan DPRD Kaota selaku mitra kerja pemerintah
daerah terkait dengan penetapan anggaran. Ko-
ordinasi dengan LPMP terkait dengan pelatih-
an-pelatihan, misalnya penulisan karya ilmiah,
penelitian tindakan kelas. Koordinasi dengan
UNY dan UGM terkait dengan nara sumber
pelatihan. Koordinasi dengan Kantor Kemenag
Kota Yogyakarta berkaitan dengan pembinaan
guru agama. Koordinasi dengan Kemeneg Pan
& RB terkait dengan pedoman PAK.

Model Koordinasi Pengelolaan Guru PNS di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah
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Model Koordinasi Tahap Pemberhentian

Model koordinasi tahap pemberhentian
Guru PNS Pendidikan Dasar dan Menengah di
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada era
otonomi daerah seperti berikut.

Koordinasi secara internal dilakukan ke-
tika jajaran Dinas Pendidikan: (1) membuat
usulan nominatif guru yang akan berhenti/di-
berhentikan; (2) melakukan pemeriksaan duga-
an terjadinya pelanggaran sedang atau berat se-
hingga diperlukan pemberhentian kepegawaian-
nya; dan (3) menindaklanjuti proses pember-
hentian. Alasan-alasan pemberhentian guru PNS
yaitu karena: (1) batas usia pensiun (BUP); (2)

atas permintaan sendiri (APS); (3) diberhenti-
kan karena mendapatkan hukuman sedang atau
berat; (4) meninggal dunia; dan (5) tugas/cuti di
luar tanggungan Negara.

Koordinasi secara eksternal dilakukan
ketika memroses pemberhentian. Secara rinci
proses pemberhentian guru PNS di lingkungan
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai be-
rikut. Pertama, bagi yang pensiun karena BUP:
(1) surat pengajuan usul pensiun PNS (BUP)
dari sekolah-sekolah yang ada di lingkungan
Dinas Pendidikan. (2) Tidak dapat mengumpul-
kan angka kredit selama enam tahun berturut—
turut.

w

Koordinasi Internal Jajaran

Internal Dinas

J
N

Koordinasi

Eksternal

J

| }

N
Dinas Pend Kota, Kantor Kemena
BKD, Sekda, Jajaran Pemkot 9
Inspektorat, Bag
Hukum, DPDPK, Yy
Walikota. 1
\
Pemda D.1.Y/ BKD
D.l.LY
)
y |
N
Walikota BKN
J

Gambar 8. Model Koordinasi Tahap Pemberhentian Guru PNS Pendidikan Dasar dan
Menengah di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada Era Otonomi Daerah
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(3) Oleh BKD, Surat Keputusan Pensiun di-
berikan kepada yang bersangkutan maksimal
tiga bulan sebelum TMT pensiun dalam suatu
upacara/apel bersama di halaman Balaikota
oleh Walikota/Wakil Walikota/Sekretaris Dae-
rah Kota Yogyakarta. Kedua, bagi yang pensiun
Atas Permintaan Sendiri: (1) ada surat peng-
unduran diri dari yang bersangkutan ke kepala
sekolah; (2) surat pengajuan pensiun dini/ Atas
Permintaan Sendiri (APS) dari sekolah kepada
Dinas Pendidikan; (3) surat dari dinas pendidik-
an kepada Walikota Yogyakarta; (4) disposisi
dari Walikota ke BKD Kota Yogyakarta; (5)
proses penerbitan keputusan walikota tentang
pemberhentian dilakukan oleh BKD Kota Yog-
yakarta meliputi pencermatan berkas keleng-
kapan hingga pengajuan Surat Keputusan Pem-
berhentian Dengan Hormat Atas Permintaan
Sendiri kepada Walikota. Ketiga, pemberhen-
tian karena melakukan pelanggaran disiplin
PNS seperti berikut. (1) Adanya dugaan pelang-
garan disiplin PNS. (2) Atasan langsung mela-
kukan pemeriksaan. Karena indikasi pelang-
garan disiplinnya termasuk kategori berat yang
sesuai ketentuan PP Nomor 53 Tahun 2010
berupa pemberhentian, baik dengan hormat
maupun tidak dengan hormat, maka atasan
langsung secara hirarkis melaporkan kepada
Walikota selaku Pejabat Pembina Kepegawaian
(PPK). (3) PPK/Walikota memerintahkan ke-
pada Kepala Dinas Pendidikan untuk memben-
tuk Tim Pemeriksa yang terdiri dari Atasan
Langsung, unsur pengawasan dan unsur kepe-
gawaian atau pejabat lain yang ditunjuk.

Hampir tidak ada pengorbanan profesio-
nalisasi melalui politisasi atau deprofesionali-
sasi terhadap guru PNS oleh para pejabat di
Kota Yogyakarta. Semuanya dikelola secara
profesional dan proporsional sesuai dengan ko-
mitmen, kultur dan aturan yang ada. Berbeda
dengan penelitian di Venezuela oleh Tracy,
Mitchell (1997) melaporkan bahwa implemen-
tasi desentralisasi pendidikan di sana sangat
sukar dan kompleks, dan hasilnya sangat lambat
karena berbagai hambatan baik politik maupun
dana. Namun, Rondinelli, Cheema, dan Nellis
(Ramesh, 2013) menemukan sedikit bukti bah-
wa desentralisasi memiliki dampak positif.
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Koordinasi pengelolaan atau manajemen
guru PNS di Dinas Pendidikan Kota Yogya-
karta pada era otonomi daerah berjalan lancar
atau baik. Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian Shleifer dan Vishny pada tahun
1993; Bardhan pada tahun 2002 bahwa desen-
tralisasi justru dapat meningkatkan insentif
yang mendorong korupsi (dalam Lecuna, Anto-
nio, 2012:140). Demikian juga penelitian di Ve-
nezuela oleh Tracy (Mitchell, Betsy,1997) yang
melaporkan kompleks dan sulitnya implemen-
tasi desentralisasi pendidikan di sana karena
berbagai hambatan sebagaimana dikemukakan
di atas.

PENUTUP

Implikasi teoretis pertama dari penelitian
ini adalah bahwa koordinasi bukan hanya di-
lakukan ketika pelaksanaan jika ditinjau dari
tahap-tahap implementasi manajemen sesuai
dengan fungsi-fungsinya. Koordinasi seharus-
nya telah dilakukan sejak perencanaan. Kedua,
koordinasi akan berjalan dengan baik atau lan-
car manakala semua pihak memiliki mind set,
hard set serta action set demi kepentingan na-
sional, bukan sekedar kedaerahan semata. Da-
lam praktiknya, pelaksanaan koordinasi memer-
lukan pedoman. Jika pedoman tersebut dilak-
sanakan secara konsisten, koordinasi akan ber-
jalan lancar. Dengan saling pengertian secara
proporsional dan komitmen pada pemisahan
urusan pendidikan dan politik, kultur dan atur-
an-aturan yang ada, terbukti koordinasi penge-
lolaan guru PNS di Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta berjalan baik tanpa gejolak berarti.
Oleh karena itu, model ini direkomendasikan
dipakai oleh dinas pendidikan kabupaten/kota
lain, sepanjang memiliki karakteristik yang mi-
rip dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih penulis ucapkan setulus-
tulusnya kepada semua pihak yang telah mem-
bantu kelancaran penelitian ini. Demikian pula
kepada pimpinan jurnal yang telah bersedia me-
muat naskah ini. Semoga semuanya mendapat
imbalan yang melimpah dari Allah subhanahu-
wata’ala.
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MANAJEMEN IMPLEMENTASI KURIKULUM: STRATEGI PENGUATAN
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Deitje Adolfien Katuuk
Fakultas 1lmu Pendidikan Universitas Negeri Manado
email:deikatuuk@yahoo.co.id

Abstrak: Keberhasilan pengimplementasian kurikulum memerlukan manajemen yang baik. Dalam
rangka mengimplementasikan kurikulum 2013, ada beberapa aspek manajemen yang penting sebagai
strategi untuk memperkuat pelaksanaannya. Aspek-aspek tersebut meliputi perencanaan implementasi,
sumber daya utama dan pendukung, proses pembelajaran di sekolah, dan kegiatan monitoring dan eva-
luasi. Komponen sekolah terdiri atas guru, kepala sekolah, fasilitas, budaya, lingkungan. Semua kom-
ponen tersebut memiliki peran masing-masing dalam penerapan kurikulum baru. Dengan demikian,
semua potensi dan sumber daya yang ada perlu dikelola secara menyeluruh dan terpadu agar
bermanfaat dalam manajemen implementasi kurikulum. Tersedianya dokumen dan instrumen adalah
landasan utama dalam pengimplementasian strategi penerapan kurikulum 2013 di lapangan agar dapat
mencapai kualitas yang diharapkan. Selain itu, pemantauan dan evaluasi perlu dikerjakan agar
partisipasi semua pihak dapat diperkuat dan untuk mewujudkan manajemen dan strategi implementasi
yang lebih baik.

Kata Kunci: kurikulum, manajemen, strategi, impelementasi

MANAGEMENT OF CURRICULUM IMPLEMENTATION: A STRATEGY
FOR STRENGTHERNING THE 2013 CURRICULUM IMPLEMENTATION

Abstract: The success of the curriculum implementation needed good management. In order to
implement the 2013 curriculum, there were some important management aspects as the strategy for
strengthening its implementation. Those aspects consisted of the implementation planning, main and
supporting resources, the schools’ instructional process, and the monitoring and evaluation activity.
The school’s components included the teachers, principal, facilities, culture, and environment. All
those components had their own role in the new curriculum implementation. Therefore, all the existing
potentials and resources needed to be managed comprehensively and integratively in order to provide
benefits to the curriculum implementation management.The availability of the documents and instru-
ments was the main foundation for the strategy of the 2013 curriculum implementation so that the ex-
pected quality could be achieved. In addition, the monitoring and evaluation program needed to be
carried out so that the participation of all parties could be strengthened to realize better implementa-
tion strategy and management.

Keywords: curriculum, management, strategy, implementation

PENDAHULUAN ngan perkembangan yang terjadi di masyarakat.

Memasuki pertengahan tahun 2013, du- Oleh sebab itu, pembaharuan kurikulum harus
nia pendidikan Indonesia dihadapkan pada sua- dipandang sebagai suatu tuntutan perubahan.
tu kebijakan nasional yang sangat penting, yaitu Dinamika perkembangan kurikulum sebagai
mulai diterapkannya Kurikulum 2013. Kebijak- suatu tuntutan perubahan mengandung impli-
an kurikulum baru menjadi menarik untuk terus kasi bahwa perubahan kurikulum merupakan
dikaji, terutama secara akademik. Hal ini terjadi sesuatu yang imperatif agar kurikulum yang
karena kurikulum merupakan salah satu instru- berlaku tetap memiliki relevansi dengan kebu-
men penting dalam proses pendidikan, dan se- tuhan masyarakat.

lalu mengalami proses pembaharuan seiring de-
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Kebijakan tentang pemberlakukan kuri-
kulum 2013 harus dilihat dalam konteks tuntut-
an perubahan yang harus dihadapi oleh bangsa
Indonesia, baik saat ini maupun untuk masa
yang akan datang. Pada setiap kesempatan so-
sialisasi Kurikulum 2013, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl mengemukakan bahwa ter-
dapat berbagai rasional pentingnya Kurikulum
2013. Pertama, penyiapan Generasi Emas Indo-
nesia dalam rangka seratus tahun Indonesia
merdeka. Hal ini berkaitan dengan struktur pen-
duduk Indonesia 2010, penduduk usia 0-9 dan
10-19 menempati porsi yang sangat besar, yaitu
usia 0-9 berjumlah 45.93 juta, dan usia 10-19
tahun berjumlah 43.55 juta (Nuh, 2013).

Memasuki seratus tahun Indonesia mer-
deka (2045), penduduk di kedua usia ini sudah
akan berusia 35-44 tahun dan 45-54 tahun.
Kelompok ini merupakan golongan penduduk
yang berada pada usia produktif dan merupakan
calon-calon pemimpin. Karena merupakan ke-
lompok usia strategis, mereka harus dipersiap-
kan sedini mungkin.

Kedua, penyiapan kesanggupan Indone-
sia untuk menghadapi masalah-masalah yang
terkait dengan globalisasi: WTO, ASEAN Eco-
nomic Community, APEC, CAFTA; masalah
lingkungan hidup; kemajuan teknologi informa-
si; konvergensi ilmu dan teknologi; ekonomi
berbasis pengetahuan; kebangkitan industri kre-
atif dan budaya; pergeseran kekuatan ekonomi
dunia; mutu, investasi dan transformasi pada
sektor pendidikan. Tuntutan perkembangan glo-
bal melahirkan kebutuhan akan generasi yang

memiliki kemampuan kompetitif dan kemam-
puan menyelesaikan tantangan-tantangan sulit
pada masa depan.

Di samping kedua alasan objektif terse-
but di atas, dua isu strategis pendidikan perlu-
nya perubahan kurikulum saat ini, yaitu mutu
pendidikan khususnya daya saing pendidikan
dan pembentukan karakter bangsa. Masalah
daya saing pendidikan, sebagaimana dilaporkan
oleh The Global Competitiveness Report 2011-
2012, menunjukkan bahwa daya saing pendi-
dikan Indonesia pada tahun 2012 sangat mem-
rihatinkan. Indonesia masih berada pada posisi
46 dari 142 negara yang dinilai, turun dua
tingkat dari posisi 44 di tahun 2011. Gambaran
posisi daya saing Indonesia di antara negara-ne-
gara ASEAN pun belum cukup memuaskan
(Tabel 1).

Tabel 1. Posisi Daya Saing Indonesiadi anta-
ra Negara-negara Asean

Negara 2011 2012 Score
Singapore 2 2 5.63
Malaysia 21 21 5.08
Brunei Darusalam 28 28 4.78
Thailand 39 39 4.52
Indonesia 44 46 4.38
Philipines 75 75 4.08

Sumber: Klaus Schwab, The Global Competi-
tiveness Report 2011-12, World Eco-
nomic Forum: http://www3.weforum.
org/ docs / WEF (Diakses 26 Septem-
ber 2012)
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Grafik 1. Struktur Penduduk Indonesia Tahun 2010
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Isu strategis berikutnya adalah masalah
pembentukan karakter bangsa. Beberapa ma-
salah penting pembangunan karakter bangsa
dan negara Indonesia saat ini dan ke depan an-
tara lain adalah disorientasi dan belum dihayati-
nya nilai-nilai Pancasila, bergesernya nilai-nilai
etika dalam kehidupan berbangsa dan berne-
gara, memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa, ancaman disintegrasi
bangsa, dan melemahnya kemandirian bangsa
(Winataputra, 2010:9). Hasil survei Transpe-
rancy International Indonesia yang diumumkan
26 Oktober 2010 menujukkan bahwa Indonesia
sebagai sebuah bangsa menghadapi berbagai
ancaman Yyang berasal dari brbagai sumber,
seperti 38,8% bersumber pada budaya korupsi,
15,1% karena faktor krisis ekonomi, 10,3% fak-
tor pengangguran, 9,7% karena faktor teroris-
me/ketidakamanan, 9,3% masalah konflik antar
kelompok, dan 5,6% disebabkan birokrasi yang
rusak. Laporan Transperancy International In-
donesia diperkuat oleh laporan Fund for Peace
and Foreign Policy Magazine yang menempat-
kan Indonesia pada peringkat 79 dari 178 nega-
ra sebagai negara terancam gagal (Wikipedia,
http://www.id.wikipedia.org).

Kondisi objektif yang ada dan isu pen-
didikan yang dihadapi Indonesia mendorong
pemerintah Republik Indonesia menetapkan
kebijakan penerapan Kurikulum 2013. Sebagai
suatu kebijakan baru, keberhasilan implemen-
tasi Kurikulum 2013 akan sangat dipengaruhi
oleh banyak faktor. Salah satunya adalah ma-
salah manajemen implementasi kurikulum. Pe-
nelitian Silver (2004:2) menemukan bahwa ini-
siatif dan kebijakan nasional dan terutama
school policy management berpengaruh terha-
dap implementasi kurikulum di sekolah. Demi-
kian juga hasil penelitian Bennie dan Newstead
(1999:4) bahwa kendala-kendala implementasi
kurikulum baru, terutama terkait dengan ke-
kurangjelasan substansi isi kurikulum yang ber-
implikasi pada implementasi, kekurangsiapan
guru, kondisi kemampuan siswa, dan budaya
sekolah.

Penelitian Ratri dan Yuliana (2013) me-
nunjukkan bahwa sosialisasi kurikulum, ke-
mampuan guru, dan efektivitas kepala sekolah
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dalam memantau pelaksanaan kurikulum ber-
pengaruh terhadap implementasi kurikulum.
Ditambahkan oleh Lathifah (2013:1) bahwa im-
plementasi kurikulum pada satuan pendidikan
SMA Negeri Brebes kurang berhasil karena ko-
munikasi yang kurang berjalan secara efektif
dan efisien, sumber daya manusia kurang men-
dukung, isi kebijakan KTSP, dan lingkungan
kebijakan yang kurang kondusif.

Berdasarkan diskusi tersebut, dapat dikaji
beberapa aspek penting dalam penguatan ma-
najemen implementasi Kurikulum 2013. Aspek-
aspek tersebut mencakup: (1) hakikat dan urgen-
si manajemen implementasi kurikulum sebagai
landasan dalam pengimplementasian kurikulum
2013; dan (2) strategi penguatan impelemntasi
Kurikulum 2013 agar pelaksanaan Kurikulum
2013 dapat mencapai keberhasilan yang diha-
rapkan.

HAKIKAT DAN URGENSI MANAJEMEN
IMPLEMENTASI KURIKULUM

Manajemen merupakan salah satu masa-
lah penting dalam implementasi kurikulum, ter-
utama kurikulum baru. Masalah manajemen
menjadi sangat penting karena implementasi
kurikulum memiliki sejumlah komponen dan
aspek-aspek, faktor, dan strategi yang perlu
ditata dan dikelola secara baik sehingga tujuan
kurikulum dapat dicapai. Implementasi kuriku-
lum merupakan salah satu bagian penting dari
manajemen kurikulum. English & Larson (2013:
1) menggambarkan (Gambar 1) bahwa manaje-
men kurikulum merupakan upaya dari kese-
luruhan proses delivery tujuan dan isi kuriku-
lum ke dalam praktik pembelajaran di sekolah.
Implementasi merupakan bagian dari keseluruh-
an manajemen kurikulum yang mencakup pe-
ngembangan kurikulum (curriculum develop-
ment), implementasi (implementation), umpan
balik (feedback), evaluasi (evaluation), modifi-
kasi (modification) dan konstruksi kurikulum
(curriculum construction). Dengan demikian,
posisi manajemen implementasi kurikulum sa-
ngat strategis dan terkait dengan komponen ma-
najemen lainnya.

Manajemen Implementasi Kurikulum: Strategi Penguatan Implementasi Kurikulum 2013
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Gambar 1. Komponen Manajemen Kurikulum

Initiation Implementation

=

=

Continuation Outcomes

=

Gambar 2. Peran Implementasi dalam Proses Perubahan

Manajemen untuk implementasi kuriku-
lum dapat diartikan sebagai suatu proses me-
ngelola (managing) semua sumber daya pendi-
dikan, baik individu, kelompok, maupun sumber
daya lainnya yang memungkinkan terjadi proses
delivery tujuan dan isi kurikulum ke dalam pro-
ses pembelajaran di sekolah. Implementasi kuri-
kulum memerlukan suatu proses manajemen
yang kuat dan baik. Implementasi kurikulum da-
pat dilihat sebagai suatu proses penerapan ga-
gasan, ide, tujuan, dan keseluruhan program
yang termuat di dalam suatu kurikulum. Setiap
kurikulum termasuk kurikulum baru memiliki
gagasan dan ide yang tercermin dalam tujuan,
program, dan pendekatan dalam proses pem-
belajaran maupun dalam sistem evaluasinya.
Dalam kaitan dengan gagasan-gagasan baru dari
setiap kurikulum baru, Herbert Altrichter, me-
ngemukakannya sebagai berikut.

Consequently, a new curriculum may be des-

cribed as an attempt to change teaching and

learning practices which will also include the
transformation of some of the beliefs and un-
derstandings hitherto existent in the setting to
be changed. It is usually strong on the mate-
rial side by providing a written curriculum,
text books, recommendationsfor teaching stra-
tegies, working material for students, and pro-
bably also new artifacts for learning (Heibert,
2005:35-62)

Berasarkan yang dikemukakan Herbert
tersebut, tampak bahwa setiap kurikulum baru
membawa konsekuensi yang digambarkan se-
bagai suatu perubahan. Perubahan-perubahan itu
terutama terjadi pada tataran praktik pembe-
lajaran, yang menjadi bagian dari suatu proses
pembaharuan. Implikasinya adalah diperlukan
suatu dukungan kebijakan, serta ketersediaan
buku-buku dan bahan bacaan, strategi pembela-
jaran, serta berbagai perangkat dan media pem-
belajaran.

Implementasi kurikulum baru memerlu-
kan suatu proses manajemen yang memungkin-
kan berbagai gagasan, ide yang terkadung di da-
lam perubahan suatu kurikulum dalam tercapai.
Herbert menggambarkan posisi strategis imple-
mentasi dalam konteks suatu inovasi dan pem-
baharuan dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambaran 2 yang dikemuka-
kan oleh Herbert tersebut, implementasi ditem-
patkan sebagai suatu jembatan atau sebagai
suatu proses yang menjamin kesinambungan
berbagai gagasan, ide, dan tujuan yang terkan-
dung dalam suatu proses inisiasi untuk men-
capai tujuan atau dampak yang diharapkan.
Pandangan implementasi kurikulum sebagai alat
dapat dilihat juga dalam definisi yang dikemu-
kakan olen Beauchamp, “Implementation is a
point of departure for teaching... and repre-
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sent(s) the merger of the curriculum system with
the instructional system; Tyler (1975) imple-
mentation is the operationalization of a curricu-
lum plan, dan Paul, (1976) ... implementation as
a cognitive process whereby potential adopters
are made aware of an innovation (Daniel Com-
mon, 1978: 6).

Berdasarkan berbagai definisi tentang im-
plementasi kurikulum di atas, dapat disimpulkan
bahwa implementasi dapat dilihat dalam dua
perspektif, yaitu implementasi sebagai instru-
men dan implementasi sebagai suatu proses. Se-
kalipun keduanya dapat dilihat dalam perspektif
yang berbeda, hamun keduanya tidak dapat di-
pisahkan. Sebagai instrumen, implementasi mem-
punyai peranan penting untuk mewujudkan
gagasan-gagagasan, ide dan ataupun tujuan ku-
rikulum itu sendiri. Implementasi itu sendiri
berlangsung dalam suatu proses, terutama pro-
ses pembelajaran. Oleh sebab itu, implementasi
kurikulum sebagai suatu proses perlu dipahami
sebagai upaya pengimplementasian tujuan kuri-
kulum ke dalam proses pembelajaran. Oleh ka-
rena itu, sebaik apapun kurikulum itu dirancang,
ia tidak akan terwujud dalam proses pembela-
jaran bila tidak didukung oleh manajemen im-
plementasi yang memadai. Penelitian yang di-
lakukan oleh Labane (2009:4) menegaskan bah-
wa management of curriculum implementation
plans as crucial to ensuring successful imple-
mentation of a new curriculum.

Faktor-faktor implementasi kurikulum me-
rupakan kondisi yang akan mempengaruhi ke-
berhasilan implementasi kurikulum. Karenanya,
kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian
dalam manajemen implementasi kurikulum.
Faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada Gam-
bar 3.

Faktor Perencanaan Implementasi Kuriku-
lum

Perencanaan merupakan faktor strategis
dalam implementasi suatu kurikulum, terutama
kurikulum baru. Implementasi kurikulum terkait
dengan banyak faktor yang harus dipersiapkan
agar implementasi berhasil dengan baik. Peren-
canaan implementasi penting sebagai kerangka
acuan sehingga terjadi efisiensi dalam pendaya-

17

gunaan semua sumber daya, baik sarana pra-
sarana maupun sumber daya manusia. Perenca-
naan dapat menjadi instrument penting untuk
evaluasi program sejauh mana tujuan dan
sasaran implementasi kurikulum dapat dicapai.
Labane (2009:5) mengemukakan, “Curriculum
implementation plans are required to assist the
implementers to obtain a common understand-
ding of the required curriculum practice. These
plans become devices for identifying ways of
solving or minimising problems related to im-
plementation. Di dalam implementasinya, setiap
kurikulum, terutama kurikulum baru akan meng-
hadapi banyak masalah. Perencanaan akan
membantu mengidentifikasi cara-cara mengatasi
masalah dan sekaligus membantu mengurangi
masala-masalah yang akan muncul di dalam
implementasi kurikulum.

Perencanaan

Dokumen
Kurikulum

Implementasi
Kurikulum

Sarana
Prasarana

Iklim Budaya
Sekolah

Gambar 3. Faktor dalam Implementasi
Kurikulum

Perencanaan implementasi kurikulum pen-
ting untuk memberi arah implementasi. Imple-
mentasi kurikulum membutuhkan perencanaan
yang baik dan jelas mengenai bagaimana orga-
nisasi dan mekanisme implementasi, tahapan-
tahapan implementasi, kegiatan apa yang harus
dilakukan dalam setiap tahapan itu, kapan waktu
pelaksanaannya, siapa yang harus bertanggung
jawab setiap tahapan dan setiap kegiatan, ke-
butuhan logistik apa yang diperlukan, serta be-
rapa daya dan biaya yang diperlukan. Fullan se-
perti dikutip oleh Labane mengemukakan bahwa
karakteristik implementasi kurikulum yang baik
mencakup kejelasan mengenai how implemen-
ters should do the tasks, why they need to do
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these tasks, who must take responsibility for
particular tasks, by whom such people will be
supervised, and what kind of resources will be
required (Labane, 2009:6). Kejelasan dalam pe-
rencanaan terhadap setiap aspek-aspek imple-
mentasi kurikulum tersebut akan memberi ke-
pastian bahwa implementasi kurikulum akan
berjalan dengan baik. Faleni (2005:13-14) me-
ngemukakan urgensi perencanaan implementasi
kurikulum baru terkait dengan beberapa kepen-
tingan sebagai (1) identify opportunities and
threats; (2) formulate objectives; (3) make
assumptions and draw up plans of action ac-
cordingly; (4) identify alternative plans of ac-
tion; (5) analyze and consider alternative plans
of action; (6) choose a final plan; (7) draw up a
budget; and (8) implement the plan.

Kurikulum baru memiliki karakteristik
baru sehingga sangat diperlukan perencanaan
implementasi yang baik. Melalui perencanaan,
akan dapat diantisipasi berbagai tantangan serta
peluang termasuk potensi yang dimiliki. Tujuan
implementasi kurikulum itu sendiri harus jelas
bagi semua pihak yang terkait, terutama guru
dan kepala sekolah di tingkat mikro. Asumsi-
asumsi yang dibangun yang menjadi landasan
bagi implementasi seperti diasumsikan bahwa
semua sekolah menerima kurikulum baru. Me-
lalui perencanaan, penting untuk dibuatkan alter-
natif strategi implementasi sampai pada tindakan
implementasi itu sendiri. Suatu perencanaan im-
plementasi kurikulum baru yang baik, hendak-
nya memuat aspek-aspek penting tersebut.

Faktor Kurikulum

Faktor kurikulum merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap implementasi kurikulum
itu sendiri. Faktor-faktor tersebut dapat men-
cakup Kkaraketirstik kurikulum seperti berikut.
(1) Apakah memiliki kejelasan, baik tujuan, pen-
dekatan, dan ataupun tata kelolanya. Kejelasan
ini menjadisangat pentingagar tidak terjadi mul-
titafsir mengenai tujuan, struktur, isi, pendekat-
an, dan sistem penilaian kurikulum itu sendiri.
(2) Realistik dan relevan sehingga memperkuat
kontekstualitas implementasinya. Kurikulum
yang realistik dan relevan memberi ruang bagi
guru-guru untuk mengembangkan bahan ajar

yang relevan dan kontekstual dengan kehidupan
anak dan lingkungannya. (3) Kerangka konsep-
tual yang mendasari pengembangan kerangka
isi konseptual bahan ajar. Altrichter (2005:1)
menyebutkan conceptual matters sebagai salah
satu limiting factors dalam implementasi kuri-
kulum.

Bennie & Newstead (1999:3) mengemu-
kakan beberapa faktor kurikulum seperti (1)
errors in the construction of the document; (2)
content errors, and (3) in appropriate content.
Faktor pertama adalah kelemahan dalam kon-
struksi kurikulum, baik perencanaan maupun
pengembangannya. Evaluasi terhadap kuriku-
lum lama, kajian dan analisis terhadap kerangka
konseptual dan kontekstual kurikulum baru, ser-
ta keterlibatan berbagai pihak termasuk keterli-
batan pengguna kurikulum sangat penting untuk
memperkuat konstruksi kurikulum baru. Faktor
kedua adalah kesalahan dalam hal isi kurikulum.
Kesalahan isi kurikulum terutama dilihat dari re-
levansi dan kontektualitas isi kurikulum. Kesa-
lahan pada isi kurikulum dapat menyebabkan
anak menerima materi yang tidak standar dan
akan berimplikasi pada kemampuan anak untuk
kompetitif. Faktor ketiga adalah kesesuaian isi
kurikulum, terutama dilihat dari aspek psikolo-
gis, yaitu kesesuaian dengan tingkat perkem-
bangan inteligensi, sosial, dan moral anak. Arti-
nya, sikuens bahan ajar sudah harus memper-
hatikan kesesuaiannya dengan perkembangan
kemampuan-kemampuan psikologis anak.

Faktor Guru dalam Implementasi Kuriku-
lum

Guru mempunyai peranan yang penting
dalam implementasi kurikulum. Peran guru ter-
sebut terutama dalam menjadikan kurikulum se-
bagai sesuatu yang aktual (actual curriculum)
dalam kegiatan pembelajaran. Altirchter (2005:
9) menyebutkan tiga faktor penting dari guru
sebagai faktor-faktor yang membatasi imple-
mentasi kurikulum, yaitu (1) competencies and
attitude; (2) decision-making participation; and
(3) quality of collegial relationship. Ketiga fak-
tor yang dikemukakan Altirchter tersebut me-
nunjuk pada kompetensi, baik kompetensi pro-
fesional, kompetensi pedagogik, kompetensi ke-
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pribadian maupun kompetensi sosial. Partisipasi
dalam pengambilan keputusan menunjuk pada
kemampuan partisipatif guru dalam pengambil-
an keputusan, baik pengembangan kurikulum
maupun pembelajaran. Demikian juga dengan
kualitas hubungan kolegial di sekolah dengan
sesama guru. Kualitas hubungan kolegial ter-
sebut penting untuk memperkuat kemampuan
parsisipatif guru.

Bennie & Newstead (2005:4) menyebut-
kan bahwa teachers’ content knowledge meru-
pakan salah satu faktor rintangan dalam imple-
mentasi kurikulum baru. Melalui penelitian yang
mereka lakukan, ditemukan bahwa teacher con-
tent knowledge does influence classroom in-
struction and the richness of learners’ mathe-
matical experiences. Hasil penelitian ini mem-
perkuat proposisi mengenai peran pengetahuan
konseptual guru yang melandasi bahan ajar.
Guru sudah harus memiliki pengetahuan kon-
septual yang kuat, baik konten bidang studi
maupun pengetahuan konseptual pedogogik dan
pembelajaran. Penguasan konten pedagogik dan
keilmuan bidang studi akan memperkuat ke-
mampuan guru dalam mengembangkan silabus,
bahan ajar, dan pendekatan-pendekatan metodo-
logis pembelajaran.

Pengembangan kemampuan guru untuk
implementasi kurikulum baru memerlukan suatu
manajemen kuat dan baik yang mencakup pe-
ngembangan kompetensi, baik kompetensi pro-
fesional, pedagogik, kepribadian maupun sosial.
Terdapat beberapa aspek yang memerlukan tata
kelola atau manajemen yang baik, yaitu peren-
canaan dalam pembinaan dan pengembangan
kompetensi, pemanfaatan dan pendayagunaan,
monitoring dan evaluasi, serta manajemen sis-
tem pendukung baik regulasi, sarana dan pra-
sarana, maupun dukungan finansial.

Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana menjadi salah satu
faktor yang mempunyai peranan penting dalam
implementasi kurikulum. Terdapat sarana dan
prasarana utama yang sangat diperlukan dalam
implementasi kurikulum baru, yang terdiri atas
hal-hal berikut.
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Buku pelajaran. Perubahan kurikulum
dan pemberlakukan kurikulum baru akan ber-
implikasi pada perubahan materi dan isi Kkuri-
kulum. Hal ini berarti diperlukan buku untuk ba-
han ajar yang baru. Manajemen perbukuan da-
lam rangka implementasi kurikulum baru akan
mencakup (1) penentuan jenis, bentuk, dan isi
bahan buku; (2) pengadaan buku; (3) distribusi
buku; dan (4) evaluasi dan umpan balik.

Laboratorium peralatan dan bahan. Per-
alatan dan bahan sudah harus tersedia dalam
rasio yang mencukupi dan yang memenuhi stan-
dar mutu minimal laboratorium. Ketersediaan
berbagai media pembelajaran baik jenis, bentuk
maupun model. Media-media pembelajaran ter-
sebut dapat terdiri atas dari media cetak, elektro-
nik, maupun media berbasis lingkungan sekolah.
Aksesibilitas penggunaan sarana dan prasarana
oleh siswa dan guru. Ketersediaan sarana dan
prasarana sudah harus diikuti dengan manaje-
men yang memungkinkan semua siswa dan juga
guru-guru dapat dengan mudah mengakses atau-
pun memanfaatkan media yang tersedia.

Pemeliharaan, perawatan, dan pengem-
bangan sarana dan prasarana. Sarana dan pra-
sarana yang tersedia memerlukan perawatan, pe-
meliharaan, dan pengembangan sehingga dapat
dijamin ketersediaan sarana dan prasarana terse-
but secara berkelanjutan. Buku dan bahan ajar
memerlukan peninjauan kembali setiap tahun
ajaran. Laboratorium baik peralatan maupun ba-
han sudah harus dijamin selalui tersedia dalam
keadaan baik dan bermutu. Berbagai media
pembelajaran yang ada memerlukan perawatan
dan perbaikan sehingga selalu siap dan dapat
digunakan.

Faktor Iklim dan Budaya Sekolah

Setiap kurikulum baru memuat banyak
hal yang baru. Inovasi-inovasi baru dapat men-
cakup tema-tema yang diusung, tata kelola, pen-
dekatan dalam proses pembelajaran, muatan dan
isi kurikulum, dan atau sistem penilaian. Inovasi
dan hal-hal baru tersebut membutuhkan per-
ubahan dalam pola pikir, sikap, dan juga iklim
serta budaya sekolah. Guru yang dalam tugas
kesehariannya terjebak dalam praktik pembela-
jaran yang rote learning membutuhkan perubah-
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an mind set atau perubahan cara berpikir dan si-
kap terhadap pendekatan pembelajaran yang il-
miah (scientific approach) yang sangat menge-
depankan aktivitas belajar secara ilmiah seperti
mengamati, menanya, mencoba, menganalisis,
menyimpulkan, dan atau mengevaluasi.

Iklim sekolah sudah harus diciptakan dan
dibangun sehingga memberi ruang terbentuknya
sikap dan perilaku ilmiah dalam proses pembe-
lajaran. Bennie & Newstead mengemukakan
bahwa school culture sebagai salah satu faktor
yang dapat merintangi implementasi berbagai
inovasi kurikulum baru. Dengan merujuk hasil
penelitian Nickson yang dilakukan di beberapa
sekolah di Afrika Selatan, Kate dan Karen
(2005:7) mengutip hasil tersebut sebagai beri-
kut. “... This suggests that the existing culture
in South African schools is going to have an im-
portant influence on the implementation of Cur-
riculum 2005.” Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian tersebut, tampak bahwa budaya seko-
lah mempunyai pengaruh yang sangat penting
dalam implementasi kurikulum.

Guru mempunyai peran yang penting da-
lam membangun dan menciptakan budaya se-
kolah yang kondusif. Dalam konteks ini adalah
implementasi berbagai inovasi di dalam pelaksa-
naan kurikulum baru. Peran itu dapat dilakukan
melalui perubahan cara berpikir, sikap, dan peri-
laku yang nampak dalam kegiatan-kegiatan pem-
belajaran yang dikembangkan guru. Guru dapat
memulai perubahan itu melalui proses pembe-
lajaran, dari pendekatan pembelajaran yang rote
learning ke pembelajaran meaningfull learning.
Melalui proses pembelajaran, siswa dilatih dan
dibiasakan untuk melakukan langkah-langkah il-
miah, seperti mengamati, menanya, mencoba,
menganalisis, mengkonstruksi idea atau fakta,
menarik konklusi, serta melakukan evaluasi kri-
tis. Budaya belajar seperti ini akan menjadi bu-
daya sekolah, yaitu ketika terjadi proses insti-
tusionalisasi nilai-nilai ilmiah sehingga menjadi
nilai lembaga.

Faktor Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah mengemban fungsi mana-
jerial dalam implementasi kurikulum. Fungsi ma-
najerial tersebut mencakup fungsi perencanaan,

pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi, serta
fungsi pengembangan. Dimba (2001:60-62) me-
lalui hasil penelitiannya mengemukakan lima
aspek penting dari peran kepala sekolah dalam
implementasi kurikulum. (1) Kemampuan kepa-
la sekolah dalam mengorganisir kegiatan pe-
ngembangan, seperti inservice training pro-
grammes, workshop, staff development meetings
and by inviting experts. (2) Mengembangkan
strategi implementasi yang beragam untuk mem-
bimbing guru. (3) Melakukan kolaborasi dengan
pengguna (stakeholders) dalam menata kelola
perubahan kurikulum. (4) Melibatkan stakehol-
ders dalam manajemen implementasi. (5) Meli-
batkan orang tua dalam implementasi.

Lingkup peran kepala sekolah seperti
yang dikemukakan Dimba tersebut mengimpli-
kasikan beberapa hal penting mengenai peran
kepala sekolah dalam memperkuat manajemen
implementasi kurikulum. Pertama, peran peren-
canaan mengenai implementasi dan pengem-
bangan sumber daya. Kedua, faktor kemampuan
mengembangkan strategi implementasi melalui
penyiapan dan pembimbingan guru. Ketiga pe-
ran kolaboratif, yaitu manajemen dalam me-
ngembangkan kerjasama, baik dengan stakehol-
der maupun orang tua murid.

Dalam konteks peran kepala sekolah dan
tim manajemen di sekolah, Altrichter (2005:9)
mengemukakan sejumlah faktor keberhasilan
dalam implementasi kurikulum, vyaitu (1) level
of commitment; (2) obtaining resources; (3) en-
couraging staff/ recognition; and (4) adapting
standard procedures. Kepala sekolah bersama
tim manajemen dan guru membutuhkan komit-
men yang kuat untuk melaksanakan berbagai ino-
vasi dan terobosan-terobosan baru, yang mem-
butuhkan perubahan dalam pola pikir, sikap, dan
perilaku. Keterbatasan sumber daya untuk imple-
mentasi kurikulum membutuhkan kemampuan
manajemen kepala sekolah untuk mempersiap-
kan, mengembangkan, dan mendayagunakan se-
mua potensi sumber daya yang tersedia. Mana-
jemen kepala sekolah harus mampu mendorong
dan memotivasi guru dan staf serta elemen yang
terlibat dalam implementasi kurikulum. Terpe-
nuhinya prosedur standar implementasi menjadi
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salah satu indikator ketercapaian dan keberhasil-
an implementasi.

STRATEGI PENGUATAN IMPLEMENTA.-
SI KURIKULUM 2013

Agar implementasi Kurikulum 2013 dapat
berhasil seperti yang diharapkan oleh pemerin-
tah dan memenuhi harapan masyarakat, imple-
mentasi Kurikulum 2013 perlu didukung oleh
strategi penguatan sebagai berikut.

Rencana Implementasi Kurikulum 2013
Dalam rangka implementasi kurikulum
2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
telah memiliki rencana implementasi. Rencana
implementasi tersebut mencakup tiga kegiatan
utama, yaitu penyediaan atau pengadaan buku,
penyediaan sumber daya manusia, terutama guru,
dan kegiatan monitoring dan evaluasi. Pengada-
an buku terdiri dari kegiatan-kegiatan penulisan
buku ajar, penyiapan buku master, dan pengada-
an buku. Penyediaan sumber daya manusia di-
lakukan dengan sasaran guru, kepala sekolah,
dan pengawas (Kemdikbud, Pengembangan Ku-
rikulum 2013, Paparan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Bandung, 16 Maret 2013).
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Penyiapan guru dilakukan dalam tiga ka-
tegori yang terdiri dari instruktur nasional, guru
inti, dan guru sasaran. Skema Kkerja pelatihan
bagi guru didesain sebagai berikut (Kemendik-
bud RI Peran Guru dalam Implementasi Kuri-
kulum 2013).

Skema kerja pelatihan pada Gambar 4 me-
nunjukkan kegiatan pelatihan yang berjenjang.
Pada tingkat pertama, dilatih dan disiapkan in-
struktur nasional. Kemudian, mereka akan men-
jadi instruktur pada pelatihan guru, kepala se-
kolah, dan pengawas serta guru inti untuk setiap
provinsi. Guru, kepala sekolah, pengawas, dan
guru inti yang telah lulus difungsikan untuk
menjadi instruktur bagi guru, kepala sekolah,
dan pengawas di setiap lokasi (kabupaten dan
atau kota). Terobosan lain yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ialah
pelatihan guru-guru yang dilaksanakan terinte-
grasi dengan kegiatan Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG). Sebagaimana diketahui
bahwa Kurikulum 2013 menjadi materi utama
PLPG 2013. Di samping informasi tentang Ku-
rikulum 2013, semua kegiatan pendalaman ma-
teri, pengembangan model-model pembelajaran,
penelitian tindakan kelas, dan workshop diarah-
kan untuk implementasi Kurikulum 2013.
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Strategi Penguatan Implementasi Kurikulum
2013

Setelah memahami rencana impelemtasi
Kurikulum 2013, langkah selanjut adalah me-
nyusun strategi penguatan implementasi Kuriku-
lum 2013. Strategi penguatan meliputi perenca-
naan implementasi, sumber daya manusia, pem-
belajaran, serta monitoring dan evaluasi.

Perencanaan Implementasi
Setelah mencermati perencaaan imple-
mentasi Kurikulum 2013 yang disiapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dapat
dikemukakan beberapa hal untuk penguatan ren-
cana implementasi. Pertama, perencanaan yang
komprehensif atas semua komponen dan aspek
implementasi suatu kurikulum, terutama kuriku-
lum baru. Komprehensitas aspek dalam perenca-
naan implementasi kurikulum mencakup hal-hal
berikut.
= Ketersediaan dokumen kurikulum dan ke-
lengkapan instrumentasinya. Ketersediaan do-
kumen untuk dimiliki oleh setiap sekolah,
pengawas, dan guru ditujukan untuk mem-
bantu dan memperkuat pengenalan dan pe-
mahaman tentang kurikulum yang baru. Ke-
tersediaan dokumen akan menjadi indikator
mutu manajemen implementasi kurikulum. Se-
lain itu, juga membantu keterlaksanaan Kkuri-
kulum secara efektif. Ketersediaan dokumen
kurikulum perlu dilengkapi dengan keterse-
diaan kelengkapan instrumen yang terdiri atas
peraturan pelaksanaan, panduan, dan prose-
dur operasi standar (POS). Untuk mendu-
kung keterlaksanaan implementasi, telah di-
keluarkan sejumlah Peraturan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan tahun 2013.
= Perencanaansosialisasi. Penerimaan suatu ide
dan ataupun gagasan baru tergantung pada
pemahaman terhadap ide dan atau gagasan
baru tersebut. Terdapat dua aspek sosialisasi
yang perlu dilakukan dalam rangka penguat-
an implementasi kurikulum 2013, yaitu pe-
manfaatan berbagai media untuk sosialisasi,
dan tingkat pemahaman tentang tema utama,
ruang lingkup, pendekatan pembelajaran di
samping struktur, isi, dan sistem penilaian-

nya. Media sosialisasi dapat dilakukan baik
melalui media cetak, elektronik, dan atau so-
sialisasi secara langsung. Sementara itu, ting-
kat pemahaman tentang kurikulum dapat di-
lihat dari sikap dan perilaku menerima, me-
respon, melaksanakan, dan bahkan melaku-
kan evaluasi kritis.

Perencanaan sistem pendukung, baik sarana
prasarana maupun sumber daya, yaitu sumber
daya manusia dan sumber daya finansial. Di-
perlukan kajian dan evaluasi yang cermat
mengenai kebutuhan sarana dan prasarana
serta sumber daya yang dibutuhkan. Kajian
dan evaluasi tersebut mencakuprasio keterse-
diaan dan ketercukupan, mutu, dan kemam-
puan sekolah untuk perawatan dan keberlan-
jutan. Terdapat beberapa kebutuhan strategis
yang sangat diperlukan dalam implementasi
Kurikulum 2013, yaitu (1) buku pelajaran ha-
rus memenuhi persyaratan relevansi dan ke-
mutakiran di samping rasio ketersediaan dan
mutu; (2) laboratorium baik peralatan mau-
pun bahan; dan (3) perencanaan untuk kebu-
tuhan dan pengembangan media pembelajar-
an, serta perencanaan sumber daya finansial.

Perencanaan tahapan waktu pelaksanaan,
serta Kketerlibatan stakeholders. Tahapan-ta-
hapan implementasi yang baik hendaknya
mencakup rentang waktu pelaksanaan kegiat-
an, penanggung jawab setiap kegiatan, serta
keterlibatan pihak-pihak terkait. Pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan telah menyiapkan rencana persiapan
implementasi dan rencana implementasinya.
Untuk rencana implementasi disusun tahapan
waktu, yaitu tahun 2013 sampai dengan ta-
hun 2015. Diawali dengan implementasi ter-
batas, dan secara bertahap implementasi se-
cara keseluruhan sampai dengan tahun 2015.
Implementasi dilakukan secara bertahap, ya-
itu untuk sekolah dasar hanya 10% dari selu-
ruh sekolah dengan dua kelas (kelas I dan ke-
las 1V), SMP/MTs kelas VII, dan SMA/MA/
SMK kelas X. Kelas lainnya secara bertahap
akan dilaksanakan tahun 2014 dan 2015,
(Sumber: Paparan Mendikbud, Bandung 16
Maret 2013).
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kurikulum 2013
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No Jenjang Satuan Kelas

Tahun

1. SD |
1

11

v

\%

Vi

2. SMP Vi
VI

IX

3. SMA/SMK X
Xl

X1

2013 2014 2015

SD: 30% dari populasi kelas | dan 1V (10% dari populasi SD)
SMP, SMA/SMK: 100% dari populasi kelas VII dan X (30% dari populasi SMP, SMA/SMK)

Penguatan Sumber Daya Utama dan Pendu-
kung
Terdapat dua sumber daya yang harus
menjadi perhatian dalam implementasi Kuriku-
lum 2013, yaitu sumber daya utama dan sumber
daya pendukung. Sumber daya utama terdiri atas
sumber daya manusia dan bahan ajar. Guru ada-
lah faktor utama yang akan mengimplementasi-
kan kurikulum. Berkaitan dengan hal tersebut,
seorang guru perlu mempersiapkan hal-hal se-
perti berikut.
=  Kompetensi dan sikap. Kompetensi dapat ter-
diri atas kompetensi pedagogik, yaitu pe-
nguatan kompetensi guru mengenai landas-
an-landasan pedagogik Kurikulum2013; kom-
petensi profesional yaitu penguatan menge-
nai kompetensi baik kompetensi inti maupun
kompetensi dasar, bahan ajar, pendekatan
pembelajaran kurikulum 2013; sistem eva-
luasi dan tata kelola Kurikulum 2013.
= Pelibatan guru-guru dalam proses pengam-
bilan keputusan implementasi kurikulum. Pe-
libatan ini pada tataran mikro dilakukan di
tingkat sekolah dalam menyusun agenda ke-
giatan implementasi kurikulum di sekolah.
= Perlu dibangun dan dipersiapkan hubungan
kolegial yang berkualitas di sekolah-sekolah.
Implementasi kurikulum 2013 mensyaratkan
perlunya hubungan kolegial yang kuat se-
hingga terjadi proses sharing sumber daya
yang tersedia. Guru-guru yang sudah meng-
ikuti pendidikan dan latihan mengenai kuri-

kulum 2013 dapat menjadi nara sumber dan
sejawat sebagai mitra dalam impelembtasi
kurikulum.
Di samping guru, yang perlu dipersiapkan
ialah kepala sekolah sebagai manajer di sekolah.
Fungsi manajemen kepala sekolah baik untuk
merencanakan, melaksanakan, mengawasi dan
mengevaluasi pelaksanaan implementasi sangat
penting. Berdasarkan berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah memunyai
peranan yang sangat penting dalam implemen-
tasi kurikulum. Berbagai hasil penelitian terse-
but menunjukkan setidaknya terdapat lima ke-
mampuan yang harus dipersiapkan dari seorang
kepala sekolah seperti berikut (Dimba, 2001:60-
62).
= Kemampuan kepala sekolah untuk mengor-
ganisir kegiatan pengembangan seperti inser-
vicetraining programmes, workshop, staff de-
velopment meetings and by inviting experts,

= Mengembangkan strategi implementasi yang
beragam untuk membimbing guru.

» Melakukan kolaborasi dengan stakeholders
dalam menata kelola perubahan kurikulum.

» Melibatkan stakeholders dalam manajemen
implementasi.

= Melibatkan orang tua dalam implementasi.

Sekolah melalui kepala sekolah sudah ha-
rus memiliki program implementasi dan pengem-
bangan Kurikulum 2013. Program tersebut da-
pat mencakup tahapan persiapan, rencana pe-
nyiapan dan pengembangan guru-guru melalui
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kegiatan-kegiatan seperti seminar, workshop,
atau kegiatan kerjasama guru antarsekolah dan
atau antarmata pelajaran. Rencana kerjasama
dengan berbagai pihak baik pemerintah daerah,
perguruan tinggi, antarsekolah, dan stakeholders
lainnya perlu dikembangkn oleh kepala sekolah.
Orang tua sebagai stakeholders utama perlu di-
dorong keterlibatannya melalui kegiatan-kegiat-
anterorganisir oleh lembaga-lembaga seperti ko-
mite sekolah atau lembaga sejenis lainnya.

Penguatan sumber daya pendukung, ter-
utama ketersediaan sarana yang mendukung fa-
silitas pembelajaran, yaitu buku sebagai bahan
ajar. Pemerintah telah menyiapkan buku pelajar-
an terutama buku pelajaran untuk sekolah dasar
(SD). Buku pelajaran untuk semua tema pela-
jaran sudah dipersiapkan. Di samping itu, telah
dipersiapkan pula buku pedoman bagi guru-
guru. Penyiapan buku bahan ajar hendaknya te-
tap memerhatikan prinsip-prinsip relevansi de-
ngan kehidupan anak. Buku hendaknya diran-
cang untuk dapat mendorong inspirasi guru da-
lam mengembangkan bahan ajar yang relevan
dengan menghubungkan lingkungan terdekat se-
bagai sumber belajar.

Sumber daya pendukung untuk implemen-
tasi Kurikulum 2013 terutama adalah ketersedia-
ansarana pembelajaran, baik dalam jumlah mau-
pun mutu. Implementasi kurikulum membutuh-
kan ketersediaan laboratorium, baik peralatan
maupun bahan. Perlu disadari bahwa masih ba-
nyak sekolah yang memiliki fasilitas standar mi-
nimal. Seiring dengan implementasi kurikulum
yang dilakukan secara bertahap sampai dengan
tahun 2015, diperlukan komitmen tentang kebi-
jakan untuk mempersiapkan sarana dan fasilitas
pembelajaran utama. Komitmen kebijakan terse-
but terutama harus datang dari setiap pemerintah
daerah.

Penguatan Pembelajaran di Sekolah
Implementasi kurikulum secara aktual
terjadi dalam proses pembelajaran. Beberapa
aspek yang perlu diperkuat dalam pembelajaran
di sekolah antara lain seperti berikut.
= Ketersediaan perangkat pembelajaran yang
bermutu, terutama Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP). Pengalaman empirik dari ber-

bagai penilaian terhadap RPP guru, baik me-
lalui kegiatan pemeriksaan portofolio mau-
pun Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
(PLPG) ditemukan kelemahan-kelemahan
mendasar dalam menyiapkan RPP. Kelemah-
an-kelemahan tersebut antara lain kemampu-
an guru dalam membuat jaringan tema, se-
kalipun kompetensi dasar telah tersedia.

= Kemampuan guru dalam mengembangkan
strategi pembelajaran dapat dipersiapkan da-
lam dua hal, yaitu pengetahuan mereka ten-
tang berbagai pendekatan, model dan strategi
pembelajaran inovatif sebagaimana dikehen-
daki oleh Kurikulum 2013, serta kemampuan
guru untuk menerapkannya.

= Kemampuan guru dalam mengembangkan
dan melakukan proses penilaian. Guru-guru
masih perlu dipersiapkan baik pengetahuan
maupun keterampilan untuk menerapkan pe-
nilaian otentik (authentic assessment) dalam
proses pembelajaran Kurikulum 2013. Seka-
lipun penilaian otentik sudah dikenal lama,
pelaksanaan penilaian otentik secara sistema-
tik memerlukan kesiapan dan kemampuan
guru untuk dapat menerapkan sehingga dapat
dicapai tujuan diterapkannya penilaian oten-
tik tersebut.

Di samping faktor instrumental dan sum-
ber daya guru yang harus disiapkan untuk men-
dukung keterlaksanaan proses pembelajaran di
sekolah, aspek lain yang harus dikembangkan
adalah iklim sekolah. Iklim sekolah dilakukan
dengan mengembangkan nilai-nilai yang harus
menjadi norma lembaga, seperti budaya disiplin,
jujur, menjunjung tinggi kebenaran, objektif, ber-
tanggung jawab, bersih, etos kerja tinggi, dan
kreativitas. Proses pelembagaan nilai-nilai terse-
but dapat dilakukan dengan menyiapkan norma-
norma etika dan tata tertib sekolah. Kepala se-
kolah dan guru sudah harus menjadi pelaku uta-
ma nilai-nilai etika yang dikembangkan. Sosiali-
sasi nilai-nilai etika dilakukan melalui berbagai
media, baik tatap langsung ataupun media cetak
dan media lainnya seperti kegiatan-jegiatan ku-
rikuler dan ekstra kurikuler. Komitmen dari se-
mua pihak yang terkait di sekolah seperti guru,
siswa, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan
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menjadi faktor yang juga ikut mendukung keter-
laksanaan proses pembelajaran di sekolah.

Penguatan Monitoring dan Evaluasi

Penguatan montoring dan evaluasi pen-
ting untuk memperoleh umpan balik pelaksana-
an kurikulum. Hambatan dan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam rangka implementasi, so-
lusi, dan strategi perbaikan dari hasil monitoring
dan evaluasi akan menjadi materi umpan balik
untuk penguatan implementasi. Monitoring dan
evaluasi dilakukan, terutama pada pelaksanaan
kurikulum di tingkat mikro, sekolah dan kelas-
kelas melalui kegiatan proses belajar mengajar.
Umpan balik dalam rangka monitoring dilaku-
kan terhadap guru, kepala sekolah, siswa, orang
tua maupun pihak terkait, seperti dinas pendi-
dikan dan atau komite sekolah.

PENUTUP

Keberhasilan implementasi  kurikulum
membutuhkan manajemen implementasi yang
baik. Dalam rangka implementasi Kurikulum
2013, terdapat beberapa langkah penguatan
yang perlu dilakukan sebagai strategi untuk
menguatkan keberhasilan implementasi Kuriku-
lum 2013. Strategi tersebut meliputi langkah-
langkah penguatan perencanaan implementasi,
sumber daya utama dan pendukung, proses pem-
belajaran di sekolah, dan kegiatan monitoring
dan evaluasi. Guru, kepala sekolah, sarana dan
prasarana, serta iklim atau budaya sekolah dan
partisipasi semua pihak terkait sangat berperan
dalampencapaian keberhasilan implementasi ku-
rikulum baru. Oleh karena itu, dibutuhkan stra-
tegi penguatan implementasi yang komprehensif
dan integratif sehingga semua potensi dan sum-
ber daya dapat dimanfaatkan. Ketersediaan do-
kumen dan berbagai instrumen sebagai kerangka
acuan implementasi serta keterlaksanaan secara
konsisten di lapangan penting untuk menjaga
mutu dan keberhasilan implementasi. Monito-
ring dan evaluasi dilakukan dalam rangka pe-
nguatan partisipasi semua pihak terkait penting
bagi perbaikan manajemen dan strategi penguat-
an implementasi.

Strategi yang baik akan berhasil bila di-
dukung oleh Kketerlibatan dan komitmen oleh
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semua pihak yang terkait. Pengambil keputusan
memunyai peranan strategis, baik keputusan-ke-
putusan strategis maupun keputusan-keputusan
operasional implementasi serta keputusan pen-
tinguntuk mengatasi masalah-masalah di lapang-
an. Guru dan kepala sekolah memunyai peranan
penting sebagai aktor utama dalam implementa-
sikurikulum. Demikian juga dengan siswa, orang
tua, dan pengguna, serta pihak terkait lainnya
berkepentingan dalam fungsi montiroing dan
evaluasi.
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SEMINAR SOCRATES
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

I Wayan Redhana
FMIPA Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja
email: redhana.undiksha@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar
dengan model pembelajaran seminar Socrates dan model pembelajaran langsung. Jenis dan rancangan
penelitian berupa penelitian eksperimen semu dan nonequivalent pretest-posttest control group design.
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gianyar, Bali, dengan sampel dua kelas
X1 IPA, yaitu XI IPA; dan XI IPA, yang masing-masing berjumlah 32 orang. Penentuan kelompok
kontrol dan eksperimen dilakukan melalui pengundian. Data dikumpulkan dengan tes hasil belajar dan
data dianalisis dengan statistik Ancova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran seminar Socrates dan
siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Siswa yang belajar dengan model pembe-
lajaran seminar Socrates menunjukkan hasil lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan model

pembelajaran langsung.

Kata Kunci: seminar Socrates, pembelajaran langsung, hasil belajar

THE EFFECT OF THE SOCRATIC SEMINAR LEARNING MODEL
TOWARD STUDENTS’ LEARNING ACHIEVEMENT

Abstract: This study was aimed at investigating the difference of the learning achievement
between students who learned using the Socratic seminar learning model and those who learned
using the direct instructional model. This study belonged to the quasi-experiment using the
nonequivalent pretest-posttest control group design. The population was all students of the XI
Science program in SMAN 1 Gianyar, Bali. Two classes, that is, XI Science 3 and XI Science 4,
were taken as the sample, each consisting of 32 students. The assignment of the groups was
done through drawing a lot. The data were collected using a learning achievement test and
analyzed using ANCOVA. The findings showed that there was a significant difference in the
learning achievement of the students learning using the Socratic seminar learning model and
those learning using the direct instructional model. The learning achievement of students who
learned using the Socratic seminar learning model was higher than that of those who learned
using the direct instructional model.

Keywords: socratic seminar, direct instruction, learning achievement

PENDAHULUAN

Tuntutan sumber daya manusia yang ber-
kualitas sangat diharapkan di era globalisasi. Era
globalisasi adalah suatu era yang mendorong
terjadinya persaingan dalam segala aspek kehi-
dupan, terutama bidang ekonomi, perdagangan,
transportasi, dan telekomunikasi. Persaingan ini
melahirkan pemenang dan pecundang. Negara
yang memiliki sumber daya berkualitas dan
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mampu menguasai ilmu pengetahuan dan tek-
nologi serta sejumlah keterampilan akan men-
jadi pemenang. Sebaliknya, negara yang tidak
mampu menguasai ilmu pengetahuan dan tek-
nologi serta sejumlah keterampilan akan men-
jadipecundang. Oleh karena itu, penyiapan sum-
ber daya manusia berkualitas tinggi sangat pen-
ting bagi suatu negara.
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Salah satu upaya yang dilakukan untuk
menyiapkan sumber daya manusia berkualitas
adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan untuk menghasil-
kan lulusan yang berkompeten dan siap me-
masuki pasar bebas. Dalam upaya menyiapkan
pendidikan berkualitas, Undang-Undang No-
mor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional telah disahkan. Demikian juga Per-
aturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pen-
didikan telah ditetapkan. Dengan adanya stan-
dar ini, pemerintah berharap semua proses pen-
didikan yang belangsung harus mengacu ke-
pada standar yang telah ditetapkan. Hal ini di-
lakukan untuk mengejar ketertinggalan dalam
bidang pendidikan dari negera-negara maju dan
negara-negara di Asia Tenggara lainnya.

Beberapa model pembelajaran inovatif
telah dikembangkan oleh para ahli. Salah satu
model pembelajaran untuk orang dewasa yang
tersedia bagi guru adalah model pembelajaran
seminar Socrates. Model pembelajaran ini di-
arahkan oleh guru menggunakan pertanyaan-
pertanyaan terbuka (Ulnanir & Ultanir, 2010:9).
Model pembelajaran ini menggunakan ide-ide
Socrates. Socrates adalah sorang filosuf Yunani
yang dikenal memiliki pemikiran kritis yang
ideal.

Model pembelajaran seminar Socrates da-
pat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap sebe-
lum seminar, tahap selama seminar, dan tahap
setelah seminar. Kegiatan pada tahap sebelum
seminar adalah: (1) penjelasan tujuan seminar
Socrates untuk memfasilitasi siswa memahami
pemahaman ide-ide dan nilai-nilai secara men-
dalam; (2) penugasan siswa untuk mempelajari
teks yang telah disediakan; (3) penjelasan atur-
an pelaksanaan seminar Socrates; dan (4) me-
motivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan
dan memberikan komentar kepada siswa lain.

Kegiatan pada tahap selama seminar se-
bagai berikut. (1) Guru membagi kelas menjadi
duakelompok besar, yaitu kelompok dalam (ke-
lompok diskusi) dan kelompk luar (kelompok
observasi); siswa di kelompok dalam terlibat da-
lam kegiatan diskusi dan siswa di kelompok
luar mendengarkan diskusi kelompok dalam.

(2) Siswa di kelompok luar mencatat dan me-
nulis ide-ide atau komentar tentang apa yang
mereka dengar selama diskusi berlangsung; se-
telah selesai satu topik, kedua kelompok ber-
ganti peran, yaitu kelompok dalam menjadi ke-
lompok luar dan kelompok luar menjadi kelom-
pok dalam. (3) Guru mengajukan pertanyaan
pembuka untuk memulai diskusi. (4) Guru mem-
fasilitasi diskusi dengan mengajukan klarifikasi,
menyampaikan ringkasan komentar, serta me-
nunjukkan dan memperbaiki kesalahan pema-
haman siswa; guru dapat mengajukan kembali
pernyataan pembuka jika diskusi keluar dari ja-
lur. (5) Guru dapat mengajukan pertanyaan eva-
luatif untuk menilai suatu pendapat.

Kegiatan pada tahap setelah seminar ada-
lah: (1) guru mengajukan pertanyaan “Apakah
Anda sudah memahami materi yang didiskusi-
kan?”; (2) guru menugaskan siswa berbagi pe-
ngalaman selama seminar; dan (3) guru menu-
gasi siswa menulis satu atau dua paragraf ten-
tang ide besar dari diskusi seminar Socrates
(Northwest Association for Biomedical Re-
search, 2012:167-169).

Penggunaan model pembelajaran seminar
Socrates telah dilaporkan efektif sebagai pem-
belajaran aktif yang dapat meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan berpikir Kritis siswa.
Koellner-Clark, Stalling, dan Hoover (2002:
686) melaporkan bahwa model pembelajaran
seminar Socrates sangat efektif memotivasi sis-
wa dalam bernalar dan berkomunikasi. Siswa
juga menunjukkan peningkatan pemahamannya
terhadap materi yang dipelajari. Demikian juga,
guru dapat menilai pemahaman konsep siswa.
Selain itu, model pembelajaran seminar Socra-
tes juga menyediakan diksusi yang kaya tentang
topik yang dipelajari. Siswa mampu memecah-
kan masalah-masalah yang terdapat dalam
buku-buku teks yang berhubungan dengan ma-
teri yang dipelajari. Model pembelajaran ini
menyediakan kesempatan bagi siswa dan guru
berpartisipasi dalam pembelajaran. Siswa me-
munyai forum untuk mengartikulasikan dan
mengorganisasikan pemahaman, penalaran, dan
keterampilan berkomunikasi, sementara guru da-
pat merefleksikan pemahaman siswa. Siswa yang
berpartisipasi dalam model pembelajaran semi-
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nar Socrates menunjukkan pamahaman konsep
yang lebih baik daripada siswa yang tidak ber-
partisipasi dalam model pembelajaran seminar
Socrates.

Sementara itu, Conklin (2007:12) menya-
takan bahwa seminar Socrates merupakan alat
yang sangat baik untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir siswa dan proses yang berlang-
sung adalah diskusi intelektual dalam basis
konten yang dipelajari. Demikian juga, Paras-
kevas dan Wickens (2007:4) menyatakan bah-
wa seminar Socrates adalah bentuk pembelajar-
an yang diarahkan oleh guru. Pada seminar ini,
pertanyaan digunakan sebagai metode pembe-
lajaran yang utama. Seminar Socrates menem-
patkan siswa pada posisi mengenal keterbatasan
pengetahuannya dan dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Seminar Socrates merupakan me-
tode yang sangat efektif untuk mengajar siswa
dewasa.

Tampaknya, terdapat beberapa kelemah-
an terhadap setting model pembelajaran semi-
nar Socrates yang asli. Karena adanya pembagi-
an kelompok dalam (diskusi) dan kelompok
luar (observasi), serta kedua kelompok ini ber-
ganti peran. Proses pembelajaran memerlukan
waktu yang lama, sementara waktu belajar di
sekolah sangat terbatas untuk mencapai kompe-
tensi yang ditetapkan dalam standar kompetensi
dan kompetensi dasar. Oleh karena itu, perlu
dilakukan beberapa modifikasi terhadap model
pembelajaran seminar Socrates yang asli. Modi-
fikasi yang dilakukan adalah sebagai berikut.
Pertama, siswa dibagi menjadi beberapa kelom-
pok. Setiap kelompok anggotanya terdiri atas 4-
5 siswa. Semua kelompok tersebut berpartisi-
pasi dalam kegiatan diskusi sehingga semua
siswa memiliki kesempatan yang sama terlibat
secara aktif dalam kegiatan diskusi. Dengan
kata lain, tidak ada kelompok luar (observasi).
Kedua, pelaksanaan seminar diawali oleh pe-
nyampaian ringkasan isi teks oleh salah satu
kelompok. Penyampaian ringkasan ini bertuju-
an memokuskan pikiran siswa pada materi yang
dipelajari.

Model pembelajaran seminar Socrates
yang telah dimodifikasi ini selanjutnya diuji
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar
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siswa. Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan efektivitas model pem-
belajaran seminar Socrates yang telah dimodifi-
kasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk mengetahui efektivitas ini, model pembe-
lajaran langsung digunakan sebagai pemban-
ding. Alasanpemilihanmodel pembelajaranlang-
sung sebagai pembanding karena kebanyakan
guru kimia menggunakan model pembelajaran
ini untuk mengajarkan materi pelajaran dengan
alasan praktis, yaitu mudah dilakukan.

METODE

Untuk menguji efektivitas model pem-
belajaran seminar Socrates terhadap model pem-
belajaran langsung dalam meningkatkan hasil
belajar kimia siswa, penelitian eksperimen kua-
si dilakukan dengan rancangan penelitian beru-
pa nonequivalent pretest-posttest control group
design. Penelitian dilakukan pada topik gaya
antarmolekul dan bentuk molekul. Pada peneli-
tian ini, tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum perlakuan (pretes) dan setelah perlaku-
an (postes). Tes yang digunakan adalah tes yang
sama, yaitu tes hasil belajar yang dikembang-
kan oleh peneliti. Tes hasil belajar ini berupa
tes objektif dengan alasan yang berjumlah 30
item.

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI
SMAN 1 Gianyar Kabupaten Gianyar, Provinsi
Bali yang terdiri atas delapan kelas. Sampel di-
ambil dengan teknik Kkluster acak. Dengan tek-
nik ini, sampel penelitian yang diperoleh adalah
siswa kelas XI IPA; dan siswa kelas XI IPA,
yang masing-masing berjumlah 32 orang siswa.
Dua kelas ini diundi untuk menentukan kelom-
pok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tahapan pembelajaran pada model pem-
belajaran langsung adalah sebagai berikut. Per-
tama, tahap orientasi, guru menginformasikan
tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
untuk belajar. Kedua, tahap presentasi, guru
menyampaikan materi dan melakukan demon-
strasi. Materi disajikan dalam langkah-langkah
kecil sehingga materi dapat dikuasai oleh siswa
dalam waktu relatif pendek. Ketiga, tahap latih-
an terstruktur, guru memandu siswa melakukan
latihan-latihan dan memberikan umpan balik
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terhadap respon siswa. Jawaban siswa yang be-
nar diberikan penguatan dan jawaban siswa
yang kurang tepat diperbaiki. Keempat, tahap
latihan terbimbing, guru memberikan kesempat-
an kepada siswa berlatin menerapkan konsep
dan keterampilannya. Siswa diberi tugas me-
ngerjakan soal-soal dengan cara berdiskusi.
Guru memonitor dan memberikan bimbingan
jika diperlukan. Kelima, tahap latihan mandiri,
siswa diberi tugas yang dikerjakan secara man-
diri. Tugas ini berupa pekerjaan rumah.

Tahapan pembelajaran pada model pem-
belajaran seminar Socrates sebagai berikut. Per-
tama, kegiatan tahap sebelum seminar adalah
sebagai berikut. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa belajar.
Guru menyampaikan aturan seminar. Aturan se-
minar tersebut adalah: (1) ketika seorang guru
atau siswa sedang berbicara, siswa lain tidak
boleh melakukan interupsi; (2) semua siswa ha-
rus mendengarkan pendapat dari siswa lain de-
ngan baik; (3) proses seminar harus berlang-
sung dalam suasana dialogis yang saling meng-
hormati, bukan debat; (4) pendapat yang disam-
paikan harus didukung oleh bukti yang kuat,
bukandidasarkan atas opini; dan (5) guru meng-
atur jalannya seminar agar berjalan dengan baik.
Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok be-
lajar yang anggotanya terdiri atas 4-5 orang. Se-
lanjutnya, guru memberikan teks kepada selu-
ruh siswa untuk dipelajari.

Kedua, kegiatan tahap selama seminar
adalah sebagai berikut. Guru menugasi salah
satu kelompok menyampaikan ringkasan materi
teks. Kegiatan ini bertujuan memofuskan per-
hatian siswa. Guru sebagai pemimpin seminar
mengajukan pertanyaan terbuka berkaitan de-
ngan isi teks. Siswa dalam kelompok berdiskusi
memikirkan jawaban terhadap pertanyaan guru.
Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
menjawab pertanyaan. Kelompok lain juga di-
undang untuk memberikan tanggapan. Guru
mengajukan pertanyaan selanjutnya berkaitan
dengan materi dalam teks. Demikian seterusnya
sampai seluruh siswa memahami materi dalam
teks yang dipelajari.

Ketiga, kegiatan pada tahap setelah se-
minar adalah sebagai berikut. Guru dan siswa
melakukan refleksi terhadap kegiatan pembe-
lajaran yang telah berlangsung untuk menge-
tahui kendala-kendala/kesulitan-kesulitan yang
dialami oleh siswa selama proses pembelajaran.

Untuk mendukung implementasi model
pembelajaran langsung dan model pembelajaran
seminar Socrates, perangkat pembelajaran be-
rupa silabus dan rencana pelaksanaan pembe-
lajaran (RPP) pada masing-masing model pem-
belajaran perlu dibuat. Silabus dan RRP dibuat
pada topik gaya antarmolekul dan bentuk mo-
lekul. Sementara itu, untuk mengetahui hasil be-
lajar siswa sebagai efek dari model pembelajar-
an yang diterapkan, tes hasil belajar pada topik
gaya antarmolekul dan bentuk molekul dibuat.
Tes ini berupa tes objektif dengan pemberian
alasan. Namun, sebelum digunakan untuk meng-
ukur hasil belajar siswa, tes ini terlebih dahulu
divalidasi oleh dua orang ahli dan kemudian
diuji keterbacaannya kepada lima orang siswa.

Data yang berupa skor pretes dan postes
(hasil belajar) dianalisis secara deskriptif de-
ngan menghitung skor rata-rata dan standar de-
viasi. Data skor pretes dan postes juga dianali-
sis dengan statistik parametrik berupa uji ana-
lysis of covariance (Ancova). Hipotesis yang
diuji adalah sebagai berikut.

H,: Ada perbedaan yang signifikan hasil be-
lajar antara siswa yang belajar dengan mo-
del pembelajaran seminar Socrates dan
siswa yang belajar dengan model pembe-
lajaran langsung.

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar antara siswa yang belajar dengan
model pembelajaran seminar Socrates dan
siswa yang belajar dengan model pembe-
lajaran langsung.

Sebelum uji Ancova dilakukan, uji pra-
syarat atau uji asumsi Ancova perlu dilakukan.
Uji ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas
varians, uji linieritas, dan uji homogenitas
kemiringan garis (uji interaksi). Semua uji ini
dilakukan dengan bantuan software SPSS Ver.16
for Windows pada taraf signifikansi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretes dan Postes Siswa

Analisis secara deskriptif terhadap skor
pretes dan postes menghasilkan data deskriptif.
Beberapa data deskriptif pretes dan postes dari
hasil penelitian ini adalah skor rata-rata dan
standar deviasi ditunjukkan pada Tabel 1.

Uji beda skor rata-rata postes antara ke-
lompok kontrol dan kelompok eksperimen de-
ngan pretes sebagai variabel kovariat dalam pe-
nelitian ini menggunakan statistik Ancova. Sta-
tistik Ancova merupakan perpaduan antara sta-
tistik Anova dan statistik regresi. Oleh karena
itu, uji asumsi pada statistik Ancova juga me-
rupakan perpaduan antara uji asumsi pada sta-
tistik Anova dan uji asumsi pada statistik re-
gresi. Uji asumsi yang dimaksud meliputi uji
normalitas, uji homogenitas varians, uji linieri-
tas, dan uji homogenitas kemiringan garis re-
gresi (uji interaksi). Hasil-hasil uji tersebut da-
pat diuraikan sebagai berikut.

Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji sebaran skor
masing-masing pada skor pretes dan skor pos-

Tabel 1. Deskripsi Skor Pretes dan Postes Siswa
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tes, baik pada kelompok kontrol maupun pada
kelompok eksperimen. Uji normalitas sebaran
skor dilakukan dengan uji statistik Kolmogo-
rov-Smirnov dan/atau Shapiro-Wilk. Hasil-ha-
sil uji normalitas sebaran skor ditunjukkan da-
lam Tabel 2.

Semua nilai signifikasi yang diperoleh
dari uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan/atau
Shapiro-Wilk (Tabel 2) lebih dari 0,05 (p>0,05).
Hal itu menglarifikasi bahwa sebaran skor pre-
tes baik pada kelompok kontrol maupun pada
kelompok eksperimen serta sebaran skor postes
baik pada kelompok kontrol maupun pada ke-
lompok eksperimen berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dimaksudkan un-
tuk mengetahui kehomogenan varians skor pre-
tes antara kelompok kontrol dan kelompok eks-
perimen. Demikian juga, kehomogenan varians
skor postes antara kompok kontrol dan kelom-
pok eksperimen. Uji homogenitas varians ini
menggunakan statistik Levene. Hasil uji homo-
genitas varians ditunjukkan dalam Tabel 3.

o Pretes Postes
Statistik _ :
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Skor rata-rata 28,0 29,1 56,4 66,3
SD 3,4 3,9 7,4 10,6
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Tes Model pembelajaran
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes langsung 0,135 32 0,148 0,958 32 0,241
seminar Socrates 0,129 32 0,192 0,968 32 0,454
Postes langsung 0,121 32 0,200 0,966 32 0,392
seminar Socrates 0,107 32 0,200 0,958 32 0,247
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Levene

Statistic af af2 Sig.
Pretes Based on Mean 0,374 1 62 0,543
Based on Median 0,345 1 62 0,559
Based on Median and with adjusted df 0,345 1 60,766 0,559
Based on trimmed mean 0,376 1 62 0,542
Postes Based on Mean 3,739 1 62 0,058
Based on Median 2,858 1 62 0,096
Based on Median and with adjusted df 2,858 1 53,869 0,097
Based on trimmed mean 3,753 1 62 0,057
Tabel 4. Hasil Uji Linieritas
Kelompok Kriteria Sig.
. Linearity 0,002
Eksperimen Between group Deviation from linearity 0,175
Linearity 0,002
Kontrol Between group Deviation from linearity 0,439

Angka signifikansi yang diperoleh lebih
dari 0,05 (p>0,05) untuk semua kriteria homo-
genitas varians, baik pada skor pretes maupun
skor postes. Hal itu menglarifikasi bahwa va-
rians skor pretes antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen adalah homogen. Demi-
kian juga, varians skor postes antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen adalah ho-
mogen.

Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan merupakan uji
asumsi yang diperlukan dalam uji regresi. Oleh
karena uji regresi merupakan bagian dari uji
Ancova, uji linieritas ini harus dipenuhi sebe-
lum uji Ancova dilakukan. Uji linieritas meru-
pakan uji untuk mengetahui adanya hubungan
linier antara skor pretes dan skor postes baik
pada kelompok kontrol maupun kelompok eks-
perimen. Hasil uji linieritas ditunjukkan dalam
Tabel 4.

Angka signifikansi untuk deviation from
linearity pada kelompok eksperimen sebesar
0,175 (p>0,05). Hal itu menglarifikasi bahwa
hubungan antara skor pretes (kovariat) dan skor
postes (hasil belajar) adalah linier. Sementara
itu, angka signifikansi untuk linearity pada ke-

lompok eksperimen sebesar 0,002 (p<0,05).
Hal itu menglarifikasi bahwa hubungan antara
skor pretes (kovariat) dan skor postes (hasil be-
lajar) berarti atau signifikan. Demikian juga,
angka signifikansi untuk deviation from linea-
rity pada kelompok kontrol sebesar 0,439 (p>
0,05). Hal itu menglarifikasi bahwa hubungan
antara skor pretes (kovariat) dan skor postes
(hasil belajar) adalah linier. Sementara itu, ang-
ka signifikansi untuk linearity pada kelompok
kontrol sebesar 0,002 (p>0,05). Hal itu meng-
klarifikasi bahwa hubungan antara skor pretes
(kovariat) dan skor postes (hasil belajar) berarti
atau signifikan. Oleh karena itu, dapat disim-
pulkan bahwa hubungan antara skor pretes (ko-
variat) dan skor postes (hasil belajar), baik pada
kelompok kontrol maupun eksperimen adalah
linier dan berarti (signifikan).

Uji Kemiringan Garis Regresi (Uji Interaksi)

Uji kemiringan garis regresi atau uji in-
teraksi dimaksudkan untuk mengetahui adanya
tidaknya pengaruh model pembelajaran terha-
dap hasil belajar. Jika ada interaksi (p<0,05) an-
tara garis regresi skor pretes dan skor postes
pada kelompok kontrol dengan garis regresi an-
tara skor pretes dan skor postes pada kelompok
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eksperimen, berarti hasil belajar siswa dipenga-
ruhi oleh variabel lain, bukan oleh variabel
model pembelajaran. Sebaliknya, jika tidak ada
interaksi (p>0,05) antara garis regresi skor pre-
tes dan skor postes pada kelompok kontrol de-
ngan garis regresi antara skor pretes dan skor
postes pada kelompok eksperimen, hasil belajar
siswa hanya dipengaruhi oleh variabel model
pembelajaran, bukan oleh variabel yang lain.
Hasil uji interaksi atau homogenitas kemiringan
garis regresi ditunjukkan pada Tabel 5.

Angka signifikansi untuk baris Model*
Pretest yang diperoleh dari uji interaksi adalah
sebesar 0,778. Angka signifikansi ini lebih dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varia-
bel kovariat tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Dengan kata lain,
variabel hasil belajar siswa hanya dipengaruhi
oleh variabel model pembelajaran yang diterap-
kan.
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Uji Hipotesis

Setelah semua uji asumsi dipenuhi, uji
hipotesis dengan statistik Ancova dapat dilaku-
kan. Hipotesis alternatif yang diuji adalah “Ada
perbedaan yang signifikan hasil belajar antara
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
seminar Socrates dan siswa yang belajar de-
ngan model pembelajaran langsung.” Untuk
pengujian hipotesis alternatif ini, perlu di-
rumuskan hipotesis nol, yaitu “Tidak ada per-
bedaan yang signifikan hasil belajar antara
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
seminar Socrates dan siswa yang belajar de-
ngan model pembelajaran langsung.” Pada
pengujian ini, hipotesis nol ditolak jika angka
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05.
Sebaliknya, hipotesis nol diterima jika angka
signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05.
Hasil pengujian menggunakan statistik Ancova
menghasilkan nilai signifikansi seperti ditun-
jukkan pada Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemiringan Garis Regresi

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 2939,013 3 979,671 15,471 0,000
Intercept 588,117 1 588,117 9,287 0,003
Model 3,573 1 3,573 0,056 0,813
Pretest 1332,878 1 1332,878 21,048 0,000
Model * Pretest 5,059 1 5,059 0,080 0,778
Error 3799,494 60 63,325
Total 247733,590 64
Corrected Total 6738,507 63
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 2933,954 2 1466,977 23,521 0,000
Intercept 583,255 1 583,255 9,352 0,003
Pretest 1378,638 1 1378,638 22,104 0,000
Model 1085,476 1 1085,476 17,404 0,000
Error 3804,553 61 62,370
Total 247733,590 64
Corrected Total 6738,507 63
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Angka signifikansi untuk baris Model
yang diperoleh dari uji Ancova dengan bantuan
software SPSS Ver.16 for Windows adalah
0,000. Hal itu berarti hipotesis nol ditolak. Se-
baliknya, hipotesis alternatif yang menyatakan
“Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar
antara siswa yang belajar dengan model pembe-
lajaran seminar Socrates dan siswa yang belajar
dengan model pembelajaran langsung” diteri-
ma. Jika dicermati skor rata-rata postes siswa,
tampak bahwa skor rata-rata postes kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada skor rata-rata
postes kelompok kontrol. Dari skor rata-rata
postes ini, simpulan yang dapat ditarik adalah
model pembelajaran seminar Socrates lebih
baik daripada model pembelajaran langsung da-
lam meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan, simpulan yang dapat ditarik adalah
ada perbedaan yang signifikan hasil belajar an-
tara siswa yang belajar dengan model pembela-
jaran seminar Socrates dan siswa yang belajar
dengan model pembelajaran langsung. Skor
rata-rata hasil belajar siswa yang belajar dengan
model pembelajaran Seminar Socrates (66,3)
lebih tinggi daripada skor rata-rata hasil belajar
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
langsung (56,4). Skor rata-rata pretes (variabel
kovariat) kedua kelompok tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa karena hasil uji in-
teraksi mengklarifikasi bahwa tidak ada inter-
aksi antara variabel kovariat dan variabel terikat.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan hasil
belajar siswa semata-mata hanya disebabkan
oleh perbedaan perlakuan yang diberikan atau
model pembelajaran yang diterapkan. Dengan
demikian, model pembelajaran seminar Socra-
tes lebih baik daripada model pembelajaran
langsung dalam meningkatkan hasil belajar
kimia siswa.

Pada model pembelajaran seminar So-
crates, guru menyediakan teks atau ulasan ma-
teri yang berkaitan dengan topik yang dipela-
jari. Penyediaan teks atau ulasan materi ini di-
maksudkan untuk menyediakan bahan atau ma-
teri. Siswa juga diminta mempelajari materi

yang dari sumber-sumber lain. Dengan demi-
kian, siswa akan memiliki pemahaman yang
kaya terhadap materi yang akan didiskusikan
pada saat pelaksanaan seminar Socrates. Pelak-
sanaan seminar Socrates diawali oleh penyajian
materi atau ulasan oleh salah satu kelompok
siswa. Penyajian ini untuk memofukan perhati-
an siswa terhadap materi yang dipelajari. De-
ngan cara ini, siswa berusaha mengingat semua
materi yang telah dipelajari. Kemudian, guru
mengajukan pertanyaan terbuka kepada kelom-
pok siswa. Pertanyaan terbuka ini merupakan
inti dari seminar Socrates.

Paraskevas dan Wickens (2007:6) me-
nyatakan bahwa seminar Socrates melibatkan
pengunaan pertanyaan sistematik, berpikir in-
duktif, dan formulasi definisi umum. Siswa di-
presentasikan dengan skenario dan guru meng-
ajukan sederetan pertanyaan secara sistematik.
Pertanyaan dirancang untuk membimbing siswa
mengkonstruksi pengetahuannya. Siswa perlu
menggunakan pengalaman dan pengetahuan
yang mereka miliki untuk memecahkan ma-
salah sederhana dan kompleks atau isu-isu yang
diajukan melalui pertanyaan. Berikutnya, teknik
induktif digunakan untuk membantu siswa
mempelajari materi secara lebih luas. Sekali ide
generik dan konsep dipahami, guru mengguna-
kan pertanyaan untuk membantu siswa me-
ngembangkan rasional atau definisi yang lebih
universal dari suatu konsep. Dengan cara ini,
siswa mempunyai kesempatan untuk menunjuk-
kan pemahaman yang komprehensif terhadap
materi yang dipelajari.

Dengan pertanyaan terbuka, siswa ditan-
tang untuk berusaha menemukan jawaban dari
pertanyaan tersebut. Selain itu, siswa juga ber-
usaha untuk menghasilkan jawaban dari perta-
nyaan dan/atau mengajukan pertanyaan kepada
siswa lain. Dengan demikian, proses pembela-
jaran berlangsung dalam dialog yang saling
menghargai di antara siswa. Berkaitan dengan
dialog ini, King (2011:7) menyatakan bahwa
seminar Socrates menekankan pada pertanyaan
guru, dialog, dan produksi pengetahuan sendiri.
Dalam usaha menjawab pertanyaan terbuka ini,
siswa berusaha menerapkan dan mengembang-
kan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
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khususnya keterampilan berpikir kritis dan ke-
terampilan berpikir kreatif.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini
merupakan tiga level atas dalam taksonomi
Bloom, vyaitu analisis, sintesis, dan evaluasi.
Untuk mencapai keterampilan berpikir tingkat
tinggi, guru harus melakukan reformasi pem-
belajaran, yaitu melakukan pergeseran dari
pengajaran tradisional (keterampilan berpikir
tingkat rendah) ke pembelajaran yang menekan-
kan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Lubezky, Dori, & Zoller, 2004:175). Item-item
keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah per-
tanyaan, latihan, atau masalah-masalah ill-de-
fined/ill-structured, yaitu pertanyaan, latihan,
atau masalah yang baru bagi siswa dan memer-
lukan solusi lebih dari sekadar aplikasi penge-
tahuan. Solusi memerlukan analisis, sintesis,
berpikir sistem, pembuatan keputusan, keteram-
pilan pemecahan masalah, pembuatan hubung-
an, dan berpikir evaluatif kritis. Item-item kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi ini meliputi
aplikasi teori atau pengetahuan pada situasi
yang tidak mirip. Dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, siswa mampu mengindarkan diri
dari penipuan, indokrinasi, dan pencucian otak
(brainwashing) (Lipman, 2003:209).

Pengembangan keterampilan  berpikir
tinggi ini sangat penting dilakukan dalam pro-
ses pembelajaran karena keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan jantung dari masa de-
pan semua masyarakat di seluruh dunia (Zoller,
Ben-Chaim, & Ron, 2000:572). Candy (1991:
328) melaporkan bahwa keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan salah satu tujuan yang
paling penting dari semua sektor pendidikan.
Oleh karena pembelajaran merupakan alat un-
tuk menyiapkan siswa menjadi anggota masya-
rakat agar dapat hidup bertanggung jawab dan
aktif dalam masyarakat berbasis teknologi, se-
kolah pada semua tingkatan seharusnya memo-
kuskan pada pengembangan keterampilan ber-
pikir tingkat tinggi siswa .

Dengan demikian, tujuan utama dari
pembelajaran adalah untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (keteram-
pilan berpikir kritis) dari siswa dalam konten
dan proses sains (Zoller, Ben-Chaim, & Ron,
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2000:572). Elam (McTighe & Schollenberger,
1985:3) menyatakan bahwa keterampilan ber-
pikir tingkat tinggi merupakan tujuan pendidik-
an tertinggi. Ernst dan Monroe (2004:509) me-
nyatakan bahwa tujuan perbaikan keterampilan
berpikir tingkat tinggi adalah untuk mencipta-
kan penduduk yang literasi terhadap lingkungan
(environmental literacy).

Pengembangan keterampilan  berpikir
tingkat tinggi selama pembelajaran dapat men-
dorong terjadinya peningkatan terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh hasil be-
lajar merupakan ranah dari taksonomi Bloom.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang me-
rupakan tiga level atas (analisis, sintesis, dan
evaluasi) dalam taksonomi Bloom didasari oleh
tiga level di bawahnya (ingatan, pemahaman,
dan aplikasi). Dengan kata lain, peningkatan
hasil belajar siswa terjadi karena siswa mem-
peroleh pengalaman menjawab pertanyaan yang
menuntut penerapan dari keterampilan berpikri
tingkat tinggi.

Hasil-hasil penelitian tentang pengem-
bangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
khususnya keterampilan berpikir kritis, melalui
penerapan model pembelajaran seminar So-
crates telah dilaporkan oleh beberapa ahli.
Conklin (2007:12) menyatakan bahwa seminar
Socrates merupakan alat yang sangat baik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Da-
lam seminar Socrates, proses yang berlangsung
adalah diskusi intelektual. Picciano (2009:12)
menyatakan bahwa seminar Socrates merupa-
kan model pembelajaran utama yang digunakan
dalam pembelajaran. Masih menurut Picciano,
guru-guru sangat senang karena pertanyaan
yang mereka ajukan dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Sementara itu, Tucker dan Neely (2010:
15) menyatakan bahwa seminar Socrates dapat
membantu guru memotivasi siswa dalam dialog
yang menantang siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran aktif. Tujuan seminar Socrates
adalah memotivasi siswa menjadi seorang pe-
mikir kritis dan pemecah masalah. Seminar So-
crates ini menekankan pada belajar aktif dalam
usaha untuk menciptakan pengalaman belajar
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yang bermakna. Di lain pihak, Luther (2006:72)
menyatakan bahwa seminar Socrates mampu
mengembangkan kesadaran kritis siswa karena
mereka dikonfrontasikan dengan kontradiksi
ekonomi, politik, dan sosial. Alfonsi (2008:69)
mengungkapkan pernyataan siswa berkaitan
dengan implementasi seminar Socrates: ‘...
could never understand people when | was
closed in and not open with others about my
ideas. Now that | have learned to share, my
mind has opened a new doorway for my life.”

Selain pengembangan aspek kognitif dan
keterampilan, model pembelajaran seminar So-
crates juga mampu mengembangkan Kkerja tim,
tanggung jawab belajar, serta menciptakan ling-
kungan belajar sosial yang positif. Hal ini di-
mungkinkan karena model pembelajaran semi-
nar Socrates mengembangkan belajar koopera-
tif. Pada diskusi kelompok ini terjadi pengajar-
an teman sejawat (peer tutoring). Siswa yang
kemampuan akademiknya baik mengajari siswa
yang kemampuan akademiknya kurang. Demi-
kian juga terjadi pertukaran ide-ide di antara
siswa. Dengan demikian, proses ini menghasil-
kan jawaban atau solusi terbaik terhadap perta-
nyaan atau masalah yang diajukan oleh guru.
Melalui proses kooperatif ini, juga dapat me-
ngembangkan keterampilan berpikir kritis sis-
wa.

Hal senada juga diungkapkan oleh Man-
dal (2009:98) yaitu bahwa pembelajaran koope-
ratif dapat mengembangkan keterampilan ber-
pikir tingkat tinggi, menciptakan lingkungan be-
lajar yang aktif, memperbaiki kinerja siswa
yang kemampuan akademiknya kurang, dan
mentolerasi gaya belajar yang berbeda di antara
siswa. Sementara itu, Akhtar, dkk. (2012:144)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran koope-
ratif, setiap anggota kelompok memunyai ko-
mitmen dan tanggung jawab yang tinggi untuk
keberhasilan kelompok. Selain itu, pembelajar-
an kooperatif dapat meningkatkan kemampuan
siswa bersosialisasi dengan siswa yang lain dan
mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas de-
ngan baik dan belajar lebih baik daripada jika
mereka belajar secara individu.

Dalam model pembelajaran seminar So-
crates tidak terjadi persaingan antarkelompok.

Hal ini disebabkan proses pembelajaran semi-
nar Socrates diatur oleh beberapa prinsip, seper-
ti: (1) siswa tidak boleh melakukan interupsi ke-
tika siswa lain sedang berbicara; (2) semua pe-
serta mendengarkan dengan baik apa yang di-
sampaikan oleh siswa lain; (3) pendapat harus
didasarkan atas bukti yang kuat; dan (4) proses
diskusi harus dalam suasana dialogis, bukan de-
bat.

Sementara itu, model pembelajaran lang-
sung yang diterapkan pada kelompok kontrol
belum mampu mengoptimalkan peran siswa
secara aktif. Meskipun siswa sudah diberi tugas
mempelajari materi sebelum pembelajaran di-
mulai, tetapi hal tersebut tidak menjamin bahwa
siswa benar-benar telah belajar. Jika siswa ha-
nya diberi tugas mempelajari materi di buku de-
ngan membaca tanpa ada pertanyaan yang me-
macu siswa berpikir, maka kemungkinan siswa
hanya membaca tanpa berusaha memahami ma-
teri secara lebih mendalam. Pada fase presen-
tasi, guru menjelaskan dan memberi contoh ke-
pada siswa. Pada proses ini, siswa hanya mene-
rima penjelasan guru dan kesempatan siswa me-
nemukan dan membangun pemahamannya sen-
diri sangat kurang. Materi yang dijelaskan oleh
guru hanya menjadi bahan hafalan sehingga pe-
mahaman siswa masih kurang. Pada fase latihan
terbimbing, siswa cenderung lebih banyak me-
nerapkan cara-cara atau prosedur-prosedur yang
didasarkan atas hafalan, bukan pemahaman. Sis-
wa sangat sulit menerapkan konsep jika siswa
menghadapi situasi masalah yang berbeda dari
yang dicontohkan oleh guru.

Pada pelaksanaan model pembelajaran
seminar Socrates terdapat beberapa kendala.
Kendala-kendala tersebut sebagai berikut. Per-
tama, pengaturan ruangan pada kelompok eks-
perimen memerlukan cukup banyak waktu. Pe-
ngaturan ruangan menjadi bentuk lingkaran dan
mengubah kembali menjadi letak semula mem-
butuhkan waktu yang lamasehingga dapat meng-
ganggu waktu pelajaran lain. Hal ini dapat di-
atasi dengan memanfaatkan ruangan laborato-
rium kimia yang cukup luas dan posisi tempat
duduk dapat diatur oleh peneliti sebelum dan
sesudah pelaksanaan pembelajaran kimia. Pada
saat pelajaran kimia, siswa berpindah ruangan
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belajar ke laboratorium kimia. Jarak antara
ruangan kelas dan laboratorium tidak terlalu
jauh sehingga waktu yang diperlukan untuk
berpindah tidak lama. Jadi, kondisi ini tidak
mengganggu kegiatan pembelajaran. Kedua,
kesulitan siswa menyesuaikan diri dengan mo-
del pembelajaran seminar Socrates. Pada model
pembelajaran ini, siswa membutuhkan waktu
untuk menyesuaikan diri. Pada pertemuan-per-
temuan awal, guru masih perlu memberikan ba-
nyak arahan kepada siswa agar seminar tidak
terhenti. Namun, pada pertemuan-pertemuan se-
lanjutnya siswa sudah aktif berdiskusi dengan
siswa lain.

PENUTUP

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran semi-
nar Socrates dan siswa yang belajar dengan mo-
del pembelajaran langsung. Hasil belajar siswa
pada model pembelajaran seminar Socrates le-
bih baik daripada hasil belajar siswa pada mo-
del pembelajaran langsung. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penerapan model pembelajaran se-
minar Socrates berpengaruh terhadap hasil be-
lajar siswa. Dengan demikian, model pembe-
lajaran seminar Socrates efektif meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dica-
pai, saran-saran yang dapat diajukan sebagai be-
rikut. Pertama, pada penerapan model pembela-
jaran seminar Socrates, guru harus mengatur
tempat duduk siswa menjadi posisi lingkaran
agar pembelajaran berlangsung lebih efektif.
Kedua, model pembelajaran seminar Socrates
dapat dijadikan model pembelajaran alternatif
oleh guru-guru untuk meningkatkan hasil bela-
jar siswa. Ketiga, penggunaan model pembela-
jaran seminar Socrates perlu diterapkan pada
materi pelajaran kimia yang lain sehingga dapat
diketahui keajegan dari pengaruh model pembe-
lajaran berbasis seminar Socrates terhadap hasil
belajar siswa.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penentu komitmen organisasi
kepala SMK di Kota Medan, dan menentukan model teoretik yang dapat menggambarkan hubung-
an kausalistik antarvariabel laten yang menentukan komitmen organisasi kepala sekolah. Populasi
penelitian sebanyak 152 orang dan sampel 110 yang diambil dengan teknik proportional random
sampling. Data komitmen organisasi, budaya organisasi, kepemimpinan, komunikasi interpersonal,
dan kepuasan kerja dijaring dengan menggunakan kuesioner model skala Likert. Uji persyaratan
analisis mencakup uji normalitas data dan uji linieritas regresi, sedangkan untuk menguji hipotesis
penelitian digunakan path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepuluh hipotesis yang
diajukan berpengaruh langsung terhadap hal-hal terkait yang dikaji. Berdasarkan penerimaan kese-
puluh hipotesis penelitian, ditemukan suatu model teoretik yang menggambarkan struktur hubung-
an kausal antara variabel budaya organisasi, kepemimpinan, komunikasi interpersonal, kepuasan
kerja, dan komitmen organisasi kepala SMK.

Kata Kunci:  komitmen organisasi, budaya organisasi, kepemimpinan, komunikasi interperso-
nal, kepuasan kerja

DETERMINING FACTORS OF THE VOCATIONAL SCHOOL PRINCIPALS’
ORGANIZATION COMMITMENT
(A Case Study in Vocational Schools in Medan Municipality)

Abstract: This study was aimed to reveal the determining factors of the vocational school princi-
pals‘ organization commitment in Medan Municipality, and to find out a theoretical model which
could describe the causal relationship among the latent variables determining the principals’ orga-
nization commitment. The population consisted of 152 principals and 110 principals were taken
using the proportional random sampling as the sample. The data on the organization commitment,
organization culture, leadership, interpersonal communication, and work satisfaction were collect-
ed using questionnaires with the Likert scale. The pre-analysis testing included the normality test
and the linearity test, while the hypothesis was tested using the path analysis. The findings showed
that the ten hypotheses were accepted. Based on this, a theoretical model which showed the causal
relationship among the variables of the organization commitment, organization culture, leadership,
interpersonal communication, and work satisfaction of the vocational school principals was deve-
loped.

Keywords: organization commitment, organization culture, leadership, interpersonal commu-
nication, job satisfaction
PENDAHULUAN pendidikan formal bertujuan untuk meningkat-

Berbagai upaya telah dilaksanakan pe-
merintah, dalam hal ini Kementerian Pendidik-
an dan Kebudayaan untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada umumnya dan pendidikan ke-
juruan pada khususnya. Namun, sampai saat ini
belum menunjukkan peningkatan yang berarti.
Sekolah menengah kejuruan sebagai lembaga
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kan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahk-
lak mulia, serta keterampilan untuk hidup man-
diri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Oleh
karena itu, pendidikan kejuruan perlu diorgani-
sir dan diarahkan pada pencapaian lima pilar,
yaitu: (1) belajar untuk beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) belajar un-
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tuk mengetahui (learning to know); (3) belajar
untuk berbuat (learning to do); (4) belajar untuk
hidup antarsesama secara berdampingan (learn-
ing together); dan (5) belajar untuk membentuk
jati diri (learning to be) (PP 19 Tahun 2005).

Kepala sekolah sebagai ujung tombak pe-
laksanaan pendidikan memunyai tugas yang
mencakup tiga bidang, yaitu: (1) tugas manaje-
rial; (2) supervisi; dan (3) kewirausahaan (Dhar-
ma, 2008:9). Kompetensi manajerial kepala se-
kolah dalam memahami sekolah sebagai sistem
yang harus dipimpin dan dikelola dengan baik,
di ataranya adalah pengetahuan tentang mana-
jemen. Manajemen berperan penting dalam pe-
ngelolaan pedidikan sebagaimana diungkapkan
Usman (2008:10) bahwa 80 persen masalah
mutu pendidikan disebabkan oleh manajemen.

Kepemimpinan kepala sekolah merupa-
kan salah satu faktor yang dapat mendorong
sekolah untuk mewujudkan visi, misi, dan sa-
saran sekolah melalui program-program yang
dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
Kepala sekolah dituntut menguasai perilaku or-
ganisasi, khususnya mengenai budaya organi-
sasi, kepemimpinan, komunikasi interpersonal,
kepuasan Kkerja, dan komitmen organisasi.

Dalam upaya meningkatkan mutu pen-
didikan, pemerintah telah memberdayakan ke-
pala sekolah sedemikian rupa serta otonomi
yang memberi ruang gerak yang lebih luas un-
tuk mengelola pendidikan. Namun, pada kenya-
taannya mutu pendidikan di Indonesia masih
memrihatinkan. Laporan Badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) untuk bidang pendidik-
an, United Nation Educational Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) menunjuk-
kan bahwa peringkat Indonesia dalam hal pen-
didikan turun dari peringkat 65 untuk tahun
2010 menjadi peringkat 69 pada tahun 2011 di
antara 127 negara di dunia. Posisi tersebut ber-
ada di bawah Malaysia dan Brunei Darussalam
(Kompas.com, 3 Maret 2011).

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Suma-
tera Utara pernah mengungkapkan bahwa kua-
litas pendidikan di kota Medan sangat memri-
hatinkan. Hal ini dinilai dari lemahnya sarana
dan prasarana serta bobot mutu pendidikan
yang diusung oleh Kadis Pendidikan Provinsi

Sumatera Utara. Faktor penyebab rendahnya
mutu pendidikan Sumatera Utara adalah masa-
lah manajemen pengelolaan sekolah yang ber-
kaitan erat dengan peningkatan mutu sekolah.
Pada umumnya manajemen sekolah di Suma-
tera Utara belum mampu menggali secara mak-
simal seluruh potensi yang ada agar dapat ber-
sinergi dalam mendukung proses kegiatan pem-
belajaran yang optimal (Bahrumsyah, 2009).
Simanjuntak (2009:5) melaporkan bahwa hasil
survei pada tahun ajaran 2006/2007: lulusan
SMK Negeri Medan hanya 23% yang bekerja di
dunia usaha dan industri, salah satu faktor pe-
nyebab rendahnya daya serap lulusan SMK ter-
sebut adalah kepemimpinan kepala sekolah.

Pada pertengahan November 2008, Stuart
Weston, Co-PDBES3 (Proyek Decentralized Ba-
sic Education Three), proyek lima tahun yang
dirancang olen USAID Indonesia, berkunjung
ke Binjai Sumatra Utara dan menyatakan bahwa
kemajuan di bidang pendidikan di Sumatera
Utara akan lebih berhasil jika semua pihak me-
munyai komitmen yang tinggi untuk bersama-
sama meningkatkan kualitas pendidikan. Sejak
tahun 2009 Kepala Dinas Pendidikan Propinsi
Sumatera Utara, Bahrumsyah menjelaskan ba-
nyak variabel yang berpengaruh dalam mewu-
judkan programnya. Salah satu di antaranya
adalah memiliki komitmen dan tekad yang kuat
untuk berhasil.

Hal itu menunjukkan bahwa para penge-
lola pendidikan, khususnya kepala sekolah be-
lum memiliki komitmen dalam menuntaskan
masalah mutu pendidikan di Sumatera Utara.
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara Syaiful Syafri pada acara USAID DBE3
menyatakan bahwa sebaik apa pun program
yang telah disusun untuk meningkatkan kualitas
siswa di sekolah, akan dapat berjalan dengan
baik bila kepala sekolah memiliki komitmen
perubahan, cinta pekerjaan, mampu bekerja
sama dengan guru dan masyarakat sebagai wali
siswa.

Menyikapi hal tersebut, Kepala Dinas
Pendidikan Propinsi Sumatera Utara dalam
Renstra 2010-2014 merumuskan visi: “Terwu-
judnya sistem pendidikan masyarakat Sumatera
Utara yang berdaya saing dan berakhlak mulia,”
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salah satu misinya adalah “meningkatkan pro-
fesionalisme pendidik dan tenaga kependidik-
an”. Peningkatan profesionalisme kepala seko-
lah kejuruan termasuk juga dalam misi tersebut.
Lebih lanjut diungkapkan bahwa untuk mewu-
judkan misi tersebut, sumber daya manusia di
Sumatera Utara ditantang agar memiliki ko-
mitmen yang tinggi pada perubahan dan inovasi
pembelajaran. Hal tersebut secara implisit me-
nunjukkan pentingnya suatu penelitian yang
berfokus pada perilaku kepala sekolah kejuruan
khususnya.

Komitmen organisasi termasuk variabel
yang mendukung keberhasilan manajer dalam
menjalankan fungsi-fungsi manajemennya. Ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap
kepala sekolah kejuruan selama ini, faktor-fak-
tor penyebab kegagalan kepala sekolah me-
ngembangkan sekolahnya bukan hanya disebab-
kan oleh kurangnya fasilitas, namun lebih ba-
nyak disebabkan kegagalan dalam menjalankan
fungsi-fungsi manajemennya, termasuk komit-
men organisasinya.

Komitmen organisasi merupakan kekuat-
an keterlibatan karyawan dalam suatu organi-
sasi (Colquit, Lepine, dan Wesson, 2009:67).
Karyawan yang tinggal dengan organisasi untuk
jangka waktu yang panjang cenderung jauh le-
bih berkomitmen kepada orgnisasi dari pada
mereka yang bekerja dalam waktu yang lebih
singkat. Pendapat yang senada dikemukakan
Newstrom (2007:207) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi merupakan ”...the degree
to which an employee identifies with the organi-
zational and wants to continue actively partici-
pating in it”. Komitmen organisasi menggam-
barkan sejauh mana karyawan mengenali or-
ganisasi yang mempekerjakannya, yang meru-
pakan keinginan karyawan untuk berupaya be-
sar dengan niatnya untuk tinggal dengan orga-
nisasi ataupun keterikatan dengan organisasi
untuk waktu yang lama disertai partisipasi aktif.

Dalam hasil penelitian Colquit, LePine,
dan Wesson yang berjdul Integrative Model of
Organizational Behavior dijelaskan bahwa ke-
puasan kerja secara langsung memengaruhi ko-
mitmen organisasi. Budaya organisasi melalui
mekanisme individu (kepuasan kerja) meme-
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ngaruhi komitmen organisasi. Komitmen orga-
nisasi yang tinggi yang dimiliki kepala sekolah
untuk mencapai tujuan akan melahirkan ide-ide
dalam mencapai visi dan misi sehingga menim-
bulkan nilai-nilai individu yang ingin memaju-
kan sekolahnya. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa komitmen organisasi kepala se-
kolah menengah kejuruan adalah bentuk keter-
ikatan psikologis pada lembaga yang ditandai
dengan kepercayaan dan penerimaan pada nilai-
nilai lembaga serta karakteristik pendidikan
kejuruan dan dorongan yang kuat melakukan
usaha-usaha dalam mencapai visi dan misi serta
keinginan yang kuat untuk mempertahankan
eksistensinya.

Budaya adalah tingkah laku serta gejala
sosial yang menunjukkan identitas dan citra
suatu masyarakat. Colquitt, Lepine, dan Wesson
(2009:7) mendefinisikan budaya organisasi se-
bagai a field of study devoted to understanding,
explaining, and ultimately improving the atti-
tudes and behaviors of individuals and groups
in organization.

Budaya organisasi membahas, menjelas-
kan, dan secara luas mengembangkan sikap dan
perilaku individu dan kelompok dalam orga-
nisasi. Robbins dan Judge (2009:585) menge-
mukakan tujuh karakteristik primer yang ber-
sama-sama menangkap hakikat budaya organi-
sasi: (1) inovasi dan pengambilan resiko; (2) per-
hatian terhadap detail; (3) orientasi hasil; (4)
orientasi orang; (5) orientasi tim; (6) keagresif-
an; dan (7) kemantapan.

Setiap karakteristik tersebut berada pada
kontinum dari rendah ke tinggi. Dengan menilai
organisasi berdasarkan tujuh karakteristik ter-
sebut, akan diperoleh gambaran gabungan atas
budaya organisasi. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa budaya organisasi adalah se-
perangkat nilai-nilai, norma, asumsi, kepercaya-
an, prinsip-prinsip, dan kebiasaan atau per-
aturan yang berlaku di dalam suatu organisasi
yang mengatur dan mengarahkan perilaku ang-
gota-anggotanya dalam upaya melakukan suatu
pekerjaan dalam memecahkan masalah.

Kepemimpinan (leadership) adalah pro-
ses memengaruhi dan mendukung orang-orang
untuk bekerja secara antusias demi ketercapaian
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tujuan (Newstrom, 2007:159). Pernyataan terse-
but menunjukkan bahwa orang-orang yang di-
pimpin diharapkan bekerja secara sukarela dan
antusias. Cara dan kiat untuk mengajak orang
untuk bekerja secara sukarela dan antusias ter-
sebutlah yang harus dimiliki oleh seorang pe-
mimpin. Di pihak lain, Sutrisno (2009:232) me-
nyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemam-
puan untuk memengaruhi pihak lain melalui ko-
munikasi, baik langsung maupun tidak lang-
sung dengan maksud untuk menggerakkan
orang-orang agar dengan penuh pengertian, ke-
sadaran, dan senang hati bersedia mengikuti ke-
hendak pimpinan tersebut. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah adalah kemampuan menanamkan ke-
yakinan, memberdayakan siswa, guru, pegawai,
teknisi laboratorium/workshop dengan penuh
perhatian dan pengarahan untuk memperoleh
dukungan dari mereka untuk mencapai visi dan
misi.

Komunikasi didefinisikan sebagai pe-
nyampaian atau pertukaran informasi dari pe-
ngirim kepada penerima, baik secara lisan, ter-
tulis maupun menggunakan alat komunikasi
(Sopiah, 2008:141). Newstrom (2007:45) me-
ngatakan, “Communication is the transfer of
information and understanding from one person
toanthoter person”. Perpindahan pengertian ter-
sebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata
yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga
ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal, dan
sebagainya. De Vito (2005:4) mengemukakan
bahwa suatu komunikasi interpersonal bisa
efektif dengan memperhatikan indikator-indika-
tor: (1) keterbukaan; (2) empati; (3) dukungan;
(4) kepositifan; dan (5) kesetaraan. Dengan de-
mikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal kepala sekolah adalah proses pe-
ngiriman dan penerimaan pesan-pesan antara
dua orang dalam rangka mensosialisasikan visi
dan misi yang dapat mengubah sikap, pendapat
atau perilaku bawahan dan bersifat dialogis ser-
ta arus balik terjadi secara langsung.

Kepuasan kerja adalah sikap yang ditun-
jukkan seseorang dalam merasakan pekerjaan-
nya. Colquitt, Lepine, dan Wesson (2009:105)
menegaskan bahwa kepuasan kerja adalah ““as a

pleasurable emotional state resulting from the
appraisal of one’s job or job experiences”. Ke-
puasan kerja merupakan suatu keadaan emosio-
nal yang menyenangkan yang dihasilkan atas
penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja. Se-
makin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan individu tersebut,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang di-
rasakannya, demikian sebaliknya.

Mullins (2005:703) mengajukan dua cara
untuk mengukur kepuasan kerja, yaitu dengan
mengukur kesesuaian antara yang diharapkan
organisasi dengan yang dicari individu dari pe-
kerjaan, dan dengan cara mengukur kesesuaian
keinginan individu dengan yang diterimanya
dari organisasi. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa kepuasan kerja kepala sekolah
adalah pernyataan tercapainya suatu harapan
ataupun sikap terhadap pekerjaan yang menim-
bulkan perasaan senang terhadap pelaksanaan
pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan pene-
litian ini adalah untuk mengetahui dan meng-
kaji: (1) pengaruh budaya organisasi terhadap
kepemimpinan; (2) pengaruh budaya organisasi
terhadap komunikasi interpersonal; (3) penga-
ruh kepemimpinan terhadap komunikasi inter-
personal; (4) pengaruh budaya organisasi terha-
dap kepuasan kerja; (5)pengaruh kepemimpinan
terhadap kepuasan Kerja; (6) pengaruh komuni-
kasi interpersonal terhadap kepuasan kerja; (7)
pengaruh komunikasi interpersonal terhadap
komitmen organisasi; (8) pengaruh kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasi; (9) penga-
ruh kepemimpinan terhadap komitmen organi-
sasi; dan (10) pengaruh budaya organisasi ter-
hadap komitmen organisasi.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah jenis
survei, yaitu yang termasuk kategori penelitian
yang menjelaskan hubungan kausal dan peng-
ujian hipotesis. Penelitian dilaksanakan pada
SMK di Kota Medan pada bulan Februari hing-
ga Agustus 2012. Populasi penelitian ini selu-
ruh kepala SMK di Kota Medan yang berjum-
lah 152 orang yang terdiri atas 12 orang Kepala
SMK Negeri dan 140 orang Kepala SMK Swas-
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ta. Penentuan sampel berdasarkan rumus Slovin
diperoleh sebesar 110 orang yang ditentukan
dengan cara proportional random sampling.

Data dikumpulkan dengan menggunakan
angket pilihan berganda model skala Likert, se-
telah terlebih dahulu diujicobakan. Pengujian
hipotesis dengan analisis jalur setelah terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu
uji normalitas dengan statistik One-Sample Kol-
mogorov-Smirnov Test dan uji linieritas diguna-
kan Analisis Variansi untuk tes linieritas regresi
dengan taraf signifikansi o = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi data yang akan disajikan pada
bagian ini meliputi data variabel Budaya Orga-
nisasi (X;), Kepemimpinan (X;), Komunikasi
Interpersonal (X3), Kepuasan Kerja (X4), dan
Komitmen Organisasi (Xs). Data tersebut meru-
pakan hasil kuantifikasi jawaban- jawaban res-
ponden atas angket yang disebarkan kepada
Kepala SMK sebagai sampel penelitian. Jumlah
angket yang disebarkan sebanyak 110 set sesuai
dengan jumlah sampel penelitian. Deskripsi
data setiap variabel penelitian disajikan dalam
rangkuman pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel Penelitian
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Lewat analisis data dapat diketahui bah-
wa skor budaya organisasi Kepala SMK cen-
derung dalam kategori cukup, skor kepemim-
pinan Kepala SMK cenderung dalam kategori
tinggi, skor komunikasi interpersonal Kepala
SMK' cenderung dalam kategori tinggi, skor
kepuasan kerja Kepala SMK cenderung dalam
kategori cukup, dan skor komitmen organisasi
Kepala SMK cenderung dalam kategori tinggi.

Rangkuman Perhitungan Normalitas Kol-
mogorov-Simirnov Test ditunjukkan pada Tabel
2.

Rangkuman hasil perhitungan di atas me-
nunjukkan bahwa sebaran keseluruhan data
tidak menyimpang dari distribusi normal, dan
hal itu berarti asumsi normalitas telah dipenuhi.

Rangkuman hasil perhitungan uji linieri-
tas hubungan variabel eksogenus dengan varia-
bel endogenus ditunjukkan pada Tabel 3.

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa
bentuk hubungan variabel eksogenus dengan
variabel endogenus adalah linier sehingga asum-
si linieritas telah terpenuhi.

Komputasi statistik koefisien korelasi
dan koefisien jalru berikut pengujiannya diring-
kas pada Tabel 4.

X1 X2 X3 X4 X5

N Valid 110 110 110 110 110
Missing 0 0 0 0 0

Mean 96,1091 122,2636 141,8727 95,3000 149,6182
Median 97,0000 123,5000 142,0000 95,0000 151,0000
Mode 107,00 123,00 145,00 95,00 164,00
Std. Deviation 16,46311 12,91374 15,09366 9,46219 17,78206
Variance 271,034 166,802 227,819 89,533 316,202
Range 73,00 69,00 70,00 60,00 74,00
Minimum 53,00 76,00 105,00 74,00 106,00
Maximum 126,00 145,00 175,00 134,00 180,00
Sum 10572,00 13460,00 15606,00 10483,00 16458,00
Mean Ideal 84,00 90,00 105,00 81,00 108,00
Std. Deviation Ideal 18,67 20,00 23,33 18,00 24,00
Minimum Ideal 28,00 30,00 35,00 27,00 36,00
Maximum ldeal 140,00 150,00 175,00 135,00 180,00
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Tabel 2. Perhitungan Normalitas Kolmogorov-Simirnov Test

X1 X2 X3 X4 X5

N 110 110 110 110 110
Normal Parameters®® Mean 96,1091 122,2636 141,8727 95,3000 149,6182
Std. Deviation 16,46311 12,91374 15,09366  9,46219 17,78206

Most Extreme Differences Absolute ,107 ,128 ,106 ,092 ,089
Positive ,059 ,058 ,074 ,092 ,065

Negative -,107 -,128 -,106 -,070 -,089

Kolmogorov-Smirnov Z 1,121 1,345 1,107 ,961 ,930
Asymp. Sig. (2-tailed) ,162 ,054 172 314 ,352

a. Test distribution is normal
b.Calculated from data

Tabel 3. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas Hubungan Variabel Eksogenus dengan
Variabel Endogenus

Variabel Eksogen terhadap Uji Linieritas Uji Keberartian Regresi
Variabel Endogen Fr Sig. Status Fr Sig. Status
1. X; dengan X, 0,864 0,682 Linier 38,705 0,004 Signifikan
2. X; dengan X; 1,252 0,206 Linier 21,952 0,001 Signifikan
3. X; dengan X, 0,655 0,920 Linier 22,056 0,001 Signifikan
4, X, dengan X; 0,922 0,599 Linier 16,029 0,001 Signifikan
5. X, dengan X, 0,816 0,747 Linier 19,789 0,001 Signifikan
6. X3 dengan X, 1,490 0,081 Linier 17,669 0,001 Signifikan
7. X3 dengan Xs 1,022 0,454 Linier 33,119 0,001 Signifikan
8. X4 dengan Xs 1,320 0,164 Linier 25,690 0,001 Signifikan
9. X, dengan Xs 1,049 0,422 Linier 32,268 0,001 Signifikan
10. X, dengan Xs 1,029 0,448 Linier 34,580 0,001 Signifikan

Tabel 4. Komputasi Statistik Koefisien Korelasi dan Koefisien Jalur dan Pengujiannya

Nomor Koefisien Koefisien thitung Signifikansi Keterangan
Hipotesis Korelasi* Jalur
1. 2= 0,514 D024 =0,514 6,221 0,001 Jalur Berarti
2. fa=0,411 Oz4 =0,307 3,046 0,003 Jalur Berarti
3. *23 = 0,359 DOz2 =0,202 2,000 0,048 Jalur Berarti
4. " a=0412 P11 =0,220 2,153 0,034 Jalur Berarti
5. 4= 0,394 24z =0,205 2,050 0,043 Jalur Berarti
6. 4= 0,375 fuz = 0,211 2,246 0,027 Jalur Berarti
7. 5= 0,484 o5z = 0,259 3,003 0,003 Jalur Berarti
8. ns= 0,438 £s1 =0,173 1,988 0,049 Jalur Berarti
9. T25= 0,480 D5z =0,213 2,337 0,021 Jalur Berarti
10. 5= 0,492 Os4 = 0,206 2,200 0,030 Jalur Berarti

*Semua koefisien korelasi signifikan {tyiung lebih besar dari tiapel s = 1,658}

Berdasarkan harga-harga koefisien kore- del atau model teoretik yang menggambarkan
lasi dan koefisien jalur yang diperoleh dari ha- hubungan kausalistik antarvariabel penelitian
sil perhitungan, dapat digambarkan diagram ja- yang menentukan komitmen organisasi kepala
lur (path diagram) yang merupakan fixed mo- SMK seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1 Model Teoretik VVariabel Penelitian
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A
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Pembahasan

Berdasarkan deskripsi data dan penguiji-
an hipotesis, dilakukan pembahasan sebagai
berikut. Pertama, budaya organisasi berpenga-
ruh langsung positif terhadap kepemimpinan,
dan besar pengaruhnya adalah 0,264. Temuan
ini mendukung pendapat Newstrom (2007:26)
yang menyatakan bahwa budaya organisasi ber-
pengaruh langsung terhadap kepemimpinan, se-
bagaimana ditunjukkan dalam “An Organiza-
tional Behavioral System”. Keberhasilan kepe-
mimpinan sebagian ditentukan oleh kemam-
puan pemimpin untuk mengembangkan budaya
organisasi (Wirawan, 2007: 8).

Kedua, budaya organisasi berpengaruh
langsung positif terhadap komunikasi interper-
sonal kepala SMK, dan besar pengaruhnya ada-
lah 0,094. Mensosialisasikan budaya organisasi
ini dengan komunikasi yang dijalin, baik secara
vertikal maupun horizontal sehingga akan meng-
optimalkan fungsi-fungsi budaya organisasi.
Temuan ini mendukung pendapat Newstrom
(2007:26) yang menyatakan budaya organisasi
berpengaruh langsung terhadap komunikasi

sebagaimana ditunjukkan dalam ““An Organiza-
tional Behavioral System™.

Temuan penelitian ketiga menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh langsung
positif terhadap komunikasi interpersonal kepa-
la SMK, dan besar pengaruhnya adalah 0,041.
Temuan penelitian ini mendukung pendapat
Sutrisno (2011:232) yang menyatakan kepe-
mimpinan adalah kemampuan untuk mempe-
ngaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik
langsung maupun tidak langsung dengan mak-
sud untuk menggerakkan orang-orang agar de-
ngan penuh pengertian, kesadaran, dan senang
hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan.

Temuan penelitian keempat menunjuk-
kan bahwa budaya organisasi berpengaruh
langsung positif terhadap kepuasan kerja kepala
SMK dan besar pengaruhnya adalah 0,048.
Temuan penelitian ini mendukung pendapat
Colquit, Lepine, dan Wesson (2009:8) yang
terkenal dengan Integrative Model of Organiza-
tional Behavior menjelaskan bahwa budaya or-
ganisasi berpengaruh langsung terhadap ke-
puasan kerja. Demikian juga pendapat Silver-
thone (2004:592-599) yang menyatakan bahwa
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kepuasan kerja dipengaruhi oleh nilai-nilai,
norma ataupun asumsi yang merupakan cakup-
an budaya organisasi; serta penelitian Ambarita
(2010:213) juga menyatakan bahwa budaya or-
gansiasi berpengaruh langsung positif terhadap
kepuasan kerja.

Temuan penelitian kelima menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh langsung
positif terhadap kepuasan kerja kepala SMK,
dan besar pengaruhnya adalah 0,042. Temuan
penelitian ini mendukung pendapat Colquit,
Lepine, dan Wesson (2009:8) yang menjelas-
kan bahwa kepemimpinan berpengaruh lang-
sung terhadap kepuasan kerja. Temuan peneli-
tian ini juga senada dengan penelitian yang di-
lakukan Filley, House, dan Kerr (2007:289)
yang menyimpulkan bahwa para pemimpin
yang memperhitungkan dan membantu peng-
ikut-pengikutnya memunyai pengaruh yang po-
sitif terhadap sikap, kepuasan, dan pelaksanaan
kerja. Selain itu, juga senada dengan penelitian
Baihagi (2010:105); Darwito (2008:136), Am-
barita (2010:212) yang menyimpulkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap
kepuasan kerja.

Temuan penelitian keenam menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh
langsung positif terhadap kepuasan kerja kepala
SMK, dan besar pengaruhnya adalah 0,044.
Temuan penelitian ini mendukung pendapat
Sutrisno (2009:82) yang menyatakan bahwa
komunikasi merupakan faktor yang memenga-
ruhi kepuasan kerja. Adanya kesediaan pihak
atasan untuk mendengar, memahami, dan meng-
akui pendapat ataupun prestasi bawahannya
sangat berperan dalam menimbulkan rasa puas
terhadap kerja. Temuan penelitian ini juga men-
dukung pendapat Sopiah (2008:172) yang me-
nyatakan bahwa komunikasi interpersonal me-
rupakan aspek kerja yang berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Temuan penelitian ketujuh menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh
langsung positif terhadap komitmen organisasi
kepala SMK, dan besar pengaruhnya adalah
0,067. Temuan penelitian ini mendukung pen-
dapat Sopiah (2008: 164) dan Pertiwi (2011:82)
yang menyatakan bahwa komunikasi interper-

sonal mempengaruhi komitmen organisasi. Un-
tuk menyampaikan maksud dan tujuan dari
suatu organisasi, maka pimpinan akan berusaha
mengkomunikasikannya sebaik mungkin agar
bawahan ataupun orang yang terlibat di dalam
organisasi tersebut dapat memahami.

Temuan penelitian kedelapan menunjuk-
kan bahwa kepuasan kerja berpengaruh lang-
sung positif terhadap komitmen organisasi ke-
pala SMK, dan besar pengaruhnya adalah 0,03.
Temuan penelitian ini mendukung penelitian—
penelitian Colquit, Lepine, dan Wesson (2009:
8), Ambarita (2010:214) dan Guntur (2006:87)
menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpenga-
ruh langsung terhadap komitmen organisasi.
Kepuasaan kerja terbentuk berdasarkan penga-
laman terhadap lingkungan pekerjaannya serta
berdampak pada munculnya sikap atau tingkah
laku tertentu, yaitu komitmen terhadap organi-
sasi.

Temuan penelitian kesembilan menun-
jukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh
langsung positif terhadap komitmen organisasi
kepala SMK, dan besar pengaruhnya adalah
0,045. Temuan penelitian ini mendukung hasil-
hasil penelitian Darwito (2008: 139), Baihagi
(2010:104), Desianty (2005:126), dan Ambarita
(2010:212) yang menyimpulkan bahwa kepe-
mimpinan berpengaruh langsung terhadap ko-
mitmen organisasi. Kepemimpinan pada dasar-
nya merupakan cara yang dilakukan pemimpin
dalam mempengaruhi bawahannya untuk me-
lakukan setiap kegiatan agar tercapai tujuan
yang diharapkan.

Temuan penelitian kesepuluh menunjuk-
kanbahwa budaya organisasi berpengaruh lang-
sung positif terhadap komitmen organisasi ke-
pala SMK dan besar pengaruhnya adalah 0,042.
Temuan penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan O’Reilly, Chatman, dan Cald-
well (2011:8) yang menyimpulkan bahwa ke-
cocokan anggota organisasi dengan budaya
yang berlaku dapat meningkatkan produktivi-
tas, kepuasan dalam bekerja, performance, ko-
mitmen organisasi, dan keinginan untuk tetap
tinggal di perusahaan. Selain itu, juga peneliti-
an Nurjanah (2008:126) yang menyimpulkan
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bahwa budaya organisasi memunyai pengaruh
total terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian
sebagaimana telah diuraikan di atas ditemukan
suatu fixed model atau model teoretik yang
menggambarkan hubungan kausalistik antarva-
riabel penelitian yang menentukan komitmen
organisasi kepala SMK sebagaimana ditunjuk-
kan pada Gambar 1.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan se-
belumnya, disimpulkan hal-hal seperti berikut.
(1) Budaya organisasi berpengaruh langsung
positif terhadap kepemimpinan kepala SMK di
Kota Medan. (2) Budaya organisasi berpenga-
ruh langsung positif terhadap komunikasi in-
terpersonal kepala SMK di Kota Medan. (3)
Budaya organisasi berpengaruh langsung posi-
tif terhadap kepuasan kerja kepala SMK di
Kota Medan. (4) Kepemimpinan berpengaruh
langsung positif terhadap komunikasi interper-
sonal kepala SMK di Kota Medan. (5) Kepe-
mimpinan berpengaruh langsung positif terha-
dap kepuasan kerja kepala SMK di Kota Me-
dan. (6) Komunikasi interpersonal berpengaruh
langsung positif terhadap kepuasan kerja kepala
SMK di Kota Medan. (7) Komunikasi interper-
sonal berpengaruh langsung positif terhadap
komitmen organisasi kepala SMK di Kota Me-
dan. (8) Kepuasan kerja berpengaruh langsung
positif terhadap komitmen organisasi kepala
SMK di Kota Medan. (9) Kepemimpinan ber-
pengaruh langsung positif terhadap komitmen
organisasi kepala SMK di Kota Medan. (10)
Budaya organisasi berpengaruh langsung posi-
tif terhadap komitmen organisasi kepala SMK
di Kota Medan.

Implikasi

Penerapan budaya organisasi perlu di-
tingkatkan secara sistematis serta konsisten me-
lalui sikap dan perilaku yang mengarah pada
peningkatan semangat kerja, loyalitas, disiplin,
keterlibatan dan keberpihakan dalam organisa-
si, termasuk Kkesetiaan terhadap tugas serta me-
nerima tujuan dan norma-norma yang berlaku,
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mematuhi peraturan, berperan aktif dalam ke-
giatan dan bertanggung jawab terhadap peker-
jaan. Kepemimpinan yang sedang berlangsung
perlu dipertahankan serta diupayakan pening-
katannya dengan menggali pengetahuan ten-
tang kepemimpinan, pelatihan kepemimpinan,
workshop yang relevan secara intensif.

Kepala sekolah sebagai manajer dan pe-
mimpin sekolah akan menjadi pemimpin yang
sukses bila mampu memengaruhi bawahannya
untuk mencapai tujuan. Untuk itu, kepala seko-
lah perlu: (1) merancang tugas yang hendak di-
lakukan; (2) memutuskan suatu cara untuk me-
lakukan tugas tersebut; (3) memilih orang yang
hendak melakukan tugas tersebut; (4) memberi-
tahu mereka mengapa tugas tersebut harus di-
lakukan; (5) memberitahu mereka bagaimana
cara mengerjakannya; dan (6) memberitahu me-
reka kapan tugas tersebut dilaksanakan.

Dalam rangka menjalankan tugas-tugas
kepemimpinan kepala sekolah diperlukan ko-
munikasi interpersonal, baik secara vertikal
maupun horizontal dengan pola keterbukaan,
berempati, kesetaraan, dan kepositifan.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja da-
pat dilakukan dengan hal-hal seperti berikut.
(1) Memberikan perhatian terhadap peningkat-
an karier/pangkat bagi kepala sekolah, sehingga
berusaha melaksankan tugasnya dengan baik.
(2) Memberikan penghargaan atau imbalan
yang memadai, adil, dan berkesinambungan
bagi kepala sekolah yang berprestasi. (3) Mem-
beri pujian secara lisan maupun tertulis bagi
kepala sekolah yang melakukan tugasnya de-
ngan baik dan disiplin.

Untuk meningkatkan komitmen organi-
sasi dapat dilakukan dengan upaya seperti be-
rikut. (1) Memberi kesempatan dan bantuan
dana kepada kepala sekolah untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan yang berkaitan de-
ngan tugas-tugas kekepalasekolahan. (2) Mem-
beri kesempatan untuk meningkatkan pengeta-
huan dan kemampuan bagi kepala sekolah de-
ngan memberi izin mengikuti pendidikan lan-
jutan. (3) Memberikan perhatian yang simpatik
terhadap masalah-masalah yang dihadapi ke-
pala sekolah, khususnya peningkatan karier
atau kenaikan pangkat.

Faktor Penentu Komitmen Organisasi Kepala SMK (Studi Kasus pada SMK di Kota Medan)
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Saran

Hendaknya kepala sekolah terus mem-
benahi diri dengan memahami dan menghayati
betapa pentingnya seorang pemimpin pendidik-
an memiliki komitmen organisasi, tidak hanya
menjadikan sekolah yang dipimpin sebagai
tempat kerja, tetapi menganggap sebagai bagi-
an dari dirinya sehingga harus dirawat dan di-
pelihara agar tetap sehat dan berkembang. Un-
tuk itu, kepala sekolah perlu mengevaluasi diri
tentang budaya organisasi yang diterapkan,
kepemimpinan yang dilaksanakan, komunikasi
interpersonal yang digunakan, kepuasan kerja
yang dirasakan, dan komitmen organisasi yang
dilaksanakan. Hasil evaluasi diri ini hendaknya
dibahas bersama dengan kepala sekolah lainnya
dalam forum MKKS ataupun dengan para guru
melalui diskusi-diskusi informal.

Kepala sekolah sebagai manajer dan pe-
mimpin sekolah harus memiliki sifat-sifat yang
menyenangkan semua orang Yaitu: adil, suka
melindungi, penuh inisiatif, penuh daya tarik,
dan penuh percaya diri. Sifat adil mencermin-
kan tidak membedabedakan siapa disalahkan
dan siapa yang dibenarkan, tidak ada anak
emas, dan semuanya dihargai menurut jasa-jasa
mereka. Sifat suka melindungi maksudnya suka
mengayomi sehingga bawahan selalu merasa
aman dan tenteram dalam perlindungannya.
Sifat penuh daya tarik ditandai adanya keaktif-
an, kegembiraan, keramahan, keberanian, ke-
jujuran, dan penuh vitalitas yang tinggi serta
menarik simpatik. Sifat penuh percaya diri ada-
lah menguasai persoalan yang dihadapi dan
tahu cara penyelesaiannya.

Hendaknya pihak Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan memperlakukan jabatan kepala
sekolah sebagai jabatan akademik dan bukan
sebagai jabatan politis. Dengan demikian, da-
lam setiap pengangkatan kepala sekolah atas
dasar keprofesionalan kekepalasekolahan. Se-
lain itu, juga menghargai prestasi maupun ha-
sil-hasil karya kepala sekolah sehingga termo-
tivasi untuk berbuat yang lebih baik agar me-
ningkatkan kepuasan kerjanya. Dinas Pendidik-
an juga diharapkan menyelenggarakan seminar-
seminar yang berkaitan dengan tugas ke-kepala

sekolahan secara intensif, dan seminar hasil-
hasil penelitian tindakan sekolah.
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJAAN BERBASIS PROJEK
PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN UNTUK MENINGKATKAN SIKAP, MINAT,
PERILAKU WIRAUSAHA, DAN PRESTASI BELAJAR SISWA SMK

Endang Mulyani
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
email: endangmulyani_uny@yahoo.com

Abstrak: Tujuan penelitian untuk: (1) mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek pendi-
dikan kewirausahaan; dan (2) mengetahui efektivitas model pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan nonakademik (sikap, minat, perilaku wirausaha), dan kemampuan akademik siswa SMK.
Pengembangan model dengan menggunakan Four-D model meliputi tahap define, design, develop, dan
disseminate. Rancangan model dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI Program Keahlian Penjualan, guru ekonomi, dan guru kewirusahaan. Pengum-
pulan data lewat angket, dokumentasi, dan observasi, sedang analisis data dengan teknik deskriptif dan
Multivariate Analysis of Covariance (Mancova). Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) tersedianya
model hipotetik pembelajaran berbasis proyek pendidikan kewirausahaan yang layak digunakan di di
SMK; dan (2) model yang diterapkan dalam kelas eksperimen lebih efektif untuk meningkatkan sikap
kewirausahan, minat berwirausaha, dan prestasi belajar, namun dalam hal meningkatkan perilaku ke-
wirusahaan model yang diterapkan di kelompok kontrol dan eksperimen tidak berbeda efektivitasnya.

Kata Kunci: model pembelajaran, pembelajaran berbais proyek, pendidikan kewirausahaan

DEVELOPING AN ENTERPRENEURSHIP EDUCATION PROJECT-BASED
LEARNING MODEL TO IMPROVE THE ENTREPRENEURIAL ATTITUDES,
INTERESTS, BEHAVIOR AND ACADEMICACHIEVEMENT OF STUDENTS
IN VOCATIONAL SECONDARY SCHOOLS

Abstract: The aims of this study were: (1) to develop an entrepreneurship education project-based
learning model; and (2) to know the effectiveness of the learning model to improve non- academic
skills (the entrepreneurial attitudes, interests, behavior) and the academic achievement of students in
vocational secondary schools. This study used the Four-D model, consisting of define, design, develop,
and disseminate stages. The model in this study did not take the disseminate stage; it only took the
first three stages. The research subjects comprised Year Xl students of the sales study program,
economics teachers, and entrepreneurship teachers. The data were collected through questionnaires,
documents, and observations. The data were analyzed using the descriptive analysis technique and the
Multivariate Analysis of Variance (Manova). The findings were: (1) the availability of a hypothetic
entrepreneurship education project-based learning model which was suitable to be used in vocational
secondary schools; (2) that the hypothetic entrepreneurship education project-based learning model
implemented in theexperimental class was more effective to improve entrepreneurial attitude, inte-
rests, and academic achievement. However, there was no significant difference in the entrepreneurial
behavior between the experimental class and the control class.

Keywords: learning model, entrepreneurship education project-based, vocational secondary schools

PENDAHULUAN bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 ten- akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
tang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 diri, dan menjadi warga negara yang demokratis
disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional serta bertanggung jawab. Untuk melihat keter-
adalah untuk mengembangkan potensi peserta capaian tujuan pendidikan dapat dilihat dari in-
didik agar menjadi manusia yang beriman dan dikator Kketercapaian tujuan penyelenggaraan
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dan hasil pendidikan. Terdapat beberapa indika-
tor yang dapat digunakan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pendidikan. Indikator ter-
sebut disebut indikator mutu hasil pendidikan.
Indikator mutu hasil pendidikan yang selama
ini digunakan di antaranya adalah nilai Ujian
Nasional, persentase kelulusan, angka drop out,
angka mengulang kelas, dan persentase lulusan
yang melanjutkan ke jenjang pendidikan di atas-
nya. Indikator-indikator tersebut cenderung ber-
sifat kuantitatif. Di samping indikator kuantita-
tif, indikator mutu hasil pendidikan lainnya
yang sangat penting untuk dicapai adalah in-
dikator kualitatif yang meliputi beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Indikator kualitatif
tersebut berkaitan dengan pembentukan karak-
ter peserta didik dan pembentukan sikap serta
keterampilan/skill peserta didik sehingga mam-
pu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun,
memiliki sikap dan keterampilan/skill, termasuk
keterampilan berwirausaha. Drucker (1996) me-
ngatakan bahwa wirausaha selalu mencari per-
ubahan, menanggapinya dan memanfaatkannya
sebagai peluang. Konsep inilah yang harus dija-
barkan ke dalam indikator kualitatif.
Ketercapaian tujuan pendidikan nasional,
terutama yang mengarah pada pembentukan
sikap, minat, dan perilaku wirausaha peserta di-
dik di SMK, selama ini belum dapat diketahui
secara pasti. Hal ini mengingat pengukurannya
cenderung bersifat kualitatif, dan belum ada
standar nasional untuk menilainya. Selain be-
lum adanya standar nasional untuk mengukur
sikap, minat dan perilaku wirausaha, permasa-
lahan yang lain adalah bahwa pendidikan ke-
wirausahaan di Indonesia masih kurang mem-
peroleh perhatian yang cukup memadai, baik
oleh dunia pendidikan maupun masyarakat. Ba-
nyak pendidik yang kurang memperhatikan pe-
numbuhan sikap, minat, dan perilaku wirausaha
peserta didik, baik di Sekolah menengah Keju-
ruan (SMK) maupun di pendidikan profesional.
Pengamatan di SMK N I Depok pada pe-
nelitian pendahuluan menunjukkan bahwa di-
lihat dari model pembelajaran yang dilakukan
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di SMKN I Depok masih cenderung mengguna-
kan metode ceramah dan masih cenderung ke
arah kognitif. Hasil belajar diukur dari nilai ha-
sil ulangan harian, ulangan tengah semester,
dan ujian akhir semester. Selain itu, model pe-
nilaian/assessment yang digunakan di SMK be-
lum mampu menilai keberhasilan tujuan pem-
belajaran yang mampu mengukur sikap, minat,
dan perilaku wirausaha secara utuh. Hal ini me-
nyebabkan keberhasilan dari tujuan pembelajar-
an yang terkait dengan kemampuan kewirausa-
haan belum dapat diketahui secara pasti. Oleh
karena itu, untuk mengatasi permasalahan terse-
but perlu dikembangkan model pembelajaran
berbasis projek pendidikan kewirausahaan yang
mampu menumbuhkan prestasi belajar dalam
bidang akademik yang mencakup aspek kog-
nitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, juga
mampu menumbuhkan kemampuan kewirausa-
haan yang meliputi sikap, minat dan perilaku
wirausaha.

Pembelajaran berbasis projek menawar-
kan manfaat yang sangat luas bagi para siswa
dan guru. Menurut Waras Kamdi (20018), Pem-
belajaran Berbasis Proyek (Project-Based Lear-
ning) adalah model pembelajaran yang meng-
gunakan proyek/kegiatan sebagai proses pem-
belajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pe-
ngetahuan dan keterampilan. Projek yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah projek pen-
didikan kewirausahaan.

Kewirausahaan (entrepreneurship) mun-
cul apabila seseorang individu berani mengem-
bangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Pro-
ses kewirausahaan meliputi semua fungsi, akti-
vitas, dan tindakan yang berhubungan dengan
perolehan peluang dan penciptaan organisasi
usaha (Suryana, 2001).

Meredith (2006) memberikan ciri-ciri se-
seorang yang memiliki jiwa wirausaha (entre-
peneur) sebagai orang yang (1) percaya diri; (2)
berorientasi tugas dan hasil; (3) berani meng-
ambil risiko; (4) berjiwa kepemimpinan; (5)
berorientasi ke depan; dan (6) keorisinal.

Manfaat pelajaran berbasis projek seperti
berikut. (1) Meningkatkan kehadiran, menum-
buhkan kepercayaan diri, dan memperbaiki
sikap melalui belajar (Thomas, J.W., 1998). ( 2)

Pengembangan Model Pembelajaan Berbasis Proyek Pendidikan Kewirausahaan untuk Meningkatkan Sikap
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Keuntungan akademik seimbang dengan atau
lebih baik dari mereka yang menggunakan
model lain, dan para siswa yang terlibat dalam
projek-projek mempunyai tanggung jawab yang
lebih besar terhadap cara belajar mereka sendiri
dibandingkan dengan aktivitas kelas yang lebih
tradisional. (3) Kesempatan untuk mengembang-
kan kemampuan kompleks, seperti pola berpikir
susunan tinggi, pemecahan masalah, berkolabo-
rasi, dan berkomunikasi. (4) Akses terhadap pe-
luang belajar yang lebih luas di dalam kelas,
memberikan sebuah strategi untuk melibatkan
pelajar dengan beragam budaya (Railsback, J.
2002).

METODE

Pengembangan model dalam penelitian
ini mengikuti prosedur pengembangan (Thiara-
gajan, Semmel & Semmel, 1974) yang dikenal
dengan Four-D model. Tahap-tahap Four-D

DEFINE

DESIGN

model meliputi tahap define, design, develop,
dan desseminate. Langkah pertama dalam Four-
D model adalah (define). Kegiatan dalam tahap
pertama ini adalah melakukan kajian awal yang
meliputi analisis kurikulum, teori model pem-
belajaran, analisis materi, karakteristik siswa,
dan identifikasi model pembelajaran yang di-
gunakan di SMK. Pada tahap design, dilakukan
pengembangan format model. Tahap develop,
dilakukan pengembangan model hipotetik dan
uji coba sampai diperoleh master model, dan ta-
hap terakhir adalah tahap desseminate. Ran-
cangan model dalam penelitian ini belum sam-
pai pada tahap desseminate, hanya meliputi tiga
tahap, yaitu tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan).
Alur pengembangan model pembelajaran
berbasis proyek pendidikan kewirausahaan ter-
integrasi di SMK tampak pada Gambar 1.

DEVELOP

Analisis kurikulum,
pembelajaran, materi,
karakteristik siswa

Identifikasi model pembelajaran
yang digunakan guru

Merancang format model
pembelajaran. berbasis projek
pendidikan Kewirausahaan

Mengembangkan draf model
pembelajaran berbasis projek |
pendidikan Kewirausahaan

T S — S 2 /

Revisi

Master Model

o

Gambar 1. Alur Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Projek
Pendidikan Kewirausahaan
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Gambar 2. Desain Kelompok Eksperimen dengan Kelompok Kontrol
(Pretest-Postest Control Group Desain )

Keterangan:
O1: nilai awal kelompok eksperimen
03: nilai awal kelompok kontrol

02: nilai kelompok eksperimen setelah ada intervensi model penilaian
0O4: nilai kelompok kontrol tidak ada intervensi model penilaian/penilaian konvensional (Sugiyono,

2008: 416).

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas
variabel model pembelajaran berbasis projek
pendidikan kewirausahaan, kemampuan non
akademik (sikap, minat dan perilaku wirausaha)
serta kemampuan akademik (pretasi belajar).

Uji coba model dilakukan di SMKN |1
Depok Sleman Yogyakarta. Uji coba dilakukan
dengan metode eksperimen dengan model pre-
test-postest control group desain. Model ekspe-
rimen ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Subjek untuk uji coba adalah guru dan
siswa SMK N | Depok kelas XI. Guru yang
terlibat sebagai subjek uji coba adalah satu guru
Ekonomi dan satu guru Kewirausahaan yang
mengajar di kelas 2 (kelas XI). Siswa yang ter-
libat dalam penelitian ini adalah sebanyak dua
kelas.

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah teknik doku-
mentasi, angket, dan observasi. Dokumentasi di-
gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal
yang berkaitan dengan data siswa dan guru.
Metode angket digunakan untuk mengungkap
data mengenai variabel sikap, minat, dan peri-
laku wirausaha siswa SMK. Observasi diguna-
kan untuk mengumpulkan data mengenai akti-
vitas belajar siswa selama pembelajaran ber-
langsung.

Untuk keperluan pengembangan model
tersebut, disusunlah beberapa instrumen seperti
berikut.
= Instrumen penilaian pakar tentang model
pembelajaran berbasis projek pendidikan
kewirausahaan.

= Instrumen penilaian pakar tentang pengem-
bangan instrumen penilaian pembelajaran
berbasis projek pendidikan kewirausahaan.

= Instrumen keterlaksanaan model pembelajar-
an berbasis projek pendidikan kewirausaha-
an.

= Instrumen tentang sikap, minat, dan perilaku
wirausaha.

= Instrumen penilaian angket sikap siswa ter-
hadap wirausaha

= [nstrumen penilaian angket minat siswa ter-
hadap wirausaha.

= [nstrumen penilaian angket perilaku wirau-
saha.

= [nstrumen penilaian rubrik.

= Instrumen untuk mengungkap faktor pendu-
kung dan penghambat penerapan model
pembelajaran berbasis projek pendidikan ke-
wirausahaan.

Teknik analisis berupa teknik analisis
diskriptif yang digunakan untuk menganalisis
variabel berikut. (1) Sikap, minat, dan perilaku
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wirausaha siswa. (2) Mengetahui perubahan si-
kap, minat dan perilaku wirausaha sebelum dan
sesudah ada intervensi penerapan model pem-
belajaran berbasis projek pendidikan kewira-
usahaan. Selanjutnya, digunakan teknik analisis
Mancova. Teknik analisis Mancova digunakan
untuk mengetahui perbedaan sikap, minat, dan
perilaku wirausaha serta prestasi belajar antara
siswa yang diberi intervensi model pembelajar-
an berbasis projek pendidikan kewirausahaan
dan yang tidak diberi intervensi model pembe-
lajaran berbasis projek pendidikan kewirausa-
haan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Model Pembelajaran Berba-
sis Projek Pendidikan Kewirausahaan

Pembelajaran berbasis projek (PBP) me-
rupakan salah satu model pembelajaran inova-
tif. PBP berfokus pada konsep dan prinsip inti
sebuah disiplin, memfasilitasi siswa untuk ber-
investigasi, pemecahan masalah, dan tugas-tu-
gas bermakna lainnya, student centered, dan
menghasilkan produk nyata. Dalam Pembela-
jaran Berbasis Proyek (PBP), projek dilakukan
secara kolaboratif dan inovatif, unik, berfokus
pada pemecahan masalah yang berhubungan de-
ngan kehidupan siswa atau kebutuhan masyara-
kat atau industri lokal. Pada pembelajaran ber-
basis projek dalam penelitian ini, projek diran-
cang yang terkait dengan penumbuhan nilai-
nilai kewirausahaan. Kelebihan PBP adalah da-
pat membuat pengalaman belajar menjadi lebih
menarik dan bermakna bagi siswa dan mahasis-
wa. Dalam PBP, siswa menjadi terdorong lebih
aktif dalam belajar, guru hanya sebagai fasilita-
tor, guru mengevaluasi produk hasil kinerja sis-
wa yang meliputi outcome yang mampu ditam-
pilkan dari hasil proyek yang dikerjakan.

Pada saat siswa mengerjakan tugas pro-
yek, mereka dapat berkolaborasi dengan satu
atau dua orang guru. Siswa juga melakukan in-
vestigasi dalam kelompok kolaboratif antara 4-
5 orang. Keterampilan-keterampilan yang dibu-
tuhkan dan dikembangkan oleh siswa dalam tim
adalah merencanakan, mengorganisasikan, nego-
siasi, dan membuat konsensus tentang tugas
yang dikerjakan, siapa yang mengerjakan apa,

dan bagaimana mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan dalam berinvestigasi.

Alur pembelajaran komprehensif berbasis
proyek pendidikan kewirausahaan teintegrasi di
SMK dapat dilihat pada Gambar 3.

Alur pembelajaran komprehenshif berba-
sis projek pendidikan kewirausahaan dalam pe-
nelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pembelajaran ini mengacu pada KTSP yang su-
dah dikembangkan di SMK. KTSP dikembang-
kan dengan dasar Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL). KTSP terdiri dari
dua dokumen, yaitu dokumen satu dan doku-
men dua. Dalam penelitian ini, difokuskan pada
pengembangan dokumen dua, yaitu berupa sila-
bus dan RPP. Silabus dan RPP dikembangkan
mengacu pada Standar Kompetensi dan Kom-
petensi Dasar, kemudian dikembangkan indika-
tor dan tujuan pembelajaran yang masing-ma-
sing diintegrasikan dengan ciri-ciri wirausaha.
Langkah selanjutnya adalah merancang pembe-
lajaran berbasis projek pendidikan kewirausaha-
an. Setelah merancang pembelajaran berbasis
projek pendidikan kewirausahaan, kemudian di-
susun skenario pembelajaran yang meliputi pem-
belajaran di kelas, di luar kelas, dan di laborato-
rium yang dilaksanakan di Bussiness Center.
Langkah selanjutnya adalah menyusun perang-
kat pembelajaran yang berupa Silabus dan RPP
yang digunakan sebagai pedoman dalam pelak-
sanaan pembelajaran.

Penerapan pembelajaran tersebut mampu
meningkatkan prestasi belajar di bidang akade-
mik (meliputi aspek kognitif, afektif dan psiko-
motorik), serta mampu mengembangkan sikap,
minat dan perilaku wirausaha siswa SMK. De-
ngan demikian, penerapan model pembelajaran
komprehensif berbasis proyek pendidikan kewi-
rausahaan terintegrasi di SMK tersebut diharap-
kan mampu meningkatkan prestasi belajar di
bidang akademik (meliputi aspek kognitif, afek-
tif dan psikomotorik), serta mampu menumbuh-
kan sikap, minat dan perilaku wirausaha siswa
SMK. Temuan ini sesuai dengan hasil peneliti-
an Bransford, Brown, & Conking yang menya-
takan bahwa kemampuan siswa untuk memper-
oleh pemahaman baru akan meningkat Kketika
mereka terhubung dengan aktivitas pemecahan
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masalah yang penting, dan ketika para siswa
dibantu untuk memahami mengapa, kapan, dan
bagaimana fakta-fakta dan kemampuan saling
terkait (Bransford, Brown, & Conking, 2000:
23).

Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
Proyek Pendidikan Kewirausahaan
Pengujian efektivitas model pembelajar-
an berbasis projek pendidikan kewirausahaan di
SMK untuk masing-masing kelompok dilakukan
dengan menggunakan uji Mancova (Multiva-
riate Analysis of Covariance). Dalam uji Man-
cova pretest dijadikan sebagai kovariat. Peng-
gunaan pre-test sebagai kovariat dimaksudkan
agar pengaruhnya pada nilai post-test dapat di-
kendalikan. Dengan analisis ini, diperoleh per-
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men dan kelompok kontrol. Hal tersebut dilaku-
kan untuk menjamin validitas internal dari eks-
perimen ini. Nilai pre-test perlu digunakan se-
bagai kontrol agar nilai post-test yang diuji be-
nar-benar merupakan nilai murni yang sudabh ti-
dak dipengaruhi lagi oleh nilai pre-test. Hal ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai pre-
test dapat mempengaruhi hasil post-tes karena
kemungkinan subjek penelitian dapat meng-
ingat kembali jawaban-jawaban yang salah pada
waktu pre-test, dan kemudian pada waktu post-
test subjek tersebut dapat memperbaiki jawab-
annya. Oleh sebab itu, perubahan variabel ter-
ikat tersebut bukan karena hasil eksperimen
saja, tetapi juga karena pengaruh dari pre-test.
Sebelum dilakukan uji Mancova perlu dilaku-
kan pengujian persyaratan analisis seperti beri-

bedaan nilai post-test antara kelompok eksperi- kut.
[ KTSP ] .
STANDAR KOMPETENSI @
KOMPETENSI DASAR ]
v
INDIKATOR ’
v
TUJUAN
PEMBELAJARAN
o
METODE PEMBELAJARAN 1. Percaya Diri
BERBASIS PROJEK
— 2. Kreatif
Integrated > 3. Pengambil risiko
" 1
CIRI-CIRI WIRAUSAHA — 4. Inovatif
* > 5. Kepemimpinan
— 6. Kerjasama
SKENARIO
PEMBELAJARAN
| TATAP MUKA |
v =F
= BISNIS
SILABUS —'| LABORATORIUM CENTER
& RPP

Gambar 2. Alur Pembelajaran Berbasis Projek Pendidikan Kewirausahaan
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Uji Persyaratan Analisis
= Normalitas Sebaran Data pada Uji Coba

Terbatas

Pengujian normalitas sebaran data dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis Kol-
mogorov-Smirnov. Kriteria pengujian meng-
gunakan taraf signifikansi 5%. Artinya, jika
nilai p yang ditemukan lebih dari atau sama
dengan 0,05, data berdistribusi normal, teta-
pi jika nilai p kurang dari 0,05, data tidak
berdistribusi normal.

= Uji Homogenitas Kovarians pada Uji Coba
Terbatas
Penggunaan analisis Mancova memerlukan
persyaratan bahwa matriks kovarians dari
seluruh variabel dependen antarkelas harus
bersifat homogen. Pengujian dilakukan de-
ngan menggunakan uji Box’s M. Hasil ana-
lisis uji homogenitas kovarians menunjuk-
kan bahwa setelah perlakuan diperoleh nilai
koefisien Box’M = 16,289, F = 1,528 dan
nilai p = 0,122 (di atas 0,05). Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa ada kesama-
an matriks kovarians untuk variabel sikap ke-
wirausahaan, minat berwirausaha, perilaku
kewirausahaan, dan kemampuan akademik.

= Uji Homosedastisitas

Penggunaan analisis Mancova juga memer-
lukan persyaratan bahwa varians dari selu-
ruh variabel dependen antarkelas harus ber-
sifat homogen. Pengujian homogenitas va-
rians dilakukan dengan menggunakan uji
Levene. Berdasarkan hasil analisis diatas, di-
temukan bahwa seluruh nilai p melebihi
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa varians antarkelas (kontrol dan eks-
perimen) untuk seluruh variabel yang diteliti
bersifat homogen. Jadi, seluruh persyaratan
yang harus dipenuhi sehubungan dengan
penggunaan analisis Mancova telah terpe-
nuhi. Setelah persyaratan analisis terpenunhi,
langkah selanjutnya dilakukan uji efektivitas
model untuk masing-masing kelompok. Be-
rikut akan dipaparkan hasil uji efektivitas
masing-masing kelompok.

Uji Efektivitas Model Pembelajaran Ber-
basis Proyek Pendidikan Kewirausahaan
Kelas Kontrol

Pengujian efektivitas model pembelaja-

ran di kelas kontrol dilakukan dengan menggu-
nakan uji Paired t-test. Hasil uji efektivitas mo-
del pembelajaran kelas kontrol (menggunakan
pembelajaran konvensional/ceramah) dapat dili-
hat pada Tabel 1. Untuk mempermudah pema-
haman, hasil analisis yang dipaparkan pada Ta-
bel 1 dapat digambarkan dalam bentuk Grafik
1. Berdasarkan Tabel 1 dan Grafik 1, dapat dije-
laskan hal-hal sebagai berikut.

= Skor post-test sikap kewirausahaan lebih
tinggi dibandingkan dengan skor pre-test.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata
skor pretest untuk sikap kewirausahaan ada-
lah sebesar 97,16, sedangkan rerata posttest
sebesar 97,73. Berdasarkan hasil pengujian,
ditemukan bahwa nilai t sebesar -0,849 de-
ngan p = 0,401. Karena nilai p tersebut lebih
besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa ni-
lai post-test sikap kewirausahaan siswa tidak
lebih baik dari skor pre-test. Dengan demi-
kian, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan mo-
del penilaian komprehensif berbasis proyek
pendidikan kewirausahaan terintegrasi di
SMK di kelas kontrol tidak efektif untuk
meningkatkan sikap kewirausahaan siswa.

= Skor post-test minat berwirausaha lebih ting-
gi dibandingkan dengan skor pre-test. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rerata skor pre-
test untuk minat berwirausaha adalah sebe-
sar 92,49, sedangkan rerata post-test sebesar
94,95. Berdasarkan hasil pengujian, ditemu-
kan bahwa nilai t sebesar -2,745 dengan p =
0,009. Karena nilai p tersebut kurang dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa nilai post-
test minat berwirausaha siswa lebih baik
daripada skor pre-test. Dengan demikian,
dapat dikatakan di kelas kontrol yang dite-
rapkan di kelompok kontrol efektif untuk
meningkatkan minat berwirausaha siswa.
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Tabel 1. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Projek Pendidikan Kewirausahaan di Kelas

Kontrol
Skor Rata-rata
No Variabel Pre test Post Test T P
1. Sikap Kewirausahaan 97.16 97.73 -.849 401
2. Minat Berwirausaha 92.49 94.95 -2.745 .009
3. Perilaku Kewirausahaan 112.78 113.27 -.644 524
4. Kemampuan Akademik (Prestasi belajar) 70.40 75.45 -4.710 .000
Sumber: Data primer yang diolah
115.41
120
100
80
60 m Pre Test
40 m Post Test
20

Sikap Minat

Kewirausahaan Berwirausaha

Perilaku Kemampuan
Kewirausahaan

Akademik

Grafik 1. Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Akademik (Sikap, Minat, dan Perilaku Wira-
usaha) serta Kemampuan Akademik (Prestasi Belajar Siswa)

= Skor post-test perilaku kewirausahaan lebih
tinggi dibandingkan dengan skor pre-test.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata skor
pre-test untuk perilaku kewirausahaan ada-
lah sebesar 1152,78, sedangkan rerata post-
test sebesar 113,27. Berdasarkan hasil peng-
ujian, ditemukan nilai t sebesar -0,644 de-
ngan p = 0,524. Karena nilai p tersebut lebih
dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa nilai
post-test perilaku kewirausahaan siswa tidak
lebih baik daripada skor pre-test. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pelaksana-
an model penilaian komprehensif berbasis
proyek pendidikan kewirausahaan terintegra-
si di SMK kelas kontrol tidak efektif untuk
meningkatkanperilaku kewirausahaansiswa.
= Skor post-test prestasi belajar lebih tinggi di-
bandingkan dengan skor pre-test. Hasil ana-
lisis menunjukkan bahwa rerata skor pre-test
untuk kompetensi akademik sebesar 70,40,
sedangkan rerata post-testnya sebesar 75,45.

Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan
bahwa nilai t sebesar -4,710 dengan p =
0,000. Karena nilai p tersebut kurang dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
post-test kemampuan akademik lebih baik
daripada skor pre-est. Berdasarkan hasil
pengujian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa model penilaian yang di kelas kontrol
mampu meningkatkan minat berwirausaha
dan kemampuan akademik siswa.

Uji Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
Proyek Pendidikan Kewirausahaan Kelas
Eksperimen

Hasil uji analisis pelaksanaan model

pembelajaran berbasis proyek pendidikan ke-
wirausahaan di kelas ekperimen dapat dilihat
pada Tabel 2. Untuk mempermudah pemaham-
an, hasil analisis yang dipaparkan pada Tabel 1
dapat digambarkan dalam bentuk Grafik 1.
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Tabel 2. Hasil Uji Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Projek Pendidikan Kewirausahaan

Kelas Eksperimen

Skor Rata-rata

N Variabel T P
° ariabe Pre-test Post-test
1 Sikap Kewirausahaan 100.69 108.29 -6.633 .001
2. Minat Berwirausaha 93.80 99.51 -5.185 .001
3 Perilaku Kewirausahaan 117.46 120.29 -3.696 .001
4.  Kemampuan Akademik 71.19 78.23 -5.723 .001
Sumber: Data pimer yang diolah

140 - 108,25 11746 0.29

120 - - 938 995t

100 -

71.19 gumine<°
80 -
mPre Test
%0 Post T
]
40 - ost Test
20 A
0 T T T T
Sikap Minat Perilaku Kemampuan
Kewirausahaan Berwirausaha Kewirausahaan Akademik

Grafik 2. Hasil Pre-test dan Post-test Sikap, Minat, Perilaku Kewirausahaan,
dan Prestasi Belajar Kelas Eksperimen

Tabel 3. Perbedaan Efektivitas Model Penilaian di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

(prestasi belajar)

. Kelas F Wilks’
No Variabel Eksperimen Kontrol Lambda P
1.  Sikap Kewirausahaan 108,29 97,73 13,332 0,000
2. Minat Berwirausaha 99,51 94,95
3. Perilaku Kewirausahaan 120,29 113,27
4. Kemampuan Akademik 78,23 75,45

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 2 dan Grafik 2 di atas,

dapat dijelaskan sebagai berikut.

Skor post-test sikap kewirausahaan lebih
tinggi dibandingkan dengan skor pre-test.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata
skor pre-test untuk sikap kewirausahaan se-
besar 100,69, sedangkan rerata post-testnya
sebesar 108,29. Berdasarkan hasil pengujian,
ditemukan nilai bahwa t sebesar -6,633 de-
ngan p = 0,000. Karena nilai p tersebut ku-
rang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa
nilai post-test sikap kewirausahaan siswa

lebih baik daripada skor pre-test. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan di kelas eks-
perimen efektif untuk meningkatkan sikap
kewirausahaan siswa.

Skor post-test minat berwirausaha lebih ting-
gi dibandingkan dengan skor pre-test. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rerata skor pre-
test untuk minat berwirausaha sebesar 93,80,
sedangkan rerata post-test sebesar 99,51.
Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan ni-
lai t sebesar -5,185 dengan p = 0,000. Ka-
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rena nilai p tersebut kurang dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa nilai post-test minat
berwirausaha siswa lebih baik daripada nilai
pre-test. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek
pendidikan kewirausahaan yang diterapkan
di kelas eksperimen efektif untuk mening-
katkan minat berwirausaha siswa.
= Skor post-test perilaku kewirausahaan lebih
tinggi dibandingkan dengan skor pre-test.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata
skor pre-test untuk perilaku kewirausahaan
sebesar 117,46, sedangkan rerata post-test
sebesar 120,29. Berdasarkan hasil pengujian,
ditemukan nilai t sebesar -3,696 dengan p =
0,001. Karena nilai p tersebut kurang dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa skor post-
test perilaku kewirausahaan siswa lebih baik
daripada skor pre-test. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek pendidikan kewirausahaan
yang diterapkan di kelas eksperimen efektif
untuk meningkatkan perilaku kewirausahaan
siswa.
= Skor post-test kemampuan akademik aspek
kognitif lebih tinggi dibandingkan dengan
skor pre-test. Hasil analisis menunjukkan
bahwa rerata skor pre-test untuk kemampu-
an akademik aspek kognitif adalah sebesar
71,19, sedangkan rerata post-test sebesar
78,23. Berdasarkan hasil pengujian, ditemu-
kan bahwa nilai t sebesar -5,723 dengan p =
0,000. Karena nilai p tersebut kurang dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa nilai post-
test kemampuan akademik aspek kognitif
lebih baik daripada skor pre-test.
Berdasarkan hasil pengujian di atas, da-
pat disimpulkanbahwa model pembelajaran ber-
basis proyek pendidikan kewirausahaan yang
diterapkan di kelas eksperimen mampu mening-
katkan sikap kewirausahaan, minat berwirausa-
ha, perilaku kewirausahaan, dan prestasi belajar
siswa. Karena kedua model pembelajaran ter-
sebut sama-sama efektif dalam meningkatkan
variabel sikap kewirausahaan, minat berwira-
usaha, dan prestasi belajaran, maka perlu diuji
perbedaan efektivitas untuk kedua model pem-
belajaran berikut.
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Perbedaan Efektivitas Model Pembe-
lajaran berbasis Projek Pendidikan Ke-
wirausahaan di Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Untuk melihat efektivitas implementasi

model pembelajaran di kelas kontrol dengan
kelas eksperimen dilakukan uji Mancova. Hasil
pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada saat
post-test terlihat bahwa nilai F yang ditemukan
sebesar 13,332 dengan p < 0,05. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa secara keselu-
ruhan terdapat perbedaan rerata skor antara ke-
las eksperimen dan kelas kontrol. Karena hasil-
nya signifikan, perlu dilihat variabel mana saja
yang secara signifikan berbeda, seperti uraian
berikut.
= Sikap kewirausahaan kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Ha-
sil pengujian pada tabel di atas, menunjuk-
kan bahwa nilai rerata sikap kewirausahaan
kelas eksperimen sebesar 108,29, sedangkan
rerata kelompok kontrol sebesar 97,73. Hasil
pengujian F ditemukan sebesar 39,858 de-
ngan p < 05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek pendi-
dikan kewirausahaan yang diterapkan dalam
kelas eksperimen lebih efektif dalam me-
ningkatkan sikap kewirausahaan siswa di-
bandingkan dengan yang diterapkan pada
kelas kontrol.
= Minat berwirausaha kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hasil pengujian pada tabel di atas, menun-
jukkan bahwa nilai rerata minat berwira-
usaha kelas eksperimen sebesar 99,51, se-
dangkan rerata kelas kontrol sebesar 94,95.
Hasil pengujian F ditemukan sebesar 7,139
dengan p < 05. Dengan demikian, dapat di-
katakan bahwa minat berwirausaha kelas
eksperimen terbukti lebih baik dibandingkan
minat berwirausaha kelas kontrol.
= Perilaku kewirausahaan kelas eksperimen le-
bih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa
nilai rerata perilaku kewirausahaan kelas
eksperimen sebesar 120,29, sedangkan re-
rata kelas kontrol sebesar 118,27. Hasil
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pengujian F ditemukan sebesar 1,461 de-
ngan nilai p > 05. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek
pendidikan kewirausahaan yang diterapkan
dalam kelas eksperimen tidak lebih efektif
dalam meningkatkan perilaku kewirausaha-
an siswa dibandingkan dengan yang diterap-
kan pada kelas kontrol.

= Prestasi belajar akademik kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan dengan kelas kon-
trol. Hasil pengujian di atas menunjukkan
bahwa nilai rerata kemampuan akademik
kelas eksperimen sebesar 78,23, sedangkan
rerata kelas kontrol sebesar 75,45. Hasil peng-
ujian F ditemukan sebesar 5,290 dengan p <
05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek pendidikan
kewirausahaan yang diterapkan dalam kelas
eksperimen lebih efektif dalam meningkat-
kan kemampuan akademik siswa dibanding-
kan dengan yang diterapkan pada kelas kon-
trol. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Thomas tentang cara belajar ber-
basis proyek menyimpulkan bahwa sebuah
proyek yang berfokus pada pertanyaan atau
soal yang mengarahkan para siswa untuk
menghadapi (dan berjuang keras untuk
mengatasi) konsep-konsep sentral dan prin-
sip-prinsip  ilmu pengetahuan (Thomas,
2000:3).

PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan dapat disimpulkan beberapa hal seperti
berikut.
= Telah dikembangkan model hipotetik pem-
belajaran berbasis projek pendidikan kewira-
usahaan.
= Terdapat peningkatan sikap, minat, dan pe-
rilaku wirausaha siswa SMK setelah diberi
intervensi model pembelajaran komprehen-
shif berbasis proyek pendidikan kewirausa-
haan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
berdasarkan nilai rata-rata pre-test, dapat di-
ketahui bahwa variabel sikap, minat, dan pe-
rilaku wirausaha pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai perbedaan yang ti-
dak begitu besar. Setelah penerapan model

penilaian komprensif berbasis proyek pen-
didikan kewirausahaan, nilai rata-rata yang
diperoleh cenderung lebih besar kelas eks-
perimen atau kelas yang mendapatkan tin-
dakan. Nilai perbedaan rata-rata yang paling
besar terdapat pada sikap terhadap wirausa-
ha, yaitu sebesar 0.28, dan minat terhadap
wirausaha sebesar 0.12.

= Dilihat dari uji perbedaan efektivitas model
pembelajaran yang diterapkan di kelas kon-
trol dan model pembelajaran yang diterap-
kan di kelas eksperimen dengan mengguna-
kan Manova, dapat ditarik kesimpulan bah-
wa model pembelajaran yang diterapkan da-
lam kelas eksperimen ternyata lebih efektif
untuk meningkatkan sikap kewirausahaan,
minat berwirausaha, dan prestasi belajar.
Namun, dalam hal meningkatkan perilaku
kewirausahaan model yang diterapkan di
kelompok kontrol dan eksperimen tidak ber-
beda efektivitasnya.
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EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PEMBELAJARAN TEKNIK DRAPING
BERBANTUAN VIDEO DI PERGURUAN TINGGI
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran teknik
Draping Berbantuan Video (MPTDBYV) di perguruan tinggi dan perangkatnya. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan, dengan tahapan pengembangan versi Borg & Gall,
yang dimodifikasi menjadi enam langkah. Subjek penelitian adalah mahasiswa S1 Prodi Pendidikan
Teknik Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, dan dosen pengajar mata kuliah Tek-
nik Draping. Data diperolen melalui uji kelompok kecil dan besar dengan melibatkan dua pengamat,
serta dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model-PTDBYV yang
diterapkan pada pembelajaran mata kuliah Teknik Draping terbukti efektif dan efisien dengan perang-
kat yang meliputi buku panduan model, perangkat pembelajaran yang terdiri atas RPP, job sheet dalam
bentuk buku, video dalam bentuk compact disk (CD), dan lembar penilaian unjuk kerja dengan rubrik.

Kata Kunci: pengembangan, Model-PTDV, teknik draping

THE EFFECTIVENESS AND EFFICIENCY OF THE VIDEO-ASSISTED
DRAPING TECHNIQUE INSTRUCTION IN UNIVERSITIES

Abstract: The purpose of the study wasto describe the effectiveness and efficiency of the video-
assisted draping technique instruction and the instructional kits. This study used the Research and
Development as developed by Borg and Gall modified into six steps. The subjects were un-
dergraduate students of Fashion Technology Education of the Engineering Faculty, Yogya-
karta State University and the lecturers of the Draping Technique course. The data were ob-
tained through testing of small and large groups involving two observers and analyzed using the
descriptive analysis. The findings showed that the video-assisted instruction modelapplied in the
draping technique course proved to be effective and efficient. The model was accompanied with
instructional Kits including the model manual book, lesson plans, job sheets, videos in form of
compact discs, and a performance evaluation sheet with the rubric.

Keywords: development, model - PTDV, draping techniques

PENDAHULUAN lah Menengah Kejuruan (SMK) program ke-
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependi- ahlian tata busana yang mencetak tenaga kerja
dikan (LPTK) adalah perguruan tinggi yang tingkat menengah bidang busana. Sehubungan
memenuhi syarat dan diberi tugas oleh Peme- dengan hal tersebut, program studi Pendidikan
rintah untuk menyelenggarakan program peng- Teknik Busana harus dapat melaksanakan per-
adaan pendidik dan tenaga kependidikan pada kuliahan dengan efektif dan efisien, yang salah
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, satunya dengan mengembangkan model pembe-
dan pendidikan menengah, serta untuk menye- lajaran.
lenggarakan dan mengembangkan ilmu kepen- Berdasarkan penelitian awal yang telah
didikan. Salah satu program studi di LPTK ada- dilakukan terhadap mahasiswa dan dosen peng-
lah Pendidikan Teknik Busana yang bertugas ampu mata kuliah dapat dirangkum sebagai be-
menyiapkan tenaga kependidikan untuk Seko- rikut. (1) Kompetensi yang tercantum dalam si-
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labus ada yang belum diajarkan. (2) Pada setiap
pembelajaran dosen memberikan contoh-contoh
langsung (demonstrasi) yang memerlukan wak-
tu yang relatif banyak, namun hanya sekilas dan
tidak tuntas. Media job sheet teknik draping
yang tersedia sudah lama, berupa gambar sketsa
yang kurang jelas. (4) Grading menjadi bagian
dalam draping, namun dalam pembelajaran do-
sen belum menjelaskan sehingga membuat ma-
hasiswa kebingungan dalam melakukan gra-
ding. (5) Pembelajaran langsung yang dilaksa-
nakan pada pembelajaran draping belum mene-
rapkan strategi yang menggunakan kerja kelom-
pok.

Model pembelajaran yang dilaksanakan
untuk mata kuliah adalah teknik draping. Per-
kulaiahan yang selama ini masih menggunakan
metode konvensional dengan dosen melakukan
demonstrasi tentang materi yang diajarkan.
Selanjutnya, mahasiswa melakukan praktik se-
hingga banyak membutuhkan waktu dan tenaga
serta prosesnya tidak dapat dilihat kembali oleh
mahasiswa. Hal ini menyebabkan mahasiswa
mengalami kesulitan dalam melakukan praktik
kembali di rumah. Di samping itu, sampai saat
sekarang dalam pembelajaran belum meman-
faatkan teknologi multimedia pembelajaran da-
lam bentuk komputer. Misalnya, bentuk video
yang salah satu keuntungannya adalah untuk
menyampaikan informasi dengan cepat dan efek-
tif kepada mahasiswa, yang membuat mereka
menjadi lebih tertarik dan termotivasi dalam
perkuliahan yang berlangsung.

Teknik draping merupakan teknik pem-
buatan pola dasar busana, pola busana, dan bu-
sana dengan menyampirkan atau melilitkan se-
suatu (kain/kertas), baik pada boneka maupun
langsung pada tubuh model (peragawati) de-
ngan bantuan sematan dan tanpa memerlukan
pengukuran (Armstrong, 2008). Mata kuliah ini
merupakan mata kuliah praktik dengan materi
yang dipilih adalah pembuatan pola gaun strap-
les yang belum pernah masuk pada pokok ba-
hasan gaun pada mata kuliah Teknik Draping.
Sementara itu, bentuk-bentuk straples banyak
dipraktikkan mahasiswa dalam pembuatan ber-
bagai busana pada mata kuliah lain, seperti
busana daerah, busana khusus, dan proyek akhir
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yang pada umumnya mereka banyak meng-
alami kesulitan dalam membuat bentuk-bentuk
straples dengan menggunakan pola konstruksi.
Sehubungan hal tersebut, dalam peneli-
tian ini dikembangkan model pembelajaran
yang lebih komprehensif sebagai salah satu
bentuk inovasi pendidikan dalam rangka me-
ningkatkan kualitas perkuliahan maupun kom-
petensi mahasiswa di bidang pembuatan pola
busana menggunakan teknik draping. Model
perkuliahan ini disebut Model Pembelajaran
Teknik Draping Berbantuan Video (Model-
PTDBV) dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu
konsep belajar yang membantu dosen mengaitkan
antara materi teknik draping yang diajarkan de-
ngan situasi dunia nyata mahasiswa dan men-
dorong mahasiswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerap-
annya dalam kehidupan mereka sebagai ang-
gota keluarga dan masyarakat (Sagala, 2010).
Model-PTDBV menuntun dosen dalam
pembelajaran, untuk menanamkan konsep-kon-
sep pembuatan pola busana secara draping
menjadi lebih mudah, memotivasi mahasiswa
untuk lebih mengembangkan teknik draping,
sampai dengan penilaian hasil belajar.
Berlandaskan beberapa permasalahan
yang dihadapi, pengembangan model pembe-
lajaran yang akan dilaksanakan dibatasi pada
model pembelajaran mata kuliah Teknik Drap-
ing berbantuan media video pada kompetensi
pembuatan pola gaun straples bra-top empire.
Materi berbentuk video tersebut dikemas dalam
bentukcompactdisk (CD) yang ditayangkan meng-
gunakan komputer sebagai alat bantu pembe-
lajaran secara langsung kepada mahasiswa.
Tujuan penelitian adalah: (1) mendes-
kripsikan model pembelajaran teknik draping
berbantuan video untuk Pendidikan Teknik
Busana; (2) menghasilkan perangkat Model-
PTDBYV yang dapat dipergunakan untuk pem-
belajaran di Pendidikan Teknik Busana; dan (3)
menghasilkan Model-PTDBYV yang yang efektif
dan efisien untuk dipergunakan di Pendidikan
Teknik Busana.
Spesifikasi produk yang dikembangkan
adalah model pembelajaran teknik draping ber-
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bantuan video untuk kompetensi draping pola
gaun straples bra-top empire, dan grading pola
gaun tersebut. Pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah contextual teaching and
learning, dengan strategi pembelajaran meng-
gunakan kombinasi strategi pembelajaran ke-
lompok dan strategi pembelajaran individu.
Proses pengembangannya melalui validasi, uji-
coba, dan revisi sampai menghasilkan produk
akhir yang memenuhi kriteria efektif dan efi-
sien, praktis, dan valid.

Sagala (2010) mengemukakan bahwa
model merupakan kerangka konseptual yang di-
gunakan sebagai pedoman dalam melakukan
kegiatan. Pembelajaran adalah kegiatan mem-
belajarkan siswa dengan menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar. Joyce (2004)
menjelaskan bahwa model mempunyai banyak
fungsi, mulai perencanaan pelajaran, kurikulum
sampai desain materi instruksionalnya. Model
pembelajaran itu sendiri adalah suatu desain
atau pola dalam melakukan proses belajar meng-
ajar. Dapat disimpulkan bahwa model pembe-
lajaran (model desain pembelajaran) adalah
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir penyajian materi pembelajaran,
dengan menerapankan suatu pendekatan, me-
tode maupun teknik yang berkaitan dengan
pembelajaran, yang meliputi aspek-aspek do-
sen, mahasiswa, materi pelajaran, metode meng-
ajar, media pembelajaran, sampai evaluasi.

Joyce (2004:25) mengelompokkan model
pembelajaran menjadi empat. (1) Kelompok
model pengajaran memproses informasi (the
information-processing family) yang menekan-
kan cara-cara dalam meningkatkan dorongan
alamiah manusia untuk membentuk makna ten-
tang dunia, dan menyediakan informasi serta
konsep pada para pembelajar. (2) Kelompok
model pengajaran sosial (the social family)
yang penekanannya pada komunitas pembela-
jaran dengan mengembangkan hubungan ko-
operatif di dalam kelas. (3) Kelompok model
pengajaran personal (the personal family) yang
menekankan pada pengembangan kepribadian
dengan memahami diri sendiri lebih baik, ber-
tanggung jawab, mendorong produktifitas man-
diri, meningkatkan kesadaran, dan belajar untuk

menjangkau yang lebih baik dalam kehidupan
yang lebih sejahtera. (4) Kelompok model sis-
tem perilaku (the behavioral system family)
dengan prinsip dasar bahwa manusia merupa-
kan sistem-sistem komunikasi perbaikan diri
yang dapat mengubah perilakunya saat meres-
pon informasi tentang seberapa sukses tugas-
tugas yang telah dikerjakan.

Pengembangan model pembelajaran da-
pat dilakukan dengan berbagai cara sesuai pen-
dapat berbagai pakar bidang pembelajaran.
Dickdan Carey (2005:6-8) mengemukakan bah-
wa ada sepuluh langkah untuk pengembangan
model desain pembelajaran, yang meliputi: (1)
identity instructional goals; (2) conducting a
goal analysis; (3) analyze learners and con-
texts; (4) write performance objectives;(5) de-
velop assessment instruments; (6) develop in-
structional strategy; (7) develop and select in-
structional materials; (8) design and conduct
formative evaluation;(9) revise instruction; (10)
design and conduct summative evaluation.

Kesepuluh langkah model Dick and
Carey menunjukan hubungan yang sangat jelas
dan tidak terputus antara langkah yang satu de-
ngan yang lainya. Sistem yang terdapat pada
Dick and Carey sangat ringkas, tetapi isinya
padat dan jelas dari satu urutan ke urutan be-
rikutnya, dengan langkah awal mengidentifikasi
tujuan pembelajaran yang sangat sesuai dengan
kurikulum perguruan tinggi.

Penggunaan model Dick and Carey da-
lam pengembangan suatu mata kuliah dimak-
sudkan seperti berikut. (1) Pada awal proses
pembelajaran mahasiswa dapat mengetahui dan
mampu melakukan hal-hal yang berkaitan de-
ngan materi pada akhir pembelajaran. (2) Ter-
dapat pertautan antara setiap komponen, khu-
susnya strategi pembelajaran dan hasil pembe-
lajaranyang dikehendaki. (3) Menjelaskan lang-
kah—langkah yang perlu dilakukan dalam mela-
kukan perencanaan desain pembelajaran.

Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan konsep belajar yang membantu
dosen mengkaitkan antara materi pembelajaran
dengan situasi dunia nyata mahasiswa. Selain
itu, juga mendorong mahasiswa membuat hu-
bungan antara pengetahuan yang dimilikinya
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dengan penerapan dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Sa-
gala, 2010:86). Oleh karena itu, tugas dosen
lebih banyak menyusun strategi dan mengelola
kelas supaya mahasiswa dapat menemukan
pengetahuan sendiri, bukan berdasarkan in-
formasi dari dosen.

Pendekatan CTL dalam pembelajaran me-
nurut Johnson (2010:65) mencakup delapan
komponen, yaitu: (1) membuat keterkaitan-ke-
terkaitan yang bermakna; (2) melakukan peker-
jaan yang berarti; (3) melakukan pembelajaran
yang diatur sendiri; (4) bekerjasama; (5) ber-
pikir kritis dan kreatif; (6) membantu individu
untuk tumbuh dan berkembang; (7) mencapai
standar yang tinggi; dan (8) menggunakan pe-
nilaian autentik. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
CTL adalah suatu pendekatan pendidikan yang
berbeda, melakukan lebih daripada sekadar me-
nuntun para mahasiswa dalam menggabungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks keada-
an mereka sendiri. CTL juga melibatkan para
mahasiswa dalam mencari makna “konteks” itu
sendiri.

Media merupakan bentuk jamak dari kata
medium, yang didefinisikan sebagai perantara
atau pengantar terjadinya komunikasi dari pe-
ngirim menuju penerima (Heinich dkk, 2002;
Ibrahim dkk, 2001). Media memiliki fungsi un-
tuk menyampaikan pesan kepada mahasiswa
agar memperoleh berbagai pengalaman belajar.
Pengalaman belajar yang diperoleh bergantung
dari interaksi mahasiswa dengan media. Media
yang tepat mampu meningkatkan pengalaman
belajar dan mempertinggi hasil belajar. Salah
satu media yang akan digunakan adalah video,
yang bersifat interaktif-tutorial dalam mem-
bimbing mahasiswa untuk memahami materi
pembelajaran melalui visualisasi. Mahasiswa
juga dapat secara interaktif mengikuti kegiatan
praktek sesuai yang diajarkan dalam video se-
hingga tepat untuk mengajarkan suatu proses,
khususnya pembuatan pola busana dengan tek-
nik draping. Hal ini dapat dilakukan karena ka-
rakteristik media video dapat digunakan kapan
saja dengan kontrol ada pada pengguna.

Video/VCD dalam pembelajaran adalah
suatu media yang dirancang secara sistematis
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dengan berpedoman kepada kurikulum yang
berlaku dan dalam pengembangannya meng-
aplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran se-
hingga program tersebut memungkinkan peser-
ta didik mencema materi pelajaran secara lebih
mudah dan menarik. Video/VCD pembelajaran
secara fisik merupakan program pembelajaran
yang dikemas dalam kaset video atau VCD dan
disajikan dengan menggunakan komputer atau
peralatan VTR atau VCD player serta TV mo-
nitor. Media video dipilih karena memiliki ber-
bagai kelebihan, yaitu: (1) dapat menstimulir
efek gerak; (2) dapat diberi suara maupun war-
na; (3) tidak memerlukan keahlian khusus da-
lampenyajian; dan (4) tidak memerlukan ruang-
an gelap dalam penyajiannya (Warsihna, 2009:
8).

Pengembangan model pembelajaran yang
dikemukakan para ahli bermacam-macam, di
antaranya model berorientasi kelas, model ber-
orientasi sistem, model berorientasi produk, mo-
del prosedural, dan model melingkar. Dari ber-
bagai model tersebut yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah model prosedural
yang merupakan kombinasi dari berbagai model
pembelajaran yang diadaptasi dari Dick & Ca-
rey, yang dimodifikasi menjadi Model Pembe-
lajaran Teknik Draping Berbantuan Video (Mo-
del-PTDBV).

METODE

Pengembangan yang dipergunakan dalam
penelitian model pembelajaran teknik draping
ini mengacu pada tahap pengembangan menu-
rut Borg & Gall (2003), yang terdiri atas se-
puluh langkah. (1) Tahap penelitian dan pe-
ngumpulan informasi (research and informa-
tion collecting). (2) Tahap perencanaan (plan-
ning). (3) Tahap membangun prarencana pro-
duk (develop preliminary form of product). (4)
Tahap melakukan uji pendahuluan di lapangan
(preliminary field testing). (5) Tahap melaku-
kan revisi produk(main product revision). (6)
Tahap melakukan uji produk di lapangan (main
field testing). (7) Tahap revisi produk operasio-
nal (operational product revision). (8) Tahap
melakukan uji operasional di lapangan (opera-
tional field testing). (9) Tahap revisi produk

Efektivitas dan Efisiensi Pembelajaran Teknik Draping Berbantuan Video di Perguruan Tinggi



66

akhir (final product revision). (10) Tahap pe-
nyebaran dan pelaksanaan(dissemination and
implementation).

Adapun untuk mengembangkan instruk-
sional berdasarkan Dick dan Carey (2005: 6-8)
terdiri sepuluh langkah sebagaimana dikemu-
kakan di atas. Mengacu pada tahapan penelitian
berdasarkan Borg & Gall dan model pengem-
bangan instruksional menurut Dick & Carey
yang dimodifikasi, tahapan pengembangan di-
bagi menjadi enam tahapan. Keenam tahapan
tersebut adalah: (1) penelitian dan pengumpulan
data awal; (2) pembuatan produk awal; (3) uji
coba awal; (4) perbaikan produk awal; (5) uji
coba lapangan; (6) perbaikan produk operasio-
nal.

Mengacu pada langkah-langkah pengem-
bangan model yang telah dikemukakan, Model-
PTDBV dengan pendekatan CTL yang akan di-
laksanakan ditunjukkan pada Gambar 1.

Uji coba awal/validasi dilaksanakan de-
ngan minta tanggapan dan saran dari berbagai
pakar bidang terkait dalam bentuk uji ahli, yaitu
expert judgement yang melibatkan berbagai
stakeholders tentang produk awal yang dibuat.
Setelah validasi, kemudian dilakukan perbaikan
produk awal sesuai dengan saran dan masukan
para pakar.

Tahap uji coba lapangan dilakukan dua
kali, yaitu uji coba lapangan kelompok Kkecil,
dan uji coba lapangan kelompok besar. Perbaik-

Program Pembelajaran
CTL

an produk operasional dilakukan setelah uji la-
pangan kedua, yaitu mempelajari apakah pro-
duk pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan
yang ditentukan sebelumnya. Data yang diper-
oleh pada uji coba lapangan kedua tersebut
akan mengalami revisi tahap akhir, yang di-
lakukan berdasarkan analisis data hasil uji |-
pangan tahap dua. Kegiatan uji coba merupakan
lanjutan dari kegiatan validasi eksternal yang
dilakukan melalui dua tahap, yaitu dilakukan
pada kelompok kecil dengan jumlah 6 maha-
siswa, kemudian diperbaiki dan dipergunakan
dalam uji yang diperluas dengan jumlah 15 ma-
hasiswa.

Subjek uji coba dalam penelitian ini ada-
lah dosen pengajar Teknik Draping, dan maha-
siswa S1 Prodi Pendidikan Teknik Busana Fa-
kultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Data yang diperoleh terdiri atas data kua-
litatif dan data kuantitatif. Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan memberikan
narasi yang logis sesuai dengan kepentingan
penelitian. Data yang telah dikumpulkan meng-
gunakan instrumen penelitian dianalisis secara
deskriptif dan diarahkan untuk menjawab per-
tanyaan-pertanyaan penelitian. Validitas setiap
aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai di-
tetapkan berdasarkan kriteria pengategorian
kualitas perangkat yang diadaptasi dari peng-
kategorian Azwar (2010:109) sebagai berikut.

Mahasiswa Kompeten
p{ Draping Pola Gaun

Berbantuan Video

S ——

Straples

S, S—

y

Modeling <

Video Draping

Reflection

3

— L

Learning
Community | o
(Belajar -
Kelompok)

Inquiry

Autentic Assessment

A

Constructivism >

— —1

Questioning  |—p]

Praktek Draping

_— e, — — — — ——

Gambarl. Model Pembelajaran PTDBV
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Table 1. Kategori Perangkat Model

Skor Kategori
3,51<M<4,0 Sangat valid
251<M<3,50 Valid
1,51<M<2,50 Kurang valid
0,0<M<1,50 Tidak valid

M = rerata skor untuk setiap aspek yang dinilai

Untuk memutuskan kriteria bahwa ins-
trumen yang digunakan memiliki derajat vali-
ditas yang memadai, maka rerata (M) hasil pe-
nilaian untuk keseluruhan aspek minimal ber-
ada dalam kategori “valid”. Untuk mengukur
tingkat kesepahaman antarpenilai (interrater
reability) terhadap hasil penilaian/validasi ins-
trumen penelitian oleh para ahli (expert) diper-
gunakan percentage of agreements dari Nitko
dan Brookhart (2007:80), dengan rumus:

Percentage of Agreement(PA)= A/(D+A) x 100%
A = Agreement D = Disegreement
Pengkategorian kesepahaman sebagai berikut:
81% - 100% = sangat baik ~ 61% - 80% = baik
41% - 60% = kurang baik < 40% = tidak baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dan pe-
ngumpulan data awal, dilanjutkan membuat
produk awal. (1) Membuat pola gaun straples,
yang terdiri dari berbagai bentuk dasar mug-
kum. (2) Melatih peragawati untuk mendraping
gaun straples dengan berbagai bentuk dasar
mugkum dan grading pola busana dengan tek-
nik menambah/mengurang pada sisi pola. (3)
Membuat naskah video dengan urutan sesuai
langkah-langkah draping dan grading pola gaun
straples bra-top empire. (4) Melakukan shoot-
ing. (5) Menyusun buku model. (6) Menyusun
buku panduan. (7) Menyusun job sheet. (8) Me-
nyusun berbagai instrumen penelitian.

Sebelum melakukan kegiatan uji coba
prototipe Model-PTDBV dan instrumen-ins-
trumen pendukungnya, terlebih dahulu dilaku-
kan validasi secara konseptual oleh empat
orang validator yang menunjukkan bahwa se-
cara keseluruhan instrumen pengembangan mo-
del pembelajaran teknik draping berbantuan vi-
deo berada pada skor 3,62. Skor tersebut berarti
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instrumen valid sehingga dapat digunakan un-
tuk penelitian lebih lanjut.

Setelah divalidasi, instrumen yang perlu
diperbaiki seperti berikut. (1) Buku Model,
struktur dalam bagan yang memiliki dua bagian
yang mengandung makna sama, salah satu di-
tiadakan. (2) Buku Panduan Model, perbaikan
struktur kalimat pada bagian pendahuluan. (3)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dipertegas
komponen-komponen CTL-nya. (4) Video perlu
sedikit perbaikan yaitu menyantumkan identitas
pengembang dan menu. (5) Angket keefektifan
model yang akan diisi oleh dosen dan maha-
siswa perlu sedikit perbaikan pada salah satu
butir pernyataan yang kurang jelas maknanya.

Analisis data penilaian panduan model
dan perangkat pembelajaran yang terdiri atas
panduan model, RPP, job sheet, video, lembar
penilaian unjuk kerja, dan rubrik unjuk kerja
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Analisis data efektivitas dan efisiensi
Model-PTDBYV berdasarkan kompetensi maha-
siswa menunjukkan bahwa semua mahasiswa
kompeten dalam draping pola gaun straples
bra-top empire. Semua mahasiswa mencapai
nilai di atas 70, sebagian besar memperoleh ni-
lai A- (66,7%). Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa pembelajaran teknik draping ber-
bantuan video yang dilaksanakan masuk dalam
kategori efektif karena semua mahasiswa kom-
peten dan sebagian besar mahasiswa memper-
oleh nilai A- dan A.

Analisis efektifas dan efisiensi Model
PTDBV berdasarkan respon dosen dan maha-
siswa disajikan pada Tabel 3.

Dengandemikian, dapat disimpulkan bah-
wa efektivitas dan efisiensi model dari berbagai
aspek berada pada kategori sangat baik. Hal ini
berarti materi sangat mudah dilaksanakan oleh
dosen, dan mahasiswa juga mudah menyerap
materi pembelajaran, sehingga pembelajaran
tersebut sangat efektif dan efisien.

Setelah hasil uji kelompok kecil Diana-
lisis dan direvisi, selanjutnya dilakukan uji coba
kelompok besar. Analisis data penilaian pandu-
an model dan perangkat pembelajaran pada uji
coba kelompok kecil dan besar disajikan pada
Tabel 4.
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Tabel 2. Rekap Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran

Instrumen Rerata Hasil Penilaian Kategori

1. Panduan Model 3.69 Sangat Baik
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3.74 Sangat Baik
3. Job Sheet 3.75 Sangat Baik
4. Media Video 3.82 Sangat Baik
5. Lembar Penilaian Unjuk Kerja 3.75 Sangat Baik
6. Rubrik Unjuk Kerja 3.79 Sangat Baik

Rerata 3.76 Sangat Baik

Tabel 3. Rekap Efektivitas & Efisiensi Respon Dosen & Mahasiswa Pada Uji Kelompok Kecil

Rerata Hasil Penilaian

Aspek Yang Dinilai Jml Item Rerata Kategori
Dosen Mahasiswa
Validitas 5 3.40 3.27 3.34 Valid
Reliabilitas 2 3.33 3.05 3.19 Reliabel
Obyektivitas 10 3.60 3.38 3.49 Obyektiv
Efisiensi 6 3.67 3.33 3.5 Efisien
Rerata 3.50 3.26 3.38 Efektiv& Efisien

Tabel 4. Rekap Perangkat Pembelajaran Uji Kelompok Kecil & Besar

Instrumen Rerata Hasil Penilaian Kategori
UKK UKB Rerata
1. Panduan Model 3.69 3.96 3.83 Sangat Baik
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3.74 3.85 3.8 Sangat Baik
3. Job Sheet 3.74 3.87 3.8 Sangat Baik
4. Media Video 3.82 3.87 3.85 Sangat Baik
5. Lembar Penilaian Unjuk Kerja 3.75 3.96 3.85 Sangat Baik
6. Rubrik Unjuk Kerja 3.79 3.90 3.85 Sangat Baik
Rerata 3.76 3.90 3.83 Sangat Baik

Tabel 5. Analisis Efektifitas dan Efisiensi Model Respon Mahasiswa & Dosen Uji Kelompok

Besar
Aspek Yang Dinilai S‘;Zt:l Hasil Pe?\/lllz;g;iswa Rerata Keterangan

Validitas 3.60 3.43 3.52 Valid

Reliabilitas 3.50 3.47 3.49 Reliabel

Objektivitas 3.85 3.55 3.70 Sangat Obyektiv

Efisiensi 3.91 3.52 3.72 Sangat Efisien

Rerata 3.72 3.49 3.61 Sangat Efektiv& Efisien
Efektivitas dan efisiensi berdasarkan pen- kan dengan semua mahasiswa mencapai nilai di

capaian kompetensi belajar mahasiswa pada uji atas 70. Selain itu, sebagian besar mahasiswa
kelompok besar menunjukkan bahwa semua (66.7%) memperoleh nilai A. Analisis efektivi-
mahasiswa kompeten dalam draping pola gaun tas dan efisiensi Model PTDBV dapat dilihat
straples bra-top empire. Hal tersebut ditunjuk- juga berdasarkan respon dosen dan mahasiswa,
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menunjukkan berada pada skor 3.61 pada kate-
gori sangat baik yang berarti sangat efektif dan
efisien. Hal yang dimaksud ditunjukkan pada
Tabel 5.

Model pembelajaran yang dikembangkan
setelah diuji coba baik dalam kelompok kecil
maupun kelompok besar, ada beberapa revisi
yang perlu dilakukan sehingga Model-PTDBV
menjadi lebih baik, dan dapat diterapkan pada
pembelajaran teknik draping.

Beberapa hal yangperlu direvisi pada mo-
del pembelajaran tersebut berdasarkan masuk-
an-masukan dan pelaksanaan uji coba seperti
berikut. (1) Revisi frekuensi waktu pertemuan
untuk pembelajaran yang terdiri dari tiga kali
tatap muka pada uji kelompok kecil, diringkas
menjadi dua kali tatap muka untuk uji kelom-
pok besar. Hal tersebut dilakukan mengingat
setiap kali tatap muka pada uji kelompok kecil
terdapat sisa waktu antara 45-55 menit. (2) RPP
untuk dua kali tatap muka dalam pembelajaran
pada uji coba kelompok besar sehingga pandu-
an model juga mengalami perbaikan. Adapun
revisi materi tersebut dengan membagi materi
pertemuan tatap muka kedua pada uji kelompok
kecil menjadi dua. Dengan demikian, sebagian
dimasukkan pada pertemuan tatap muka per-
tama, dan sebagian lagi masuk pertemuan tatap
muka kedua pada uji kelompok besar. (3) Re-
visi job sheet untuk pembelajaran disusun kem-
bali untuk dua kali tatap muka disesuaikan de-
ngan susunan materi pada RPP. (4) Revisi video
yang semula untuk tiga kali tatap muka, disusun
kembali untuk dua kali tatap muka. Hal tersebut
dilakukan untuk menyesuaikan susunan materi
yang telah dirancang pada RPP. (5) Buku pan-
duan model, terutama pada bagian RPP yang
semula untuk tiga kali tatap muka direvisi men-
jadi dua kali tatap muka.

Efektivitas dan efisiensi model pembe-
lajaran berdasarkan kompetensi yang dicapai
mahasiswa menunjukkan bahwa semua maha-
siswa kompeten. Hal ini terlihat dari sebagian
besar mahasiswa (66.7%) yang memperoleh
nilai A. Efektivitas dan efisiensi model berda-
sarkan respon dosen dan mahasiswa terhadap
Model PTDBV memiliki rerata 3.61 dan ter-
masuk pada kategori sangat efektif. Dengan
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demikian, Model PTDBV menurut respon do-
sen dan mahasiswa sangat efektif. Dapat disim-
pulkan bahwa Model-PTDBYV yang dikembang-
kan sangat efektif dan efisien. Hal tersebut me-
rupakan capaian pada kategori sangat tinggi
yang berarti model pembelajaran teknik draping
berbantuan video sangat mudah untuk dilak-
sanakan di Penidikan Teknik Busana.

PENUTUP

Model pembelajaran teknik draping ber-
bantuan video (Model-PTDBV) merupakan
produk hasil penelitian dan pengembangan me-
lalui enam tahapan untuk kompetensi draping
pola gaun straples bra-top empire dan grading
pola gaun dengan langkah-langkah pembelajar-
an pembuatan yang ditayangkan melalui video.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah contextual teaching
and learning dengan strategi pembelajaran
menggunakan kombinasi antara strategi pembe-
lajaran kelompok dan strategi pembelajaran in-
dividu.

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan
dalam Model-PTDBV ini seperti berikut. (1)
Panduan model, yang berisi teori pendukung
pengembangan model, mekanisme pelaksanaan
Model-PTDBV (sintaks), pedoman penilaian
hasil belajar, dan tahapan pengolahan hasil be-
lajar yang dikemas terpisah dalam buku ber-
ukuran B5. (2) Perangkat pembelajaran, meli-
puti RPP lengkap dengan langkah-langkah pe-
nerapan CTL dalam pembelajaran berbantuan
video, job sheet draping pola gaun straples bra-
top empire dan grading pola gaun tersebut, vi-
deo draping pola gaun straples bra-top empire
dan grading pola gaun tersebut dalam bentuk
CD. Selain itu, juga terdapat perangkat evaluasi
dalam bentuk perangkat penilaian unjuk kerja
beserta rubrik penskoranannya.

Efektivitas dan efisiensi Model-PTDBV
ditinjau dari tiga aspek. (1) Kompetensi maha-
siswa dalam draping pola gaun straples sangat
baik yang ditunjukkan dengan perolehan nilai
sebagian besar A (66,7%). (2) Respon mahasis-
wa terhadap Model-PTDBYV berada pada kate-
gori efektif dan efisien (3,49). (3) Respon dosen
terhadap Model PTDBYV menunjukkan pada ka-
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tegori sangat efektif dan efisien (3,72). Dengan
demikian, berdasarkan respon dosen dan maha-
siswa terhadap Model-PTDBYV dapat dikatakan
sangat efektif dan efisien (3,61). Oleh karena
itu, proses pembelajaran dapat berjalan lancar
sesuai spesifikasi produk, dan sangat efektif dan
efisien karena semua mahasiswa berkompeten
dan sebagian besar memperoleh nilai A.
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TOLERANSI BERAGAMA DALAM PENDIDIKAN MULTIKULTURALISME
SISWA SMA KATOLIK SANG TIMUR YOGYAKARTA
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Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sikap toleransi dalam pendidikan multi-
kulturalisme di kalangan siswa SMA. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip “rumah bersama” menjadi contoh penting
dalam menumbuhkan sikap toleransi di antara siswa. Siswa diperlakukan sebagai anggota keluarga
dekat dalam pergaulan dengan sivitas akademika lainnya. Prinsip “rumah bersama” ini seperti melting
pot, tempat semua perbedaan ras, suku, agama, dan lainnya dilebur menjadi satu identitas tunggal se-
bagai saudara laki-laki dan saudara perempuan. Religiusitas adalah instrumentasi penerapan nilai uni-
versalitas agama mengenai tenggang rasa, toleransi, maupun perdamaian untuk menjaga semangat
multikulturalisme dan memperkuat persaudaraan di antara para siswa.

Kata Kunci : pendidikan multicultural, prinsip “rimah bersama”, religiusitas, toleransi

RELIGIOUS TOLERANCE PRACTICE IN MULTICULTURALISM EDUCATION
BY SMA KATOLIK SANG TIMUR YOGYAKARTA STUDENTS

Abstract: This study was aimed to review the implementation of the religious tolerance practice
within multiculturalism education among senior school students. The analysis of the research used the
case study approach. The findings showed that the principle of “home family” became an important
model to implant the tolerance attitude among students. The students were treated as close family
members in the relationship with other school community members. This “home family” principle
served as a melting pot where all differences in ethnic groups, religions, and others were removed and
the school community members became brothers and sisters. Religiousity was an instrument for the
implementation of religion universal values on tolerance and for peace to preserve multiculturalism
spirit and to strengthen brotherhood among students.

Keywords: multiculturalism education, principle of “home family”, religiosity, tolerance

PENDAHULUAN inklusi sosial dalam bentuk penciptaan rasa
Parekh (2010:6) mengemukakan bahwa nyaman dan tentram. Rasa nyaman dan tentram
multikulturalisme bukanlah doktrin politik prag- yang dimaksud adalah suasana tanpa kecemas-
matik, melainkan sebuah cara pandang dalam an, tanpa mekanisme pertahanan diri dalam pe-
kehidupan manusia. Dapat dikatakan bahwa ngalaman dan perjumpaan antara budaya.
esensi mendasar tentang perilaku multikultura- Proses untuk menanamkan nilai-nilai ter-
lisme adalah saling mengerti dan saling me- sebut dalam pendidikan multikultural dapat d-
mahami antarsesama manusia. Adapun proses itempuh melalui jalur pendidikan dan pengajar-
untuk membangun pengertian dan pemahaman an di dalam keluarga (informal), masyarakat
tersebut dapat dimulai dari penciptaan kohesi- (nonformal), dan atau sekolah (formal). Sekolah
vitas dan inklusi sosial dalam bentuk transfer menjadi institusi penting untuk membumikan
pengetahuan dengan cara membangun komuni- berbagai nilai tersebut ke dalam perilaku kese-
kasi efektif dengan individu dan kelompok yang harian para sivitas akademika. Salah satunya
berbeda latar belakang. Oleh karena itu, pen- adalah yang terjadi di SMA Katolik Sang Timur
didikan menjadi penting sebagai wahana pe- Yogyakarta, yakni sebuah Sekolah Menengah
ngetahuan untuk mewujudkan kohesivitas dan Atas berbasis agama yang secara tegas mene-
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rapkan multikulturalisme sebagai pionir dasar
dalam membentuk iklim sekolah yang kondusif
bagi warganya. Walaupun sekolah sendiri ber-
nafaskan Agama Katolik, pelabelan agama
tersebut sedapat mungkin dihilangkan meng-
ingat labelisasi agama sendiri dalam nama se-
kolah justru akan menjadikan sikap ekslusivitas
tersendiri. Sekolah berpandangan bahwa agama
merupakan masalah privat, diserahkan kepada
individu masing-masing dan pada institusi yang
berhak, seperti halnya masjid, gereja, pura, mau-
pun vihara.

Sekolah cukup digunakan sebagai waha-
na spiritualitas untuk menanamkan nilai-nilai
agama tersebut dalam perilaku sosial sehari-
hari. Dalam ajaran Gereja Katolik disebutkan
bahwa penyelenggaraan pendidikan dalam ins-
titusi sekolah sendiri merupakan bentuk pela-
yanan umat (publik), tanpa memandang agama,
kepercayaan, ras, suku, dan lain sebagainya di-
karenakan pendidikan sendiri merupakan hak
universal bagi setiap insan. Oleh karena itu,
SMA Sang Timur terbuka untuk semua kalang-
an, baik suku maupun agama. SMA Sang Timur
sendiri memiliki murid yang berasal dari ber-
bagai suku/etnis misalnya etnis, di antaranya
Ambon, Dayak, Melayu, Tionghoa, Islam, Bud-
dha, Kristen, maupun Hindu. Sekolah menjadi
sebuah “rumah bersama” bagi sivitasnya yang
berlainan latar belakang sehingga dapat berin-
teraksi dan berjumpa satu dengan yang lain.
Dengan demikian, terbentuk iklim kekeluargaan
yang terangkum dalam budaya sekolah yang
berisi kasih persaudaraan, kegembiraan, dan ke-
sederhanaan dalam segala aspek kehidupan se-
hingga jiwa “rumah bersama” tersebut dapat in-
heren dalam jiwa peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan
penelitian yang ingin dijawab dalam penelitian
ini adalah “Bagaimanakah bentuk implementasi
pendidikan multkulturalisme di kalangan civitas
SMA Sang Timur?”. Tulisan dalam penelitian
ini ditujukan untuk merangkum berbagai hal, an-
tara lain (1) menganalisis pendidikan multikul-
turalisme yang terdapat dalam pembelajaran di
SMA Sang Timur; dan (2) mengetahui dimensi
spiritualisme yang hadir dalam bentuk interaksi
sosial di sekolah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian ini
dilakukan terhadap sivitas akademika SMA Sang
Timur yang dilakukan secara random sampling.
Pemilihan studi kasus ini agar diperoleh infor-
masi secara detail tentang realita pendidikan
multikultural maupun dimensi spiritualisme be-
rikut implikasinya yang terdapat di SMA Sang
Timur (Yin, 2006). Adapun instrumen yang di-
gunakan untuk mendapat dan mengolah data
primer maupun sekunder didapat dari hasil wa-
wancara dengan pihak terkait, mulai Suster Ke-
pala Sekolah, Guru, dan Siswa SMA. Observa-
tory research dilakukan dengan masuk ke da-
lam kelas, mendalami teks, buku, maupun lite-
ratur yang relevan yang digunakan menganalisa
data.

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah metode wawan-
cara dan partisipasi langsung di lapangan. Data
diperoleh dengan cara menjadi partisipan pasif
selama di dalam kelas sehingga dapat melihat
secara langsung proses pembelajaran yang ber-
langsung antara guru dan murid. Selain teknik
tersebut, data juga diperoleh melalui wawancara
dengan siswa, baik yang seiman maupun antar-
iman sehingga dari situ kemudian ditemukan
proses verifikasi dan kesesuian data antara data
verbal dengan data tulis. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik verifikasi, yakni peneliti
melakukan proses verifikasi antara berbagai data
yang kemudian diklasifikasikan dalam berbagai
skope. Kemudian, ditarik benang merah antara
kesesuaian data yang satu dengan yang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Multikultural sebagai Basis Pe-
lajaran

Pendidikan Multikultural adalah pola pen-
didikan yang berbasiskan pada tumbuhnya si-
kap tenggang rasa akan kemajemukan budaya
dantoleransiterhadap perbedaan sehingga mem-
bentuk semangat inklusivitas sosial bagi sivitas
akademika. Model pendidikan seperti ini men-
jadi sangat urgen dan signifikan dalam konteks
Indonesia yang heterogen. Semangat multikul-
turalisme yang mengakui adanya perbedaan dan
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menghormatinya sebagai keanekaragaman pen-
ting untuk diterapkan sejak masa pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi.

Hal tersebut mengingat dalam nuansa
heterogenitas acap kali memunculkan adanya
potensi gesekan dan konflik secara kompulsif.
Kondisi tersebut sangat rawan untuk memun-
culkan adanya kontestasi mayoritas melawan
minoritas dalam kerangka multikulturalisme.
Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila
potensi gesekan, konflik, hingga berujung pada
segregasi dalam masyarakat selalu saja ada,
baik bersifat laten maupun manifest. Berkaitan
dengan hal tersebut, urgensi diaplikasikannya
pendidikan multikultural adalah sebagai kunci
untuk menekan adanya konflik tersebut.

Ditinjau dari segi historisitas ide, gagasan
terbentuknya pendidikan multikultural sendiri
muncul seiring dengan munculnya berbagai ge-
rakan ditegakkannya hak-hak sipil masyarakat
pada tahun 1970-an yang berimplikasi pada per-
ubahan sistem pendidikan secara global. Orien-
tasi pendidikan kemudian diubah dari semula
yang mengutamakan transfer pengetahuan
(transfer of knowledge), juga harus diimbangi
dengan dengan transfer nilai-nilai (transfer of
values) dengan mengutamakan toleransi, sema-
ngat tenggang rasa, maupun sikap saling hor-
mat-menghormati antarsesama orang lain yang
berbeda. Hal itulah yang kemudian mendorong
terbentuknya berbagai kursus maupun kajian
yang menempatkan budaya sebagai sumber ni-
lai tersebut. kemudian, berimplikasi pada ben-
tuk rekognisi terhadap budaya lain sebagai pem-
bentuk dimensi etik, moral, dan perilaku ma-
nusia. Rasa percaya tersebut kemudian dibukti-
kan dengan cara menumbuhkan sifat diversivi-
tas antarsesama anggota masyarakat, baik da-
lam lingkungan sekolah maupun institusi lain-
nya.

Berkaitan dengan konsep etik yang men-
jadi dasar pendidikan multikultural, Banks (2001.:
28) memberikan analogi bahwa pendidikan
multikultural sejatinya adalah konsep, ide, atau
falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan
dan penjelasan yang mengakui dan menilai
pentingnya keragaman budaya dan etnis di da-
lam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial,
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identitas pribadi, kesempatan-kesempatan pen-
didikan dari individu, kelompok mapun negara.
Adanya rasa percaya tersebut kemudian di-
tuangkan ke dalam kurikulum

Bank (1993:24) menjelaskan bahwa ter-
dapat lima dimensi dalam pendidikan multikul-
tural sebagai berikut. Pertama, adanya integrasi
pendidikan dalam kurikulum (content integra-
tion) yang di dalamnya melibatkan keragaman
dalam satu kultur pendidikan yang bertujuan
untuk menghapus prasangka. Kedua, konstruksi
ilmu pengetahuan (knowledge construction)
yang diwujudkan dengan mengetahui dan me-
mahami secara komprehensif keragaman yang
ada. Ketiga, pengurangan prasangka (prejudice
reduction) yang lahir dari interaksi antarkera-
gaman dalam kultur pendidikan. Keempat, pe-
dagogik kesetaraan manusia (equity pedagogy)
yang memberi ruang dan kesempatan yang
sama kepada setiap elemen yang beragam. Ke-
lima, pemberdayaan kebudayaan sekolah (em-
powering school culture), yaitu bahwa sekolah
adalah elemen pengentas sosial dari struktur
masyarakat yang timpang ke struktur masya-
rakat yang berkeadilan (Sopiah, 2009:23).

Dalam berbagai studi komparasi literatur
yang mengkaji tentang pendidikan multikultural
disebutkan bahwa pada dasarnya mengandung
pengertian sebagai model pendidikan sekaligus
pula sebagai gerakan (Arifin, 2012:10). Adapun
dalam konteks pendidikan, pendidikan multi-
kulkultural adalah pendidikan yang mengajak
manusia berpikir setara dan menghadapi realitas
sosial secara nyata dalam kehidupan.

Artinya, dalam proses pendidikan multi-
kultural sendiri terjadi proses dekonstruksi ter-
hadap pemahaman interaksi manusia secara re-
organisasional maupun reaktivasi dalam kehi-
dupan bermasyarakat. Melalui dimensi reakti-
vasi, manusia diajarkan untuk mengaktifkan
kegiatannya tidak hanya dalam skop terbatas
tertentu, namun juga lintas intra anggota ma-
syarakat yang berbeda. Pemahaman tersebut
bertujuan untuk mengikis adanya chauvinistik
maupun fanatisme berlebihan dalam kelompok
anggota masyarakat.

Adapun pemaknaan mengenai reorgani-
sasional yakni mencakup tentang pola rekon-
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figurasi mengenai interaksi masyarakat yang
selama ini masih sempit, hanya terbatas pada
masalah kesukuan maupun kesamaan identitas
tertentu. Reorganisasi juga bertujuan untuk
membentuk identitas komunitarian sekat-sekat
yang selama ini ada dan terikat dalam masya-
rakat. Dengan demikian, diharapkan melalui
adanya reorganisasi ini terdapat upaya dialog
lintas elemen yang pada akhirnya akan men-
ciptakan inklusivitas antarsesama maupun an-
taranggota masyarakat.

Pendidikan multikultural sebagai gerakan
yang dimaksudkan dalam pendidikan model ini
menawarkan ide progresif untuk melakukan
transformasi pendidikan secara holistik, mem-
berikan kritik, dan menunjukkan kelemahan-
kelemahan, kegagalan-kegagalan dan diskrimi-
nasi yang terjadi di dunia pendidikan (Zamroni,
2011:144). Bangunan paradigma pendidikan
multikultural yang ditawarkan Zamroni (2011:
145) sebagai berikut. (1) Pendidikan multikul-
tural adalah jantung untuk menciptakan keseta-
raan pendidikan bagi seluruh warga masyarakat.
(2) Pendidikan multikultural bukan sekedar
perubahan kurikulum atau perubahan. (3) me-
tode pembelajaran. (4) Pendidikan multikultural
mentransformasi kesadaran yang memberikan
arah kemana transformasi praktik pendidikan
harus menuju. (5) Pengalaman menunjukan
bahwa upaya mempersempit kesenjangan pen-
didikan salah arah yang justru menciptakan ke-
timpangan semakin membesar. (6) Pendidikan
multikultural bertujuan untuk berbuat sesuatu,
yaitu membangun jembatan antara kurikulum
dan karakter guru, pedagogi, iklim kelas, dan
kultur sekolah guna membangun visi sekolah
yang menjunjung kesetaraan.

Pendidikan multikultural adalah cara me-
mandang realitas dan cara berpikir, bukan ha-
nya konten tentang beragam kelompok etnis,
ras, dan budaya. Secara spesifik, pendidikan
multikultural dapat dikonsepsikan atas dua di-
mensi, yaitu sebagai berikut. (1) Integrasi kon-
ten: pemaduan konten menangani sejauh mana
guru menggunakan contoh dan konten dari be-
ragam budaya dan kelompok untuk menggam-
barkan konsep, prinsip, generalisasi serta teori
utama dalam bidang mata pelajaran atau di-

siplin mereka. (2) Proses penyusunan penge-
tahuan; sesuatu yang berhubungan dengan
sejauh mana guru membantu siswa paham, me-
nyelidiki, dan untuk menentukan bagaimana
asumsi budaya yang tersirat, kerangka acuan,
perspektif dan prasangka di dalam disiplin me-
mengaruhi cara pengetahuan disusun di dalam-
nya.

Berdasarkan kedua perspektif mendasar
mengenai pendidikan multikultural tersebut,
kita bisa menyimak bahwa melalui model pen-
didikan ini, semua orang diajak untuk menye-
lami bahwa adanya persamaan maupun perbe-
daan adalah persoalan hakiki yang akan selalu
melintas dalam kehidupan. Dari pola pikir ter-
sebut, bisa dianalis seberapa rasa toleran dan
afeksi terhadap orang lain.

Pemahaman Sekolah sebagai “Rumah Ber-
sama”

Dalam praktik pembelajaran multkultural
sendiri setidaknya menjadikan murid bukan se-
kedar objek pendidikan, tetapi juga sebagai sub-
jek pendidikan. Hal ini dikarenakan proses be-
lajar mengajar disesuaikan dengan arah partum-
buhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu,
bagi SMA Sang Timur, perbedaan bukan men-
jadi suatu halangan bagi para civitas akademika
untuk saling berinteraksi dengan mengangkat
nilai-nilai universal dalam agama, seperti hal-
nya ulas-asih terhadap sesama, tenggang rasa,
dan saling menghargai satu sama lain.

Perdebatan masalah teologi justru akan
mengarah pada sikap disintegrasi dan profanes-
tik sempit sehingga berujung pada friksi—friksi
yang nanti akan mengarah munculnya konflik.
Konflik sesama siswa terlebih bagi mereka
yang melakukan penonjolan identitas, baik dari
segi kekayaan, fisik, maupun prestasi justru di-
larang oleh pihak sekolah. Hal itu dilakukan
karena semua itu justru akan merusak tatanan
egaliter yang dibangun sekolah. Dalam pan-
dangan suster guru, hal tersebut tidaklah sesuai
dengan sifat gembala Yesus karena akan me-
nimbulkan perasaan dengki dan egois yang ber-
ujung pada terjadinya perpecahan di kalangan
siswa (Suryaman, 2010).
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Sekolah menerapkan sanksi yang begitu
tegas bagi siapa saja yang melanggar aturan
untuk tidak saling menyakiti dan menghakimi
satu sama lain. Pernah suatu ketika terdapat dua
siswa yang terlibat aksi bullying kepada adik
kelasnya sehingga memicu kehebohan dalam
internal sekolah. Sekolah pun dengan tegas me-
ngeluarkan mereka karena tidak sesuai dengan
misi sekolah untuk mengajarkan toleransi ke-
pada sesamanya. Prinsip sekolah sebagai “ru-
mah bersama” harus senantiasa ditegakkan me-
lalui toleransi maupun sikap tenggang rasa.

Selain halnya sikap tenggang rasa, sikap
tolernasi menjadi kata penting dalam keseharian
pembelajaran sekolah. Pada suatu kesempatan,
tim peneliti sendiri secara tidak langsung me-
lihat bagaimana wujud toleransi tersebut diber-
lakukan, terlebih lagi dilakukan kepada siswa
yang berbeda keyakinan. Suatu ketika terdapat
salah seorang siswa muslim meninggalkan pe-
lajaran di saat adzan dzuhur berkumandang.
Siswa tersebut meminta izin untuk menunaikan
shalat di suatu ruang sekolah yang khusus di-
rancang sebagai mushola. Suster guru dan para
murid yang lain memperbolehkan sambil ber-
kata: “Shalatlah Anakku, tunaikan kewajibanmu
sebagai makhluk Tuhan, dan jangan lupa doa-
kan gurumu dan temanmu juga.”

Kutipan tersebut sebenarnya ingin meng-
gambarkan bahwa tidak ada selama ini stereo-
type maupun marginalisasi siswa muslim di te-
ngah kawannya yang sebagian besar beragama
katolik. Mereka justru mendorong bagi yang
minoritas muslim untuk menunaikan ibadah.
Dalam tradisi SMA Sang Timur sendiri terdapat
kegiatan bernama “Doa Malaikat Tuhan” yang
dilakukan selepas jam 12.00 yang wajib diikuti
semua siswa. Inti dari kegiatan ini adalah me-
ngajak siswa untuk senantiasa menambah ke-
imanan dan bersyukur kepada Tuhan. Kegiatan
kerohanian ini tentunya bernuansa gerejawi
yang terdapat lagu puji-pujian kepada Tuhan.
Bagi siswa non Katolik sendiri diberi keleluasa-
an untuk berdoa versi kepercayaannya dengan
senantiasa menyebut keagungan Tuhan.
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Pola Interaksi antarsiswa

Siswa di SMA Sang Timur sendiri me-
rupakan sekumpulan siswa heterogen dari latar
belakang yang berbeda. Sekolah tidak menge-
lompokkan mereka dalam suatu kelas khusus,
akan tetapi menaruh mereka dalam berbagai
kelas yang berbeda. Diseminasi siswa khusus-
nya yang berbeda dengan siswa yang mayoritas
beretnis Jawa maupun beragama Katolik ter-
sebar merata. Setiap kelas sendiri terdiri dari 2
kelas X, 3 kelas XI, dan 3 kelas XIlI mendapat-
kan kuota 2-3 siswa per kelas.

Di sekolah ini terdapat pola pendamping-
an khusus yang dilakukan oleh suster guru ter-
hadap mereka yang berkebutuhan khusus. Hal
tersebut dikarenakan ada perasaan yang janggal
di dalam internal siswa sendiri dalam melihat
kawan mereka yang berlainan kulit, rambut,
maupun budaya, dan bahasa. Kejanggalan ter-
sebut ditengarai karena pengalaman mereka
yang selama ini melihat persamaan identitas,
baik dari bahasa, budaya, maupun ras. Dalam
fase awal berinteraksi terkadang ada persaan
takut untuk berinteraksi dengan siswa yang ber-
beda tersebut. Oleh karena itu, dalam bertutur
keseharian sendiri terdapat sikap durung Jawa
bagi siswa non Jawa yang ingin berinteraksi de-
ngan mereka.

Afirmasi Kebudayaan Asal

Walaupun kultur Jawa dan Katolik secara
tidak langsung menjadi dominan dalam keseha-
rian KBM, sekolah tetap mengafirmasi latar
belakang siswa yang berbeda-beda. Kebijakan
sekolah tersebut terasa ketika tim peneliti me-
lakukan observasi langsung ke kelas XI Sosial
yang sedang berlangsung pelajaran Bahasa Ja-
wa. Sesuatu yang menarik ditemui oleh peneliti
adalah ketika guru Bahasa Jawa tidak meng-
gunakan bahasa Jawa, akan tetapi menggunakan
bahasa Indonesia.

Hal ini dilakukan karena banyak murid
yang tidak bisa berbahasa Jawa. Di kelas ter-
sebut ada murid yang berasal dari Kalimantan,
NTT, Ambon, Sumatera, dan Tionghoa, dan se-
bagainya. Walaupun berasal dari latar belakang
yang berbeda, interaksi di antara mereka terjadi
secara alami dan mengalir serta tidak kaku.
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Mereka bisa bercanda tanpa ada kata-kata ber-
bau rasis yang keluar dari mulut mereka dalam
konteks pelajaran Bahasa Jawa. Dalam pelajar-
an Bahasa Jawa tertangkap bahwa tujuan guru
dengan mengajarkan pelajaran Bahasa Jawa,
diharapkan murid yang berasal dari luar Jawa
dapat mengerti sehingga lebih mudah menye-
suaikan diri dengan budaya setempat. Oleh ka-
rena itu, pada suasana KBM tersebut, guru tidak
secara spesifik mengajarkan bahasa Jawa de-
ngan tidak menggunakan bahasa Jawa, akan te-
tapi mengajarkan tentang kebudayaan di Jawa
dengan bahasa Indonesia yang kebetulan saat
itu materi yang diajarkan adalah adat pengantin.

Guru menjelaskan secara rinci bagaimana
adat perkawinan orang Jawa ketika akan mela-
kukan prosesi lamaran sampai dengan pernikah-
an. Guru menjelaskan secara detail mulai dari
baju, perhiasan, posisi mempelai berdiri, dan
sebagaimya. Beberapa istilah perkawinan Jawa
seperti, “midodareni”, “basahan”, “tedak siti”
tetap disampaikan dengan bahasa asli diikuti
dengan filosofi dan makna dari ritual tersebut
yang sangat mungkin sama sekali tidak ditemu-
kan atau dikenal pada etnis lain.

Respon dari orang luar Jawa juga sangat
responsif di dalam pengenalan budaya Jawa
yang diberikan oleh guru tersebut. Secara tidak
langsung murid yang berasal dari etnis non
Jawa “dipaksa” mengetahui hal-hal yang sebe-
narnya tidak ada di adat-istiadat mereka. Oleh
karena itu, mereka menanyakan kebudayaan
Jawa (adat pernikahan) secara lebih terperinci.
Para siswa asli Jawa membantu teman-teman
yang bukan berasal dari Jawa tersebut. Siswa
asli Jawa ini membantu menerjemahkan Bahasa
Jawa dan menerangkan bahasa Jawa yang tidak
dimengerti oleh siswa non Jawa.

Pada sesi diskusi, guru yang mengajar
bertanya kepada siswa yang berasal dari daerah
lain tentang sesuatu hal dalam bahasa daerah-
nya, sebagaimana yang tercantum dalam petik-
an wawancara berikut ini.

Guru Bahasa Jawa: “Ini bahasa Jawa-nya
(cah ayu) untuk perempuan cantik, dan apa ini
dalam bahasa daerahmu?”

Siswa etnis non-Jawa: “Oh, kalau dalam ba-
hasa Sunda, perempuan cantik itu disebut
neng geulis” Bu!”

Selain itu, siswa ini juga menjelaskan adat
perkawinan yang terdapat dalam budayanya
kepada guru maupun kawan sekelasnya
sehingga terjadi transfer pengetahuan antara
guru maupun siswa.

Dalam lain kesempatan, bahasa Jawa jus-
tru menjadi momok menakutkan bagi siswa dari
luar Jawa. Hal ini terlihat dari nilai mereka
yang sering kali turun dalam setiap ujian mau-
pun tugas. Oleh karena itu, mereka mengikuti
remidi pelajaran Bahasa Jawa.

Selain itu, mereka diminta menampilkan
pertunjukan seni budaya asal pada saat ada
event sekolah semisal Porseni, Haul Sekolah,
Misa Ekaristi Sekolah, dan lain sebagainya.
Seni budaya yang mereka pertunjukkan bisa be-
ragam mulai dari tarian, menyanyi lagu daerah
asal, bercerita mengenai khasanah budaya, dan
seni lainnya. Intinya sekolah ingin mengajarkan
bahwa eksistensi budaya asal mereka diakui
oleh sekolah.

Dimensi Multikulturalisme dalam Religiusi-
tas

Pelajaran Agama tidak dikenal di SMA
Sang Timur yang notabene merupakan sekolah
berbasis agama Katolik, dan sebagai gantinya
adalah Pengajaran Religiusitas. Hal tersebut di-
sebabkan terdapat beberapa siswa yang meng-
anut agama selain Katolik sehingga SMA Sang
Timur tidak menyediakan guru setiap agama
seperti halnya di SMA negeri. Sekolah berusa-
ha merangkum semua pelajaran, enam agama
resmi pemerintah menjadi satu mata pelajaran,
yaitu Pelajaran Religiusitas. Pelajaran ini tidak
mengajarkan nilai-nilai agama Katolik, tetapi
mengajarkan nilai-nilai yang bersifat universal.
Sekolah menyadari bahwa pendidikan agama
yang dikenal selama ini lebih berkutat pada
dogma dan nilai-nilai kebenaran agama terse-
but. Pendidikan religiusitas merangkum kesa-
maan nilai-nilai universal dengan prinsip “cin-
tailah Tuhanmu sesuai dengan agamamu”.

Pengajaran agama justru akan membuat
siswa menjadi religius yang berpikiran sempit
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karena akan membuat mereka berpikir simbolik
dan dogmatik terhadap agamanya sehingga me-
lupakan toleransi. Seseorang yang menjadi reli-
gius akan menjadi fanatik terhadap agamanya
dan mudah tersulut aksi dan reaksi (Subhan,
2009:50). Hal tersebut dikarenakan pemahaman
agama mereka yang masih literal atau masih di
kulit luar sehingga nilai agama yang dianut be-
lum membumi karena pengajaran agama sendiri
hanya mengandalkan unsur kognitif dan hafalan
semata. Selain itu, pengajaran agama menekan-
kan ritualisme dan orientasi serba keakhiratan --
kurang mengaitkan keberagamaan dengan peri-
laku kongkret duniawi-- potensial membawa
siswa pada sikap dan perilaku hidup terbelah
(Ambarwangi, 2013).

Orang dengan sikap ini akan sangat me-
mentingkan kesalehan pribadi. Oleh karena itu,
orang yang beragama akan cenderung men-
dangkalkan pemikiran mereka tentang ketuhan-
an karena merasa ajaran agama merekalah yang
paling benar dan sahih di antara agama lainnya
(Ali, 2006:23). Mereka cenderung mengguna-
kan perspektif nilai dan norma dari agamanya
untuk menilai sesuatu sehingga kebenaran dan
kebatilan dinilai sepihak. Mereka cenderung
tidak mau menerima perbedaan, dan justru yang
berbeda dianggap sebagai musuh (Ratnaning-
sih, 2006:34).

Pendidikan religiusitas tidak hanya mem-
bahas hubungan antara manusia dan Tuhan, te-
tapi juga mengupas masakah manusia sebagai
makhluk sosial dan relasinya dengan alam ling-
kungan. Pendidikan religiusitas menggali dan
memperkaya nilai-nilai kebenaran dan iman,
serta mewujudkan nilai-nilai iman tersebut.
Oleh Kkarena itu, dalam pelajaran religiusitas
memuat universalitas nilai yang diajarkan di se-
tiap agama, yakni cinta kasih, kasih sayang, to-
leransi, tenggang rasa, saling menghargai, meng-
hormati, dan perdamaian. Misi pelajaran Reli-
giusitas yang melakukan universalisasi nilai
agama sendiri tidak lepas dari tujuan yang ada
di setiap rumpun agama samawi, yaitu untuk
senantiasa menjunjung harkat martabat manusia
melalui perdamaian umat manusia (Asroni,
2013:10).
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Menjadi seorang spiritualis sendiri ber-
beda halnya dengan menjadi seorang religius.
Contoh, seorang religius lebih mementingkan
sesama yang seiman dan seagama, namun bagi
seorang spiritualis adalah bagaimana menaruh
empati dan simpati kepada individu yang cross
cutting. Seorang spiritualis sendiri juga mema-
hami agama bukan sebagai jurang pemisah,
akan tetapi memaknai agama sebagai suatu war-
na-warni kehidupan yang sudah digariskan Tu-
han. Siswa SMA Sang Timur diajar bagaimana
menjadi seorang spiritualis dengan mengadakan
berbagai acara bakti sosial maupun bersih ling-
kungan, baik di lingkungan internal maupun
eksternal. Hal ini dilakukan karena nilai spiri-
tualisme sendiri mengajarkan keseimbangan
terhadap alam.

Adapun dimensi pelajaran Religiusitas
yang terdapat di SMA Sang Timur memuat
lima hal umum dalam praktik religiusitas. Per-
tama, dimensi intelektual (religious knowledge),
berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan
pemahaman seseorang mengenai ajaran-ajaran
agama. Kedua, dimensi ritualistik (religious
practice), berkaitan dengan tingkat kepatuhan
seseorang dalam menjalankan ritus-ritus agama
yang dianut. Ketiga, dimensi ideologis (reli-
gious belief) berkaitan dengan tingkat keya-
kinan seseorang mengenai kebenaran agama-
nya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang fun-
damental atau dogmatik. Keempat, dimensi eks-
periensial (religious feeling), berkaitan dengan
tingkat intensitas perasaan-perasaan dan pe-
ngalaman-pengalaman religius seseorang. Ke-
lima, dimensi konsekuensial (religious effect)
(Khoiruin, 2010:21).

Masalah teologi adalah urusan pribadi.
Pembelajaran religiusitas di SMA Sang Timur
menitikberatkan pada bagaimana mendorong
kesalehan maupun susbtansialisme sosial ke-
agamaan kepada masyarakat. Hal itu diwujud-
kan dalam penganalisaan diskusi mengenai
suatu permasalahan, kemudian siswa diminta
untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
suatu permasalahan dari sudut pandang penge-
tahuan agama mereka. Dengan demikian, ma-
sing-masing siswa kemudian tercerahkan de-
ngan sudut pandang yang berbeda mengenai
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pembahasan suatu masalah. Siswa SMA Sang
Timur dibiasakan untuk senantiasa bertenggang
rasa dan hormat bagi yang berlainan agama.
Maka, tidak mengherankan di SMA Sang Ti-
mur ditemukan siswa shalat di bawah salib atau
di samping patung Bunda Maria atau siswa se-
dang melakukan munajat kepada Sang Hyang
Widhi Wasa dengan meminjam dupa Katolik.
Sekolah membebaskan hal tersebut karena se-
mua siswa berhak untuk memanjatkan doa ke-
pada Tuhan meskipun berlainan cara penyam-
paiannya.

Masalah ideologisasi agama sendiri di-
serahkan kepada masing-masing siswa untuk
meyakini dan menilainya karena dogma mau-
pun ajaran agama adalah ajaran multitafsir ka-
rena masing-masing siswa memiliki pandangan
yang berbeda mengenai Tuhan mereka masing-
masing. Yang terpenting, menurut penuturan
suster adalah siswa paham bahwa Tuhan adalah
milik semua agama, terlepas dari penyebutan
dan ajarannya. Mengenai ideologisasi agama,
siswa Katolik diwajibkan untuk melakukan
ritual pengakuan dosa yang memang dikhusus-
kan menjelang ujian semester atau ujian nasio-
nal sementara siswa non Katolik dipersilakan
untuk menyakininya dalam ajaran masing-
masing. Kegiatan lainnya seperti retreat mau-
pun pengucapan doa harian sendiri dilakukan
bersama-sama oleh siswa Katolik dan non-Ka-
tolik karena esensi spiritualisme adalah bagai-
mana umat sendiri selalu untuk mendekatkan
diri kepada Tuhannya.

Konsepsi Tuhan yang berbeda—beda ja-
ngan dipandang sebagai pemicu bibit konflik
sesama siswa. Tuhan juga bukan hadir melalui
simbolisasi kitab, tempat ibadah, ritus periba-
datan, dan simbol lainnya. Siswa SMA Sang
Timur diminta untuk memahami Tuhan hadir
dalam jiwa mereka bukan melalui misa, pe-
ngajian, atau sembahyang. Walaupun sekolah
tidak mengajarkan pembelajaran agama seba-
gaimana yang umum dilakukan oleh sekolah
lainnya, sekolah mengajak bagaimana siswa
memahami sifat Tuhan (penyayang, pemurah,
dan pemberi maaf) untuk meneladani nilainya
dan diterapkan dalam kehidupan keseharian.

PENUTUP

Model pembelajaran multikultural me-
rupakan pola pembelajaran untuk mengajak sis-
wa menghargai berbagai perbedaan yang ada di
sekitarnya. Model ini cocok diterapkan di Indo-
nesia dengan beragam ras, suku, agama, bahasa,
dan budaya yang berbeda. Siswa belajar bagai-
mana multikulturalisme perlu dibangun dalam
pendidikan untuk membangun kohesivitas dan
relasi antarsesama. Namun, hal itu tidak berarti
pembelajaran multikultural ini langsung dite-
rapkan di SMA Sang Timur. Selalu saja muncul
riak kecil seperti halnya sikap dominatif yang
dipertontonkan siswa mayoritas maupun bull-
ying. Namun, berkat kesiapsiagaan suster, peri-
laku tersebut dapat tereduksi. Prinsip “Rumah
Bersama” merupakan bentuk dari pembelajaran
multikultural dengan mengajak semua civitas
akademika menjadi satu keluarga yang utuh.

Religiusitas adalah instrumentasi pene-
rapan nilai universalitas agama mengenai teng-
gang rasa, toleransi, maupun perdamaian untuk
menjaga semangat multikulturalisme di antara
para siswa SMA Sang Timur. Dengan adanya
religiusitas, siswa dapat memahami bagaimana
agama itu dipraktikkan dalam level keseharian
dengan membangun relasi masyarakat yang
berbeda latar belakang sekalipun.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih saya sampaikan kepada pi-
hak-pihak, seperti: Malikuruba Dinastiata Rais,
Aldino Widyartaputra, Umar Hajrodion, Da-
nang Prayogo, dan lain sebagainya yang men-
dorong agar tulisan ini dapat dipublikasikan
menjadi sebuah jurnal ilmiah yang bisa dibaca
dan dipahami semua khalayak. Terima kasih
pula saya haturkan kepada Redaksi Jurnal Ca-
krawala Pendidikan yang telah memberikan
poin-poin revisi penyempurnaan naskah sehing-
ga tulisan ini layak untuk terbit menjadi sebuah
karya.

DAFTAR PUSTAKA

Ali, Muhammad. 2006. “Mengapa Membumi-
kan Pluralisme dan Kebebasan Agama di
Indonesia”, ISLAMLIB, IX (2), him.20-
40.

Cakrawala Pendidikan, Februari 2014, Th. XXXIII, No. 1



Ambarwangi. 2013. “Pendidikan Multikultural
di Sekolah Melalui Pendidikan Seni
Tradisi”. Harmonia, X111(2), him. 78-85.

Arifin. 2012. “Implementasi Pendidikan Multi-
kultural dalam Praksis Pendidikan di
Indonesia”. Jurnal Pembangunan Pendi-
dikan: Fondasi dan Aplikasi. 1(1), him.
72-82.

Asroni. 2013. “Model Pendidikan Multikultural
dalam Pendidikan Islam”. Mukaddimah.
X1X(1), him.89-104.

Banks, James A. 1993. Teaching Strategies for
Ethnic Studies. Boston: Allyn and Bacon
Inc.

Banks, James A. 2002. An introduction to Mul-
ticultural Education. Boston-London:
Allyn and Bacon Press.

Parekh, Bikhu. 2010. Rethiniking Multicultura-
lism.Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

79

Ratnaningsih, Rahayu. 2006. “Spiritualitas &
Religiositas: Dua Hal yang Berbeda”. La-
poran Penelitian. The Center of Human
Potential Movement.

Suryaman. 2010.“Analisis Kepemimpinan Mul-
tikultural di Sekolah Menengah Atas”.
SOSIOHUMANIKA, 111(1), him. 89-101.

Sopiah. 2009. “Pendidikan Multikultural dalam
Pendidikan Islam”. Forum Tarbiyah, XIII
(1), him.78-85.

Subkhan, Imam. 2009. Hiruk-Pikuk Wacana
Pluralisme di Yogya. Yogyakarta: Kani-
sius.

Zamroni. 2011. Pendidikan Demokrasi pada
Masyarakat Multikultural. Yogyakarta:
Gavin Kalam Utama.

Yin, Robert. 1996. Metode Penelitian Studi Ka-
sus. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Toleransi Beragama dalam Pendidikan Multikulturalisme Siswa SMA Katolik Sang Timur Yogyakarta



PENINGKATAN POWER TUNGKAI PESILAT REMAJA
MELALUI LATIHAN PLIOMETRIK
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pola perubahan power tungkai melalui latihan
pliometrik yang dimodifikasi. Rancangan penelitian berupa eksperimen semu dengan times series.
Pengukuran dilakukan sebanyak empat kali secara periodik. Populasi penelitian ini adalah pesilat re-
maja yang berjumlah 35 orang, sedang sampel berjumlah 15 orang yang diambil secara purposive.
Pengukuran power tungkai menggunakan alat power jump DF Digital dengan satuan cm. Data
dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa rerata pada tes ke-1: 40,6
cm, tes ke-2: 43,4 cm, test ke-3: 45,2 cm dan tes ke-4: 47,2 cm. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
latihan pliometrik yang dimodifikasi dapat meningkatkan power tungkai secara kontinyu dan cen-
derung terjadi peningkatan. Selain itu, juga diperoleh perubahan power tungkai pada setiap dua ming-
gu pengukuran dengan pola pada rerata meningkat-menurun dan meningkat kembali. Kesimpulan ada-
lah model latihan pliometrik dapat digunakan sebagai alternatif latihan untuk meningkatkan power
tungkai pesilat remaja.

Kata Kunci: pliometrik, power tungkai, pesilat remaja

THE IMPROVEMENT OF THE LEG POWER OF TEENAGER FIGHTERS
THROUGH PLYOMETRIC TRAINING

Abstract: This study aimed to investigate the pattern of changes in the leg power through modified
plyometric training. This study was a time series quasi experiment. The measurements were done four
times periodically. The population were 35 teenager fighters. The sample consisting of 15 males was
taken by using the purposive sampling technique. The leg power was measured using a Digital DF
power jump leg measurement with cm units. The data were analyzed descriptively. The findings
showed that the average on 1% test: 40.6 cm ,that on the 2™ test: 43.4 cm , that on the 3" test: 45.2 cm
and that on the 4™ test: 47.2 cm. Based on the findings, it could be concluded that the modified plyo-
metrictraining could improve the leg power and that there was a tendency of improvement. Besides, it
was also revealed that the change of the leg power in every other week tended to increase, decrease,
and increase again. Therefore, it could be concluded that the modified plyometric training model could
be used as an alternative training to improve the leg power of teenager fighters.

Keywords: Plyometric, leg power, teenager fighter

PENDAHULUAN maksimal (Bompa, 1994:5). Peran dan tugas pe-

Untuk mencapai prestasi maksimal dalam latihsangat besar dalam proses pencapaian pres-
cabang pencak silat, diperlukan sebuah pembi- tasi, antara lain mempersiapkan kemampuan fi-
naan yang panjang. Peran seorang pelatih, pe- sik, teknik, taktik, dan mental atlet. Untuk men-
latih fisik, atlet, ahli gizi, dan beberapa ahli lain capai prestasi perlu ditingkatkan unsur-unsur ke-
jugasangat penting dalam proses pembinaan un- mampuan fisik, seperti: kekuatan (strength), daya
tuk mencapai prestasi tersebut. Pembinaan jang- tahan (endurance), daya ledak otot (muscular
ka panjang diawali dari tahap multilateral de- power), kecepatan (speed), kelentukan (flexibi-
ngan pengenalan berbagai cabang olahraga, ta- lity), koordinasi (coordination), kelincahan (agi-
hap pembentukan sampai tahap spesialisasi sa- lity), ketepatan (accuracy), waktu reaksi (reac-
lah satu cabang tertentu yang benar-benar dige- tion time) dan lainnya.

luti dan prospektif terhadap pencapaian prestasi
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Plyometric training is popular among indi-
viduals involved in dynamic sports, and plyo-
metric exercises such as jumping, hopping,
skipping and bounding are executed with a
goal to increase dynamic muscular perfor-
mance (Impellizzeri dkk, 2008). Plyometric
training has been applied in numerous stu-
dies, and there is a general consensus that it
improves sport specific skills such as agility
(Miller dkk, 2006) and vertical jump perfor-
mance, common measures of muscle power
(Markovic, 2007).

Latihan pliometrik telah digunakan seba-
gai metode latihan terutama untuk mengem-
bangkan kekuatan, kecepatan, dan power (Red-
cliffe dan Farentinos, 1985:2). Pliometrik ber-
asal dari akar kata Yunani, plio berarti lebih dan
metric berarti pengukuran. Dengan metode ini,
latihan ditekankan pada suatu bentuk latihan
yang mempunyai ciri kontraksi otot dengan ke-
kuatan penuh sebagai respon terhadap pembe-
banan yang cepat dan dinamis (Chu, 1992:5-
20), dengan proses sistem kerja dari sistem neu-
romuskular antara lain terkait dengan reflek re-
gang, muscle spindle dan golgi tendon organ
(Costil, 1994). Kekuatan kecepatan dan power
adalah serangkaian komponen fisik yang sangat
penting dalam berbagai cabang olahraga. Da-
lamcabang pencak silat, power otot tungkai me-
miliki persentase lebih besar bila dibandingkan
dengan unsur keseimbangan dan kelincahan.
Salah satu bentuk latihan untuk meningkatkan
power tungkai dapat dilakukan dengan latihan
pliometrik. Prinsip latihan pliometrik dapat di-
gunakan pada berbagai olahraga yang lain (Rad-
cliffe dan Farentinos, 1985:9).

Strength training has become an essential
method for optimizing athletic performance,
especially in sports where explosive strength
and speed are key determinants (Baker and
Newton, 2008). Numerous authors have stu-
died the strength changes produced in dif-
ferent athletic activities (e.g. jumps, sprints,
or maximum repetitions) as a result of po-
wer-centered training (Cormie, 2010).

Oleh karena itu, dengan latihan pliome-
trik seseorang dapat meningkatkan kekuatan,
kecepatan, dan power melalui proses peregang-
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an dan pemendekan serabut otot. Latihan plio-
metrik dengan latihan lompat dapat meningkat-
kan hasil lompatan lebih baik dan mampu mem-
buat otot-otot pada extremitas bawah lebih kuat
dan mengurangi resiko cedera. Berdasarkan ha-
sil observasi diperoleh bahwa power tungkai pe-
silat remaja masih relatif kurang. Hal ini dapat
dilihat secara empirik bahwa tendangan yang
dilakukan di beberapa kompetisi remaja masih
sangat lemah. Hal ini menunjukkan bahwa po-
wer tungkai masih rendah.

Latihan pliometrik modifikasi adalah ben-
tuk latihan kombinasi dari latihan yang dilaku-
kan dengan lompat berselang-seling. Latihan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah side
double front jump modification, yaitu melompat
kearah depan-samping dan lompat kedepan de-
ngan melewati rintangan. Dalam penelitian ini
akan membuktikan modifikasi latihan pliome-
trik untuk meningkatkan power tungkai pada pe-
silat remaja.

Berdasarkanuraian di atas, dapat dirumus-
kan permasalahan penelitian sebagai berikut.
Bagaimanakah pola perubahan power tungkai
pesilat remaja melalui latihan pliometrik?. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil la-
tihan pliometrik terhadap pola perubahan power
tungkai. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat
memberi informasi bagi perkembangan iptek,
khususnya ilmu keolahragaan, dan sumbangan
pengetahuan bagi atlet, pelatih, dan pembina
olahraga dalam memilih model latihan untuk
meningkatkan power tungkai.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eks-
perimental semu dengan menggunakan rancang-
an times series design (Zainuddin, 2000). Ran-
cangan dalam penelitian ini dapat digambarkan
seperti berikut.

perlakuan/treatment
Sampel (S) > T1>T2>T3>T4
Keterangan:
T1-T4: pengukuran secara berkala setiap terjadi
peningkatan beban/2minggu.

Populasi pada penelitian ini adalah pesi-
lat remaja sejumlah 35 orang. Sample dipilih
dengan teknik purposive sampling. Sample di-
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tetapkan dengan kriteria jenis kelamin laki-laki,
tingkat pemula, sanggup aktif latihan, dan tidak
hadir maksimal empat kali. Berdasarkan kriteria
tersebut, diperoleh sampel sejumlah 15 orang
pesilat.

Pada penelitian ini variabel yang diukur
adalah power tungkai. Alat untuk mengukur po-
wer tungkai dengan menggunakan Jump DF Di-
gital Test dengan satuan cm. Program latihan
dilakukan selama 6 minggu, 3 kali/minggu, pe-
ningkatan beban dilakukan secara periodik se-
tiap 2 minggu. Pengumpulan data dilakukan de-
ngantekniktes dan pengukuran sebanyak 4 kali,
dilakukan secara periodik setiap 2 minggu.
Data dianalisis secara deskriptif inferensial, de-
ngan mencari nilai rata-rata dan standart deviasi
untuk melihat adanya pola perubahan pening-
katan power tungkai pada pesilat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Secara deskriptif, data penelitian hasil
pengukuran power tungkai dapat dilihat pada
Tabel 1. Peningkatan power tungkai pada pesi-
lat remaja dari 4 kali pengukuran dapat dilihat
pada Gambar 1.

Peningkatan power tungkai darites 1 sam-
pai tes 4 secara umum terjadi indikasi pening-
katan yang progresif. Namun, apabila dilihat
dari selisih peningkatan rata-rata masing-ma-
sing tes nampak adanya sebuah fluktuasi, yang
akan dikupas lebih detail pada pembahasan.

Pembahasan

Pencak silat merupakan salah satu jenis
olahraga beladiri yang berakar dari rumpun Me-
layu. Pada prinsipnya, pencak silat memiliki
empat aspek, yaitu aspek mental spiritual, seni,
beladiri, dan olahraga. Aspek olahraga telah di-
kembangkan model kompetisi dengan kategori
tanding dan seni: tunggal, ganda dan regu dan
dikelompokan berdasarkan tingkat usia, yaitu
kelompok usia dini, pra remaja, remaja, dewa-
sa. Pada kategori tanding diperlukan unsur fi-
sik, teknik, taktik, dan kematangan mental. Ber-
dasarkan karakteristiknya, pertandingan pencak
silat dilakukan untuk meraih angka tertinggi da-
lam setiap babak. Untuk menjadi pemenang, pe-
silat harus memiliki kemampuan fisik yang baik,
teknik dan taktik yang handal, kecerdasan, dan
kematangan mental.

Tabel 1. Data Peningkatan Power Tungkai Pesilat Remaja melalui Latihan Pliometrik (cm)

Rerata Std.

Data tes N Min Max (cm) Deviasi Normalitas Homogenitas
Tes 1 15 28.00 55.00 40.60 7.00 0.45 0.70
Tes 2 15 31.00 56.00 43.40 6.45
Tes 3 15 35.00 57.00 45.20 5.54 (p>0.05) (p>0.05)
Tes 4 15 38.00 59.00 47.20 5.47 normal homogen

=
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45.2cm
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&/

Gambar 1: Peningkatan Power Tungkai Pesilat Remaja
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Unsur fisik yang dominan dalam pencak
silat antara lain power, daya tahan aerobik, dan
anaerobik, kecepatan reaksi, kelincahan, kelen-
tukan, kekuatan, dan lainnya. Untuk menjadi
pesilat yang mumpuni, unsur fisik perlu diting-
katkan secara maksimal.

Unsur fisik yang diperlukan untuk mela-
kukan tendangan adalah power tungkai. Power
tungkai akan terbentuk apabila pesilat telah me-
miliki atau dilatih unsur fisik yang mendasri po-
wer, yaitu kekuatan dan kecepatan. Dosis latih-
an untuk meningkatkan kekuatan dan kecepatan
bervariasi. Villarreal dkk, (2010) mengatakan
bahwa, “Training volume of less than 10 weeks
and with more than 15 sessions, as well as the
inclusion of high-intensity programs, with more
than 40 jumps per session, were the strategies
that seem to maximize the probability to obtain
significantly greater improvements in leg mus-
cle strength”. Jadi, untuk meningkatkan kekuat-
an otot tungkai diperlukan dosis pembebanan
yang sesuai. Sejalan dengan hal tersebut, Pe-
rez-Gomez dkk, (2008) mengatakan bahwa la-
tihan selama 6 minggu dapat menggunakan mo-
del latihan pliometrik dan latihan beban. Selan-
jutnya, ditegaskan oleh Fernandez, dkk. (2013)
bahwa latihan kekuatan dengan beban power
maksimum akan lebih efektif dalam peningkat-
an kekuatan dan akselerasi.

Power diperoleh dari kombinasi antara
unsur kekuatan dan kecepatan. Menurut Vaczi
dkk (2013), latihan pliometrik memungkinkan
untuk dikombinasikan dengan kecepatan sprint
dan kekuatan. Selain itu, Malisoux, dkk. (2006)
menjelaskan bahwa latihan unilateral secara eks-
tensif dapat digunakan pada atlet dengan berba-
gai variasi umur dan tingkatan untuk memaksi-
malkan kecepatan sprint, tinggi, dan jarak lom-
patan. Selain itu, juga dapat digunakan untuk
latihan rekreasional.

Dalam kajian ini diungkap peningkatan
power tungkai melalui latihan pliometrik de-
ngan program latihan yang telah dipersiapkan.
Perlakuan dalam penelitian ini dilaksanakan de-
ngan program latihan selama 6 minggu, 3 kali/
minggu, dan dilakukan pada sore hari. Dosis la-
tihan yang diberikan akan merangsang tubuh
untuk beradaptasi secara fisiologis. Tabel 1 me-
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nunjukkan hasil rerata setiap tes yang dilakukan
secara periodik. Grafik 1 menunjukkan hasil
pengukuran power tungkai, dimana hasil terse-
but terdapat indikasi adanya peningkatan. Hal
ini disebabkan karena rangsang latihan pliome-
trik dengan lompat memberikan pengaruh yang
berbeda-beda pada setiap pesilat. Adanya pe-
ngaruh peningkatan power tungkai disebabkan
oleh banyak faktor, antara lain respons otot
yangterlibat, kemampuan adaptasi fisiologis pe-
silat, dan lainnya. Adaptasi terhadap stimulus
berupa latihan pliometrik tersebut menyebab-
kan munculnya sebuah pola perubahan pening-
katan power tungkai dari waktu ke waktu. Se-
cara rinci, faktor-faktor yang mempengaruhi
power tungkai diuraikan sebagai berikut.

Otot yang Terlibat dalam Aktivitas

Tabel 1 menunjukkan peningkatan power
tungkai yang berbeda-beda dari tes pertama, ke-
dua, ketiga, dan ke empat. Peningkatan ini tidak
terlepas dari respons adaptasi otot yang terlibat
untuk mengatasi beban yang diberikan berupa
program yang terstruktur, teratur, dan terukur.
Program latihan dilakukan dalam waktu yang re-
latif lama sehingga program latihan ini bila dili-
hat dari definisi konsep latihan termasuk pada de-
finisi training. Aktivitas latihan (training) kata
Kent (1994:456) memiliki makna suatu pro-
gram yang dirancang untuk membantu pembe-
lajaran keterampilan, memperbaiki kesegaran
jasmani untuk menyiapkan atlet menghadapi
kompetisi tertentu. Pada setiap kali latihan sela-
lu tersusun terstruktur dengan latihan peregang-
an (stretching), latihan pemanasan (warming
up), dilanjutkan dengan latihan inti. Kemudian,
dilanjutkan dengan latihan penenangan (cooling
down), dan diakhiri dengan latihan peregangan
(Fox, dkk., 1993:288). Aktivitas tersebut selalu
melibatkan otot-otot besar dan kecil pada tubuh.
Program yang dilakukan telah memenuhi unsur-
unsur yang terdapat dalam konsep training.

Pada latihan pliometrik, otot yang banyak
terlibat adalah otot-otot pada ektremitas bawah.
Pada tungkai secara fisiologis terdapat berbagai
macam otot, baik yang termasuk otot besar mau-
pun otot kecil. Otot rangka dalam tubuh manu-
sia terdiri lebih kurang 40-50% dari keseluruh-
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an massa tubuh, sedangkan 5-10% yang lainnya
merupakan otot polos dan otot jantung (Tortora,
1994). Tungkai terdiri dari tungkai bawah dan
tungkai atas. Pada tungkai atas, terdapat muscu-
lus quadriceps femoris, rectus femoris, vastus al-
teralis, hamstring, musculus sartorius, maductor
longus, gracilis, dan lainnya, sedangkan pada
tungkai bawah terdapat musculus gastrocnemi-
us, soleus, peroneus longus, extensor digitorum,
dan lainnya.

Bentuk perlakuan pliometrik yang dimo-
difikasi dilakukan dengan kombinasi arah ge-
rakan yang bervariasi ke arah samping, depan,
belakang. Dengan arah yang lebih bervariasi sa-
ngat dimungkinkan adanya Kketerlibatan otot
yang lebih banyak, baik otot kecil maupun otot
besar, khususnya pada tungkai. Perbedaan ke-
terlibatan otot dalam aktivitas ini sangat ber-
pengaruh terhadap hasil lompatan atau power
tungkai. Sebagai contoh perbedaan yang sangat
nyata adalah yang terjadi pada landasan stabil
dan labil. Pada landasan labil, otot memang be-
nar-benar melakukan kerja yang cukup berat
dan adaptasi yang ditimbulkan juga jauh lebih
baik dari latihan pada landasan stabil. Sebab pada
landasan stabil, otot yang digunakan untuk ber-
aktivitas tidak mengalami adanya stress akibat
beban yang diberikan, sehingga adaptasi yang
terjadi kurang maksimal. Hal tersebut dapat ter-
jadi karena beban yang diterima merupakan be-
ban normal tanpa adanya kelabilan landasan
yang juga menambah beban tersendiri.

Jika dibandingkan dengan latihan beban
(weight training), latihan pliometrik memberi-
kan keuntungan ganda (Chu,1992:1-3). Pliome-
trik memanfaatkan gaya dan kecepatan yang di-
capai dengan percepatan berat badan melawan
gravitasi. Hal ini menyebabkan gaya dan kece-
patan latihan beban tersedia. Latihan pliometrik
lebih sering digunakan pada berbagai aktivitas
olahraga, seperti melompat, berlari dan melem-
par dibanding dengan latihan beban. Vaczi dkk,
(2013) menegaskan bahwa latihan pliometrik da-
pat dikombinasikan dengan sprint dan strength.

Usia Perkembangan dan Adaptasi
Kematangan fisik pesilat untuk mencapai
prestasi puncak sejalan dengan konsep tumbuh

kembang anak. Teori golden age atau usia emas
di berbagai cabang olahraga biasanya berada
pada rentang usia 14-25 tahun. Catatan sejarah
usia perkembangan dan prestasi dapat dilihat
pada atlet-atlet dunia, seperti stefi Graff yang
muncul sebagai Juara Wimbledon pada usia 17
tahun, Andrea Reducan dari Rumania menjadi
bintang Olimpiade Sidney 2000 pada usia 16 ta-
hun. Hal tersebut menunjukkan adanya pola pem-
binaan yang terstruktur dan terukur dengan pro-
gram yang tepat dan pembinaan jangka panjang
yang sesuai. Untuk mencapai prestasi perlu di-
lakukan pembinaan jangka panjang dan dibu-
tuhkan waktu lebih kurang 6-10 tahun. Dalam
penelitian ini, sampel yang digunakan berada
pada rentang usia remaja. Menurut PB IPSI
(2007), pencak silat kategori tanding dikelom-
pokkan berdasarkan usia, yaitu usia dini (10-12
tahun), pra remaja (di atas 12-14 tahun), remaja
(di atas 14-17 tahun), dan dewasa (di atas 17-35
tahun).

Pesilat yang digunakan dalam penelitian
ini berusia remaja dengan rentang usia 14-15 ta-
hun. Pesilat remaja telah diberikan bentuk-ben-
tuk latihan yang mendasari untuk peningkatan
power dengan latihan berupa kekuatan, kece-
patan, daya tahan, dan lainnya. Latihan yang di-
berikan untuk meningkatkan power tungkai pe-
silat remaja dengan bentuk latihan pliometrik
dimana beban yang diberikan berasal dari be-
ban dalam dengan berat badan sendiri. Dengan
demikian, diharapkan terjadi adaptasi fisiologis
yang normal sesuai dengan kemampuan nor-
mal. Adaptasi otot saat melakukan latihan plio-
metrik dapat dijelaskan dengan dasar fisiologis
kerja otot.

Proses sistem kerja pada latihan pliome-
trik tidak lepas dari sistem neuromuskular, yak-
ni gerakan yang terletak pada jalur reflek. Re-
flek regang pada serabut otot yang sama disebut
“stretch reflex”. Otot memiliki reseptor senso-
rik yang peka bila serabut otot teregang berupa
kumparan otot atau ““muscle spindle” dan re-
septor yang peka bila otot mengalami proses
pemendekan. Selain itu, juga bila tendon yang
teregang, yaitu berupa “golgi tendon organ” me-
lalui proprioseptor tersebut pengaturan siklus
regang dan pemendekan otot dapat dikontrol.
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Akan tetapi, pada latihan pliometrik kumparan
otot merupakan hal yang lebih penting dari ge-
rakan reflek tersebut (Radcliffe dan Farentinos,
1985:7). Namun demikian, beban yang diberi-
kan dengan menggunakan berat badan sendiri.

Yusuf (2002:156) mengatakan bahwa se-
jalan dengan pertumbuhan fisik anak yang se-
makin tinggi dan besar, maka semakin mening-
kat pula kemampuan dan keterampilan fisiknya
seperti kekuatan, kelentukan, keseimbangan, po-
wer, koordinasi dan lainnya. Berawal dari hal ter-
sebut, maka pada tahap usia tersebut perlu di-
berikan beban dosis latihan yang sesuai dengan
tumbuh kembangnya.

Melalui pemberian beban dosis latihan
yang terukur, akan terjadi adaptasi fisiologis
yang baik. Hasil penelitian menunjukkan ada-
nya peningkatan power tungkai dari tes pertama
hingga tes keempat sebesar 6.6cm. Adaptasi be-
rupa peningkatan power tungkai yang diperoleh
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, anta-
ra lain kualitas otot, pemberian beban yang te-
pat, dan motivasi pesilat untuk menjalankan pro-
gram. Adaptasifisiologisterjadi karena rangsang
beban yang diterima oleh otot dapat direspons
tubuh dengan mekanisme coping yang baik. Me-
kanisme coping merupakan respons tubuh me-
lalui psikofisiologis bahwa beban yang dilaku-
kan mampu diadaptasi dengan situasi kondisi psi-
kologis yang menyenangkan, sehingga saat me-
lakukan program dengan penuh keyakinan dan
kegembiraan. Di samping itu, juga telah terjadi
adaptasi eustress, yaitu tubuh secara molekuler
mampu mengatasi beban yang diberikan se-
hingga menimbulkan dampak yang positif. De-
ngan demikian, terjadi peningkatan kemampu-
an. Namun, apabila tubuh tidak mampu meng-
atasi beban tersebut, akan terjadi dampak nega-
tif berupa penurunan dan cenderung terjadi di-
sease.

Salah satu teori adaptasi yang dikemuka-
kan oleh Selye biasa disebut dengan GAS (Ge-
neral Adaptation Sindrome). GAS menurut Selye
terjadi saat organisme mengalami stress yang
panjang atau lama dan organ tubuh yang lain
juga ikut dipengaruhi oleh kondisi stres terse-
but. General adaptation Sindrome ini terbagi
atas tiga tahap sebagai berikut.
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= Alarm Reaction Stage (reaksi peringatan):
merupakan reaksi awal tubuh dalam meng-
hadapi berbagai stresor. Tubuh tidak dapat
mempertahankan tahap ini dalam waktu yang
lama.

= Resistance/Adaptation Stage: Tubuh mulai
beradaptasi dengan adanya stres dan berusa-
ha mengatasi stresor. Kemampuan tubuh da-
lam mengatasi stresor akan berdampak posi-
tif pada tubuh yang dicerminkan dengan ber-
bagai peningkatan ke arah perbaikan. Seba-
liknya, apabila tubuh tidak mampu dalam
mengatasi beban yang ada, maka akan ber-
akibat ke arah lebih rentan terhadap penyakit
atau akan terjadi penurunan.

= Exhaustion Stage (tahap kelelahan): merupa-
kan tahap ketika adaptasi tidak dapat diper-
tahankan, disebabkan karena stres yang ber-
ulang atau berkepanjangan sehingga stres
berdampak pada seluruh tubuh. General
adaptation sindrome yang diungkapkan oleh
Hans Selye tersebut di atas sesuai dengan
yang digambarkan oleh Rushall (1990) se-
bagaimana terlihat pada Gambar 2.

Adaptasi yang terjadi dalam penelitian ini
dijelaskan pada Gambar 2, yaitu tentang pola
perubahan peningkatan power tungkai pesilat re-
maja. Perubahan yang terjadi identik dengan
teori adaptasi yang dikemukakan oleh Selye
dan digambarkan oleh Rushal (1990). Adaptasi
yang lain juga dilaporkan oleh Makaruk dkk.
(2011), yaitu pada wanita tidak terlatih yang
melakukan latihan dengan unilateral jump me-
ningkatkan power dan tinggi lompatan dalam
waktu yang relatif pendek dibandingkan dengan
latihan bilateral jump. Dalam masa partumbuh-
an untuk mencapai tinggi lompatan yang mak-
simal diperlukan adaptasi terhadap pemberian
beban latihan. Dalam kajian ini, perubahan be-
ban latihan dilakukan setiap dua minggu.

Prinsip peningkatan beban latihan dalam
penelitian ini sesuai dengan prinsip overloading
yang dikemukakan Bompa (1999). Beban latih-
an harus mencapai ambang rangsang. Bila da-
lam latihan tubuh sudah beradaptasi dengan be-
ban yang diberikan, maka beban latihan beri-
kutnya harus ditingkatkan dengan cara diperbe-
rat, dipercepat, dandiperlama. Overloading prin-
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ciple dalam Bompa (1999) dapat dilihat pada
Gambar 3.

Adaptasi beban latihan dengan tujuan un-
tuk meningkatkan kemampuan fisik dan mengu-
rangi cedera pesilat remaja. Pada beban awal
latihan pliometrik semua pesilat remaja diberi
beban rintangan setinggi 40 cm dan selanjutnya
berangsur terjadi peningkatan rintangan yang
semakin lama semakin tinggi selama 6 minggu.
Power, kekuatan, kelincahan merupakan faktor
yang penting dalam olahraga yang memerlukan
gerak dinamis seperti melompat, berlari sprint,
berhenti, merubah arah, dan gerak lain yang
dilakukan (Vaczi dkk, 2013).
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Gambar 2. Pola Respons Adaptasi Tubuh
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Gambar 3. Overloading Principle

Untuk melakukan model dan bentuk la-
tihan pliometrik seperti dalam kajian ini, diper-
lukan motivasi yang cukup tinggi dari para pe-
silat remaja. Berdasarkan hasil observasi, para
pesilat remaja dalam menjalankan program la-
tihan menunjukkan semangat dan motivasi yang
sangat tinggi. Proses latihan dengan beban yang
terukur memberikandampak psikologis pada pe-
silat. Peningkatan kecerdasan emosional meru-
pakan hasil psikologis yang diinginkan dari pro-
ses yang dilakukan (Rustiana, 2013). Hal ini di-
mungkinkan para pesilat remaja secara personal
masing-masing telah mempunyai tujuan untuk
dapat meningkatkan power tungkai dan akan
menyebabkan tendangan semakin baik dengan
harapan dapat digunakan dalam rangka meraih
prestasi pada saat kompetisi.

Program Latihan dan Pola Perubahan Pe-
ningkatan Power Tungkai

Program latihan akan berdampak baik apa-
bila dosis yang diberikan sesuai dan memberi-
kan rangsang yang tepat terhadap tubuh. Dalam
penyusunan programtidak terlepas dari dosis la-
tihan. Beban latihan dapat dikatakan sebagai do-
sis latihan fisik. Yang dimaksud dosis latihan
antara lain seperti berikut. (1) Intensitas latihan,
dapat diartikan sebagai kualitas beban (ringan,
sedang, berat atau low moderate, sub maximal,
maximal, super maximal). (2) Frekuensi latihan
merupakan jumlah kejadian/ulangan. (3) Dura-
si latihan, diartikan sebagai lamanya latihan di-
laksanakan. Durasi latihan juga akan mempe-
ngaruhi perubahan adaptasi tubuh. (4) Jenis la-
tihan atau bentuk latihan, yaitu karakteristik la-
tihan dari intensitas, frekuensi dan durasi latih-
an (Fox, 1993).

Dalam penelitian ini, pelaksanaan perla-
kuan selama 6 minggu, frekuensi 3 kali/ming-
gu, intensitas sub maksimal—maksimal, dan ben-
tuk latihan dengan pliometrik. Pliometrik ada-
lah sebuah metode untuk mengembangkan ex-
plosive power yang penting dalam komponen
penampilan olahraga (Radcliffe dan Farentinos,
1985:1).

Bentuk-bentuk latihan pliometrik menu-
rut Radcliffe dan Farentinos (1985:30-108) an-
tara lain: double leg bound, alternate leg bound,
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double leg box bound, alternate leg box bound,
incline bound, lateral bound, double leg speed
hop, single leg speed hop, incremental vertical
hop, decline hop, side hop, angle hop, squat
jump, knee tuck jump, split jump, scissor jump,
box jump, depth jump, single leg stride jump,
stride jump crossover, side jump/sprint, quick
leap, depth jump lead, skipping, box skip, in-
cline ricochet, decline ricochet, floor kip, hori-
zontal swing, vertical swing, medicine ball
twist/toss, bar twist, medicine ball sit up throw,
medicine ball leg toss, medicine ball scoop toss,
medicine ball chest pass, heavy bag thrust,
dumbbell arm swing, heavy bag stroke, medi-
cine ball throw. Bentuk-bentuk latihan ini pada
prinsipnya dapat dikelompokkan menjadi ben-
tuk latihan untuk melatih otot tubuh bagian ba-
wah, tengah, dan atas.

Dalam penelitian ini, bentuk latihan yang
diberikan adalah side double front jump modifi-
cation, yaitu melompat ke arah depan-samping
dan lompat ke depan dengan melewati rintan-
gan. Hasil penelitian yang dilakukan Vaczi dkk,
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(2013) dengan latihan pliometrik selama 6 ming-
gu diperoleh power tungkai dengan tes vertical
jump, pada kelompok perlakuan pretest 44.8 cm
dan postest 48.8 cm, sedangkan kelompok kon-
trol pretest 40.62 cm dan postest 40.55 cm. Ha-
sil tersebut sangat jelas bahwa latihan pliome-
trik pada kelompok perlakuan terjadi pening-
katan sebesar 4 cm sedangkan kelompok kon-
trol terjadi penurunan sebesar 0.07 cm. Hasil p-
enelitian Vaczi, dkk (2013) sejalan dengan te-
muan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan
dari empat kali pengukuran terjadi peningkatan
yang progresif. Hasil tes pertama sampai ke-
empat terjadi peningkatan yang bervariatif. Bila
dilihat selisih peningkatan secara bertahap se-
suai dengan tahapan tes, dapat dibuat sebuah
pola atau trend peningkatan power tungkai pe-
silat remaja dengan latihan pliometrik. Pola per-
ubahan peningkatan power tungkai tersebut da-
pat di tampilkan dalam gambar. Hasil pening-
katan power tungkai dapat dibuat pola perubah-
an seperti Gambar 4.
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Gambar 4: Pola Perubahan Power Tungkai dengan Latihan Pliometrik

Supercompensation
Stimulus 1

Involution

Homeostasis
(normal biological state)

<

Gambar 5: Teori Adaptasi

Peningkatan Power Tungkai Pesilat Remaja melalui Latihan Pliometrik



88

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa pola
perubahan peningkatan power tungkai dari tes 1
ke tes 2 dengan selisih hasil peningkatan rerata
2.8 cm (delta 1), sedangkan pada tes 2 ke tes 3
dengan selisih hasil rerata 1.8 cm (delta 2). Hal
tersebut berarti terjadi penurunan rerata jika
dibandingkan dengan delta 1, dan pada tes 3 ke
tes 4 dengan selisih hasil peningkatan rerata 2,0
cm (delta 3), jika dibandingkan dengan delta 2
menunjukkan adanya sedikit peningkatan rerata
0.2 cm. Pola perubahan peningkatan power tung-
kai ini dapat dijelaskan secara fisiologi exercise
bahwa pada awal latihan otot belum mengalami
kelelahan dalam waktu yang panjang. Pesilat
secara psikologis masih memiliki motivasi yang
sangat tinggi sehingga mereka dapat melakukan
perlakuan dan test secara maksimal pula. Pada
delta 2 terjadi penurunan karena otot telah meng-
alami kelelahan yang berarti, dan memerlukan
fase untuk pemulihan dan adaptasi dari beban
latihan yang diberikan. Namun demikian, pada
delta 3 menunjukkan adanya kecenderungan pe-
ningkatanpower tungkai. Berdasarkan teori adap-
tasi dapat dijelaskan sebagai berikut.

Latihan dengan jumlah frekuensi pada se-
tiap minggu berbeda. Hal tersebut tentu akan
menghasilkan adaptasi yang berbeda pula. Fre-
kuensi latihan 2 kali, 4 kali, dan 5 kali /minggu
akan memberikan respons adaptasi tubuh yang
berbeda-beda (Fox, 1993). Latihan dengan pem-
berian beban yang terukur dan program latihan
yang teratur, serta terarah akan menimbulkan
adaptasi dalam tubuh seperti yang digambarkan
olen Bompa (1999) sebagaimana terlihat pada
Gambar 5.

Latihan fisik dengan penetapan dosis yang
sangat berlebihan akan menimbulkan dampak
yang kurang baik terhadap tubuh. Latihan fisik
menyebabkan perubahan besar dalam sistem sir-
kulasi danpernafasan, namun keduanya berlang-
sung bersamaan dan terpadu sebagai bagian
dari respons homeostasis (Ganong, 1998).

Dalampenelitianini, pada fase superkom-
pensasi belum menunjukkan peningkatan yang
lebih tinggi. Hal ini dimungkinkan karena pro-
gram latihan hanya dilakukan selama 6 minggu
saja, dan dimungkinkan fase superkompensasi

akan terjadi pada saat program tersebut dilaku-
kan pada minggu-minggu berikutnya. Vaczi, dkk.
(2013:23) mengatakan bahwa hal tersebut juga
dimungkinkan untuk mengoptimalkan volume,
frekuensi latihan, dan durasi yang berbeda un-
tuk meningkatkan performance seperti kemam-
puan melompat, waktu sprint, kelincahandan ke-
kuatan.

Vaczi, dkk. (2013) juga melaporkan bah-
wa dengan latihan pliometrik juga berpengaruh
terhadap perubahan kemampuan fisik yang lain
seperti kelincahanpada kelompok perlakuan ter-
jadi peningkatan sebesar 0.26 detik (15.34-
15.08 detik), sedangkan kontrol sebesar 0.21 de-
tik (15.83-15.62 detik). Kecepatan sprint pada
kelompok perlakuan terjadi peningkatan sebe-
sar 0.29 detik (11.72-11.43 detik) dan kelompok
kontrol terjadi penurunan sebesar 0.11 detik
(11.87-11.92 detik). Dengan demikian, hasil pe-
nelitian pliometrik pada pesilat remaja ini dapat
melengkapi kajian tentang efek dari latihan plio-
metrik pada berbagai jenis olahraga yang telah
dilakukan sebelumnya.

Thomas, dkk. (2009) juga menemukan
bahwa latihan pliometrik selama 6 minggu se-
cara signifikan meningkatkan kelincahan sebe-
sar 9% pada pemain sepakbola remaja, dan me-
ningkat lebih besar lagi (10%) pada kelompok
anak-anak setelah latihan pliometrik selama 8
minggu (Meylan and Malatesta, 2009). Miller,
dkk. (2006) juga mengatakan bahwa setelah la-
tihan pliometrik selama 6 minggu ditemukan pe-
ningkatan 3% pada unsur kelincahan. Adaptasi
yang lain juga dilaporkan oleh Arazi and Asadi
(2011) yang mengatakan bahwa terjdi pening-
katan sebesar 15% terhadap kemampuan leg
press pada atlet semi profesional basket putra
setelah berlatih dengan pliometrik selama 8
minggu. Dengan melihat hasil kajian dari pene-
litian yang lain tersebut, dapat disimpulkan bah-
wa hasil penelitian pliometrik pada pesilat re-
maja yang dilakukan selama 6 minggu belum
mencapai pada puncak adaptasi power tungkai-
nya.

Hasil Penelitian Vaczi, dkk. (2013) dapat
disimpulkan bahwa latihan pliometrik memiliki
impact dari latihan unilateral dan bilateral yang
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tinggi untuk merangsang peningkatan power
pada ekstremitas bawah dan kekuatan maksimal
knee extesor. Pada penelitian pliometrik seperti
ini, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor se-
perti jenis kelamin, status latihan, metode tes-
ting, perbedaan alat dan jenis perlengkapan, per-
bedaan durasi latihan, intensitas, dan jenis serta
program latihannya (Markovic, 2007).

Makaruk, dkk. (2011) menegaskan bahwa
latihan pliometrik yang hanya dilakukan 6
minggu akan meningkatkan kemampuan verti-
cal jump dalam waktu yang pendek. Selanjut-
nya, disarankan untuk berubah menjadi power
yang lebih baik, perlu dilakukan adaptasi sam-
pai ke sistem saraf, “Specifically with an in-
creased neural drive to the agonist muscles and
changes in the muscle activation strategies (i.e.
improved intermuscular coordination), or chang-
es in the mechanical characteristics of the mus-
cle-tendon complex (Markovic & Mikulic, 2010).
Sejalan dengan hasil penelitian dan kajian di
atas, dapat disimpulkan bahwa adaptasi akan
mencapai titik tertinggi dari sebuah perlakuan
atau stimuli pada latihan yang dilakukan selama
8 minggu. Hal ini lebih dikuatkan oleh teori adap-
tasi dari hasil penelitian Markovic, (2010), Arazi
& Asadi (2011), dan Meylan & Malatesta,
(2009).

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pening-
katan kemampuan power tungkai pesilat remaja
sebesar 6,6 cm. Perubahan peningkatan power
tungkai terjadi dengan pola meningkat-menu-
run-meningkat kembali. Dengan demikian, la-
tihan pliometrik yang dimodifikasi dapat men-
jadi salah satu alternatif latihan untuk mening-
katkan power tungkai. Bentuk latihan pliome-
trik ini dapat digunakan sebagai acuan para pe-
latih olahraga dalam memberikan perlakuan ter-
hadap atlet pada saat latihan untuk meningkat-
kan power tungkai pesilat remaja.
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PEMBELAJARAN SENI LUKIS ANAK BERDASARKAN PENGALAMAN LOMBA

Martono
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
email: martonouny@yahoo.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar melukis dalam lomba,
teknik dan media melukis dalam lomba, dan karakteristik seni lukis hasil belajar dalam lomba.
Metode penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif; pengumpulan data dengan obeservasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penentuan lukisan berdasarkan selektif verifikatif sesuai keunikan dan
originalitas. Analisis menggunakan model hermeneutika untuk menafsir dan menemukan makna
lukisan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses belajar melukis dalam lomba bersifat
individual sesuai apa yang dipikirkan, bukan yang dilihat. Tema lukisan sesuai dengan permintaan
panitia lomba. Media dan teknik menggunakan mixed media spidol, crayon, acrilic. Penilaian lomba
seni lukis adalah originalitas, kreativitas, teknik, warna, dan kesesuaian tema. Karakteristik lukisan
ekspresif-dinamis-deformatif sesuai pikiran anak. Warna lukisan ekpresif-imajinatif, bukan imitatif.
Lukisan anak hasil belajar dalam lomba unik, ekspresif, imajinatif, spontan, dan estetik.

Kata Kunci: pembelajaran, seni lukis anak, pengalaman lomba

TEACHING OF CHILDREN’S PAINTINGS BASED ON THE EXPERIENCE
OF JOINING A PAINTING COMPETITION

Abstract: This study was aimed to describe the process learning painting in a championship, painting
techniques and media in a championship, and the characteristics of painting as a learning achievement
in a championship. This study used the qualitative descriptive method. The data were collected by
utilizing observations, interviews, and documentation. The painting was determined by using the se-
lective and verifiable technique in accordance with the uniqueness and originality. The data were ana-
lyzed using the hermeneutics model to interpret and find the meaning of children’s paintings. The
findings showed that the process of learning painting in a championship had the characteristics of
being individual in accordance with what the children thought not what they saw. The theme of the
painting was based on the committee’s requirement. The painting techniques and media included
mixed media, such as markers, crayon, and acrylic. The criteria of the evaluation of the painting cham-
pionship were the originality, creativity, techniques, colors. Another criterion was whether the painting
matched the theme. The characteristics of the painting, that is, expressive, dynamic, and deformative,
are suitable with children’s thinking ability. The painting’s color had the characteristics of being
expressive and imaginative, not imitative. The children’s painting as the learning achievement in the
championship was unique, expressive, imaginative, spontaneous, and aesthetic.

Keywords: instruction, children’s painting, championship experience

PENDAHULUAN melalui pembelajaran melukis di sekolah, di ru-

Setiap anak memiliki potensi yang ber- mah, maupun belajar melukis secara mandiri.
beda-beda, baik dalamperasaan, hasrat, maupun Anak perlu pendampingan agar dapat berimaji-
kehidupan dalam kepribadiannya. Anak dari nasi dan berekspresi dengan bahasa visual da-
latar budaya mana pun memiliki kemampuan lam lukisan. Pendekatan belajar melukis harus
untuk corat-coret baik pada kertas, tembok, dapat mengembangkan potensi dasar yang di-
maupun hamparan tanah sekali pun. Potensi miliki anak secara baik. Cara memotivasi dapat
dasar ini harus terus dikembangkan dengan baik dengan memanfaatkan potensi budaya yang ada
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di lingkungan masyarakat, seperti permainan
anak, peristiwa budaya, dan belajar melalui lom-
ba seni lukis untuk mengekspresikan pikiran
dan imajinasi anak.

Pendidikan seni masih menganggap pe-
serta didik sebagai objek yang harus menerima
apa saja yang diberikan guru perlu diganti de-
ngan sistem pendidikan yang dapat mengem-
bangkan potensi peserta didik (empowering of
people) secara utuh Paulo (1999). Pembelajaran
seni harus memberikan kemerdekaan dan kebe-
basan pada anak yang disebut spontanitet s-
ebagai tindakan bebas untuk mengekspresikan
keinginan sendiri. Semua tindakan ekspresi
anak adalah tuntutan jiwa dan raga untuk mem-
berikan kemajuan jasmani dan rohani (Tauchid,
2004:269). Bagaimana pembelajaran seni yang
dapat memberikan kebebasan anak untuk meng-
ekspresikan gagasan dan perasaan dengan baik.

Suatu fenomena pembelajaran seni lukis
anak di sekolah ( TK dan SD) yang tidak sesuai
dengan harapan pembelajaran seni pada anak
yang sebenarnya. Pembelajaran seni lukis anak
di sekolah kebanyakan dilakukan dengan meng-
gunakan metode mencontoh pola dan model
lukis orang dewasa. Hal itu dilakukan guru
pada umumnya karena kurangnya pengetahuan
dan keterampilan tentang seni lukis dan pem-
belajaran seni lukis anak. Proses mengajar me-
lukis itu harus dilakukan pada anak karena tun-
tutan kurikulum dan profesi sebagai pengajar
guru kelas yang harus mengajar semua mata
pelajaran. Hal tersebut membuat guru dalam
mengajar melukis hanya didasarkan pada per-
sepsi masing-masing. Dari fenomena delematis
itu, sangat dimungkinkan anak tidak dapat
mengembangkan potensi kreatif secara benar
dan maksimal. Anak biasanya ditugasi meng-
gambar sesuai tema yang ditentukan guru de-
ngan cara meniru berdasarkan apa yang dipikir-
kan guru yang kadang tidak sesuai dengan pe-
mikiran dan perkembangan anak.

Berangkat dari kenyataan bahwa pembe-
lajaran kesenian di pendidikan formal untuk
anak usia dini belum memadai sesuai harapan
anak dan orang tua. Solusi yang diambil oleh
orang tua adalah dengan memasukkan anak ke
sanggar seni atau les privat. Banyak anak usia
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dini dimasukan sanggar seni baik tari, musik,
dan seni lukis. Pembelajaran seni lukis di sang-
gar cukup intensif dilakukan seminggu dua Kali,
bahkan ada yang melayani sesuai keinginan
anak. Dalam pembelajaran melukis di sanggar
atau privat, anak didrill dengan keterampilan
teknis bagaimana melukis dengan media ter-
tentu sampai betul-betul menjadi mahir melu-
kis. Anak-anak sanggar atau hasil les privat ti-
dak diragukan dalam keterampilan teknis melu-
kis. Hal yang perlu diperhatikan dalam konteks
pendidikan adalah jangan sampai anak melukis
menjadi mekanis-otomatis dan melahirkan pola
atau gaya lukisan sama senada. Perlu diperhati-
kan juga jangan sampai anak yang belajar me-
lukis terjebak pada kemampuan teknis dengan
pola gaya tertentu, sementara kemampuan ima-
jinatif dan kreatif terabaikan.

Demikian juga minat masyarakat, baik
dari sisi anak yang bersangkutan maupun orang
tua untuk mengikutkan anak dalam lomba seni
lukis sangat tinggi. Hampir setiap hari libur
atau hari Minggu ada kegiatan lomba, tidak
hanya satu tempat, bahkan di beberapa tempat.
Ada anak yang ikut lomba dalam satu hari
sampai dua kali. Anak yang ikut lomba sangat
senang karena dapat belajar bersama, saling
berkompetisi an berkarya dengan sehat. Dalam
kegiatan lomba lukis, anak belajar dengan
serius dan berusaha untuk menghasilkan lukisan
yang berbeda. Perbedaan gaya lukisan anak ini
adalah bentuk hasil belajar kreativitas dalam
lomba lukis. Anak dalam waktu yang relatif
singkat dapat menyelesaikan lukisan yang sa-
ngat baik. Anak dapat belajar bertanggung ja-
wab, disiplin, percaya diri dan berani meng-
gambar di ruang terbuka yang dilihat khalayak
ramai. Dalam konteks belajar, bagi anak yang
penting adalah proses bukan hasilnya, proses
merupakan terbentuknya pengalaman jiwa dan
raga anak sedangkan hasil adalah dampak dari
pengalaman tersebut. Dalam lomba, mereka
akan belajar melukis bersama dan saling ber-
komunikasi, menghargai, sekaligus saling ber-
kompetisi secara sehat dengan sesame peserta.

Masa anak usia dini disebut masa ke-
emasan karena pada masa tersebut adalah masa
berkembangnya kreativas anak. Pada masa ini,
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anak memiliki kemampuan untuk berekspresi
dengan berbagai media sesuai pikiran, perasaan
dan perkembangan psikologisnya. Anak pada
masa ini menurut Rudolf Steiner memiliki tiga
instincten, yaitu aesthetische instincten, motoris-
cheinstincten, dan rhytmisch instincten (Tauchid,
2004:284). Potensi instink yang ada pada diri
anak ini perlu dikembangkan melalui proses
pembelajaran melukis dengan cara yang benar
sesuai perkembangan anak. Seperti yang diung-
kapkan Ki Hajar Dewantoro bahwa permainan
kanak-kanak adalah kesenian kanak-kanak,
yang sesungguhnya amat sederhana bentuk dan
isinya, namun memenuhi syarat-syarat etis dan
estetis, dengan semboyan dari “natur ke arah
kultur”. Di seluruh dunia segala permainan ka-
nak-kanak mengandung sifat-sifat yang sama,
walaupun bentuk dan isinya kerap kali berlain-
an, yang disebabkan pengaruh alam dan zaman
(Tauchid, 2010:262) .

Prinsip dasar pembelajaran kesenian yang
dikembangkan Ki Hajar Dewantoro adalah de-
ngan memberikan kebebasan atau kemerdekaan
kepada peserta didik. Dalam konteks melukis,
anak diberikan kebebasan memilih tema dan
media ekspresi sesuai dengan minat anak.
Prinsip belajar pada diri anak adalah dengan
permainan untuk dapat mengekspresikan diri
dengan spontan. Untuk mengembangkan spon-
tanitas ini, anak jangan dikekang, diikat dengan
aturan-atuan yang membatasi kebebasan untuk
berekspresi. Oleh sebab itu, pembelajaran pada
anak usia dini harus menjauhkan model ame-
rikaanse schoolbank. Anak harus diberi kebe-
basan duduk seenaknya untuk melakukan ke-
giatan belajar. Demikian juga dalam belajar
pada kegiatan lomba, anak diberi kebebasan
untuk memiih tempat dan media ekspresi secara
bebas. Memberikan kebebasan pada diri anak,
sejalan dengan metode pembelajaran yang di-
kembangkan Ki Hajar Dewantoro yang dikenal
dengan Tri-N (Niteni, Nirokake, dan Nambahi)
sebagai bentuk ajaran pendidikan Tamansiswa
(Boentarsono, 2012:19-20).

Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut, fokus masalah penelitian ini adalah
“Bagaimanakah proses proses pembelajaran
melukis dalam pengalaman lomba dan seperti

apa karakteristik lukisan anak hasil lomba di
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk medes-
kripsikan proses pembelajaran melukis dan ka-
rakteristik seni lukis anak usia dini hasil belajar
pada kegiatan lomba di Yogyakarta.

Karakteristik Seni Lukis Anak

Seni yang besar adalah seni yang me-
rupakan ekspresi dari jiwa yang besar. Subtansi
yang diekspresikan dalam seni adalah sisi-sisi
emosional subjektif dari kepribadian manusia.
Seni adalah ekspresi emosi. Fungsi seni adalah
mengekspresikan keseluruhan emosi manusia
yang menyenangkan atau yang menyedihkan.
Soedjojono memaparkan bahwa seni adalah
jiwo ketok. Seni lukis adalah hasil ekspresi ma-
nusia dari pengalamannya. Ekspresi merupakan
hasil kegiatan jiwa sesuai konteks budaya ke-
munculannya. Ekspresionisme adalah suatu
gaya seni yang berusaha untuk menggambarkan
perasaan subjektif seorang seniman yang ber-
sifat individualistis (Soedarso, 2006:54-55).

Seni lukis adalah suatu pengungkapan
pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam
bidang dua dimensi dengan menggunakan garis
dan warna. Apabila suatu lukisan unsur garis-
nya menonjol sekali, seperti misalnya karya
yang dibuat dengan pena atau pensil, maka
karya tersebut disebut “gambar”, sedang lukisan
adalah yang kuat unsur warnanya (Soedarso,
1987:10). Seni lukis anak menurut Soesatyo
(1994) adalah kegiatan anak menggambar, sama
dengan kegiatan bercerita, mengungkapkan se-
suatu pada dirinya secara intuitif dan spontan
lewat media gambar. Karya lukis anak adalah
seni, meskipun tidak disamakan dengan karya
lukis orang dewasa, namun syarat-syarat ke-
senilukisannya telah terpenuhi dengan adanya
teknik, artistik, dan ekspresi.

Lukisan atau gambar anak menurut
Lislie (1979:3), “Drawing a private language
for communicating throughts, feelings, percep-
tions, and fantasies”. Gambar anak adalah
“This is mine”. Gambar anak adalah bahasa
anak yang diekspresikan dari pengalaman dan
imajinasi anak. Gambar atau lukisan anak
adalah ekspresi, baik ekspresi pikiran, ide-ide,
ekspresi tingkah laku, dan ekspresi ungkapan
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jiwa yang dilakukan secara spontan sebagai
ungkapan perasaan (Poespoprojo, 2004:43-
44). Lukisan anak berbeda dengan lukisan
orang dewasa, lukisan anak memiliki corak
atau gaya tersendiri yang lebih dikenal dengan
gaya naif.

Gaya lukisan anak seperti yang dikem-
bangkan Soesatyo (1979) sebagai berikut. (1)
Lukisan anak merupakan ekspresi berdasarkan
pengertian dan logika anak yang disebut ideo-
graphisme. Anak melukis orang dari pandang-
an samping, dalam kenyataan matanya seha-
rusnya kelihatan satu, tetapi berdasarkan pe-
ngertian anak bahwa manusia itu matanya dua,
maka dilukiskan kedua mata itu di samping.
(2) Anak cenderung mengulang-ulang gambar
atau bentuk yang sudah dikuasai. Peristiwa ini
disebut otomatisme atau disebut gejala stereo-
tipe, misalkan menggambar figur manusia yang
diulang-ulang. (3) Anak melukis manusia da-
lam gerak, tetapi tidak semua bagian atau ang-
gota badan dilukis, hanya bagian yang penting
saja yang dilukis. Misalnya, ibu sedang me-
nyapu dilukis hanya satu tangan saja yang
memegang sapu tersebut, sedangkan tangan
yang satu tidak dilukis, atau bagian yang lebih
berperan atau penting dilukis lebih besar. (4)
Anak menggambar gaya rebahan atau lipatan
yang disebut sifat tegak lurus garis dasar atau
rabatemen. Benda apa saja yang tegak lurus
dengan garis dasar akan dilukis tegak lurus
garis dasar, meskipun garis dasar itu berbelok
atau miring. Akibatnya, gambar nampak re-
bah, bahkan terbalik. (5) Gaya lukisan anak
tembus pandang atau transparan. Anak cen-
derung melukiskan semua yang ia pikirkan
dan ia mengerti, meskipun ada beberapa objek
yang berada di ruang tertutup. Gaya lukisan
ini juga disebut X-ray atau sinar X tembus
pandang. Contoh: Tikus dimakan kucing, tikus
di dalam perut kucing dilukis kelihatan dengan
jelas. (6) Gaya lukisan dalam pemecahan ruang
(kedalaman jauh dekat) dalam bidang datar
diatasi dengan pemikiran praktis yang dekat
digambar di bawah dan yang jauh digambar
pada bagian atas kertas gambar yang disebut
juxtaposisi. (7) Gaya lukisan anak simetris, ke-
cenderungan melukiskan objek yang asimetris
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menjadi simetris. Misalnya, lukisan dua gu-
nung di tengahnya ada matahari dan jalan di-
lukis ke bawah. (8) Anak lebih mementingkan
proporsi nilai dari pada proporsi fisik. Hal-hal
yang dianggap lebih penting digambar lebih
besar atau lebih jelas. (9) Gaya lukisan naratif
atau cerita. Anak melukis adalah untuk meng-
ungkapkan perasaan. Jadi, lukisan adalah ceri-
ta anak, bukan sekedar mencoret sebagai akti-
vitas motorik otomatis saja. Oleh karena itu,
perlu diterima dengan wajar dan tetap meng-
hargainya sebagai karya seni anak tersebut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pene-
litian kualitatif berusaha membangun makna
tentang suatu fenomena berdasarkan pandangan
dari para partisipan (Creswell, 2012:28) Instru-
men pengumpulan data menggunakan pedoman
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Infor-
man penelitian adalah anak usia dini, guru dan
pembina lukis anak, yuri lomba, orang tua, dan
panita lomba. Keabsahan data menggunakan
perpanjangan penelitian, ketekunan pengamat-
an, dan triangulasi (Moleong, 1991:175-178).
Data yang diperoleh dikategorisasi berdasarkan
kondisi orisinil di lapangan. Pada proses ini, da-
pat dilakukan trianggulasi terhadap keabsahan
data sebelum melakukan generalisasi teori un-
tuk membuat kesimpulan (Bungin 2001, 32-33).

Analisis data menggunakan analisis her-
meneutika, melalui penafsiran simbol ekspresi
seni lukis anak Yogyakarta. Analisis hermeneu-
tika bergerak dari teks atau karya seni, bukan
sebaliknya. Proses penafsiran bergerak merupa-
kan dialog antara teks atau karya seni dan pe-
nafsir. Dengan demikian, hermeneutika meru-
pakan proses mengubah sesuatu atau situasi
ketidaktahuan menjadi mengerti (Sumaryono,
1999:24). Gadamer menyebut lingkaran herme-
nutika (hermeneutic circle) yang artinya bagian
teks bisa dipahami lewat keseluruhan dan ke-
seluruhan teks hanya bisa dipahami lewat bagi-
an-bagiannya. Hermeneutika Gadamerian me-
mandang bahwa makna harus dikonstruksi dan
direkonstruksi oleh penafsir sesuai konteksnya
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sehingga makna berada di depan teks (in front
of the text) (Raharjo, 2008:26).

Sebagai metode penafsiran, hermeneutika
memperhatikan tiga hal, yakni teks, konteks,
dan kontekstualisasi. Kita harus berpikir tidak
di belakang simbol, tetapi bertolak dari simbol,
dan menurut simbol-simbol. Dengan demikian,
dalam konteks hermeneutika yang berkembang
setidaknya terdapat tiga pemahaman yang dapat
diperoleh. Pertama, hermeneutika dipahami se-
bagai teknik pemahaman atau penafsiran. Ke-
dua, hermeneutika dipahami sebagai sebuah
metode penafsiran. Ketiga hermeneutika dipa-
hami sebagai filsafat penafsiran (Raharjo, 2008:
32).

Dalam penelitian ini, analisis mengguna-
kan prosedur seperti berikut. (1) Karya seni di-
tempatkan sebagai objek sekaligus subjek, di-
posisikan sebagai fakta ontologi, dan dipahami
dengan mengobjektivasi strukturnya. (2) Pema-
haman simbolis yang ditafsirkan berdasarkan
referensi dan kreativitas, dan pemahaman pe-
nafsir/peneliti. (3) Ditemukannya estetika dan
makna dari karya seni lukis anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Yogyakarta adalah kota budaya dan kota
pendidikan. Yogyakarta merupakan salah satu
kota yang sering digunakan sebagai tempat
untuk menyelenggarakan lomba lukis anak.
Lomba lukis yang digelar tersebut dengan ber-
bagai tujuan, baik untuk kepentingan pengem-
bangan kreativitas anak maupun tujuan tertentu
dari sponsor, seperti untuk kepentingan promo-
si produk, jasa, dan yang lainnya. Lomba lukis
dilakukan oleh lembaga pemerintah, lembaga
pendidikan, badan usaha, event organizer, dan
sebagainya. Setiap kali ada lomba lukis, selalu
diikuti oleh peserta cukup yang banyak. Dalam
lomba lukis terjadi proses belajar anak yang
menyenangkan. Konsep anak senang dalam pro-
ses belajar merupakan indikator awal dari ke-
berhasilan belajar. Oleh karena itu, proses bela-
jar dalam lomba dapat diuraikan sebagai beri-
kut.

Proses Anak Belajar Melukis dalam Lomba

Anak ikut lomba sebagai wahana untuk
belajar berapresiasi, berekspresi, berkompetisi
sehat, dan berkreasi untuk membangun percaya
diri. Hanya dalam waktu singkat, sekitar satu
sampai dua jam anak dapat menyelesaikan lu-
kisan yang unik dan estetik. Anak belajar seni
lukis pada kegiatan lomba menggunakan meto-
de pembelajaran seni yang dikembangkan Ki
Hajar Dewantoro sebagai bentuk ajaran pen-
didikan Tamansiswa yang dikenal dengan Tri-N
(Niteni, Nirokake, dan Nambahi). Anak belajar
melukis dalam lomba pada esensinya adalah
mengekspresikan apa yang ia pikirkan, bukan
apa yang mereka lihat atau amati. Oleh sebab
itu, proses niteni atau memahami apa yang me-
reka pikirkan akan diekspresikan dalam lukisan
sesuai dengan tema yang ditentukan.

Dalam hal keterampilan teknis melukis,
anak menggunakan prinsip nirokake. Artinya,
mereka akan menggunakan gaya apa yang akan
ditampilkan sehingga berbeda dengan teman
lombanya. Perbedaan bentuk ekspresi dan gaya
lukis anak ini menjadi penting dalam kegiatan
lomba karena menjadi tolok ukur kreativitas
anak dalam melukis. Easner dalam buku the art
and creation of mind menjelaskan bahwa mi-
mesis bukan satu-satunya cara untuk mewakili
gambar dan menyampaikan makna. Seni dapat
menggambarkan tidak hanya apa yang dilihat
atau didengar, mereka juga dapat menggambar-
kan apa yang dirasakan (Easner, 2010:16-17).
Anak berusaha untuk melukis berbeda dengan
teman lainnya sehingga prinsip nambahi dimak-
nai sebagai mengembangkan atau memodifikasi
menjadi penting bagi anak. Setiap kali anak
mengikuti lomba, mereka berusaha mengeks-
presikan bentuk dan gaya lukisan baru sebagai
upaya nambahi untuk mengembangkan kreati-
vitas dirinya.

Melukis merupakan kegiatan yang kom-
pleks, melibatkan aktivitas fisik dan mental
anak. Hal tersebut seperti yang disampaikan
oleh Margaret (2009) bahwa menggambar atau
melukis memainkan peran penting dalam per-
tumbuhan dan gerakan antara konsep spontan
dan konsep ilmiah. Penciptaan gambar melibat-
kan semua pengalaman, baik masa lalu dan
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masa sekarang, bahkan masa depan. Menggam-
bar secara simultan melibatkan memori, penga-
laman, imajinasi, dan observasi. Penciptaan gam-
bar menuntut integrasi elemen-elemen tersebut.
Ketika anak-anak menggambar mereka menjadi
sepenuhnya terlibat dengan subjek yang digam-
bar. Hampir setiap gambar dan lukisan yang di-
buat oleh anak bermakna dan dalam beberapa
ukuran mengungkapkan pengalaman mereka.

Anak belajar pada lomba lukis merupa-
kan kegiatan yang membebaskan anak untuk
merepresentasikan pengalaman sebelumnya dan
sekaligus mengungkapkan imajinasi masa de-
pan mereka dalam sebuah lukisan. Menggam-
bar atau melukis adalah kegiatan ekspresi spon-
tan, seperti permainan, anak melarikan diri, dan
pada saat yang sama menemukan kebebasan
dari ketakutan pada dirinya. Oleh karena itu,
menggambar penting sebagai alat diagnostik un-
tuk psikolog anak dan perannya dalam pendi-
dikan selama tahun pertama mereka sekolah
(Hawkins, 2002:210). Anak dalam waktu sing-
kat dapat mengekspresikan pengalaman masa
lalu dan kemungkinan-kemunginan masa depan
dalam bentuk simbol-simbol visual yang unik.
Simbol visual dalam lukisan anak merupakan
bahasa visual anak yang ingin dikomunikasikan
kepada orang lain.

Proses belajar dalam lomba sifatnya in-
dividual walaupun dilakukan dalam tempat dan
waktu yang bersamaan. Setiap anak ingin meng-
ungkapkan pengalaman visualnya yang berbeda
dengan anak lain. Jika dalam melukis anak me-
lihat lukisan anak lain, bukan berarti mencari
kesamaan atau menyontek. Anak melihat teman
lain justru untuk membuat kemungkinan bentuk
ekspesi baru dan gaya yang berbeda. Dalam pe-
nilaian lomba lukis anak, aspek kreativitas men-
jadi penekanan penting sehingga mereka ber-
usaha untuk membuat ekspresi bentuk dan war-
na yang berbeda. Peristiwa lomba merupakan
wahana untuk belajar apresiasi, kreasi, dan to-
leransi.

Tema, Media, dan Teknik Melukis dalam
Lomba Lukis Anak di Yogyakarta

Setiap aktivitas apa pun dimulai dengan
niat dan tujuan yang jelas. Dua kata tersebut
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menjadi kunci awal dari sebuah keberhasilan.
Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran
seni lukis anak melalui lomba adalah anak
senang belajar melukis dalam lomba, waktunya
singkat, produktif, dan hasil karyanya baik. De-
ngan motivasi awal senang tersebut, anak dapat
berkembang imajinasi dan kreasinya, kemudian
mengekspresikan sesuai gagasannya dengan
baik. Mereka ikut lomba untuk belajar dan
ingin menjadi yang terbaik. Selain itu, tujuan
ikut lomba adalah untuk melatih keberanian dan
percaya diri anak dalam mengekspresikan ima-
jinasinya di depan umum. Belajar melukis da-
lam lomba adalah wahana untuk berkomunika-
si, berapresiasi, berkreasi, berprestasi, dan ber-
kompetisi dengan sehat. Satu tujuan penting
yang tidak dikatakan secara jujur adalah ingin
menjadi juara karena dengan juara dapat hadiah
dan sertifikat yang dapat digunakan untuk me-
nunjang kelanjutan studi mereka.

Tema lukisan anak sesuai dengan konteks
kehidupan anak dan konteks budaya masyarakat
tempat mereka tinggal. Pada saat lomba lukis,
tema umum ditentukan oleh guru atau panitia
lomba, tetapi esensi tema dalam lukisan anak
adalah hasil imajinasi anak sesuai dengan kon-
teks budayanya. Tema apa pun yang mereka
tangkap, anak tetap akan melukiskan objek se-
suai pikiran mereka. Secara kontekstual, semua
tema lomba ditentukan oleh panitia. Misalnya,
tema hutan karena yang menjadi penyelegara
Depatemen Kehutanan. Tema cita-citaku karena
yang mengadakan lomba IKAPI dalam pameran
buku, pesona Prambanan karena yang mengada-
kan Taman Wisata Prambanan, Jogjaku bersih,
dan sebagainya. Pada saat melukis di bulan
Agustus, banyak anak yang melukis sesuai tema
tujuhbelasan, seperti panjat pinang, menari, dan
sebagainya. Karena mereka anak Yogyakarta,
dalam melukis hampir selalu muncul gambar
produk budaya, seperti bentuk tugu, lampu ma-
lioboro, dan objek budaya Yogyakarta yang lain-
nya.

Lingkungan sosial budaya sangat mem-
pengaruhi lukisan anak seperti hasil penelitian
Purwanto (2010) di SD Mayangsari Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terungkap
bahwa gambar mereka pada dasarnya cende-
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rung mengakomodasi objek yang ada di ling-
kungannya. Ungkapan gambar anak-anak di wi-
layah tersebut terkait dengan nilai-nilai estetis
Jawa. Kecenderungantersebut dapat dilihat pada
ciri-ciri komposisi simetris, subjek manusia di-
nyatakan tidak lebih penting dari subjek yang
lain, involutif dalam mengungkapkan bentuk
subjek, cenderung menghias, dan memilih ob-
jek yang merepresentasikan kedekatan pribadi
anak dengan kehidupan masyarakat di sekitar-
nya. Semua objek tersebut secara kontektuali-
sasi diolah, dikembangkan, dan dideformasi se-
suai pikiran anak menjadi bentuk bahasa visual
anak yang berbeda dengan bahasa ekspresi
orang dewasa. Kontekstualisasi lukisan anak
hasil proses imajinasi anak tersebut melahirkan
gaya lukisan naif, unik, dan artistik.

Media dan teknik melukis yang diguna-
kan anak dalam lomba adalah pensil, spidol,
crayon, dan cat acrilic atau tinta parker hitam.
Secara tekstual atau visual, media tersebut di-
gunakan secara mixed media dengan urutan sket
dengan spidol atau pensil, kemudian diwarna
dengan crayon. Pada tahap berikutnya, mem-
berikan warna pada objek tertentu, bahkan ada
yang semua objek diwarna dengan crayon. Peng-
gunaan warna dalam lukisan dominan warna
imajinatif ekspresif sesuai alam pikiran anak.
Anak belajar melukis dibimbing oleh imajinasi-
nya sendiri, sangat sedikit ditemui lukisan anak
yang menggunakan warna imitatif. Pada tahap-
an terakhir, untuk memperindah objek seluruh
lukisan dilumuri cat acrilic atau tinta hitam un-
tuk membuat latar lukisan sehingga berkesan
kuat, berat, dan menonjolkan objek.

Karakteristik Seni Lukis Anak Usia Dini
Hasil Belajar dalam Lomba

Ekspresi seni lukis anak dalam perkem-
bangan usia yang sama memliki kesamaan ben-
tuk. Menurut Field (1987), karya seni rupa anak
di bawah umur enam tahun memiliki ciri bentuk
yang serupa, walaupun berbeda latar budaya-
nya. Hal ini diperkuat oleh Lansing (1976) yang
mengatakan bahwa karya gambar anak usia em-
pat sampai lima tahun di Bali mempunyai ciri
yang serupa dengan ciri gambar anak di negara
lain. Demikian juga hasil penelitian Belo (1980)

bahwa anak Bali sangat kuat dipengaruhi buda-
ya tradisi Bali. Bila keterampilan melukis mulai
dikuasai, anak Bali tetap akan menggambarkan
simbolisme tokoh-tokoh seperti dunia pewa-
yangan yang paling berarti jika dia menggam-
bar. Rhoda Kellogg mengatakan bahwa anak
dari Korea sampai Kansas, dari spanyol sampai
Siam, anak di mana saja akan menggambar ben-
tuk yang sama, cara yang sama, dan di usia
yang sama. Seni lukis anak di mana saja pada
usia dini memiliki kesamaan bentuk yang seder-
hana (Kellogg, 1967:105).

Pembahasan dan penafsiran hasil karya
seni lukis anak dalam pengalaman lomba meng-
gunakan hermeneutika dengan kajian yang me-
liputi teks, kontek, dan kontekstualisasi. Secara
tekstual atau visual, seni lukis anak Yogyakarta
hasil belajar dalam kegiatan lomba memiliki
bentuk unik, kreatif, dan estetik. Hal ini ditan-
dai dengan sangat cepat menemukan ide, cepat
dalam membuat sketsa, lancar dalam menggu-
nakan media lukis untuk menyelesaikan satu
lukisan dalam waktu singkat, dan hasil lukisan-
nya baik dan kreatif. Hampir semua lukisan
anak menggunakan sketsa pola dengan spidol
permanen warna hitam atau pensil tebal, pewar-
naan objek lukisan dengan crayon, dan latar lu-
kisan dengan cat acrilic atau tinta hitam.

Anak Yogyakarta yang ikut lomba pe-
nguasaan teknik dalam menggunakan media lu-
kis sangat mahir sehingga mampu mengekspre-
sikan imajinasinya dengan baik. Keterampilan
dikuasai dengan baik karena seringnya melukis
dan seringnya ikut lomba. Lukisan anak Yogya-
karta kaya akan ide. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya variasi bentuk, keunikan objek, war-
na, dan gaya lukisan anak. Tema dalam setiap
lomba selalu berbeda, anak juga dapat menye-
suaikan diri dengan tema tersebut, bentuk objek
yang berbeda, warna yang berbeda, yang ham-
pir tidak berbeda pada setiap tema lukisan ada-
lah gaya lukisan anak. Gaya lukisan anak me-
rupakan ciri karakter dari seni lukis anak terse-
but.

Lukisan anak Yogyakarta hasil lomba
secara tekstual atau visual dalam menggambar-
kan bentuk objek visual secara ekspresif-dina-
mis-deformatif. Artinya, mereka mendeformasi
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bentuk di bawah ambang sadarnya sehingga
menghasilkan bentuk objek bergaya naif seba-
gai ciri khas lukisan anak. Dinamis artinya wa-
laupun setiap tema berbeda, anak mampu me-
lukis yang berbeda dan indah. Ekspresif mak-
sudnya melukis dilakukan secara cepat, spon-
tan, dan bentuknya ekspresif. Anak melukis
orang misalnya dengan kepala besar, kadang
terbalik, tidak proporsional itu bukan karena
disengaja dideformasi seperti orang dewasa
mendeformasi bentuk, melainkan sebagai suatu
otomatisasi yang dilakukan anak sesuai per-
kembangan jiwanya. Mereka melukis dibim-
bing oleh pikirannya, bukan mata yang meng-
amatinya. Warna yang digunakan dalam lukisan
hasil lomba menggunakan warna ekspresif-ima-
jinatif. Artinya, warna sebagai simbol ekspresi
anak mewakili imajinasinya, bukan warna se-
bagai imitasi yang menggambarkan objek yang
ada di alam kasat mata, melainkan di alam pi-
kiran anak. Lukisan anak menggunakan bentuk,
warna dengan komposisi dinamis-harmonis se-
suai imajinasinya. Di situlah letak keindahan
gaya lukisan anak dinamis-imajinatif yang meng-
ekspresikan pikirannya. Di situlah letak keunik-
an dan keberhasilan belajar melukis pada ke-
giatan lomba seni lukis anak.

Berdasarkan tipologi lukisan anak, Read
(1970) mengatakan bahwa bahwa lukisan anak
Yogyakarta hasil karya belajar seni lukis dalam
lomba lebih cenderung bertipe haptic, yaitu tipe
yang menggambarkan ekspresi imajinasi anak
dalam karya seni lukis. Anak menggambar le-
bih berifat ekspresi menuangkan imajinasi krea-
tif sesuai yang dipikirkan daripada menggam-
barkan apa yang mereka amati/lihat. Lukisan
anakusia dini di Yogyakarta lebih dominan ber-
tipe haptic daripada tipe visual yang cenderung
melahirkan karya seni lukis naturalis. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya hasil karya anak
Yogyakarta yang lebih kreatif — imajinatif dari-
pada bentuk imitatif-naturalistik.

Secara kontekstual, hasil belajar seni lu-
kis anak dalam lomba di Yogyakarta hampir se-
mua lukisan dalam tema apa pun cukup domi-
nan menggambarkan konteks budaya Yogya-
karta. Hal ini sejalan dengan konsep Ki Hajar
Dewantara bahwa anak berkembang dari natur
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menjadi kultur. Mereka, anak Yogyakarta men-
cintai budaya Yogyakarta dan melukis budaya
Yogyakarta. Ikon budaya Yogyakarta yang pa-
ling sering muncul dalam lukisan anak adalah
tugu, lampu malioboro, seni budaya seperti ja-
thilan, wayang, becak, batik, dan sebagainya.
Dunia anak dilukiskan dalam bentuk permainan
tradisional, belajar, bermain, diolah secara vi-
sual sesuai dengan alam imajinasi, gaya, dan
perkembangan anak. Ketajaman imajinasi anak
dalam menentukan objek lukisan dengan kon-
teks latar budaya Yogyakarta sangat unik dan
menarik. Mereka mengolah bentuk simbol vi-
sual untuk diekspresikan dan dikomunikasikan
dalam lukisan melalui bahasa visual anak yang
unik dan artistik.

Berdasarkan hasil analisis kontekstuali-
sasi, lukisan anak usia dini hasil belajar dalam
lomba di Yogyakarta mampu mengolah dan
mengembangkan simbol visual sesuai imajinasi
anak. Dalam tema apa pun, objek budaya Yog-
yakarta dan dunia anak tetap muncul, baik da-
lam wujud visual maupun eksistensi dalam lu-
kisannya. Contoh, jika sebuah lukisan meng-
gambarkan anak atau orang dalam sebuah lukis-
an, maka orang dalam lukisan tersebut adalah
pelukisnya atau orang lain yang ditokohkan
oleh anak sebagai objek utama lukisan. Pelukis
sebagai tokoh sentral dalam lukisan sehingga
Lislie (1979) menyebutnya sebagai “This is
mine”. Jika anak menggambarkan dunia bina-
tang, maka binatang kesayangannya akan di-
lukiskan sebagai objek utama sebagai center of
interest dalam lukisan itu. Dominasi bentuk de-
ngan penonjolan objek itu merupakan visuali-
sasi imajinasi mereka dan sekaligus menun-
jukkan “akunya” dalam lukisan tersebut. Ke-
banyakan anak dalam melukis menggambarkan
suatu peristiwa atau kegiatan tertentu dan se-
bagai tokoh utama dalam lukisan tersebut ada-
lah pelukisnya.

Secara kontekstualisasi, alam imajinasi
anak berani memvisualkan bentuk objek verti-
kal seperti tugu Yogyakarta, lampu malioboro
dilukis bengkok. Visualisasi tugu dan lampu Ma-
lioboro yang divisualisasikan bengkok itu seba-
gai bentuk kreasi untuk mencapai ketepatan
komposisi yang indah. Deviasi bentuk tersebut
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menurut Galang biar “nyeni”. Diva mengatakan
bahwa pembekokan objek pada lukisan itu biar
ada “kreasi”. Kreativitas anak dalam berimaji-
nasi untuk membuat komposisi yang harmonis
tugu dan lampu Malioboro dibuat bengkok
nampak lebih indah dan unik. Secara rasional,
pembekokan objek tersebut menurut Berliana
karena jika tugu dilukis lurus ke atas dalam bi-
dang lukisannya tidak muat, kemudian dibeng-
kokan menuju ruang kosong untuk mengisi ke-
satuan komposisi, sehingga jadilah lukisan anak
yang indah dan unik. Dalam proses ini, terjadi
proses deformasi bentuk objek, anak belajar
nambahi untuk mengolah bentuk visual sesuai
dengan imajinasi, perasaan, dan pikiran mereka.

Lukisan anak memvisualkan dunia dan
pengalamannya sendiri. Lukisan anak Yogyakar-
ta secara umum bagus, ekspresif, unik, dan di-
namis. Hasil karya belajar seni lukis anak dalam
lomba dengan tema apa pun hasilnya tetap me-
nunjukan gaya lukisan kekanak-kanakan yang
naif, unik, dan artistik. Mereka melukis dengan
tema apa pun dengan gaya yang relatif sama ka-
rena gaya menjadi karakter identitas anak. Anak
dalam membuat simbol visual, bentuk, warna
komposisi hampir semua selalu berbeda walau-
pun dilukis dengan teknik yang sama dan apalagi
jika dilukis menggunakan media yang berbeda.
Hal itu menunjukan bahwa anak mampu me-
ngembangkan kreativitas dan imajinasi dalam
melukis dengan baik.

Kesamaan gaya lukisan anak tersebut se-
bagai gejala parralellisme. Kesamaan gambar
anak tersebut juga dinamakan “Elementarge-
danken”. Dalam ilmu jiwa, kesamaan lambang
atau simbol yang selalu muncul adalah akibat
dari “archetypen” yang terletak jauh di dalam
ketidaksadaran setiap manusia. Kesamaan ben-
tuk dalam lukisan anak tersebut misalnya ben-
tuk dua gunung yang di tengahnya terdapat ma-
tahari. Pada anak usia tiga tahun ke atas, ketika
lukis manusia, selalu diawali dengan membuat
lingkaran untuk kapala, kemudian kaki, tangan,
baru badan. Anak Yogyakarta melukis bentuk
mata manusia maupun binatang bentuknya
sama, bulat putih, dan lensa mata warna hitam,
kebanyakan pada bagian bawah atau samping
berkesan seperti melirik. Anak Yogyakarta ja-

rang, bahkan penulis belum menemukan anak
yang melukis bentuk mata bulat sempurna, len-
sa mata warna hitam di tengah, dan bulatan bola
mata warna putih.

Kemiripan atau kesamaan bentuk lukisan
anak ini juga dipengaruhi oleh kesamaan tema
dan cara pembelajaran yang sama yang dilaku-
kan di sekolah, sanggar atau les privat, yaitu
metode drill dan mencontoh dengan penugasan
pola lukisan yang hampir sama. Proses belajar
yang paling banyak dilakukan oleh anak adalah
meniru hasil karya pemenang lomba atau lukis-
anyang mereka anggap menarik, baik pada ben-
tuk, warna, dan gayanya. Pembelajaran seni lu-
kis anak akan dapat berkembang dengan baik
jika anak diberikan kemerdekaan, kepercayaan
untuk menemukan imajinasi sendiri. Anak meng-
ekspresikan beragam bentuk simbol visual dan
warna sesuai dengan apa yang dipikirkan dan
dirasakan, bukan apa yang dilihat. Anak meng-
ekspresikan bentuk yang unik, naif, dan warna
yang cerah sebagai ungkapan keceriaan anak.

PENUTUP

Tujuan utama mengikuti lomba seni lukis
anak di Yogyakarta adalah untuk belajar ber-
apresiasi, berkreasi, dan untuk menjadi juara
agar mendapatkan hadiah. Anak belajar melukis
pada kegiatan lomba sangat senang, apalagi ke-
giatan lomba di tempat perbelanjaan, dan tempat
hiburan yang sekaligus digunakan sebagai apre-
siasi dan rekreasi. Tujuan inilah yang memoti-
vasi mereka sehingga mereka senang untuk se-
lalu ikut lomba seni lukis anak. Dampak dari
mengikuti lomba lukis adalah melatih keberanian
anak mengembangkan kemampuan kreatif, ima-
jinatif, dan percaya diri.

Anak belajar teknik dan media melukis
dalam lomba menggunakan sketsa objek secara
menyeluruh dengan pensil dan spidol. Setelah
sketsa selesai, kemudian dilanjutkan dengan pem-
berian warna pada objek dengan teknik blok,
gradasi, dan dussel menggunakan crayon. Sete-
lah selesai pemberian latar lukisan, bagian ob-
jek yang belum kena crayon diwarna dengan
menggunakan acrilic atau tinta hitam. Efek
campuran warna crayon, acrilic, dan tinta pada
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objek dan latar ini memberikan kesan unik dan
artistik pada lukisan anak.

Karakter hasil karya seni lukis anak da-
lam belajar pada kegiatan lomba di Yogyakarta
berdasarkan analisis visual secara keseluruhan
unik, dan bentuk secara ekspresif-dinamis-de-
formatif. Anak mendeformasi bentuk secara sa-
dar, bahkan di bawah ambang sadarnya sehing-
ga menghasilkan bentuk objek bergaya naif se-
bagai ciri khas lukisan anak. Goresan bentuk
simbol visual khas kekanak-kanakan dengan
warna ekspresif-iamjinatif tebal dan kuat. Hasil
analisis secara kontekstual lukisan anak usia
dini sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial
budaya Yogyakarta. Anak dalam belajar melu-
kis pada lomba banyak yang menggambarkan
objek lukisan aktivitas budaya dan objek bu-
daya Yogyakarta, seperti tugu, lampu Malio-
boro, pentas wayang, tari, dan sebagainya. Se-
cara kontekstualisasi, anak dalam melukis
dengan tema atau objek apa pun tetap akan
melukiskan apa yang ia dipikirkan, bukan apa
yang dilihat. Anak secara sadar, bahkan di ba-
wah ambang sadarnya mampu mendeformasi
bentuk menjadi bentuk tidak proporsional dan
naif yang menjadi ciri khas lukisan anak. Di
situlah letak estetika seni lukis anak dan se-
kaligus identitas anak yang dapat dikenali dari
ekspresi visual dalam lukisan mereka. Karya
anak menggambarkan dunia anak dengan tema
pilihan sendiri sesuai pengalaman dan alam pi-
kiran anak dalam kehidupan. Jika anak melukis-
kan kehidupan anak, maka tokoh sentral dalam
tema lukisan adalah pelukisnya sendiri. Objek
penting dalam lukisan anak biasanya dibuat
besar dan dengan warna yang kuat sebagai pu-
sat perhatian dalam lukisan tersebut. Gaya lu-
kisan sepenuhnya ditentukan anak sendiri se-
suai dengan perkembanan psikologis dan pe-
ngalaman imajinasi mereka.
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PENGUATAN FUNGSI EDUKASI PKK:
PENDIDIKAN GENDER UNTUK MEMBANGUN KEHIDUPAN DEMOKRATIS
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan dan perangkat pendidikan gender
yang dapat diterapkan melalui Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Kegiatan yang di-
lakukan pada penelitian tahap pertama adalah melakukan need asessment untuk memahami kondisi
awal PKK di lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan di PKK Kecamatan Bandar Kedungmulyo
Jombang. Berdasarkan Focus Group Discussion yang melibatkan Camat, penggerak PKK di tingkat
kecamatan dan desa, terungkap bahwa PKK masih cenderung berfungsi menguatkan ideologi pa-
triarkhi yang menempatkan perempuan pada fungsi-fungsi domestik. Dua kegiatan yang selalu di-
rencanakan dalam program-programnya adalah arisan dan simpan pinjam, sementara kegiatan PKK
yang terkait dengan fungsi edukasi PKK belum terencana dengan baik. Melalui penelitian pengem-
bangan ini, fungsi edukasi PKK dirancang untuk dapat dikembangkan sebagai wahana pendidikan
gender. Ibu-ibu yang melek gender ini pada gilirannya dapat menjadi agen sosialisasi gender yang
egalitarian bagi anak-anaknya untuk mencapai keadilan gender menuju kehidupan yang demokratis.

Kata Kunci: PKK, pendidikan gender, demokrasi

STRENGTHENING THE EDUCATIONAL FUNCTION OF THE FAMILY WELFARE
EMPOWERMENT: GENDER EDUCATION TO DEVELOP A DEMOCRATIC LIFE

Abstract: This study aimed to develop the design and the gender educational kits which could be
applied through the Family Welfare Empowerment (PKK) activities. The activity undertaken in the
first phase of the study was to conduct a needs assessment to understand the initial conditions of the
PKK in the study setting. The study was conducted in PKK at Sub-district Bandar Kedungmulyo
Jombang. Based on the focus group discussion involving the sub-district head, the PKK agents in the
sub-district and the desa levels it was revealed that the PKK still served to strengthen the ideology of
patriarchy by putting women in the domestic functions. Two activities which were always planned in
the programs were arisan and simpan pinjam, while the PKK’s activities related to its educational
function had not been well planned. Through this research development, the educational functions of
PKK were designed to be the place for mothers to understand gender. These mothers were expected to
be the gender socialization agents for their own children to build gender equity for a democratic life.

Keywords: PKK, gender education, democracy

PENDAHULUAN keluarga yang ditandai oleh adanya kesetaraan

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 5 dan keadilan gender. Organisasi PKK, bahkan
Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Lem- banyak dikritisi karena keberadaannya yang
baga Kemasyarakatan mengemukakan: “Gerak- justru menguatkan posisi dan fungsi perempuan
an PKK adalah Gerakan Nasional dalam pem- di lingkup domestik dan mengekalkan dominasi
bangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah ideologi patriarkhi dalam kehidupan. Aktivitas-
yang pengelolaannya dari, oleh, dan untuk ma- aktivitas PKK masih banyak diwarnai oleh pe-
syarakat menuju terwujudnya keluarga yang nguatan fungsi perempuan sebagai ibu rumah
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang tangga. Hal ini bukannya menguatkan pemben-
Maha Esa, ... kesetaraan dan keadilan gender, tukan kesetaraan dan keadilan gender, tetapi
...~ Sayang sekali, faktanya, aktivitas PKK be- justru menguatkan dan menjauhkan PKK dari
lum selalu berorientasi pada pengembangan keberhasilannya untuk membentuk keluarga
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yang didasarkan pada kesetaraan dan keadilan
gender.

Dalam rangka pengembangan kehidupan
yang demokratis, kehadiran PKK sebagai orga-
nisasi yang langsung bersentuhan dengan ibu-
ibu dapat menjadikan PKK sebagai wadah un-
tuk membongkar ideologi gender yang patriar-
khi di masyarakat. Gerakan PKK sebagai orga-
nisasi yang ada di desa dan di kota berpeluang
menjadi sarana pendidikan dan percepatan per-
wujudan kehidupan demokrasi di masyarakat.
Anggota PKK adalah individu yang oleh ma-
syarakat dikonstruksi sebagai pendidik pertama
dan utama di rumah. Oleh karena itu, dalam
konstruksi sosial ini, ibu adalah guru yang per-
tama dan utama bagi anak di keluarga. Seiring
dengan itu, PKK dapat dimanfaatkan secara
strategis dalam menyemaikan dan memperkuat
akar kehidupan berkesetaraan gender dan de-
mokratis. PKK dapat menjadi wadah pendidik-
an bagi ibu agar mereka dapat menjadi “guru”
demokrasi yang siap menanamkan nilai-nilai
kesetaraan gender yang pertama dan utama bagi
anak-anaknya

Demokrasi adalah tatanan kehidupan
yang ditandai oleh ciri-ciri liberty (kebebasan),
egality (persamaan), dan fraternity (persauda-
raan). Demokrasi adalah seperangkat gagasan
dan prinsip tentang kebebasan dalam kebersa-
maan yang berlangsung dalam situasi persau-
daraan. Setiap individu memiliki kebebasan dan
berhak menggunakan kebebasannya. Meskipun
demikian, kebebasan itu sama sekali tidak ber-
arti dibolenkan melakukan penindasan terhadap
pihak lain karena orang lain juga memiliki ke-
bebasan yang harus dihargai. Oleh karena itu,
karakter penting yang ada dalam kehidupan de-
mokrasi adalah adanya pengakuan kesetaraan
bagi semua perbedaan yang ada, termasuk per-
bedaan jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan
secara individual memiliki kebebasan yang sama.
Oleh karena itu, keduanya harus saling meng-
hargai.

Demokrasi tidak akan tercapai tanpa par-
tisipasi seluruh individu. Ketchum (2004:88)
mengatakan bahwa bekerjanya demokrasi ber-
awal dari individu. Karena itu, penyiapan indi-
vidu untuk dapat menjadi bagian dari pergerak-

an demokrasi adalah hal yang penting dilaku-
kan. Ibu adalah agen yang penting dalam pe-
nyiapan anak untuk menjadi individu yang de-
mokratis. Tidak ada demokrasi tanpa kesetaraan
dan keadilan gender. Dengan memperhatikan
peran ibu sebagai guru dan agen sosialisasi gen-
der di keluarga, PKK dapat mengambil peran
penting dalam “membantu” dan menyiapkan
ibu untuk dapat menjadi guru dan agen sosiali-
sasi gender egalitarian bagi anak-anak dalam
rangka membangun kehidupan yang demokra-
tis. Dalam rangka itu, penting untuk dipertanya-
kan bagaimanakah strategi pelaksanaan pendi-
dikan gender yang dapat dikembangkan melalui
PKK?

Gender adalah konstruksi sosial tentang
karakteristik dan peran laki-laki dan perempu-
an. Sebagai konstruksi sosial, gender bersifat
relatif seiring dengan perkembangan masyara-
kat tersebut. Gender yang memuat sifat yang
melekat pada kaum laki-laki maupun perem-
puan yang dikonstruksi secara sosial maupun
kultural, mengekspresikan harapan sosial ke-
pada laki-laki dan perempuan. Seiring dengan
dinamika sosial, nilai-nilai gender pun dapat
berubah pada ruang dan waktu yang berbeda.

Konstruksi gender tradisional (patriarkhi)
meletakkan nilai keutamaan kepada laki-laki.
Laki-laki berada pada posisi yang lebih tinggi
daripada perempuan. Laki-laki adalah the first,
perempuan adalah the second. Laki-laki berada
pada posisi superordinat, perempuan di posisi
subordinat. Dalam konstruksi gender tradisional,
terjadi dikotomi stereotipe dan lingkup ativitas
yang kuat. Masyarakat mengonstruksi perem-
puan sebagai sosok yang feminin, yaitu lembut,
tidak asertif, cenderung mengalah, dan emo-
sional, sedangkan laki-laki ditampilkan sebagai
sosok yang besar, asertif, dominan, dan rasional
(Susilastuti, 1993:29).

Perempuan yang feminin “dikodratkan”
menjadi ibu rumah tangga yang bertugas meng-
urus kerumahtanggaan (lingkup domestik), se-
dangkan laki-laki yang maskulin adalah kepala
keluarga yang bertugas mencari nafkah dan ber-
aktivititas di lingkup publik. Dikotomi domes-
tik-publik dan stereotipe maskulin-feminin yang
kuat menimbulkan relasi gender yang tidak
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setara (bias gender), yang pada akhirnya me-
nyebabkan terciptanya ketidakadilan. Dalam
konstruksi gender yang patriarkhi, perbedaan
gender berujung dengan peminggiran perem-
puan dalam berbagai bidang kehidupan.

Sebagai sistem relasi kekuasaan, gender
menentukan semua kondisi kehidupan di ling-
kup publik maupun domestik (Maloutas, 2006:
2). Ketimpangan gender tidak merefleksikan
kehidupan demokrasi yang ditandai oleh liberty
(kebebasan), egality (persamaan), dan fraternity
(persaudaraan). Demokrasi harus menghormati
dan menggaransi kebebasan dan perbedaan an-
tarindividu (Muloutas, 2006:11). Sesuai dengan
pandangan tersebut, dalam demokrasi individu-
individu anggota masyarakat memiliki kedu-
dukan yang sama atau setara. Mereka memiliki
kedaulatan atas dirinya sendiri atau kebebasan.
Laki-laki dan perempuan berada dalam posisi
yang setara gender. Laki-laki dan perempuan
harus eksis secara bersama-sama secara Setara
di ruang publik. Oleh karena itu, konstruksi
gender patriarkhi yang menempatkan laki-laki
dan perempuan secara tidak setara tidak sesuai
dengan nilai-nilai demokratis.

Ibu dikonstruksi sebagai penanggung ja-
wab atas perawatan dan pendidikan anak-anak
di rumah. lbu (orang tua) dipercaya sebagai
sumber sosialisasi gender yang paling signifi-
kan dan sentral (Kretchmar, 2011:102; Grusec
dan Davidov, 2007:285). Sosialisasi orang tua
merupakan sumber perbedaan gender yang pa-
ling menentukan (Wharton, 2005:124). Peran
gender ibu dapat dimodifikasi sebagai peran
mendekonstruksi gender menuju nilai-nilai ke-
hidupan yang egalitarian. Seiring dengan dina-
mika sosial dan tuntutan kehidupan demokratis,
ibu dapat dipersiapkan menjadi “guru” gender
dan demokrasi bagi anak-anak. Proses penyiap-
an ini dapat dilakukan melalui organisasi ibu-
ibu, yaitu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluar-
ga (PKK). Melalui salah satu fungsi edukasi-
nya, program-program PKK dapat diarahkan
pada penyiapan ibu-ibu agar paham dan sadar,
yang pada gilirannya diharapkan akan dapat
mengedukasi anak-anak tentang perspektif gen-
der.
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Orang tua adalah model bagi anak. Ke-
padanya, anak akan berimitasi dan mengidenti-
fikasikan diri. Melalui proses tersebut, anak
mempelajari nilai gender sesuai dengan peran
yang dijalankan orang tua mereka. Sesuai de-
ngan teori belajar sosial (Stockard, 1999:217),
stereotipe, perilaku, dan peran gender yang di-
tampilkan oleh orang tua membuat anak ter-
motivasi untuk menampilkan stereotipe, peri-
laku, dan peran yang sama melalui proses imi-
tasi dan identifikasi. Anak mempelajari gender
dari apa yang dilakukan dan dikondisikan oleh
orang tua melalui penguatan yang dilakukan
dalam bentuk pemberian hadiah dan hukuman
kepada anak. Hukuman dan hadiah tersebut
menjadi pelajaran berharga bagi anak untuk
mengulangi atau tidak mengulangi perilakunya.

Pada umumnya, orang tua berinteraksi
secara berbeda kepada anak laki-laki dan pe-
rempuan. Hal tersebut menyebabkan anak laki-
laki dan perempuan berkembang secara berbe-
da. Laki-laki berkembang menjadi maskulin
dan perempuan menjadi feminin. Sementara itu,
orang tua yang berinteraksi secara tidak berbe-
da kepada anak laki-laki dan perempuan lebih
mengantarkan anak-anaknya menjadi pribadi
yang memiliki dorongan berprestasi atau keter-
gantungan, hangat dalam berinteraksi, pem-
batasan (restrictiveness), dan praktik-praktik di-
siplin (Stockard 1999:217; Stockard dalam
Kretchmar, 2011:103). Tenenbaum dan Leaper
(Leaper dan Friedman, 2007:566) mengungkap-
kan bahwa terdapat asosiasi yang signifikan
antara sikap gender orang tua dan sikap gender
anak. Brannon (2005:145) mengemukakan bah-
wa ideologi gender orang tua mempengaruhi
perkembangan gender anak. Oleh karena itu, ke
depan diharapkan masyarakat berkembang ke
arah yang demokratis. Pendidikan kepada anak
sudah selayaknya diwarnai oleh nilai-nilai gen-
der yang demokratis.

Dalam rangka menyiapkan ibu menjadi
agen sosialisasi gender di rumah, pendidikan
gender bagi ibu yang dirancang melalui kegiat-
an PKK ini dikembangkan berdasarkan prinsip
belajar untuk orang dewasa (andragogi). Orang
dewasa akan belajar dengan baik jika mereka
berpartisipasi dalam proses belajar tanpa
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paksaan dan hal yang mereka pelajari berfungsi
praktis baginya. Mereka terlibat dalam kegiatan
tersebut karena kesadaran akan kebutuhannya.
Karena itu, pembelajaran orang dewasa penting
didasarkan pada refleksi kritis atas kondisi dan
kebutuhan dirinya. Hal-hal yang bersifat teore-
tis dan tidak terkait langsung dengan tindakan
praktis bukan menjadi prioritas. Salah satu pen-
dekatan yang dapat dipilih dalam pembelajaran
adalah pendekatan berpusat pada masalah
(Srinivasan dalam Basleman dan Mappa, 2011:
23). Meskipun demikian, untuk membuka wa-
wasan mereka tentang gender, diperlukan pula
pengenalan terhadap beberapa konsep dasar
gender.

Stimulus merupakan hal penting dalam
proses belajar. Informasi gender, terutama yang
memiliki nuansa berbeda dengan konstruksi
gender yang telah dimiliki seseorang dapat
menjadi alternatif berpikir dan pilihan bagi sub-
jek yang sudah dewasa sebagaimana dikemuka-
kan oleh Eccles (1995:187) dan Stangor dan
Ruble (Baron dan Byrne, 1991:122). Banyak
faktor yang mempengaruhi proses pendekon-
struksian gender pada individu dewasa. Selain
proses sosialisasi sebelumnya, proses belajar
aktif, kemampuan berpikir, dan analisis kritis
memiliki peran yang besar dalam proses ter-
sebut. Berkaitan dengan itu, pengalaman pri-
badi dan pengamatan sosial, serta pengetahuan
seseorang tentang gender dan peran gender
menjadi sumber pelajaran gender, yang secara
bersama-sama dapat menumbuhkan perasaan
dan kesadaran terhadap ketidakadilan gender,
terutama dialami perempuan.

Mendekonstruksi nilai pada orang dewa-
sa tidaklah mudah, tetapi betapapun informasi
gender yang non-tradisional tidak mudah di-
ingat oleh orang tua, sebagaimana yang terjadi
pada anak-anak yang skema gendernya yang
belum mantap. Namun demikian, informasi itu
tetap akan berguna untuk memberikan alternatif
pikiran dan pilihan kepada mereka untuk meli-
hat alternatif aktivitas yang diwarnai oleh ste-
reotipe gender yang non-tradisional dan kemu-
dian mendekonstruksi konsep gendernya, seba-
gaimana diungkapkan oleh Eccles (1995:187)
dan Stangor dan Ruble (Baron dan Byrne, 1991:

122). Pengalaman, kebutuhan, dan kesempatan
baru yang berlangsung sepanjang kehidupan
manusia merupakan faktor-faktor yang dapat
memotivasi individu dewasa untuk "menilai”
ulang konstruksi gendernya. Sesuai dengan pan-
dangan Freire bahwa pendidikan harus me-
merdekakan, pendidikan harus menjadi praktik
yang memungkinkan peserta belajar menemu-
kandirinyasendiri dan memiliki kesadaran (kon-
sientasi) untuk melakukan perlawanan terhadap
domestikasi yang dilakukan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan karena penelitian ini bermaksud
mengembangkan aktivitas dan perangkat pen-
didikan gender yang diaplikasikan melalui ke-
giatan PKK. Pengembangan model pendidikan
dilakukandengan menggunakan model 4D yang
meliputi define, design, develop, dan dissemina-
tion (Thiagarajan, Simmel & Simmel, 1985)

Setting kegiatan penelitian ini adalah
PKK. Subjek dalam penelitian ini adalah dela-
pan orang tim penggerak PKK di Kecamatan
Bandar Kedungmulyo, lima orang penggerak
PKK di desa, dan tiga orang ibu-ibu anggota
PKK. Subjek dipilih secara purposive berdasar-
kan pertimbangan kesediaan mereka dijadikan
subjek penelitian dan Kketerlibatannya dalam
kegiatan PKK.

Aktivitas yang dilakukan dalam peneliti-
an tahun pertama ini adalah need assesment
yang dijadikan dasar untuk menentukan model
aktivitas dan tema-tema esensial yang dapat di-
kembangkan dalam produk penelitian yang di-
hasilkan. Data ini selanjutnya dianalisis secara
kualitatif. Proses analisis kualitatif ini terdiri
atas tiga sub proses kegiatan, yaitu penyajian
data, reduksi data, dan verifikasi (Miles dan
Huberman; 1992:20).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan FGD yang dilaksanakan
dapat dikemukakan bahwa kegiatan rutin PKK
adalah arisan dan simpan pinjam. Mereka
mengungkapkan bahwa PKK bisa dimanfaatkan
sebagai ajang pertemuan dan komunikasi an-
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taribu-ibu. Sesekali kegiatan rutin yang dilaku-
kan diselipi dengan kegiatan penyuluhan atau
penyampaian informasi yang tampaknya ber-
sifat insidental.

PKK Kecamatan Bandar Kedungmulyo
selama ini belum pernah mengagendakan secara
terprogram kegiatan edukasi kepada anggota-
nya. Kegiatan pendidikan yang dilakukan se-
lama ini masih sebatas pada penyuluhan atau
penyampaian informasi. Kegiatan semacam ini
dilakukan ketika misalnya, tim penggerak PKK
tingkat kabupaten menyampaikan informasi
atau pengetahuan kepada mereka. Pada saat se-
perti itu, mereka kemudian merancang untuk
menyampaikan atau meneruskan informasi itu
kepada tim penggerak PKK di tingkat desa me-
lalui pertemuan rutin bulanan yang diseleng-
garakan. Kegiatan semacam ini tidak disertai
oleh pemantauan apakah informasi itu kemudi-
an juga disampaikan kepada anggota PKK di
tingkat desa, bagaimanakah proses penyampai-
annya berlangsung, serta bagaimana hasilnya.

Catatan penting lain yang bisa diungkap-
kan terkait dengan kegiatan ini adalah tidak
adanya persiapan tentang kecukupan pengeta-
huan dari para penyampai informasi di tingkat
desa. Informasi yang pernah diperoleh dari ka-
bupaten dan kemudian dilanjutkan dengan ke-
giatan yang sama, misalnya terkait dengan in-
formasi gender dan kesehatan, atau informasi
politik yang biasanya dilaksanakan ketika men-
dekati momen-momen penting seperti pemilih-
an umum atau pemilihan kepala daerah. Bentuk
kegiatan penyuluhan yang lain biasanya disam-
paikan oleh pihak luar, misalnya dari dinas ke-
sehatan, atau aktivitas pemberantasan buta ak-
sara fungsional. PKK hanya menjadi semacam
wadah berkumpulnya ibu-ibu yang menjadi sa-
saran kegiatan tersebut.

Menyusul kebijakan pemerataan kesem-
patan memperoleh pendidikan di tingkat anak
usia dini, sesuai dengan kebijakan tim pengge-
rak PKK di tingkat provinsi, di setiap desa di-
kembangkan pendidikan anak usia dini. Seko-
lah PAUD ini dikelola oleh PKK di tingkat desa
dengan guru-guru yang antara lain direkrut dari
ibu-ibu yang bersedia dididik untuk tujuan ter-
sebut. Guru-guru ini disebut dengan istilah bun-
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da PAUD. Peran tim penggerak PKK dalam
kaitannya dengan kegiatan ini adalah menye-
diakan fasilitas yang diperlukan. Upaya-upaya
khusus terkait dengan pembinaan guru sepenuh-
nya mengikuti kebijakan dari tim penggerak
PKK kabupaten atau instansi yang terkait de-
ngan itu, misalnya dinas kesehatan atau puskes-
mas.

Kegiatan edukasi lain yang telah dilaku-
kan misalnya melalui kegiatan pengajian ibu-
ibu. Melalui kegiatan ini, dilakukan proses pen-
didikan yang berkaitan dengan kegiatan pembi-
naan keimanan dan ketakwaan.

Berdasarkan FGD yang dilakukan, tim
penggerak PKK masih cenderung bertindak se-
bagai pelaksana kegiatan, belum memosisikan
diri sebagai perancang kegiatan. Kegiatan pen-
didikan untuk tujuan tertentu yang sengaja di-
rancang oleh PKK belum pernah dilaksanakan.
Oleh karena itu, ketika tim peneliti menawarkan
alternatif pemikiran untuk menjadikan PKK
lebih fungsional lagi dalam mengedukasi ang-
gotanya, tim penggerak PKK antusias menyam-
butnya.

Sesuai dengan tema yang diangkat dalam
penelitian ini, dalam FGD dicoba ditawarkan
topik demokrasi dan pendidikan gender. Demo-
krasi penting dan harus diperjuangkan. Mereka
sependapat bahwa demokrasi adalah bagian
penting dalam kehidupan bernegara, sehingga
penting dijadikan topik pendidikan. Hampir se-
luruh ibu penggerak PKK yang hadir menyata-
kan bahwa pendidikan formal yang lebih ber-
peran dalam menyiapkan anak menuju kehidup-
an demokrasi. Sekolah dipandang sebagai insti-
tusi yang paling bertanggung jawab dalam
mengedukasi generasi muda terkait dengan ke-
hidupan demokrasi. Hampir terabaikan bahwa
demokrasi bukanlah sekedar aturan kehidupan
yang timbul begitu saja. Demokrasi dibangun
oleh individu-individu yang memiliki komit-
men terhadap kehidupan itu. Karena itu, de-
mokrasi memerlukan individu-individu yang
berkarakter demokratis. Karakter demokratis ini
ditumbuhkan dan dikembangkan tidak hanya
oleh sekolah, tetapi diletakkan dasar-dasarnya
oleh ibu yang dikonstruksi secara sosial sebagai
pendidik pertama dan utama bagi anak-anak.
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Ketika “pencerahan” tentang peran ke-
luarga dalam mendidik karakter demokratis dan
karakter anak laki-laki dan perempuan dikemu-
kakan, mereka kemudian bereaksi secara positif
bahwa karakter anak laki-laki berbeda dengan
anak perempuan. “Mendidik anak perempuan
untuk disiplin terhadap dirinya sendiri lebih
mudah daripada mendidik anak laki-laki,” de-
mikian diungkapkan oleh seorang ibu yang ha-
dir dalam kegiatan FGD. Pernyataan ini ke-
mudian didukung oleh banyak ibu yang lain.

Pembicaraan menjadi hangat karena “to-
pik anak” yang sedang dibahas. Topik ini ada-
lah topik yang begitu dekat dengan kehidupan
ibu-ibu sebagai agen yang dikonstruksi ma-
syarakat sebagai pelaku pendidikan yang per-
tama dan utama.

“Menurut saya, anak harus diberi kesibukan
yang positif agar tidak terbawa arus. Saya
menyuruh anak saya laki-laki untuk ikut se-
pak bola.... kalau perempuan, ya nggaklah.
Mereka lebih bisa mengendalikan diri, tetapi
perlu juga sibuk dengan kegiatan. Tapi tidak
main bola tentu. Tak akan saya izinkan. Saya
menyuruh anak saya ikut fashion show.
Anaknya cantik, tinggi dan putih, dan kegiat-
an itu cocok dengan sifat perempuan.”

“Mengapa anak laki-laki dan perempuan
berbeda ya?” demikian dilontarkan oleh salah
satu tim peneliti. Respon yang diungkapkan
salah seorang ibu demikian, “Ya mengapa ya?
Apa memang begitu dari sananya ya?” Ibu-ibu
yang lain tidak menjawab, namun malah me-
nguatkan dengan contoh bahwa anak laki-laki-
nya memang berbeda dengan anak perempuan-
nya. “Kalau bangun tidur itu tidak mau menata
tempat tidurnya. Meletakkan barang semba-
rangan dan main terus kerjaannya... beda de-
ngan adiknya yang perempuan, ngerti mem-
bantu orang tua.”

Persoalan rendahnya kualitas dan kuan-
titas perempuan yang terlibat pada proses ber-
demokrasi dan dalam aktivitas publik yang lain
hampir tidak menjadi cermatan mereka sampai
saat peneliti mencoba mengungkapkan persoal-
an itu. Mereka tidak cukup resah dengan se-
dikitnya jumlah perempuan yang menjadi wakil
rakyat atau pimpinan instansi. Dunia politik

tidak terlalu mengusik kecemasan mereka.
Politik dipandang lebih cocok untuk laki-laki.
Perempuan agak sulit jika terjun ke dunia po-
litik. ”ya, pulang malam-malam dan pergi-pergi
terus tidak mungkin dilakukan oleh ibu,” kata
seorang ibu.

Mereka bersepakat jika perempuan wajib
sekolah seperti halnya anak laki-laki. Namun,
pentingnya mereka sekolah berbeda pada laki-
laki dan perempuan. Laki-laki dipahami sebagai
individu yang wajib bekerja, tetapi saat ini pe-
rempuan sebaiknya memang bekerja. Mereka
mengatakan “Perempuan yang bekerja bisa
membantu memperbaiki ekonomi keluarga.”
Selain itu, jika mau bertindak yang terkait de-
ngan uang, mereka merasa lebih leluasa, karena
tidak sungkan dengan suaminya. “Tugas istri
adalah membantu dan mendampingi suami.”
Artinya, apapun yang dilakukan istri tidak bo-
leh melupakan bahwa perempuan harus meng-
urus anak-anak dan suaminya.

Demokrasi dipahami ibu-ibu sebagai pro-
ses yang berkaitan dengan kehidupan bernegara
dan berpolitik. Oleh karena itu, demokrasi itu
hampir selalu dikaitkan dengan kegiatan pe-
milihan pimpinan, seperti pemilihan umum, pe-
milihan presiden, atau pemilihan kepala daerah.
Partisipasi warga masyarakat terhadap persoal-
an-persoalan publik dan upaya alternatifnya be-
lum menjadi bagian yang terperhatikan sebagai
bagian dari demokrasi. Menurut mereka, setiap
orang berhak memberikan pilihannya sesuai de-
ngan keyakinannya. Istri tidak harus menurut
suami untuk itu. Pertimbangan yang rasional
atas pilihannya merupakan bagian yang penting
untuk dimiliki semua orang, baik laki-laki mau-
pun perempuan. Hal ini disebut sebagai kewa-
jiban warga negara.

Informasi tentang gender telah diperoleh
beberapa pengurus dari tim penggerak kabupa-
ten PKK, namun informasi itu belum cukup
berarti membuat mereka memahami konsep
gender dengan baik. Padahal, untuk melaksana-
kan fungsi kegiatan yang dirancang ini, pema-
haman atas konsep-konsep gender menjadi ba-
gian yang penting. Bahkan, tidak hanya itu,
kepekaan dan kesadaran gender perlu dimiliki
oleh tim penggerak PKK dalam rangka me-
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nyosialisasikan nilai-nilai gender dalam kegiat-
an pendidikan ini. Hal tersebut mengimplikasi-
kan pentingnya pencerahan tentang konsep
gender sehingga mereka memiliki kesensitifan
dan kesadaran gender. Mereka perlu mendapat-
kan informasi yang lebih dalam tentang gender.

Ibu-ibu bersepakat bahwa perempuan ha-
rus dapat bekerjasama dengan laki-laki, sebalik-
nya laki-laki juga harus bisa bekerjasama de-
ngan perempuan. “Pada umumnya, memang
laki-laki lebih maju daripada perempuan, se-
hingga perempuan memang harus banyak be-
lajar untuk itu,” demikian yang dikatakan oleh
seorang ibu. “Kalau perempuannya pintar,
maka laki-laki pun suka bekerjasama dengan
dia,” tambahnya. “Perempuan suka lama dalam
mengambil keputusan. Perempuan kurang cer-
mat dalam berpikir.” “Perempuan kadang-ka-
dangemosional dan suka gupuhan ketika meng-
hadapi masalah.”

Demikian beberapa pandangan yang di-
lontarkan tentang kelemahan perempuan yang
mungkin dapat menghambatnya ketika bekerja
sama dengan laki-laki. “Untuk dapat menjadi
mitra, laki-laki dan perempuan memang harus
sama. Kalau sama-sama pintar ya senang bisa
kerjasama, kalau yang satu tidak pintar, wah....
jadi nggandol saja. Tidak bisa kerjasama.” Ber-
dasarkan data tersebut, dapat dikemukakan bah-
wa kualitas individu, misalnya kepandaian dan
kemampuan mengambil keputusan adalah hal-
hal yang penting untuk dimiliki, terutama oleh
perempuan agar dapat bekerjasama dengan laki-
laki.

Dalam rangka pembebasan belenggu dan
penegakan demokrasi, diharapkan beberapa ka-
rakter dimiliki oleh anak laki-laki atau perem-
puan. Tiga karakter yang diharapkan dimiliki
oleh baik anak laki-laki maupun perempuan
adalah tanggung jawab, disiplin, dan mandiri.
Selain itu, dalam rangka menegakkan kehidup-
an demokrasi, menurut mereka penting juga
bersikap saling menghargai, toleransi, percaya
diri, rasional, kritis, dan bersifat terbuka. Karak-
ter-karakter ini yang kemudian akan dikem-
bangkan lebih lanjut dalam paket materi pen-
didikan gender.
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Pembahasan

Berdasarkan FGD yang dilakukan dapat
dikemukakan bahwa ibu-ibu tim penggerak
PKK belum sepenuhnya memahami konsep
gender dan demokrasi. Beberapa konsep masih
dipahami secara salah. Selain persoalan
konseptual, bias gender juga masih ditemukan
dalam pemikiran mereka. Dalam beberapa hal,
mereka mengemukakan bahwa perempuan dan
laki-laki adalah mitra sejajar dan mereka
berharap bahwa perempuan bisa begitu. Namun
faktanya, dalam beberapa hal mereka masih
berpikir dan berinteraksi secara bias dengan
anaknya.

Oleh karena itu, aktivitas dan perangkat
pendidikan gender untuk tujuan “pencerahan”
pengetahuan gender dan demokrasi diperlukan.
Pencerahan ini diharapkan dapat membuka
“kesadaran palsu” yang hidup dalam konstruksi
gender yang membuat mereka begitu saja me-
lakukan praktik-praktik gender yang berten-
tangan dengan pemikirannya. Mereka lebih
memposisikan diri menjadi “me” (objek) dari-
pada “I” (subjek). Menurut Mead yang berkait-
an dengan interaksionisme simbolik, the self
adalah bentukan dari proses sosialisasi yang
panjang yang mengekspresikan begitu kuatnya
nilai-nilai patriarkhi dalam diri ibu-ibu.

Konstruksi gender yang bias yang masih
cukup kuat berlaku pada ibu-ibu tim penggerak
PKK ini merefleksikan kuatnya sosialisasi. Hal
ini merefleksikan bahwa pengalaman sosialisasi
perlu ditata sedemikian rupa sehingga relevan
dengan nilai-nilai yang diharapkan dimiliki oleh
anak. lkatan normatif gender tentang bagaimana
seharusnya seseorang “berperan” dan “menjadi”
begitu kuat tertanam pada diri mereka akibat
proses interaksi dan sosialisasi panjang yang
dialami sebelumnya.

Mengubah sistem nilai dalam diri sese-
orang tidaklah mudah, apalagi pada orang de-
wasa. Perubahan konstruksi nilai pada orang
dewasa dapat dilakukan melalui pemberian
stimulus secara praktis sehingga pada dirinya
timbul perasaan tidak nyaman, tidak adil, dan
kebutuhan untuk berubah. Mereka perlu pe-
ngalaman praktis tersendiri yang membuat me-
reka menjadi dapat berpikir kritis (alternatif)
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berdasarkan “kekecewaan” dan “penderitaan”
yang ditemukan dalam pengalaman atau peng-
amatan terhadap fenomena sosial.

Sebagaimana dikemukakan oleh Ruble
(Baron dan Byrne, 1991:122), bahwa individu
"harus" dibuat menyadari adanya ketimpangan
gender sehingga ia merasa tidak puas terhadap
suatu keadaan dan merasa perlu untuk meng-
hadirkan dalam dirinya nilai-nilai gender yang
non-tradisional. Bagi orang dewasa, untuk bisa
keluar dari belenggu “dominasi patriarkhi” yang
dapat menghambat kehidupan demokratis, di-
perlukan “perjuangan rasional” untuk melawan
kekuatan nilai dalam dirinya, sehingga mereka
merasa perlu mengubah dan keluar dari sistem
nilainya yang lama. Sesuai dengan teori kogni-
tif/social development, informasi-informasi yang
dirancang dalam materi dan kegiatan pendidik-
an gender ini adalah informasi praktis dan rea-
listis yang membuat subjek menyadari dampak
ideologi gender patriarkhi.

“Kekuatan” untuk melawan hegemoni ni-
lai gender tradisional itu akan muncul seiring
dengan kemampuan berpikir kritis seseorang
sehingga ia mampu membaca adanya ketidak-
adilan pada sekelompok orang tertentu dan diri-
nya. Untuk tujuan ini, kepekaan dan kesadaran
gender perlu ditumbuhkan kepada ibu-ibu.

Belajar bagi orang dewasa akan terjadi
karena apa yang dipelajarinya bermakna bagi
dirinya. Sesuai dengan pendapat Ausubel (Bas-
leman dan Mappa, 2011:91), pembelajaran ber-
makna akan didapat jika materi secara potensial
bermakna bagi peserta belajar. Tidak seorang
pun yang tidak memiliki harapan baik atas kehi-
dupan anaknya. Hal ini bisa membuka kemam-
puan belajar orang tua sehingga ia akan ber-
juang keras menjadikan anaknya mendapatkan
yang terbaik bagi kehidupannya pada masa
yang akan datang. Pendidikan orang dewasa
menjadi bermakna jika materi yang dipelajari
dapat menimbulkan kesadaran pada peserta be-
lajar. Kesadaran yang dimaksud dapat menum-
buhkan kekuatan untuk melawan dominasi, sa-
lah satunya dominasi gender. Pedagogis kritis
dibutuhkan dalam kehidupan demokratis (Ti-
laar, 2011:17).

Dalam rangka mengembangkan kehidup-
an yang demokratis dan penyiapan anak menuju
kehidupan itu, penelitian ini dirancang agar
dapat memberikan pencerahan terkait wawasan
gender dan demokrasi. Demokrasi adalah kehi-
dupan yang ditandai oleh kebebasan dan ke-
samaan. Oleh karena itu, tema-tema karakter
gender yang berorientasi pada demokrasi yang
dikembangkan dalam produk ini adalah tang-
gung jawab, disiplin, mandiri, rasional/logis, sa-
ling menghargai, toleransi, dan kesetaraan. Di-
kotomi karakter feminin dan maskulin yang
menyebabkan terjadinya subordinasi satu pihak
terhadap yang lain tidak menjadi orientasi pen-
didikan gender yang dikembangkan. Baik laki-
laki atau pun perempuan harus didorong untuk
mendapatkan kesempatan yang sama untuk me-
realisasikan diri (Maloutas, 2006:16).

Selain itu aktivitas penelitian ini, ibu-ibu
PKK dalam jangka panjang diharapkan dapat
mengembangkan kesensitifan dan kesadaran
gender yang diperlukan dalam sosialisasi gen-
der yang egalitarian. Dalam rangka hal tersebut,
aktivitas penelitian ini dirancang untuk bisa
membekali ibu-ibu dan tim penggerak PKK agar
memiliki kecakapan tersebut. Melalui kecakap-
an ini, diharapkan ibu dapat mengembangkan
interaksi berperspektif gender di lingkup ke-
luarga mereka.

Ibu-ibu memiliki multi peran yang cukup
banyak menyita waktunya. Berpangkal pada
fakta itu, maka aktivitas pendidikan gender
yang dirancang untuk ibu-ibu PKK ini tidak
boleh menyita waktu mereka lebih banyak lagi.
Aktivitas pendidikan gender dirancang menjadi
bagian dari kegiatan pertemuan rutin PKK. Ada
beberapa catatan penting terkait dengan pelak-
sanaan kegiatan ini. Pertama, kelak pelaksana
(motor) kegiatan ini adalah para ibu penggerak
PKK itu sendiri. Oleh karena itu, mereka perlu
dipersiapkan agar dapat bertindak menjadi
“trainer” atau sumber informasi. Kedua, kegiat-
an ini dikembangkan dengan memperhatikan
prinsip pembelajaran andragogi. Oleh karena
itu, aktivitas penyiapan tenaga trainer yang ber-
pengetahuan, sensitif, dan sadar gender dan de-
mokrasi diperlukan. Aktivitas TOT DOUI yaitu
Training of Ttrainer dari, oleh, dan untuk ibu
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dipilih sebagai aktivitas pertama untuk me-
nyiapkan ibu-ibu penggerak PKK yang kelak
akan melakukan aktivitas edukasi gender ke-
pada ibu-ibu anggota PKK. Aktivitas training
ini dilakukan secara khusus, namun aktivitas
pendidikan gender untuk ibu dilakukan sebagai
bagian kegiatan edukasi pada pertemuan rutin
PKK.

Pelaksanaan program seperti ini selain
berfungsi untuk lebih memberdayakan PKK
dalam fungsi dan perannya di bidang pendidik-
an, kegiatannya juga merefleksikan peluang be-
lajar seumur hidup. Program pendidikan gender
menuju demokrasi ini diterapkan secara terpro-
gram dalam kegiatan rutin PKK di tingkat desa.
Untuk kepentingan itu, upaya penyiapan tenaga
“trainer” yang akan menjadi motor penggerak
kegiatan pendidikan gender perlu dilaksanakan
melalui kegiatan pelatihan yang khusus diran-
cang untuk itu yang dalam penelitian ini disebut
TOT DUOI. Melalui aktivitas pendidikan gen-
der ini, PKK yang selama ini lebih berfungsi
menguatkan ideologi gender patriarkhi diran-
cang sebagai sarana danwadah untuk menanam-
kan ideologi gender egalitarian dalam rangka
mewujudkan kehidupan demokrasi.

PENUTUP

Berdasarkan kegiatan need assesment
yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut. (1) Penguatan wawasan gender
dan demokrasi kepada para tim penggerak PKK
kecamatan masih diperlukan sebagai awal pe-
laksanaan dan keberhasilan program ini. Untuk
keperluan tersebut, dirancang kegiatan TOT
DOUI. Peserta TOT inilah yang selanjutnya
akan melakukan program pendidikan gender
untuk ibu-ibu pada kegiatan pertemuan rutin
PKK. (2) Sesuai dengan prinsip liberty, egality,
dan fraternity, tema-tema karakter gender yang
berperspektif demokratis yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah tanggung jawab,
disiplin, mandiri, rasional/logis, saling meng-
hargai, toleransi, dan kesetaraan.
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PERBEDAAN PENGARUH METODE PEMBELAJARAN SIMULASI
DENGAN LATIHAN (DRILL) TERHADAP PENERAPAN PENGISIAN PARTOGRAF
PADA MAHASISWA DIl KEBIDANAN

Triwik Sri Mulati, Kuswati, dan Aprilinawati Sri Rejeki
Poltekes Surakarta
email: triwiksrimulati@ymail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengaruh metode pembelajaran simulasi
dengan latihan terhadap penerapan pengisian partograf pada mahasiswa DIl Kebidanan. Rancangan
penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain randomized pretest posttest comparison group
design dan metode analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon pada kelompok pretes-postes
masing-masing kelompok dan uji beda menggunakan uji U Mann-Whitney. Sampel dalam penelitian
adalah seluruh mahasiswa semester 111 Akbid Estu Utomo Boyolali sejumlah 90 orang, yang dibagi
dalam kelompok ekperimen (metode simulasi) sejumlah 45 orang dan pada kelompok kontrol (latihan)
sebanyak 45 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
antara kelompok latihan (drill) dan kelompok simulasi dengan nilai z:-3,413 dan p value:0,001 (o=
0.05), dimana kelompok simulasi lebih berpengaruh daripada kelompok latihan (drill).

Kata Kunci: metode simulasi, metode latihan, pengisian partograf

THE DIFFERENCE OF THE INFLUENCE BETWEEN THE SIMULATION
AND THE DRILLING METHODS IN PARTOGRAPH FILLING
AT DIPLOMA 111 MIDWIFERY STUDENTS

Abstract: The aim of this research was to know the difference of the influence between the simulation
and the drilling methods in partograph filling at Diploma Il midwifery students. This research was
quasi experiment with the randomized pretest posttest comparison group design. The data were ana-
lyzed using Wilcoxon test and U Mann-Whitneytest. The sample was Estu Utomo Midwifery Academy
students consisting of 90 students divided into one experimental group consisting of 45 students and
one control group consisting of 45 students. The findings showed that there was a significant diffe-
rence in the influence between the drill group and the simulation group with z = -3.413 and p = 0.001
(o= 0.05). This meant that the simulation method was more influential than the drilling method in
partographfilling.

Keywords: simulation method, drilling method, partograph filling

PENDAHULUAN siswa (terdidik), sehingga mereka menguasai
Proses belajar-mengajar merupakan suatu tujuan pengajaran (Sudjana, 2002). Senjaya
kegiatan dalam rangka melaksanakan kuriku- (2008:25) mengemukakan bahwa strategi me-
lum suatu lembaga pendidikan agar dapat me- rupakan ““a plan of operation something” yang
mengaruhi para siswa mencapai tujuan pendi- berarti rencana dari suatu kegiatan, sedangkan
dikan yang telah ditetapkan. Dalam melaksana- metode adalah “a way in achieving something”
kan proses pembelajaran diperlukan seperang- yang berarti cara dalam mencapai sesuatu. De-
kat komponen pengajaran yang di dalamnya ngan demikian, suatu strategi dapat dilaksana-
mencakup tujuan, bahan, metodologi, dan pe- kan dengan berbagai metode.
nilaian. Metodologi pengajaran adalah metode Metode pembelajaran simulasi merupa-
dan teknik yang digunakan guru (pendidik) kan metode belajar yang memberikan kesem-
dalam melakukan interaksi dengan siswa (ter- patan kepada mahasiswa untuk mengetahui
didik) agar bahan pengajaran sampai kepada suatu proses dengan memindahkan situasi nyata
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ke dalam ruang kelas. Sebagai mana ditunjuk-
kan Depdiknas (2005:133), metode pembela-
jaran simulasi adalah bentuk metode praktik
yang sifatnya untuk mengembangkan keteram-
pilan peserta didik (ranah kognitif maupun ke-
terampilan). Metode ini memindahkan suatu
situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang
belajar karena adanya kesulitan atau keterbatas-
an untuk melakukan praktik di dalam situasi
yang sesungguhnya. Metode latihan adalah
suatu metode mengajar dengan memberikan pe-
latihan keterampilan kepada peserta didik. Me-
tode ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan
atau pola yang otomatis pada peserta didik
(Simamora, 2009). Tetapi, kelemahan metode
latihan adalah kurang mengembangkan bakat/
inisiatif siswa/mahasiswa untuk berpikir.
Pendidikan diploma Il kebidanan me-
rupakan pendidikan vokasional yang meng-
hasilkan bidan pelaksana dengan gelar Ahli
Madya Kebidanan (A. Md. Keb), dengan beban
studi sekurang-kurangnya 110 (seratus sepuluh)
SKS dan sebanyak-banyaknya 120 SKS (Kep-
mendiknas 232/U/2000). Salah satu mata kuliah
yang disampaikan kepada mahasiswa adalah
Asuhan Kebidanan Persalinan yang di dalam-
nya terdapat sub mata kuliah partograf.
Partograf merupakan alat bantu untuk
membuat keputusan klinik, memantau, meng-
evaluasi dan menatalaksana persalinan. Parto-
graf dapat digunakan untuk mendeteksi masalah
dan penyulit sesegera mungkin dan merujuk ibu
dalam kondisi gawat darurat (Depkes, 2008).
Partograf mempunyai manfaat yang begitu men-
dasar dalam memberikan layanan kebidanan.
Berdasarkan studi pendahuluan yang di-
lakukan di Akademi Kebidanan Estu Utomo
Boyolali, metode pembelajaran yang digunakan
dalam penerapan pengisian partograf pada mata
kuliah Asuhan Persalinan menggunakan metode
latihan (driil). Dari evaluasi hasil tes pengisian
partograf diketahui nilai rata-rata mahasiswa
semester Il tahun akademik 2010/ 2011 adalah
84,85. Namun, hasil wawancara kepada 10 ma-
hasiswa, 4 di antaranya mengatakan masih bi-
ngung dalam mengisi patograf. Oleh karena itu,
metode simulasi mungkin akan lebih baik jika
diterapkan para dosen dalam proses belajar

mengajar, khususnya tentang pengisian patograf
karena mahasiswa lebih berperan aktif dan ber-
latih peran untuk memahami suatu konsep atau
keterampilan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan pengaruh metode pem-
belajaran simulasi dengan latihan (drill) ter-
hadap penerapan pengisian partograf pada ma-
hasiswi DIII kebidanan.

Secara umum, hasil penelitian ini diha-
rapkan dapat memberikan informasi apakah ha-
sil pembelajaran pengisian partograf dalam
mata kuliah Asuhan Persalinan dengan metode
simulasi lebih baik daripada metode latihan
(drill). Secara lebih rinci, hasil penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan masukan bagi para
tenaga pengajar di institusi kebidanan mengenai
implementasi metode simulasi dalam mata ku-
liah Asuhan Persalinan sub mata kuliah parto-
graf.

Metode simulasi adalah cara penyajian
pengalaman belajar dengan menggunakan si-
tuasi tiruan untuk memahami tentang konsep,
prinsip, atau keterampilan tertentu. Simulasi
dapat digunakan sebagai metode mengajar de-
ngan asumsi tidak semua proses pembelajaran
dapat dilakukan secara langsung pada objek
yang sebenarnya (Depdiknas, 2008). Metode
simulasi bertujuan untuk melatih keterampilan
tertentu, baik bersifat profesional maupun bagi
kehidupan sehari-hari, memperoleh pemahaman
tentang suatu konsep atau prinsip, melatih me-
mecahkan masalah, meningkatkan keaktifan be-
lajar, memberikan motivasi belajar kepada sis-
wa, melatih siswa untuk mengadakan kerjasama
dalam situasi kelompok, menumbuhkan daya
kreatif siswa, dan melatih siswa untuk mengem-
bangkan sikap toleransi (Depdiknas, 2008).

Anitah, dkk. (2007: 523) menyebutkan
prosedur yang harus ditempuh dalam penggu-
naan metode simulasi sebagai berikut. (1) Pe-
netapan topik simulasi yang diarahkan oleh
guru. (2) Menetapkan kelompok dan topik-to-
pik yang akan dibahas. (3) Simulasi diawali de-
ngan petunjuk dari guru tentang prosedur,
teknik, dan peran yang dimainkan. (4) Proses
pengamatan pelaksanaan simulasi dapat dilaku-
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kan dengan diskusi. (5) Pengadaan kesimpulan
dan saran dari hasil kegiatan simulasi.

Berikut ini kelebihan metode simulasi.
(1) Memperkaya pengetahuan, sikap, keteram-
pilan, serta pengalaman yang tidak langsung
diperlukan dalam menghadapi berbagai masa-
lah. (2) Peserta didik berkesempatan untuk me-
nyalurkan perasaan yang terpendam sehingga
mendapat kepuasan, kesegaran, dan kesehatan
jiwa. (3) Melalui simulasi dapat dikembangkan
bakat dan kemampuan yang mungkin dimiliki
peserta didik, misalnya dalam seni drama, ber-
main peran dan sebagainya (Nursalam, 2008:4)
serta dapat meningkatkan keaktifan belajar sis-
wa (FIP-UPI, 2007). Di pihak lain, kekurangan
metode simulasi sebagai berikut. (1) Pengala-
man yang diperolen melalui simulasi tidak se-
lalu tepat dan sempurna dengan kenyataan di
lapangan atau dalam kehidupan. (2) Simulasi
dipengaruhi faktor-faktor emosional sepert rasa
malu, ragu-ragu, atau takut yang dapat mem-
pengaruhi peserta didik dalam melakukan si-
mulasi. (3) Simulasi memerlukan pengelom-
pokkan peserta didik yang fleksibel (Nursalam,
2008).

Metode latihan adalah suatu metode me-
ngajar dengan memberikan pelatihan keteram-
pilan kepada peserta didik. Metode ini bertuju-
an untuk membentuk kebiasaan atau pola yang
otomatis pada peserta didik (Simamora, 2009).

Metode latihan dalam praktekknya memu-
nyai beberapa kelebihan seperti berikut. (1) me-
ningkatkan kecakapan motorik, seperti menulis,
melafalkan huruf, membuat dan menggunakan
alat-alat. (2) Meningkatkan kecakapan mental,
seperti penjumlahan, pembagian, tanda-tanda
simbol. (3) Dapat membentuk kebiasaan dan
meningkatkan ketepatan dan kecepatan pelak-
sanaan. Sebaliknya, kelemahan dari metode la-
tihan yaitu: (1) menghambat bakat dan inisiatif
peserta didik karena hanya membentuk ke-
biasaan bukan keterampilan analisis; (2) me-
nimbulkan penyesuaian secara statis kepada
lingkungan; dan (3) dapat menimbulkan verba-
lisme (Simamora, 2009).
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METODE

Rancangan dalam penelitian ini meng-
gunakan eksperimen semu dengan desain ran-
domized pretest posttest comparison group de-
sign. Sampel dalam penelitian ini adalah selu-
ruh mahasiswi semester 111 Akbid Estu Utomo
Boyolali sejumlah 90 orang. Sampel dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu (1) kelompok eks-
perimen yang berjumlah 45 orang dan diberikan
perlakuan metode pembelajaran simulasi; dan
(2) kelompok kontrol yang berjumlah 45 orang
dengan metode pembelajaran latihan (drill)
yang merupakan metode yang sudah biasa di-
gunakan dalam pembelajaran partograf.

Penelitian ini menggunakan dua variabel,
yait variable bebas dan variable terikat. Varia-
bel bebas (independent) berupa metode latihan
(drill) dan simulasi. Variabel terikat berupa pe-
nerapan pengisian partograf.

Pembelajaran dengan metode latihan
(drill) adalah mengerjakan soal kasus partograf.
Penggunaan metode ini diawali dengan penje-
lasan cara mengisi dalam mata kuliah Asuhan
Persalinan yang dikeluarkan oleh Dinas Kese-
hatan Jawa Tengah, dengan bimbingan dan
arahan peneliti sesuai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya.
Pembelajaran dengan metode latihan (drill) di-
lakukan setelah mahasiswa selesai mengisi pre-
test dan pada akhir pembelajaran dilakukan
posttest dengan waktu masing-masing 10 menit.

Metode simulasi adalah cara penyajian
pengalaman belajar dengan menggunakan si-
tuasi tiruan, yaitu mahasiswa berlatih peran
menjadi bidan saat proses observasi ibu bersalin
kala 1. Hal ini dilakukan untuk memahami kon-
sep penerapan pengisian partograf dengan arah-
an dari skenario kasus observasi yang telah di-
siapkan yang disampaikan sesuai Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran. Pembelajaran dengan
metode simulasi dilakukan setelah mahasiswa
selesai mengisi pretest dan pada akhir pem-
belajaran dilakukan posttest dengan waktu ma-
sing-masing 10 menit.

Definisi operasional penerapan pengisian
partograf yaitu hasil pengisian partograf yang
terdiri dari 20 point seperti berikut.

Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran Simulasi dengan Latihan (Drill) terhadap Penerapan Pengisian Partograf
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= Data pasien meliputi nama, umur istri dan
suami.

= Gravida, para, abortus dan usia kehamilan.

= Waktu/ jam datang dan tanggal.

= Waktu pecahnya selaput ketuban.

= Mulai terasa mules/ kenceng-kenceng.

= DJJ dibuat kurve.

= Air ketuban diberi kode yang sesuai.

= Penyusupan (Moulase) kepala janin dikode
sesuai.

= Pembukaan serviks dicatat dan dikode sesuai
kasus.

= Penurunan bagian terendah janin dikode
sesuai.

= Waktu (jam) pemeriksaan dicatat.

= Kontraksi uterus dilukis sesuai kasus.

= Pemberian oksitosin dicatat (kalau ada).

= Obat-obatan lainnya dan cairan 1V yang di-
berikan.

= Nadi dibuat kurve.

= Tekanan darah dicatat dan dilukis (systole/
diastole).

= Suhu dicatat.

= Urine dicatat.

= Makan dan minum terakhir serta jumlah
porsinya. Tanda tangan penolong.

= Keterangan BBL.

Instrumen dalam penelitian ini adalah
partograf, yang berisi soal kasus pemantauan
atau observasi kala | persalinan yang dikeluar-
kan oleh Dinas Kesehatan Jawa Tengah. Butir-
butir penilaian partograf berbentuk checklist
serta lembar rekapan skor pengisian partograf.
Poin-poin yang terdapat dalam checklist diam-
bil dari checklist pengisian partograf yang dike-
luarkan oleh Dinas Kesehatan Jawa Tengah
yang dijabarkan sesuai kebutuhan penilitian,
tanpa menambah atau mengurangi hal-hal yang
harus ada dalam pengisian partograf. Jawaban
benar bernilai 1 dan jawaban salah bernilai 0.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji Wilcoxon yang diambil dari nilai
pretest-posttest masing-masing kelompok dan
uji beda menggunakan uji U Mann-Whitney
yang dihitung dengan bantuan komputer pro-
gram SPSS Versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu uji nor-
malitas. Hasil uji normalitas berdasarkan data
yang ada dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov, menunjukkan bahwa semua data me-
munyai nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05. Hal
itu menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak
normal sehingga dilanjutkan dengan mengguna-
kan uji statistik nonparametrik. Penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon pada kelompok pre-
test-posttest masing-masing kelompok, dan uji
U Mann-Whitnet untuk kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Hasil Penelitian

Data hasil penelitian baik pretes maupun
postes kelompok eksperimen dan kontrol setelah
dianalisis disajikan pada Tabel 1 sampai dengan
Tabel 4.

Tabel 1. Data Deskriptif Kelompok Eksperi-
men (Simulasi)

N Mean
Pretes 45 6.31
Postes 45 18.16

Tabel 2. Data Deskriptif Kelompok Kontrol

(Latihan)
N Mean
Pretes 45 6.38
Postes 45 15.49

Tabel 3. Analisis Uji Wilcoxon terhadap Pre-
tes dan Postes Kelompok Eksperi-
men dan Kelompok Kontrol

Kelompok 4 p value Kesimpulan
Eksperimen 5661 0,000  Signifikan
(simulasi)

Kontrol L
(latihan) -5.849 0.000 Signifikan
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Tabel 4. Analisis Uji U Mann-Whitney ter-
hadap Kelompok Ekperimen dan
Kontrol (Pretes dan Postes)

Mean Z p value

54.79 (kelompok eksperimen)

-3.413 .001
36.21 (kelompok kontrol

Hasil uji statistik dengan uji U Mann-
Whitney menunjukkan terdapat perbedaan pe-
ngaruh antara kelompok eksperimen (metode
simulasi) dan kontrol (metode latihan), dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.001 < 0.05.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan sejumlah 7
responden memiliki skor 20 (nilai sempurna)
pada kelompok kontrol yang dibelajarkan lewat
metode pembelajaran latihan/drill. Pada kelom-
pok eksperimen yang dibelajarkan lewat meto-
de simulasi terdapat 14 responden yang menda-
patkan skor 20 (nilai sempurna). Data tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa (responden)
yang mendapat nilai sempurna (skor 20) lebih
banyak pada kelompok yang diberi metode
pembelajaran simulasi dibanding kelompok
yang diberi metode pembelajaran latihan/drill.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Depdiknas (2008) bahwa metode simulasi
adalah cara penyajian pengalaman belajar de-
ngan menggunakan situasi tiruan supaya maha-
siswa dapat memahami secara maksimal ten-
tang keterampilan tertentu, khususnya dalam
penelitian ini adalah keterampilan pengisian
partograf.

Kebidanan termasuk pendidikan vokasio-
nal sehingga banyak keterampilan yang harus
dikuasai oleh mahasiswa kebidanan. Mahasiswa
diharapkan sudah terampil saat mereka diterjun-
kan praktik di tempat praktik (Rumah Sakit,
Bidan Praktik Mandiri, atau Puskesmas). Sebe-
lum diterjunkan ke tempat praktik, mahasiswa
dilatih keterampilan di laboratorium kampus
terlebih dahulu karena mahasiswa tidak boleh
mengasuh pasien/klien langsung sebelum mere-
ka dinyatakan lulus pembelajaran laboratorium.
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Dengan demikian, perlu suatu metode pembe-
lajaran yang dapat menyajikan situasi yang
mendekati situasi nyata seperti di tempat prak-
tik. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran laborato-
rium kebidanan adalah simulasi. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Depdiknas
(2008) bahwa simulasi dapat digunakan sebagai
metode mengajar dengan asumsi tidak semua
proses pembelajaran dapat dilakukan secara
langsung pada objek yang sebenarnya.

Pengalaman mahasiswa (responden) yang
diperoleh melalui simulasi, ketika mereka ber-
peran sebagai seorang bidan yang sedang meng-
hadapi ibu yang akan bersalin, melakukan pe-
meriksaan dan pemantauan keadaan ibu serta
mencatat hasil pemeriksaan ke dalam partograf,
dapat digunakan sebagai media dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut terbukti berhasil me-
ningkatkan keterampilan mahasiswa (respon-
den) dalam pengisian partograf. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Sanjaya
(2011) bahwa penggunaan media dalam proses
belajar mengajar dapat merangsang kegiatan
belajar peserta didik, mengalirkan pesan, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi be-
lajar peserta didik.

Masing-masing metode pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan. Tidak ada
metode pembelajaran yang terbaik, tetapi se-
baiknya penggunaan metode dalam pembelajar-
an disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran
yang akan dicapai agar lebih efektif dan memi-
liki hasil signifikan. Metode pembelajaran yang
biasa diterapkan di tempat penelitian pada mata
kuliah Asuhan Kebidanan persalinan subbab
partograf adalah dengan metode latihan (drill).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
analisa dengan uji Wilcoxon terhadap kelompok
kontrol terdapat pengaruh yang signifikan an-
tara pretest dan posttest dengan metode latihan
(drill) (z: -5.849 dan p value: 0.000). Salah satu
kelebihan dari metode latihan adalah dapat
membentuk kebiasaan dan meningkatkan kete-
patan dan kecepatan pelaksanaan. Kelemah-
annya, metode ini membentuk kebiasaan atau
pola yang otomatis pada peserta didik yang
cenderung membuat peserta didik kurang men-
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dapat pemahaman dan kurang mengembangkan
inisiatif untuk berpikir (Simamora, 2009).

Pada uji Wilcoxon terhadap kelompok eks-
perimen menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara pretes dan posttes dengan
pemberian metode pembelajaran simulasi (z: -
5.869 dan p value: 0.000). Hasil penelitian de-
ngan uji U Mann-Whitney menunjukkan ter-
dapat perbedaan antara kelompok kontrol dan
eksperimen dengan p value 0.001 (0=0.05), se-
hingga p value <o, yang berarti ada pengaruh
yang signifikan pada metode pembelajaran si-
mulasi.

Berdasarkan data tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa metode pembelajaran simulasi
lebih efektif daripada metode pembelajaran la-
tihan (drill) terhadap penerapan pengisian par-
tograf pada mahasiswa DIl Kebidanan Semes-
ter 111 di Akademi Kebidanan Estu Utomo Bo-
yolali. Hal ini terjadi karena metode simulasi
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar
mahasiswa, memberikan motivasi belajar, me-
numbuhkan daya kreatifitas sehingga mereka
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang materi pembelajaran, khususnya tentang
pengisian partograf (Depdiknas, 2008).

Dalam pengisian partograf, setelah maha-
siswa dapat memahami materi, diharapkan me-
reka juga dapat mengisi partograf dengan cepat
dan tepat karena aplikasi pengisian partograf
dalam proses pembelajaran khususnya pada uji
kompetensi dibatasi waktu hanya selama 10
menit. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dibe-
kali keterampilan pengisian partograf. Salah
satu metode pembelajaran yang cukup efektif
untuk diterapkan dalam meningkatkan keteram-
pilan mahasiswa dalam pengisian partograf ada-
lah metode simulasi, di samping metode latihan
(drill).

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan antara kelompok latihan (drill) dan
kelompok simulasi dengan nilai z:-3,413 dan p
value:0,001 (o= 0.05). Hal itu menunjukkan
bahwa kelompok yang dibelajarkan dengan me-

tode simulasi lebih berpengaruh daripada ke-
lompok latihan (drill) terhadap penerapan pe-
ngisian partograf pada mahasiswa DIIl Kebi-
danan.

Saran

Saran yang disampaikan kepada para
pendidik DIIl Kebidanan agar dapat mengkola-
borasikan dua metode pembelajaran dalam pe-
ngisian partograf, yaitu metode simulasi untuk
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
proses belajar sehingga meningkatkan pema-
haman dan keterampilan mahasiswa, dan me-
tode latihan (drill) untuk membiasakan maha-
siswa mengisi partograf pada mata kuliah Asuh-
an Kebidanan Persalinan.
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PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH,
MORAL KERJA GURU, DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA GURU SDN
DI KOTA MERAUKE

Basilius Redan Werang
Universitas Musamus Merauke Papua
email: lirang267@yahoo.co.id

Abstrak: Penelitian penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, moral kerja guru, dan kepuasan kerja guru terhadap Kkinerja guru.
Populasi penelitian meliputi 8lorang guru sekolah dasar negeri di Kota Merauke. Tabel Krecjie
digunakan sebagai pedoman untuk memilih sampel, yakni 69 orang guru, atau 85,19% populasi. Data
penelitian yang terkait dengan variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah, moral kerja
guru, kepuasan kerja guru, dan kinerja guru dijaring dengan menggunakan instrumen yang berupa
kuesioner. Selajutnya, data dianalisis menggunakan path analysis dengan bantuan program komputer
SPSS for Windows Release 15. Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan manajerial kepala
sekolah, moral kerja guru, dan kepuasan kerja guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional kepala sekolah, guru, kepuasan kerja guru, kinerja
guru, moral kerja

THE INFLUENCE OF SCHOOL PRINCIPALS’ TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP,
TEACHERS' WORK MORALE, AND TEACHERS’ WORK SATISFACTION
ON TEACHERS’ WORK PERFORMANCE AT STATE PRIMARY SCHOOLS
IN THE CITY OF MERAUKE

Abstract: This research was aimed at finding out whether there was an influence of principals'
transformational leadership, teachers’ work morale, and teachers' work satisfaction on teachers’ work
performance. The population included 81 teachers at State Primary Schools in Merauke city. Krecjie
table was used to select the sample, that is, 69 teachers, 85,19 % of the population. The data related to
the research variables of principals' leadership, teachers’ work morale, work satisfaction, and work
performance were obtained by using questionnaires. The data were then analyzed using the path ana-
lysis with the aid of the computer program of SPSS for Windows Release 15. The findings indicated
that there was a positive and significant influence of the principals' managerial skills, the teachers'
work morale, and the teachers’ work satisfaction on the teachers’ work performance.

Keywords: school principals’ transformational leadership, teachers' work morale, teachers’ work
satisfaction, teachers’ work performance

PENDAHULUAN cified job function or activity during a specified
Produktivitas suatu organisasi, tidak ter- time period”. Jadi, kinerja didefinisikan sebagai
kecuali sekolah ditentukan oleh kinerja para catatan tentang keluaran yang dihasilkan oleh
anggotanya. As'ad (1998:22) mengartikan kiner- fungsi pekerjaan atau aktivitas tertentu yang
ja sebagai hasil yang dicapai seseorang menurut dilaksanakan dalam periode waktu tertentu.
ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang Kinerja guru di sekolah (kelas) merujuk
bersangkutan. Di pihak lain, Bernardin & Russel kepada perilaku guru dalam melaksanakan pe-
(1993) mengartikan kinerja sebagai hasil yang kerjaan keguruan, yaitu mengajar. Gaynor
dicapai oleh fungsi dan jabatan tertentu dalam (1998:46) menegaskan sebagai berikut. ““Per-
periode waktu tertentu: ““Performance is defined formance relates to what teachers do in the
as the record of outcomes produced on a spe- classroom and how that affects student learn-
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ing”. Kinerja bertalian erat dengan apa yang
guru lakukan di dalam kelas dan bagaimana hal
itu berpengaruh terhadap kegiatan belajar sis-
wa. Berdasarkan pandangan ini, yang dimaksud
dengan kinerja guru adalah perilaku yang ter-
kait dengan aktivitas mengajar yang dijalankan
oleh seorang guru di dalam kelas. Kesungguhan
dan kontribusi maksimal guru-guru di dalam
melaksanakan tugas akan terlihat dengan sangat
jelas pada prestasi belajar para siswa.

Hal tersebut merupakan indikator untuk
menentukan tingkat pencapaian hasil nyata an-
tara rencana dan realisasi program kerja sekolah
(Hersey & Blanchard, 1992). Supaya kondisi
kerja guru dapat terwujud seperti yang diharap-
kan, diperlukan seorang kepala sekolah yang
tangguh dan memiliki visi yang jelas tentang tu-
juan semua kegiatan yang dilaksanakan di seko-
lah. Apabila kepala sekolah menjalankan tugas
kepemimpinan secara efektif, guru akan merasa
terdorong memberikan kontribusi nyata dalam
usaha merealisasikan visi dan misi sekolah
(Gibson, Ivancevich, dan Donnely, 1992).

Berdasarkan temuan di lapangan, peneliti
meyakini ada beberapa faktor yang menentukan
kualitas kinerja para guru Sekolah Dasar (SD)
Negeri di Kota Merauke. Faktor pertama yang
diyakini berpengaruh terhadap kualitas kinerja
para guru adalah kepemimpinan kepala sekolah
dengan titik pandang kepemimpinan transfor-
masional kepala sekolah.

Sehubungan dengan upaya peningkatan
kinerja guru dan mutu lulusan, kepala sekolah
profesional akan memperhatikan beberapa hal
seperti yang disarankan oleh Sallies (Mulyasa,
2006) berikut. (1) Memiliki visi yang kuat atau
daya pandang yang mendalam tentang mutu
yang terpadu bagi lembaganya maupun bagi
tenaga kependidikan dan peserta didik yang ada
di sekolah. (2) Memiliki komitmen yang jelas
pada proses peningkatan kualitas tenaga kepen-
didikan. (3) Mengkomunikasikan pesan yang
berkaitan dengan kualitas pendidikan. (4) Men-
jamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian
kegiatan dan kebijakan sekolah. (5) Meyakin-
kan para pelanggan (peserta didik, orang tua
dan masyarakat) bahwa ada ‘channel’ yang co-
cok untuk menyampaikan berbagai harapan dan
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keinginannya. (6) Mendukung pengembangan
tenaga kependidikan. (7) Tidak menyalahkan
pihak lain jika ada masalah yang muncul tanpa
dilandasi oleh bukti yang kuat. (8) Melakukan
inovasi terhadap sekolah. (9) Menjamin struktur
organisasi yang menggambarkan adanya tang-
gung jawab yang jelas. (10) Mengembangkan
komitmen untuk menghilangkan setiap peng-
halang, baik yang bercorak organisasional mau-
pun budaya. (11) Membangun tim kerja yang
efektif. (12) Mengembangkan mekanisme yang
cocok untuk monitoting dan evaluasi.

Besarnya pengaruh yang dimiliki oleh
kepala sekolah menentukan apa dan bagaimana
suatu pekerjaan dilaksanakan dalam sekolah
yang dipimpin. Hal ini sejalan dengan pandang-
an Mantja (2002) yang mengatakan bahwa ke-
pemimpinan kepala sekolah yang memberikan
perhatian tinggi kepada guru, terbuka, menye-
jukkan, bisa beradaptasi dengan guru, murah
senyum, simpatik, penuh pengertian, dan perca-
ya bahwa para guru mampu melaksanakan tu-
gas-tugas yang diembankan dan akan membuat
mereka mengerjakan tugas itu dengan gembira
dan penuh tanggung jawab.

Faktor lain yang diyakini berpengaruh
terhadap kualitas kinerja guru SD Negeri (kasus
di Kota Merauke) adalah kepuasan kerja guru.
Arif (1986) mengemukakan bahwa kepuasan
kerja adalah kondisi kerja yang dapat mencipta-
kan tingkat motivasi yang tinggi dan dapat me-
ningkatkan semangat kerja para pekerja untuk
dapat melaksanakan tugas secara maksimal
sehingga hasilnya terus meningkat. Di pihak
lain, Fieldman & Arnold (1983) mengemuka-
kan bahwa kepuasan kerja merupakan keselu-
ruhan sikap positif seseorang terhadap pekerja-
annya. Sergiovani (1987) mengemukakan bah-
wa kepuasan kerja merupakan pernyataan akhir
yang dihasilkan dari beberapa kejadian kerja
dan yang berkaitan dengan kepentingannya.

Penelitian para ahli tentang kepuasan ker-
ja menghasilkan pendapat yang beragam. Na-
mun, penelitian tentang kepuasan kerja yang
besar sumbangannya adalah penelitian yang di-
lakukan oleh Herzberg (1959). Herzberg (1959)
menyebutkan beberapa faktor yang, menurut-
nya dapat mempengaruhi kepuasan dan ketidak-
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puasan Kkerja. Faktor-faktor ini dikelompokkan-
nya ke dalam dua golongan teori yang disebut
teori dua faktor, yaitu faktor pendorong (moti-
vator factors) dan faktor penyehat (hygiene
factors).

Kategori faktor pendorong (motivator
factors) terdiri atas: (1) prestasi kerja atau
achievement; (2) pengakuan atau recognition;
(3) pekerjaan itu sendiri atau work itself; (4)
tanggung jawab atau responsibility; dan 5)
promosi jabatan atau advancement. Kategori
faktor penyehat (hygiene factors) terdiri atas:
(1) gaji; (2) peluang untuk tumbuh; (3) hubung-
an dengan bawahan; (4) hubungan antarpribadi
rekan sejawat; (5) hubungan dengan atasan; (6)
supervisi teknis; (7) kebijakan dan administrasi;
(8) kedudukan/status; (9) kondisi kerja; (10) ke-
hidupan pribadi; dan (11) keamanan Kerja.

Pandangan Herzberg tentang kepuasan
kerja dan ketidakpuasan kerja tidak merupakan
satu garis kontinum, melainkan dua garis kon-
tinum. Artinya, sumber-sumber kepuasan Kerja
tidak sama dengan sumber-sumber ketidakpuas-
an kerja. Pada kelompok pertama (motivator
factors), ditemukan bahwa semakin terpenuhi-
nya faktor-faktor kepuasan kerja seseorang, se-
makin puaslah orang itu. Demikian sebaliknya,
semakin tidak terpenuhinya faktor-faktor ke-
puasan kerja seseorang, maka semakin menurun
tingkat kepuasan orang itu. Pada kelompok ke-
dua (hygiene factors), apabila faktor-faktor ke-
tidakpuasan kerja berkurang, maka semakin
puaslah orang itu. Tetapi sebaliknya, jika fak-
tor-faktor Kketidakpuasan semakin bertambah,
maka semakin bertambah pula ketidakpuasan
orang itu.

Wood, dkk. (Maupula, 2010) menge-
mukakan bahwa kepuasan kerja berhubungan
erat dengan adanya rasa percaya dan perasaan
positif terhadap karakteristik pekerjaan dan pe-
ngalaman-pengalaman kerja. Kepuasan kerja
sesungguhnya dikembangkan oleh setiap peker-
ja atas dasar pekerjaan yang menantang, kondisi
pekerjaan yang bagus, imbalan yang berkeadil-
an, dan peluang untuk promosi jabatan atau pe-
ningkatan karier. Kepuasan kerja dapat mengu-
rangi tingkat kemangkiran dan atau perpindah-
an kerja, walaupun hal tersebut tidak serta-mer-

ta dapat meningkatkan kinerja.

Faktor lain yang juga diyakini turut me-
mengaruhi kualitas kinerja guru adalah moral
kerja guru. Kata 'moral' yang dimaksudkan di
dalam penelitian ini lebih merujuk kepada kata
bahasa Inggris morale yang berarti semangat
juang. Lucio dan McNeil (1979) mengartikan
moral sebagai sikap dan perilaku yang menun-
jukkan sebuah kemauan untuk terlibat di dalam
sekolah dan pekerjaannya. Di pihak lain, Lucio
dan McNeil (Bafadal (2006) memaknai moral
sebagai sikap dan tingkah-laku yang merupakan
perwujudan suatu kemauan yang dibawa serta
ke sekolah dan kerjanya. Bafadal (2006) mene-
gaskan bahwa moral Kkerja merupakan perwu-
judan kemauan seseorang melalui sikap dan
tingkah lakunya. Adanya perbedaan kemauan
akan menyebabkan terjadinya pula perbedaan
pada sikap dan tingkah-laku seseorang.

Moral kerja guru dapat sangat berpenga-
ruh terhadap kelangsungan seluruh proses pem-
belajaran di dalam kelas, dan pada akhirnya
akan memengaruhi pula kualitas lulusan. Se-
orang guru yang memiliki moral kerja yang
tinggi sangat besar berpotensi menghasilkan
sesuatu yang lebih banyak dan lebih baik. Guru
yang memiliki moral kerja tinggi akan bekerja
dengan penuh antusias, penuh gairah, penuh
inisiatif, penuh kegembiraan, tenang, teliti, suka
bekerja sama dengan orang lain, ulet, tabah, dan
tidak pernah datang terlambat. Guru yang me-
miliki moral kerja rendah akan kurang ber-
gairah dalam bekerja, malas, sering melamun,
sering terlambat atau tidak masuk kerja, sering
mengganggu, selalu menyendiri, dan sering me-
lakukan kesalahan di dalam melaksanakan tu-
gas (Bafadal, 2006).

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah kuantitatif dengan rancangan
penelitian korelasional. Rancangan penelitian
korelasional dimaksudkan untuk menjelaskan
apakah ada pengaruh antara variabel-variabel
yang diteliti berdasarkan besar kecilnya koefi-
sien korelasi (Kachigan, 1982).

Secara konseptual, model hubungan an-
tarvariabel dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Konseptual Hubungan antarvariabel Penelitian

Keterangan:

Y : Kinerja guru

X1 : Kepemimpinan transformasional kepala sekolah
X2 : Moral Kkerja guru

X3 : Kepuasan kerja guru

pl2 : Koefisien pengaruh antara X;dan X,
p13 : Koefisien pengaruh antara X; dan X
p23 : Koefisien pengaruh antara X, dan X3
ply : Koefisien pengaruh antara X; dan'Y
p2y : Koefisien pengaruh antara X,danY
py3 : Koefisien pengaruh antara Xsdan Y
r2u, r3v, ryw : Koefisien residual

U vVv,w : Residual

Populasi penelitian ini adalah semua guru
SD Negeri di Kota Merauke yang berjumlah 81
orang. Untuk mendapatkan jumlah sampel yang
memadai, dipergunakan Tabel Krecjie. Berda-
sarkan Tabel Krecjie, apabila populasinya ber-
jumlah sekitar 80-85 orang, jumlah sampel akan
berkisar antara 66 dan 70 orang. Penelitian ini

memiliki populasi sebesar 81 orang. Oleh ka-
rena itu, dalam penelitian ini ditetapkan jumlah
sampel sebanyak 69 orang.

Data penelitian dihimpun melalui penye-
baran angket yang berisi sejumlah pernyataan
yang berkaitan dengan variabel-variabel yang
diteliti, yaitu: 10 pernyataan berkaitan dengan
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variabel kepemimpinan transformasional kepala
sekolah, 15 pernyataan berkaitan dengan varia-
bel kepuasan kerja guru, 17 pernyataan berkait-
andengan variabel moral kerja guru, dan 29 per-
nyataan berkaitan dengan variabel kinerja guru.
Angket disebarkan kepada guru-guru yang telah
ditetapkan sebagai responden. Data yang ter-
kumpul kemudian dianalisis dengan mengguna-
kan teknik analisis jalur. Analisis data penelitian
dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS for Windows Release 15.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis jalur yang
dilakukan diperoleh informasi sebagai berikut.

Nilai p;; yang merupakan koefisien
pengaruh langsung kepemimpinan transforma-
sional kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan
kerja guru (X3) SD Negeri di Kota Merauke
yang digambarkan dengan nilai koefisien deter-
minasi (R? sebesar 0,3147. Artinya, variabel
kepemimpinan transformasional kepala sekolah
(X1) berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru
(X,) sebesar 31,47%. Dengan Kkata lain, kepuas-
an kerja guru (X;) dipengaruhi oleh faktor ke-
pemimpinan transformasional kepala sekolah
(Xy) sebesar 31,47%. Sisanya, 68,53% dijelas-
kan oleh variabel lain selain kepemimpinan
transformasional kepala sekolah (X;) atau va-
riabel yang tidak terdapat dalam model regresi
ini. Berpijak pada data hasil analisis ini, dapat
dikatakan bahwa pada taraf signifikansi 0,05
atau taraf kepercayaan 95%, antara variabel
bebas (kepemimpinan transformasional kepala
sekolah) dan variabel terikat (kepuasan kerja
guru) terdapat pengaruh yang signifikan. Hal
tersebut berarti hipotesis penelitian yang me-
ngatakan “Ada pengaruh langsung yang signi-
fikan kepemimpinan transformasional kepala
sekolah terhadap kepuasan kerja guru SD Ne-
geri di Kota Merauke” diterima.

Nilai p;3 yang merupakan koefisien pe-
ngaruh langsung kepemimpinan transforma-
sional kepala sekolah (X;) terhadap moral kerja
guru (X3) SD Negeri di Kota Merauke yang
digambarkan nilai koefisien determinasi (R?
sebesar 0,1664. Artinya, variabel kepemimpin-

an transformasional kepala sekolah (X;) berpe-
ngaruh terhadap moral kerja guru (Xs) sebesar
16,64%. Dengan kata lain, moral kerja guru
(X3) dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan
transformasional kepala sekolah (X;) sebesar
16,64%. Sisanya, sebesar 83,36% dijelaskan
oleh variabel lain selain kepemimpinan trans-
formasional kepala sekolah (X;) atau variabel
yang tidak terdapat dalam model regresi ini.
Berpijak pada data hasil analisis tersebut, dapat
dikatakan bahwa pada taraf signifikansi 0,05
atau taraf kepercayaan 95%, antara variabel ke-
pemimpinan transformasional kepala sekolah
dan variabel moral kerja guru terdapat pengaruh
langsung yang signifikan. Hal itu berarti hipo-
tesis penelitian yang mengatakan “Ada penga-
ruh langsung yang signifikan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap moral
kerja guru SD Negeri di Kota Merauke” diteri-
ma.

Nilai piy, yang merupakan koefisien pe-
ngaruh langsung kepemimpinan transforma-
sional kepala sekolah (X1) dengan Kinerja guru
(Y) SD Negeri di Kota Merauke yang digam-
barkan dengan nilai koefisien determinasi (R?
sebesar 0,1069. Artinya, variabel kepemimpin-
an transformasional kepala sekolah (X;) ber-
pengaruh terhadap kinerja guru (Y) sebesar
10,69%. Dengan kata lain, kinerja guru (Y) di-
pengaruhi oleh faktor kepemimpinan transfor-
masional kepala sekolah (X;) sebesar 10,69%.
Sisanya, 89,31% dijelaskan oleh variabel lain
selain kepemimpinan transformasional kepala
sekolah (X;) atau variabel yang tidak terdapat
dalam model regresi ini. Berpijak pada data
hasil analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa
pada taraf signifikansi 0,05 atau taraf keper-
cayaan 95%, antara variabel bebas (kepemim-
pinan transformasional kepala sekolah) dan va-
riabel terikat (kinerja guru) terdapat pengaruh
yang signifikan. Hal tersebut berarti hipotesis
penelitian yang mengatakan “Ada pengaruh
langsung yang signifikan kepemimpinan trans-
formasional kepala sekolah terhadap Kinerja
guru SD Negeri di Kota Merauke” diterima.

Nilai p,; yang merupakan koefisien pe-
ngaruh langsung kepuasan kerja guru (Xy) de-
ngan moral kerja guru (Xs3) SD Negeri di Kota
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Merauke yang digambarkan dengan nilai koefi-
sien deternimanasi determinasi (R?) sebesar
0,2480. Artinya, variabel kepuasan kerja guru
(X,) berpengaruh signifikan terhadap moral
kerja guru (Xs3) sebesar 24,80%. Dengan kata
lain, moral kerja guru (X3) dipengaruhi oleh
faktor kepuasan kerja guru (X,) sebesar 24,80%.
Sisanya, 75,20% dijelaskan oleh variabel lain se-
lain kepuasan kerja guru (X;) atau variabel
yang tidak terdapat dalam model regresi ini.
Hal tersebut berarti variabel kepuasan Kkerja
guru berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap moral kerja guru SD Negeri di kota Merau-
ke. Dengan demikian, hipotesis kerja yang ber-
bunyi: “Terdapat pengaruh langsung yang sig-
nifikan kepuasan kerja guru terhadap moral ker-
ja guru SD Negeri di kota Merauke” diterima.

Nilai p,y yang merupakan koefisien pe-
ngaruh langsung kepuasan kerja guru (X,)
terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri di Kota
Merauke yang digambarkan dengan nilai ko-
efisien determinasi determinasi (R?) sebesar
0,2162. Artinya, variabel kepuasan kerja guru
(Xz) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru (Y) sebesar 21,62%. Dengan kata lain, ki-
nerja guru (Y) dipengaruhi oleh faktor kepuas-
an kerja guru (X;) sebesar 21,62%. Sisanya,
68,38% dijelaskan oleh variabel lain selain ke-
puasan kerja guru (Xy) atau variabel yang tidak
terdapat dalam model regresi ini. Hal tersebut
berarti variabel kepuasan kerja guru ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SD Negeri di kota Merauke. Dengan de-
mikian, hipotesis kerja yang berbunyi: “Ter-
dapat pengaruh langsung yang signifikan ke-
puasan kerja guru terhadap kinerja guru SD
Negeri di kota Merauke” diterima.

Nilai psy, yang merupakan koefisien pe-
ngaruh langsung moral kerja guru (X3) terhadap
kinerja guru (Y) SD Negeri di Kota Merauke
yang digambarkan dengan nilai koefisien deter-
minasi (R? sebesar 0,0542. Artinya, variabel
moral kerja guru (X3) berpengaruh terhadap
kinerja guru (YY) sebesar 5,42%. Dengan kata
lain, kinerja guru (Y) dipengaruhi oleh faktor
moral kerja guru (X3) sebesar 5,42%. Sisanya,
94,58% dijelaskan oleh variabel lain selain mo-
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ral kerja guru (X3) atau variabel yang tidak ter-
dapat dalam model regresi ini. Berpijak pada
data hasil analisis ini dapat dikatakan bahwa
pada taraf signifikansi 0,05 atau taraf keper-
cayaan 95 %, antara variabel bebas (moral kerja
guru) dan variabel terikat (kinerja guru) ter-
dapat pengaruh yang signifikan. Hal tersebut
berarti hipotesis penelitian yang mengatakan:
“Terdapat pengaruh langsung yang signifikan
moral Kkerja guru dengan kinerja guru SD Ne-
geri di Kota Merauke” diterima.

Koefisien residual variabel terikat untuk
setiap jalur hubungan blok sebagai berikut

Koefisien jalur hubungan untuk residual
r2u adalah:

r2u = (1- 0,3147 = 0,828

Koefisien jalur hubungan untuk residual
r3v adalah:
r3v= (1-0,641) =0,599

Koefisien jalur hubungan untuk residual
ryw adalah:

ryw = V(1-0,808) = 0,438

Model empirik hubungan antarvariabel
penelitian dapat dilihat dalam Gambar 2.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa kepemimpinan transfornasional kepala
sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja guru SD Negeri di Kota Merau-
ke. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kepemimpinan transformasional kepala sekolah
akan diikuti olenh semakin meningkatnya ke-
puasan kerja guru. Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Tuapattinaja dan We-
rang (2011) yang menyimpulkan adanya hu-
bungan yang positif dan signifikan antara ke-
pemimpinan transformasional Kepala Distrik
dengan kepuasan kerja pegawai kantor Distrik
Merauke dan Distrik Sota. Temuan penelitian
ini juga sejalan dengan hasil penelitian Agung
(2009) yang menyimpulkan adanya hubungan
langsung yang signifikan antara kepemimpinan
transformasional dan kepuasan kerja.
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Gambar 2. Model Empirik Hubungan antarvariabel Penelitian

Hasil analisis data juga menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap
moral kerja guru SD Negeri di Kota Merauke.
Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa se-
makin meningkatnya kepemimpinan transfor-
masional kepala sekolah akan segera diikuti
oleh semakin meningkatnya moral kerja guru
SD Negeri di Kota Merauke. Sebagaimana di-
kemukakan oleh Mantja (2002), kepala sekolah
adalah sumber semangat bagi guru-guru dan
siswa. Kepala sekolah yang terbuka, suka men-
dengarkan dan bersahabat dengan guru-guru
akan membuat guru-guru dapat bekerja dengan
lebih tenang dan senang. Temuan penelitian ini
sejalan dengan hasil analisis Nawawi (1989)
yang mengatakan bahwa hubungan yang penuh

kekeluargaan terlepas dari formalitas yang kaku
dan prosedural yang otokratis berpengaruh po-
sitif terhadap moral kerja guru. Temuan peneli-
tian ini juga senada dengan hasil penelitian
Masyhud & Tasnim (2002) dan Iwantoro (2006)
yang mengungkapkan adanya pengaruh kepe-
mimpinan kepala sekolah terhadap semangat
kerja guru.

Berdasarkan hasil analisis data ditemu-
kan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru SD Negeri di kota Merau-
ke. Artinya, semakin meningkatnya kepemim-
pinan transformasional kepala sekolah akan
diikuti oleh semakin meningkatnya kinerja para
guru SD Negeri di Kota Merauke. Kepala seko-
lah yang profesional akan menemani dan meng-
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awasi penampilan guru dan anak didiknya di
sekolah (di kelas), memberikan masukan yang
positif dan konstruktif untuk perbaikan dan
pengembangan sistem dan metode pembelajar-
an, mendorong pemanfaatan waktu dan fasilitas
belajar secara efektif dan kreatif (Scheerens &
Bosker, 1997).

Temuan penelitian ini sejalan dengan ha-
sil penelitian Collinson (1993) yang menyim-
pulkan bahwa manajemen yang baik berpenga-
ruh terhadap kinerja guru di sekolah. Penting-
nya pengaruh kepemimpinan transformasional
kepala sekolah terhadap kinerja guru diungkap-
kan juga oleh Collin, Dennis, dan Owen (Meg-
gan dkk., 2005). Dalam hasil penelitiannya, me-
reka menyimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Temuan penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Setiawati
(2011) yang menyimpulkan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur APJ Ma-
lang.

Hasil analisis data juga menunjukkan
bahwa kepuasan kerja guru berpengaruh secara
signifikan terhadap moral kerja guru SD Negeri
di Kota Merauke. Artinya, semakin tinggi ting-
kat kepuasan kerja guru akan diikuti oleh se-
makin meningkatnya semangat kerja guru SD
Negeri di Kota Merauke. Temuan penelitian ini
sejalan dengan padangan Herzberg (1969) me-
ngatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
meningkatkan semangat kerja adalah kepuasan
kerja (job satisfaction). Temuan penelitian ini
sejalan juga dengan hasil penelitian Puji (2009)
yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja ber-
pengaruh secara signifikan terhadap semangat
kerja karyawan produksi PT Surya Sakti Utama
Surabaya. Temuan penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Febrianto (2010) yang
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpenga-
ruh secara signifikan terhadap semangat kerja
karyawan PT Ricky Jaya Sakti Surabaya.

Hasil analisis data juga menunjukkan
bahwa kepuasan kerja guru berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja

135

guru akan diikuti oleh semakin meningkatnya
kinerja guru SD Negeri di Kota Merauke. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Tuapattinaja dan Werang (2011) yang menyim-
pulkan adanya hubungan yang signifikan antara
kepuasan kerja pegawai dengan kinerja pegawai
kantor Distrik Merauke dan Distrik Sota. Te-
muan penelitian ini sejalan juga dengan hasil
penelitian Yuliejantiningsih (2005) dan Mau-
pula (2010) yang mengungkapkan adanya hu-
bungan yang signifikan antara kepuasan kerja
guru dengan kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis data terung-
kap bahwa moral kerja guru berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis
ini menunjukkan bahwa meningkatnya moral
kerja guru akan selalu diikuti oleh semakin me-
ningkatnya kinerja guru SD Negeri di Kota
Merauke. Guru-guru yang mampu menciptakan
iklim belajar yang baik dan kondusif, selalu ber-
usaha melibatkan para siswa dalam proses pem-
belajaran cenderung menguntungkan dalam
upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Temuan
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Mustika (2002) yang menyimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan langsung yang signifikan antara
semangat kerja guru dengan kinerja guru. Te-
muan penelitian ini juga mendukung hasil ana-
lisis Nawawi (1985) yang mengungkapkan
bahwa tinggi rendahnya moral kerja guru sangat
berpengaruh kepada produktivitas kerja yang
dicapai oleh guru tersebut di dalam proses
pembelajaran.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pem-

bahasan hasil penelitian dapat dikemukakan

kesimpulan sebagai berikut.

= Kepempimpinan transformasional kepala
sekolah berpengaruh secara signifikan ter-
hadap kepuasan kerja guru SD Negeri di
Kota Merauke.

= Kepemimpinan transformasional kepala se-
kolah berpengaruh secara signifikan terha-
dap moral kerja guru SD Negeri di Kota Me-
rauke.

= Kepemimpinan transformasional kepala se-
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kolah berpengaruh secara signifikan terha-
dap kinerja guru SD Negeri di Kota Merau-
ke.

= Kepuasan kerja guru berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap moral kerja guru SD Negeri
di Kota Merauke.

= Kepuasan Kkerja guru berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri
di Kota Merauke.

= Moral kerja guru berpengaruh secara signifi-
kan terhadap kinerja guru SD Negeri di Kota
Merauke.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat
dua saran yang dapat dikemukakan. Pertama,
kepala sekolah hendaknya direkrut dan diselek-
si dari para guru yang tidak hanya memiliki
pangkat/golongan yang tinggi, tetapi juga me-
miliki kualitas pribadi dan kinerja yang tinggi.
Kedua, para kepala sekolah dan calon kepala
sekolah diberikan pendidikan dan pelatihan
yang cukup guna mengemban tugas pembinaan
dan pengembangan sekolah yang diembankan
kepadanya. Tidak adanya pendidikan dan pela-
tihan yang khusus bagi para kepala sekolah ter-
pilih akan berdampak kepada amburadulnya pe-
ngelolaan sekolah, yang pada akhirnya bermua-
ra kepada meningkatnya ketidakpuasan guru,
serta menurunnya semangat dan kinerja guru.
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PENGEMBANGAN MODEL PROGRAM PELATIHAN PROFESI
UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIS MAHASISWA PGSD PENJAS
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PGSD Pendidikan Jasmani Universitas Pendidikan Indonesia Sumedang
email: ayisuhermanl12@yahoo.com

Abstrak: Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Program Latihan Profesi (PLP) PGSD Penjas
UPI Sumedang dalam mengelola mahasiswa sebagai calon pendidik di sekolah dasar berusaha mening-
katkan kompetensi pedagogis sesuai dengan tuntutan profesionalisme dan kebutuhan masyarakat? Tu-
juan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogis sebagai calon pendidik Penjas
yang profesional sebagaimana yang diamanatkan pada Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 8 bahwa setiap tenaga pendidik harus memiliki kompetensi pedagogik, kepriba-
dian, sosial dan profesional. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengem-
bangan. Berdasarkan pengolahan dan analisis data diperoleh hasil: (1) draf kerangka pengembangan
model PLP Penjas; (2) penyusunan PLP Penjas; dan (3) studi kelayakan dengan melibatkan guru Pen-
jassekolah dasar, para ahli kurikulum Penjas untuk mendiskusikan temuan-temuan hasil studi kelayak-
an. Kesimpulan menunjukkan bahwa model PLP Penjas hasil pengembangan dapat meningkatkan kom-
petensi pedagogis calon guru pendidikan jasmani sekolah dasar.

Kata Kunci: kompetensi pedagogis, program latihan profesi, kompetensi lulusan, PLP pendidikan
jasmani

DEVELOPING MODEL OF PROFESSIONAL TRAINING PROGRAM TO IMPROVE
THE PEDAGOGICAL COMPETENCY OF PHYSICAL EDUCATION STUDENT (PGSD)

Abstract: The improvement of pedagogical competency of Physical Education Student (PGSD) UPI
Sumedang by the Implementation of Professional Training Program in Elementary School. The pro-
blem of this study is how the professional training program of physical education PGSD UPI Sume-
dang in managing college students as the educators work to improve the competency of graduates in
accordance with the demands of professionalism and community needs. By the Professional Training
Program (PLP), it will improve the competency of physical education teachers as a potential candidate
for a professional educator as mandated in the laws of the Republic of Indonesia No. 14 year 2005
about teachers and lecturers chapter 8 that all educators should have a pedagogical, personal, social
and professional. The research method in accordance with these problems is Research and Develop-
ment (R&D). After processing and analyzing the data as follows: (1) a draft framework for developing
models of physical education professional training program; (2) arranging the program of professions
physical education training process; and (3) the feasibility study of involving school physical educa-
tion teacher training as the observer and physical education curriculum experts to discuss the findings
of the feasibility study, to be carried out to the model test in the next stage.

Keywords: professional training programs (PLP), pedagogical competence, competency, PLP
physical education

PENDAHULUAN didikan nasional. Kualifikasi akademik yang

Di dalam Undang-Undang Republik In- wajib dimiliki oleh guru dimaksud harus sesuai
donesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan
Dosen ditegaskan bahwa guru wajib memiliki formal yang dipersyaratkan oleh Lembaga Pen-
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pen- didikan Tenaga Kependidikan (LPTK). LPTK
didik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki merupakan perguruan tinggi yang diberi tugas
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pen- olen Pemerintah untuk menyelenggarakan
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peningkatan kualifikasi akademik guru melalui
program Sarjana (S1) Kependidikan untuk ca-
lon guru pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Oleh karena itu,
Program Sarjana (S1) Kependidikan Prajabatan
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pendidikan Jasmani harus menempuh beban
studi secara utuh sebanyak 150 Satuan Kredit
Semester, termasuk pelaksanaan Program La-
tihan Profesi (PLP) dan bimbingan skripsi.

Program Latihan Profesi (PLP) pada ha-
kikatnya membekali calon guru mempersiapkan
kompetensi yang harus dimiliki. Kompetensi
yang dimaksud tidak hanya terbatas pada me-
ngelola pembelajaran, tetapi juga kompetensi
lain yang dibutuhkan oleh sosok guru pendi-
dikan jasmani di sekolah dasar.

Melalui PLP ini, diharapkan mahasiswa
PGSD Penjas dapat mengembangkan potensi
dan pengalaman dirinya sehingga kompetensi
pedagogis akan meningkat. Perwujudan guru
yang memiliki kompetensi yang memadai yaitu
dapat melaksanakan tanggung jawab sebagai
guru dengan menyusun rencana pembelajaran
sebelum menyampaikan materi kepada siswa.
Selain itu, seorang guru yang profesional di-
tuntut pula untuk melaksanakan pembelajaran
agar sesuai dengan yang direncanakan sebelum-
nya. Selanjutnya, setelah melakukan kedua tu-
gas profesional tersebut, guru perlu mengada-
kan evaluasi kepada siswa tentang hasil peren-
canaan dan pelaksanaan pembelajaran yang di-
lakukan.

Pada hakikatnya, PLP merupakan salah
satu proses pembekalan agar calon guru men-
jadi pendidik profesional yang memiliki ber-
macam-macam kompetensi. Kompetensi terse-
but berada dalam diri pribadi guru yang ber-
sumber dari kualitas kepribadian, pendidikan
dan pengalaman. Kompetensi tersebut menurut
Undang-Undang Guru Dosen (Pasal 8 Ayat 1)
meliputi: (1) kompetensi pedagogik; (2) kompe-
tensi kepribadian; (3) kemampuan sosial; dan
(4) kompetensi profesional.

Berkenaan dengan hal tersebut, diperlu-
kan upaya untuk memperbaiki dan meningkat-
kan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani
agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
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optimal. Natawijaya (1992:67) menjelaskan bah-
wa unsur sistemik yang dapat memberikan
konstribusi terhadap kualitas pendidikan se-
kurang-kurangnya mencakup: Kkurikulum dan
materi pembelajaran, guru dan tenaga pendi-
dikan yang lain, anak didik, sarana dan prasa-
rana penunjang, proses belajar mengajar, sis-
tem penilaian dan bimbingan pengelola pro-
gram pendidikan.

Kompetensi guru tersebut sejalan dengan
kinerja guru yang dibutuhkan di lapangan.
Indikator untuk menentukan kompetensi guru
dalam bentuk sosok kinerja guru yang menurut
Sukmadinata (2004: 65-67) dapat diamati dari
hal-hal seperti berikut.

» Perencanaan pengajaran yang mencakup
penjabaran isi yang tertuang dalam buku pe-
doman khusus penyusunan silabus penye-
suaian pendekatan dan metode, penggunaan
sarana dalam proses belajar mengajar, serta
alokasi waktu.

= Penggorganisasian yang mencakup pengelo-
laan pembelajaran.

= Pelaksanaan proses belajar-mengajar yang
mencakup kegiatan kurikuler dan ekstrakuri-
kuler.

= Penilaian yang mencakup cara menentukan
ketercapaian tujuan.

= Penilaian terhadap proses belajar-mengajar
(evaluasi pembelajaran).

Kompetensi merupakan seperangkat tin-
dakan cerdas, penuh tanggung jawab yang di-
miliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu (Dep-
diknas, 2002). Kompetensi yang dituntut harus
dikuasai oleh suatu pekerjaan menjadi kompe-
tensi khusus atau subkompetensi sehingga kom-
petensi khusus yang dikembangkan pada lu-
lusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendi-
dikan Jasmani meliputi perilaku pengetahuan,
penampilan, dan keterampilan, serta sikap.

Jika menyimak makna kompetensi di
atas, kompetensi dipandang sebagai pilar kiner-
ja dari suatu profesi. Hal ini mengandung impli-
kasi bahwa seorang profesional yang kompeten
harus dapat menunjukkan kemampuan untuk
melakukan suatu pekerjaan tertentu secara
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rasional, menguasai perangkat dan pengetahu-
an, menguasai perangkat keterampilan, memi-
liki daya motivasi, memahami perangkat per-
syaratan ketentuan kelayakan normatif dan me-
miliki kewenangan yang memancar atas pe-
nguasaan perangkat kompetensinya (Hoover,
1976).

PLP ditempatkan pada posisi sentral se-
bagai tolok ukur untuk menentukan tingkat
kompetensi yang harus dimiliki setiap lulusan
program studi PGSD Penjas. Posisi ini sekali-
gus mempertegas anggapan bahwa kompetensi
lulusan mahasiswa Program Studi PGSD Penjas
sama halnya dengan kompetensi yang harus di-
miliki guru berdasarkan pada Undang-Undang
Guru dan Dosen.

PLP PGSD Penjas lebih dari sekedar
mengembangkan keterampilan  berolahraga,
akan tetapi melibatkan aspek-aspek yang ber-
hubungan dengan kegiatan yang sebenarnya
dipelajari oleh siswa. Aspek-aspek tersebut ber-
hubungan dengan neuro muskuler, intelektual,
emosional, dan bukan aktivitas olahraga se-
mata. Pendidikan jasmani yang merupakan ba-
gian pendidikan keseluruhan yang pada haki-
katnya adalah proses pendidikan terjadinya ter-
jadi interaksi antara peserta didik dengan ling-
kungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani
secara sistematik menuju pembentukan manusia
seutuhnya.

Dalam pengamatan para ahli dan didu-
kung oleh beberapa penelitian empiris ditun-
jukkan bahwa pelaksanaan pendidikan jasmani
di sekolah Indonesia masih kurang menggem-
birakan (Mutohir, 1996:25). Indikatornya antara
lain adanya kecenderungan semakin menurun-
nya tingkat kesegaran jasmani siswa dan ren-
dahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pen-
didikan jasmani maupun ektrakurikuler kegiat-
an olahraga.

Pada hakikatnya, inti proses pembelajar-
an adalah adanya hubungan dua arah antara ko-
munikator dengan komunikan. Kekuatan hu-
bungan di antara dua pihak tersebut terikat de-
ngan kondisi pihak-pihak yang terlibat sehingga
interaksi proses pembelajaran dapat dikondisi-
kan sedemikian rupa dalam mencapai sasaran
pembelajaran. Posisi guru dan siswa dalam pola

pembelajaran seperti ini adalah: (1) peran guru
sebagai sumber informasi utama dalam inter-
aksi belajar; (2) pembelajaran dengan bantuan
pemanfaatan teknologi informasi, namun fungsi
guru tetap dominan; (3) antara guru dan media
dalam pemanfaatan teknologi informasi sama-
sama penting; dan (4) pembelajaran dengan tek-
nologi informasi, posisi guru tidak lagi sebagai
satu-satunya sumber belajar bagi siswa, akan
tetapi diganti dengan memanfaatkan teknologi
informasi (Marchinini,1995).

PLP PGSD Penjas berorientasi pada pe-
ningkatan kompetensi pedagogis calon pendidik
pendidikan jasmani di sekolah dasar. Oleh kare-
na itu, perlu dikembangkan proses komunikasi
antara guru dan siswa secara interaktif. Kondisi
seperti ini perlu didukung melalui perbaikan
dan pembaharuan model PLP PGSD Penjas saat
calon pendidik mengikuti pendidikan prajabat-
an di LPTK. Model PLP PGSD Penjas yang
akan dikembangkan yaitu pemanfaatan kom-
petensi yang dibutuhkan oleh guru pendidikan
jasmani di sekolah dasar.

Salah satu upaya untuk meningkatkan
kompetensi pedagogis calon pendidik Penjas
melalui PLP yang harus menempuh semua ke-
giatan, mulai kegiatan pembekalan, observasi,
orientasi, bimbingan, dan ujian. Pengelolaan
PLP menitikberatkan pada sejauh mana koor-
dinasi tugas dan kewenangan antara lembaga
PGSD UPI Sumedang dengan Dinas Pendidik-
an Kabupaten Sumedang dalam hal ini sekolah
dasar latihan. Pada prinsipnya, pelaksanaan
PLP Penjas yang dilaksanakan di sekolah dasar
penyajiannya diberikan dalam bentuk praktik
kependidikan selama satu semester. Dengan
bimbingan dosen pembimbing lapangan dan
guru pamong yang harus menempuh program
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Selain itu,
juga latihan administrasi sekolah, serta pem-
bimbingan kegiatan ekstrakurikuler dan kema-
syarakatan harus dilakukan selama program la-
tihan profesi tersebut sebagai bentuk penugas-
an.

Dengan demikian, permasalahan utama
penelitian ini terkait dengan usaha peningkatan
kompetensi pedagogis lulusan yang harus
dimiliki mahasiswa program studi PGSD Penjas
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UPI Sumedang dalam pelaksanaan PLP di se-
kolah dasar.

METODE

Penelitian ini berfokus pada pengem-
bangan model Program Latihan Profesi (PLP)
atau dikenal dengan sebutan Program Praktik
Lapangan Keguruan (PPLK) pendidikan jas-
mani yang dilakukan oleh para mahasiswa
PGSD Pendidikan Jasmani UPI Sumedang.
Penelitian ini pun berusaha untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengelola pembelajaran di
sekolah dasar latihan sebagai cerminan sejauh
mana lulusan PGSD Penjas dalam penguasaan
kompetensi pedagogis, khususnya merencana-
kan dan melaksanakan pembelajaran pendidik-
an jasmani di sekolah dasar latihan. Sebenar-
nya, para lulusan PGSD Penjas ini tidak hanya
menguasai kompetensi pedagogis saja, melain-
kan kompetensi lain seperti kompetensi sosial,
kompetensi kepribadian dan kompetensi profe-
sional.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian dan pengembangan (R and
D) dari Borg dan Gall (2003), yaitu sebuah
penelitian gabungan dari pendekatan penelitian
kualitatif dan kuantitatif. Borg dan Gall menge-
mukakan bahwa bahwa penelitian dan pengem-
bangan (R and D) menghasilkan produk baru
yang tidak hanya meliputi objek material, se-
perti buku teks, film pembelajaran, dan sejenis-
nya, tetapi termasuk pula prosedur dan proses
seperti metode mengajar dan cara mengorgani-
sir pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pene-
litian ini diharapkan menghasilkan sesuatu,
yaitu pengembangan model PLP untuk mening-
katkan kompetensi pedagogis mahasiswa calon
guru pendidikan jasmani sekolah dasar. Pelak-
sanaan penelitian dilakukan dalam jangka wak-
tu satu semester, yaitu semester genap tahun
akademik 2011-2012. Kegiatan ini diawali de-
ngan studi pendahuluan yang meliputi studi li-
teratur dan studi lapangan pelaksanaan pembe-
lajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar.

Penelitian ini diawali dengan studi pen-
dahuluan untuk mengetahui untuk mengetahui
hal-hal seperti berikut. (1) Kondisi model PLP
PGSD pendidikan jasmani yang saat ini dilak-
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sanakan di sekolah dasar. (2) Merancang model
PLP PGSD pendidikan jasmani untuk mening-
katkan kompetensi pedagogis mahasiswa calon
guru Penjas di sekolah dasar.

Rencana penelitian berikutnya adalah
mengadakan uji coba model PLP yang terdiri
atas uji coba terbatas, uji coba lebih luas, dan
uji validasi. Uji coba terbatas dilakukan dengan
maksud untuk mencari umpan balik guna pe-
nyempurnaan model PLP dengan melibatkan
para guru pamong pendidikan jasmani di SD
dan para Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Prodi PGSD Penjas UPI Sumedang. Uji coba
terbatas ini hanya melibatkan satu sekolah dasar
latihan yang ditempati beberapa orang praktik-
an. Uji coba lebih luas dilakukan untuk menilai
efektivitas dan kebermaknaan model PLP pen-
didikan jasmani yang telah direvisi berdasarkan
hasil uji coba terbatas dengan melibatkan sub-
jek penelitian yang lebih luas, yaitu beberapa
sekolah dasar latihan yang ditempati praktikan
berkategori satu (kota kecamatan) dan kategori
dua (pedesaan).

Tahap penelitian berikutnya adalah tahap
uji validasi dan desiminasi. Uji validasi dilaku-
kan melalui pendekatan eksperimen dengan
membandingkan dua kelompok subjek, yaitu
antara model PLP PGSD Penjas di sekolah la-
tihan yang biasa dilakukan dengan pengem-
bangan model PLP PGSD Penjas untuk me-
ningkatkan kompetensi pedagogis mahasiswa
lulusan Prodi PGSD Penjas UPI Sumedang.
Desiminasi dilakukan untuk menyebarluaskan
model PLP yang telah terbentuk melalui per-
temuan dalam bentuk seminar dan pelatihan
guru Penjas dan Dosen PGSD Penjas UPI Su-
medang.

Subjek penelitian ini adalah seluruh se-
kolah dasar latihan yang digunakan pada pelak-
saan PLP PGSD Penjas UPlI Kampus Sume-
dang Tahun Akademik 2011-2012, yaitu di se-
kolah dasar Kecamatan Cimalaka, Kabupaten
Sumedang. Untuk menentukan sekolah mana
yang menjadi sampel dalam penelitian ini, di-
gunakan teknik purposive sampling. Selain itu,
juga digunakan teknik random sampling. Tek-
nik ini dilakukan untuk menentukan praktikan
dari mahasiswa PGSD Penjas semester VII
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yang akan melakukan PLP. Pada teknik random
sampling, setiap mahasiswa PGSD Penjas se-
mester VII memiliki peluang yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Kemudian,
verdasarkan teknik sampling tersebut terpilih
sejumlah 20 orang calon praktikan. Uji coba
terbatas dilaksanakan di salah satu SD latihan,
yaitu SDN Gajahdepa Kecamatan Cimalaka dan
uji coba lebih luas di dua SD latihan, yaitu SDN
Cimalaka Il1, yang berada di pusat kota Keca-
matan Cimalaka (kategori satu), SDN Cibeu-
reum Il, yang berada dipedesaan Kecamatan
Cimalaka (kategori dua).

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah observasi, wa-
wancara, dan dokumentasi. Observasi yang di-
lakukan dalam penelitian ini menggunakan
instrumen baku Alat Kemampuan Penilaian
Guru (APKG), baik untuk merencanakan pem-
belajaran (APKG1) maupun dalam melaksana-
kan pembelajaran (APKG2). Pedoman wawan-
cara juga sesuai format yang telah disiapkan
terhadap DPL dan guru pamong tentang pelak-
sanaan PLP selama ini dan bagaimana me-
ngembangkan PLP di masa mendatang. Ana-
lisis data secara kualitatif dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskripsitif yang
dilakukan secara berkelanjutan sesuai data yang
diperoleh. Adapun data kuantitatif dianalisis de-
ngan menggunakan pendekatan analisis statistik
(Kariadinata, 2012:193-200), tepatnya teknik
analisis uji t yang dalam proses pengolahannya
menggunakan bantuan komputer dengan pro-
gram SPSS16,0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan meliputi
berbagai hal yang terkait dengan penelitian ini.
Hasil tersebut meliputi: (1) studi pendahuluan,
baik dari hasil studi lapangan maupun studi
literatur; (2) rancangan model PLP PGSD Pen-
jas; (3) hasil uji coba terbatas dan uji coba lebih
luas; dan (4) hasil uji validasi untuk menghasil-
kan model PLP PGSD Penjas yang dapat me-
ningkatkan kompetensi pedagogis calon pendi-
dik Penjas di sekolah dasar.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan
hal-hal sebagai berikut. Pertama, PLP selama

ini sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun
diakui oleh pihak sekolah dasar latihan masih
ada beberapa kelemahan. Kedua, peralatan Pen-
jas yang ada di sekolah dasar latihan sangat ter-
batas, baik jumlah maupun kualitasnya dikare-
nakan keterbatasan pendanaan. Ketiga, guru
pamong saat pembelajaran rata-rata mengguna-
kan pendekatan komando yang diikuti oleh
praktikan. Keempat, berdaarkan pengakuan pi-
hak sekolah dasar latihan kurang koordinasi an-
tara pihak sekolah dasar, DPL, dan PGSD. Ke-
lima, harapan sekolah dasar latihan terhadap
PLP Penjas adalah sekolahnya akan terus di-
gunakan sebagai ajang latihan calon guru ka-
rena berdampak positif bagi peningkatan karier
guru pamong dan bermanfaat untuk berbagi
pengalaman kepada calon pendidik.
Proses pengembangan model PLP PGSD
Penjas menunjukkan bagaimana seharusnya
calon pendidik mengalami serangkaian kegiatan
yang meliputi: kegiatan orientasi, observasi,
pembelajaran terbimbing, pembelajaran mandiri
dan masa ujian.
= Tahapan kegiatan orientasi. Pada tahap ini,
praktikan harus mengenal seluruh program
yang ada di lingkungan sekolah latihan, mu-
lai dari kondisi fisik sekolah, keadaan guru,
sampai ketatalaksanaan sekolah lainnya.

= Tahapan kegiatan observasi. Kegiatan ini di-
lakukan oleh calon pendidik pada saat guru
pamong mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran sebelum calon pendidik me-
lakukan penampilan mengajar.

= Tahapan kegiatan pembelajaran terbimbing.
Pada kegiatan ini, calon pendidik melakukan
penyusunan persiapan mengajar dan me-
nampilkan praktik pembelajaran, namun ma-
sih di bawah bimbingan guru pamong.

= Tahapan kegiatan pembelajaran mandiri. Di
sini calon pendidik diberi kepercayaan pe-
nuh untuk mengelola pembelajaran, mulai
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiat-
an akhir. Guru pamong pada kegiatan ini
melakukan penilaian berdasarkan patokan
yang terdapat pada Instrumen Penilaian Ke-
mampuan Guru (IPKG).

= Tahapan kegiatan ujian. Kegiatan ini ditem-
patkan di penghujung PLP, sebagai indikator
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keberhasilan calon pendidik dalam mengua-
sai kompetensi pedagogogik. Kegiatan ini
dilakukan bersifat kolaboratif antara pihak
sekolah dasar (guru pamong) dengan pihak
prodi PGSD Penjas (DPL).

Hasil uji coba terbatas yang dilaksanakan
di salah satu sekolah dasar latihan, yaitu SD
Gajahdepa Kecamatan Cimalaka Kabupaten
Sumedang dilakukan selama dua putaran uji
coba. Pada putaran pertama, proses pembelajar-
an masih dipengaruhi oleh model PLP konven-
sional yang selama ini digunakan. Pada putaran
kedua, pelaksanaan pembelajaran dapat ber-
kembang ke arah tuntutan model PLP pengem-
bangan kompetensi pedagogis, namun pada uji
coba terbatas masih harus dilakukan perbaikan
ke arah penyempurnaan. Produk uji terbatas
yang perlu diperbaiki adalah kegiatan pra pem-
belajaran, membuka pelajaran, mengelola inti,
mendemontrasikan kemampuan khusus, peni-
laian hasil belajar mengajar, dan kesan umum.

Hasil uji coba lebih luas merupakan pro-
ses pengembangan model PLP yang melibatkan
calon guru dan sekolah dasar latihan lebih
banyak daripada saat uji coba terbatas. Hasil uji
coba pada SD Latihan Cimalaka Ill (kategori
satu) mulai putaran pertama sampai putaran ke-
dua menunjukkan adanya peningkatan pengelo-
laan proses pembelajaran Penjas. Begitu pula
hasil uji coba pada SD Latihan Cibeureum 11
(kategori dua) menunjukkan adanya perbaikan
dan peningkatan keterampilan pengelolaan pro-
ses pembelajaran Penjas yang dialami calon
pendidik. Pada hasil uji coba lebih luas, pelak-
sanaan pembelajaran Penjas pada model PLP
PGSD Penjas yang mengalami perbaikan dan
peningkatan adalah kegiatan pra pembelajaran,
membuka pelajaran, mengelola inti, mende-
monstrasikan kemampuan khusus, penilaian
hasil belajar mengajar dan kesan umum.

Pada tahap uji validasi PLP Penjas di
sekolah dasar latihan, peneliti mengumpulkan
data melalui Alat Penilaian Kemampuan Guru
(APKG), baik pengumpulan data hasil penilaian
perencanaan pembelajaran (APKG 1) maupun
penilaian pelaksanaan pembelajaran (APKG 2).
Data-data yang terkumpul tersebut kemudian
diolah melalui pengujian data menggunakan
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test of normality Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 16,0 for Window. Data tersebut
berupa skor-skor yang akan menjawab berbagai
permasalahan dalam penelitian ini. Pada tahap
uji validasi ini, dibuatkan program perlakuan
baik pada kelompok eksperimen maupun ke-
lompok kontrol yang disesuaikan dengan ke-
giatan pembelajaran yang berlangsung di se-
kolah dasar. Frekuensi perlakuan secara kese-
luruhan berlangsung selama satu semester, ya-
itu semester genap antara bulan Februari sam-
pai Juni. Sebelum dilaksanakan perlakuan, ter-
lebih dahulu dilaksanakan tes awal. Kemudian,
setelah melalui beberapa pertemuan, dilakukan
tes akhir, baik pada kelompok kontrol maupun
kepada kelompok eksperimen.

Berdasarkan data hasil uji validasi pada
kelompok eksperimen, yaitu model PLP PGSD
Penjas di sekolah dasar latihan, kelompok eks-
perimen secara umum mengalami peningkatan
pada keenam komponen yang dinilai. Kom-
ponen pra pembelajaran mengalami pening-
katan sebesar 24,72% dari sebelumnya sebesar
38,88% menjadi 63,61%. Komponen membuka
pelajaran meningkat sebesar 22,50% dari
35,83% menjadi 58,33%. Komponen mengelola
inti pembelajaran meningkat sebesar 25%, dari
40% menjadi 65%. Komponen mendemons-
trasikan kemampuan khusus pembelajaran
mengalami peningkatan sebesar 23,33%, dari
41,66% menjadi 65%. Komponen melakukan
penilaian hasil belajar meningkat sebesar
24,16%, dari 37,5% menjadi 61,66%. Kompo-
nen kesan umum meningkat 22,60%, dari
39,58% menjadi 62,08%.

Berdasarkan analisis data di atas, diketa-
hui bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Nilai rata-rata kelompok eksperimen
13,75, sedangkan kelompok kontrol 11,25.

Hasil perbandingan di atas diperkuat oleh
hasil uji t-independen. Berdasarkan uji tersebut,
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan sig-
nifikan antara hasil postes kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol yang dibuktikan
dengan nilai t sebesar 1,968 dengan df 18 pada
uji dua pihak, vyaitu 0,024 <0,05. Dengan de-
mikian, hipotesis terbukti bahwa model PLP
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PGSD Penjas hasil pengembangan dapat me-
ningkatkan kompetensi pedagogis calon pen-
didik PGSD Penjas.

Hasil pengembangan model PLP PGSD
Penjas di sekolah dasar latihan pada kelompok
eksperimen akan dijabarkan pada pembahasan
hasil penelitian di bawah ini.

Pertama, tahapan model PLP PGSD Pen-
jas dilaksanakan secara sistematis. Artinya, se-
tiap tahapan yang dilakukan akan memberikan
dampak pada tahapan berikutnya dalam me-
ningkatkan kompetensi pedagogis calon pendi-
dik lulusan PGSD Penjas. Tahap pertama, calon
guru mengenal dahulu keberadaan sekolah da-
sar latihan. Berikutnya, calon guru melakukan
pengamatan terhadap perangkat pembelajaran.
Setelah calon guru mendapat bimbingan dan
memiliki kepercayaan diri, kemudian calon
guru secara mandiri melaksanakan pembelajar-
an. Dalam melaksanakan pembelajaran, diper-
lukan beberapa kali penampilan, yaitu antara
30-35 kali sehingga akhirnya dilakukan ujian
untuk menunjukkan apakah calon guru Penjas
SD termasuk berkompeten atau tidak. Sebagai
pembelajar, guru perlu memperhatikan kete-
rampilan mengajar, mengelola tahapan pembe-
lajaran dan memanfaatkan metode yang terse-
dia. Mulyasa (1998:46-50) menyatakan bahwa
tiga pilar utama yang menunjukkan bahwa guru
telah bekerja secara profesional dalam melak-
sanakan tugas kependidikan yaitu: (1) mengua-
sai materi pembelajaran; (2) profesional dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada sis-
wa; (3) kepribadian yang matang.

Kedua, peran guru pamong dalam mem-
bimbing calon guru pada saat mengelola pem-
belajaran pendidikan jasmani sangat strategis
untuk meningkatkan kompetensi pedagogis lu-
lusan PGSD Penjas. Dunkin dan Biddle (1997)
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran
untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan
harapan dipengaruhi berbagai variabel. Perilaku
guru sangat penting dalam membangun proses
pembelajaran dan variabel konteks. Variabel
bawaan meliputi latar belakang guru (sosial
ekonomi, usia dan jenis kelamin), pengalaman
pelatihan guru, program latihan dan pengala-
man pelatihan serta keadaan guru, baik berkait-

an dengan kemampuan, intelegensi, maupun
motivasi dan kepribadian.

Menurut Mutohir (1996:25), terdapat li-
ma (5) kompetensi dalam mengelola pembela-
jaran Penjas. (1) Menyiapkan bahan dan alat
yang akan dipergunakan sebagai media pembe-
lajaran Penjas yang dapat secara langsung di-
pergunakan siswa. Selanjutnya, siswa diberi ke-
sempatan untuk mencoba mengenal dan meng-
gunakan media tersebut pada kegiatan pembe-
lajaran. (2) Melakukan pembelajaran diawali
dengan kegiatan pendahuluan yang disesuaikan
dengan rencana kegiatan. Dalam hal ini, guru
membuka pembelajaran dengan mengecek ke-
hadiran siswa dan melakukan kegiatan pema-
nasan, yaitu lari, jogging, dan senam Kkhusus.
(3) Guru melakukan kegiatan inti pembelajaran
dengan mengembangkan materi, menggunakan
media yang diikuti siswa dan melakukan ke-
giatan penutup. (4) Guru melakukan kegiatan
penilaian melalui pengamatan unjuk kerja siswa
baik secara berkelompok maupun individu. (5)
Kegiatan terakhir adalah guru mengkomuni-
kasikan hasil kegiatan dan memberikan penje-
lasan ulang kepada siswa yang belum mampu
mengikuti kegiatan dengan memberikan moti-
vasi agar siswa tersebut menjadi lebih semangat
dalam melaksanakan kegiatan selanjutnya.

Ketiga, setelah calon pendidik melaksa-
nakan model PLP PGSD Penjas di sekolah da-
sar latihan secara umum mengalami peningkat-
an pada keenam aspek tahapan pelaksanaan
pembelajaran Penjas. Peningkatan yang paling
tinggi terjadi pada aspek penyajian dan penge-
lolaan inti pembelajaran sebesar 25%, kemu-
dian diikuti aspek pra pembelajaran sebesar
24,72%, aspek penilaian proses dan hasil sebe-
sar 24,16%, aspek mendemonstrasikan kete-
rampilan khusus pembelajaran sebesar 23,33%,
dan terakhir aspek membuka pembelajaran se-
besar 22,50%.

Pengembangan model PLP PGSD Penjas
berupaya meningkatkan kompetensi pedagogis
lulusan calon guru Penjas. Kompetensi yang
dimaksud adalah kompetensi yang berorientasi
pada pada dua hal, yaitu kemampuan menyusun
rencana pembelajaran dan kemampuan melak-
sanakan pembelajaran di sekolah dasar. Kom-
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petensi dalam perencanaan pembelajaran se-
bagai berikut. (1) Menentukan indikator pem-
belajaran Penjas berdasarkan standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar (SKKD) sesuai ku-
rikulum tingkat satuan pendidikan sekolah da-
sar mulai kelas satu sampai kelas enam. (2) Me-
nentukan rancangan kegiatan pembelajaran. (3)
Merancang tujuan dari kegiatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan indikator, materi dan
langkah-langkah pembelajaran yang berorien-
tasi pada peningkatan kompetensi. (4) Menetap-
kan langkah-langkah pembelajaran dengan mem-
pertimbangkan materi, media dan strategi pem-
belajaran yang sesuai. Karena pembelajaran
yang dilakukan adalah praktik pendidikan jas-
mani, pembelajaran berlangsung di luar kelas
disertasi dengan penjelasan. Dalam hal ini, pen-
jelasan yang dimaksud berkaitan dengan de-
monstrasi gerak. (5) Menetapkan rancangan
media dan alat yang diperlukan untuk pem-
belajaran selanjutnya sebagai tindak lanjut. (6)
Menetapkan rancangan prosedur penilaian me-
lalui penilaian proses dan produk yang berupa
tes dan non tes seperti observasi dan tes praktik.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemu-
kakan sebelumnya, dapat diketahui bahwa pe-
nerapan model PLP PGSD Penjas, keterampilan
mengajar calon guru pendidikan jasmani di se-
kolah dasar latihan pada umumnya mengalami
peningkatan yang signifikan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model
PLP PGSD Penjas dapat mengembangkan kom-
petensi pedagogis mahasiswa prodi PGSD Pen-
jas yang ditempuh melalui kegiatan orientasi,
observasi, kegiatan terbimbing, kegiatan man-
diri dan ujian yang diselenggarakan akhir dari
tahapan model PLP. Tahapan pengelolaan pem-
belajaran pendidikan jasmani meliputi pra pem-
belajaran, membuka pelajaran, mengelola inti,
mendemonstrasikan keterampilan khusus, serta
penilaian hasil belajar mengajar dan kesan
umum.

Kegiatan orientasi lebih menitikberatkan
pengenalan lingkungan sekolah. Observasi le-
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bih fokus pada pengamatan perangkat pembe-
lajaran. Kegiatan terbimbing bergantung pada
motivasi guru pamong terhadap calon guru.
Kegiatan mandiri lebih pada usaha dan kreati-
vitas calon guru memperbaiki pembelajaran.
Kegiatan ujian lebih berorientasi pada kemam-
puan calon guru mengelola pembelajaran.

Pengelolaan pembelajaran Penjas yang
dapat meningkatkan kompetensi lulusan PGSD
Penjas meliputi penyusunan rencana pembe-
lajaran yang diikuti dengan pelaksanaan pem-
belajaran. Penyusunan rencana pembelajaran
lebih terarah pada keterampilan membuat Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelak-
sanaan pembelajaran lebih terarah pada usaha
calon guru dalam mengelola kegiatan awal, ke-
giatan inti, dan kegiatan penutup.

Model PLP PGSD Penjas hasil pengem-
bangan dibandingkan dengan model PLP saat
ini terdapat perbedaan secara signifikan. Bah-
kan, hasil uji coba menunjukan terjadi pening-
katan secara signifikan pada kelompok model
PLP PGSD Penjas pengembangan. Peningkatan
yang terjadi pada kelompok model PLPP GSD
Penjas lebih disebabkan upaya yang dilakukan
dosen pembimbing lapangan (DPL) berkolabo-
rasi dengan pihak guru pamong berkomitmen
terhadap langkah-langkah model PLP PGSD
Penjas yang sistematis dan bertahap.
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KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS DAN MODEL MENTAL KIMIA SEKOLAH
MAHASISWA CALON GURU
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan apakah ada perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan berpikir logis mahasiswa calon guru dan model mental kimia sekolah berdasarkan
pada tingkat nilai mereka. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah kemampuan
berpikir logis berkorelasi dengan model mental kimia sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan metode
cross-section yang meliputi 124 mahasiswa calon guru kimia yang sedang mengikuti kuliah di pro-
gram studi Pendidikan Kimia di sebuah LPTK di Bandung. Data dikumpulkan dengan tes kemampuan
berpikir logis dan tes diagnostik model mental kimia sekolah. Tes kemampuan berpikir logis meliputi
lima skala: penalaran proporsional, variabel kontrol, penalaran kombinasi, penalaran probabilistik, dan
penalaran korelasional. Tes diagnostik model mental kimia sekolah mencakup lima masalah: stoichio-
metry, thermochemistry, chemical equilibrium, tingkat reaksi, dan asam-basa. Temuan penelitian me-
nunjukkan bahwa berdasarkan tingkat nilai mahasiswa, terdapat perbedaan yang signifikan pada
rerarta model mental kimia sekolah, tetapi tidak pada rerata kemampuan berpikir logis. Temuan pene-
litian juga menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir logis para guru kimia berkorelasi dengan
model mental kimia sekolah.

Kata Kunci: kemampuan berpikir logis, model mental kimia sekolah, metode cross-section,
mahasiswa calon guru kimia

THE LOGICAL THINKING ABILITY AND THE MENTAL MODEL
OF SCHOOL CHEMISTRY OF TEACHERS-TO-BE

Abstract: The purpose of this researchwas toreveal if there was any significant difference in students’
logical thinking abilities and mental models of school chemistry based on their grade level. This study
was also aimed to investigate whether the logical thinking ability was correlated with the mental mo-
dels of school chemistry. The study was conducted using the cross-section method and included 124
teachers-to-be who were students in the department of chemistry education at a university of teachers
training in Bandung. The data were collected through the test of logical thinking (TOLT) and the
diagnostic test of school chemistry mental models (DTSCM). The TOLT instrument included five sub-
scales: proportional reasoning, controlling variables, combinational reasoning, probabilistic reasoning,
and correlational reasoning. The DTSCM instrument included five sub-matters: stoichiometry, ther-
mochemistry, chemical equilibrium, rate of reaction, and acid-base. Research findings showed that
based on students’ grade level, there was a significant difference in themean of mental models of
school chemistry but not in the mean of logical thinking abilities. The findingsalso indicated thatthe
logical thinking level ofthe teachers-to-be was correlated with the mental models of school chemistry.

Keywords: logical thinking ability, mental models of school chemistry, cross-section method,
teachers-to-be

PENDAHULUAN yang berhubungan dengan materi dan perubah-

IImu kimia merupakan salah satu cabang annya dapat diamati secara makroskopik, dije-
ilmu yang mempelajari tentang susunan, kom- laskan secara sub-mikroskopik dan direpresen-
posisi, struktur, sifat-sifat dan perubahan ma- tasikan secara simbolik. Selama ini, penguasa-
teri, serta perubahan energi yang menyertai per- an ilmu kimia mahasiswa calon guru secara
ubahan-perubahan materi tersebut. Fenomena umum dievaluasi menggunakan alat ukur yang
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sederhana, seperti tes pilihan ganda atau tes
uraian. Alat ukur tersebut dirasa belum maksi-
mal karena cenderung mengukur pengetahuan
siap saji. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
soal-soal yang mampu mengeksplorasi apa
yang ada dalam pikiran mahasiswa terkait de-
ngan konsep-konsep yang diujikan. Tes sema-
cam ini sering dikenal dengan istilah tes diag-
nostik model mental. Banyak cara dilakukan
oleh berbagai peneliti dalam mengeksplorasi
model mental, di antaranya melalui pemberian
soal secara gabungan, baik pilihan ganda ber-
alasan, uraian, maupun wawancara dan obser-
vasi kelas (Lin and Chiu, 2007; Coll, 2008;
Park and Light, 2009; Jansoon, Coll and Som-
sook, 2009; Adbo and Taber, 2009; Strickland,
Kraft and Bhattacharyya; 2010; Wang and
Barrow, 2010; Lin and Chiu, 2010).

Penguasaan materi subjek sains, terma-
suk kimia dapat diprediksikan berdasarkan ke-
mampuan berpikir logis (Valanides, 1997; Yil-
maz and Alp, 2006; Fah, 2009). Pembelajaran
kimia membutuhkan keterampilan intelektual,
seperti mengumpulkan dan menganalisis data
untuk memecahkan masalah, merumuskan hi-
potesa, mengendalikan variabel serta mendefi-
nisikan secara operasional. Proses-proses terse-
but membutuhkan kemampuan berlogika ting-
kat tinggi. Mengingat pentingnya hal tersebut,
beberapa penulis telah mendesak untuk men-
jadikan pengembangan kemampuan berlogika
sebagai prioritas utama dalam ilmu pendidikan
(Savant, 1997). Pembelajar dengan tingkat ke-
mampuan berlogika yang baik dapat mengubah
konsepsi alternatifnya dengan lebih mudah
(Oliva, 2003). Hasil penelitian Lawson dan
Thompson (1988) menunjukkan bahwa pola-
pola kemampuan berlogika diperlukan untuk
penghapusan beberapa miskonsepsi dalam pem-
belajaran biologi. Kemampuan berpikir logis
telah teridentifikasi sebagai kemampuan yang
sangat esensial untuk menunjang perkembang-
an pembelajaran sains dan matematika (Adey &
Shayer, 1994).

Kemampuan berpikir logis meliputi lima
jenis penalaran, yaitu proporsional, pengontrol-
anvariabel, probabilitas, korelasional, dan kom-
binatorial (Inhelder & Piaget, 1958). Penalaran

proporsional penting dalam aspek kuantitatif
kimia, terutama untuk memahami derivasi dan
penggunaan sejumlah besar hubungan fungsio-
nal dalam kimia, seperti pengembangan dan in-
terpretasi data tabulasi dan grafik. Penalaran
korelasional berperan dalam perumusan hipote-
sis dan interpretasi data yang perlu mempertim-
bangkan hubungan antarvariabel. Pengontrolan
variabel penting dalam perencanaan, pelaksana-
an dan interpretasi. Interpretasi data dari temu-
an, pengamatan, atau percobaan sering mem-
butuhkan penalaran probabilistik. Penalaran
kombinatorial terjadi dalam perumusan hipote-
sis alternatif untuk menguji efek variabel yang
dipilih.

Tobin & Capie (1981) telah mengem-
bangkan alat ukur kemampuan berpikir logis
dalam bentuk pilihan ganda beralasan, yaitu Tes
of Logical Thinking (TOLT). TOLT telah digu-
nakan secara luas dalam pembelajaran dan pe-
nelitian. TOLT dapat digunakan untuk menge-
tahui kemampuan berpikir logis siswa sekolah
dasar dan sekolah menengah sampai mahasiswa
perguruan tinggi. TOLT juga telah digunakan
untuk memeriksa apakah proses belajar meng-
ajar yang dilakukan dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir logis mahasiswa. Hasil skor
TOLT dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengklasifikasikan responden ke dalam tahap-
an perkembangan kognitif, seperti yang telah
dikembangkan oleh Piaget. Skor total 0-1 ber-
sesuaian dengan tahap perkembangan konkret,
2-3 bersesuaian dengan tahap perkembangan
transisional, dan 4-10 bersesuaian dengan tahap
perkembangan formal. Valanides (1997) mem-
bagi tahap perkembangan formal menjadi dua
sub tahap, yaitu tahap operasional formal (skor
4-7) dan formal akhir (skor 8-10).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
seperti berikut. (1) Mendeskripsikan kemampu-
an berpikir logis dan model mental kimia seko-
lah dari mahasiswa calon guru kimia, (2) Me-
ngetahui perbedaan kemampuan berpikir logis
dan model mental kimia sekolah berdasarkan
tingkat kelas. (3) Mengetahui korelasi jenis-je-
nis penalaran dalam kemampuan berpikir logis
dengan setiap pokok bahasan dalam model
mental kimia sekolah.
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METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode kuantitatif non eksperimen, dengan de-
sain survei lintas-bagian (cross-sectional sur-
vey). Kecenderungan kemampuan berpikir logis
dan model mental kimia sekolah mahasiswa
calon guru kimia dideskripsikan berdasarkan
sampel penelitian.

Sampel penelitian terdiri atas mahasiswa
calon guru kimia pada tingkat I, I1, 11, dan IV,
Jurusan Pendidikan Kimia pada salah satu uni-
versitas penghasil guru di Bandung. Jumlah to-
tal sampel adalah 124 orang mahasiswa, terdiri
atas tingkat | sebanyak 39 orang, tingkat Il se-
banyak 26 orang, tingkat 111 sebanyak 35 orang,
dan tingkat IV sebanyak 24 orang.

Pada penelitian ini digunakan dua instru-
men penelitian yang meliputi Tes Kemampuan
Berpikir Logis (TKBL) dan Tes Diagnostik
Model Mental Kimia Sekolah (TDMKS).

TKBL untuk mahasiswa calon guru ki-
mia dimodifikasi dan diterjemahkan dari TOLT
(Tobin & Capie,1981). Tes ini terdiri dari 10
butir soal yang meliputi lima jenis kemampuan
berpikir logis, yaitu penalaran proporsional, pe-
ngontrolan variabel, penalaran probabilitas, pe-
nalaran korelasional, dan penalaran kombina-
torial. TKBL dikembangkan dalam bentuk two
tier multiple choice (pilihan ganda beralasan),
kecuali untuk penalaran kombinatorial, respon-
den diminta menuliskan berbagai kombinasi
yang mungkin dari beberapa variabel. Pada pe-
nalaran proporsional, mahasiswa dihadapkan
pada pernyataan empat buah jeruk besar yang
dapat diperas menjadi enam gelas air jeruk. Se-
lanjutnya, ditanyakan berapa gelas air jeruk da-
pat diperoleh dari enam buah jeruk besar dan
berapa buah jeruk yang diperlukan untuk mem-
buat 13 gelas air jeruk.

Pertanyaan pengontrolan variabel diawali
dari gambar 5 buah pendulum dengan variasi
panjang tali dan berat beban. Selanjutnya, ma-
hasiswa diminta memilih rancangan percobaan
untuk meneliti apakah perubahan panjang tali
pendulum dan perubahan beban pada ujung tali
akan mengubah waktu ayun pendulum. Pada
penalaran probabilitas, mahasiswa dihadapkan
pada data sekumpulan benda. Selanjutnya, me-
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reka diminta untuk memprediksikan probabili-
tas ketika mengambil salah satu benda tersebut.
Pertanyaan untuk mengukur penalaran korela-
sional diawali dengan gambar sejumlah tikus
dan ikan dengan ciri-ciri yang bervariasi. Selan-
jutnya, mahasiswa diminta untuk memilih ke-
cenderungan ciri-ciri tikus dan ikan yang ge-
muk. Pada penalaran kombinatorial, mahasiswa
diminta untuk membuat kombinasi yang mung-
kin dari 3 dan 4 buah data.

Validitas TKBL ditingkatkan dengan me-
lakukan serangkaian tahapan seperti berikut. (1)
TOLT diterjemahkan ke dalam Bahasa Indone-
sia secara terpisah oleh dosen kimia dan dosen
bahasa Inggris. Selanjutnya, dibandingkan dan
dilakukan modifikasi untuk menghindari ke-
salahan struktur bahasa dan peristilahan (TKBL
Draft1). (2) TKBL Draft 1diberikan kepada do-
sen kimia dan dosen bahasa Inggris yang lain
untuk diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris
(TKBL Draft 2). (3) TOLT dalam bahasa Ing-
gris yang asli dibandingkan dengan TKBL
Draft 2 dan dilakukan modifikasi peristilahan
sehingga makna bahasa tetap terjaga. Nama
personal yang tercantum dalam soal disesuaikan
dengan nama yang dikenal di Indonesia (TKBL
Draft 3). (4) dilakukan uji keterbacaan TKBL
Draft 3 kepada mahasiswa calon guru kimia dan
dilakukan modifikasi sehingga didapatkan
TKBL yang mudah dimengerti.

Uji reliabilitas instrumen TKBL meng-
gunakan Alpha Cronbach dan didapatkan ko-
efisien reliabilitas sebesar 0,772 untuk total soal
dan antara 0,697 sampai 0,955 untuk setiap je-
nis kemampuan berpikir logis. Reliabilitas te-
rendah pada penalaran korelasional dan terting-
gi pada penalaran proporsional.

TDMKS dikembangkan dari materi sub-
jek kimia sekolah yang dipersepsikan sulit. Tes
terdiri atas 10 butir pertanyaan dalam bentuk
two tier tes yang meliputi empat pilihan jawab-
an dan enam pilihan alasan. Pilihan alasan ter-
diri atas lima pilihan tertutup dan satu pilihan
terbuka. Alasan disajikan dalam bentuk model
simbolik dari fenomena sub-mikroskopik dan
makroskopik. Materi subjek yang diujikan me-
liputi konsep reaksi kimia dan pereaksi pem-
batas untuk materi subjek stoikiometri, konsep
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energi aktivasi dan entalpi reaksi untuk materi
subjek termokimia, konsep kecepatan reaksi dan
teori tumbukan untuk materi subjek kecepatan
reaksi, konsep kesetimbangan dinamis, dan te-
tapan kesetimbangan untuk materi subjek ke-
setimbangan, serta konsep titrasi dan perban-
dingan sifat asam untuk materi subjek asam
basa.

TDMKS telah dinyatakan valid oleh tiga
orang dosen jurusan pendidikan kimia dengan
latar belakang seorang doktor bidang kimia fisi-
ka, seorang doktor bidang pendidikan kimia,
dan seorang doktor yang telah berpengalaman
mengajar kimia dasar dan kimia sekolah. Selain
itu, juga telah soal dinyatakan mudah dimenger-
ti oleh mahasiswa ketika uji coba.

Uji reliabilitas instrumen TDMKS meng-
gunakan Alpha Cronbach dan didapatkan ko-
efisien reliabilitas sebesar 0,798 untuk total soal
dan antara 0,676 sampai 0,779 untuk setiap po-
kok bahasan model mental kimia sekolah. Re-
liabilitas terendah pada pokok bahasan asam
basa dan tertinggi pada stoikiometri.

Data penelitian dikumpulkan mengguna-
kan instrumen TKBL dan TDMKS dan diolah
menggunakan statistik deskriptif dan inferen-
sial. Statistik deskriptif digunakan untuk meng-
gambarkan rata-rata skor dan simpangan baku
TKBL dan TDMKS per tingkat kelas, baik se-
cara total maupun per bagian. Selanjutnya, ber-
dasarkan skor TKBL, mahasiswa dikelompok-
kan menurut tahap perkembangan kognitif
Piaget. Statistik inferensial untuk mengidenti-
fikasi perbedaan skor rata-rata setiap tingkat ke-
las, baik untuk kemampuan berpikir logis mau-
pun model mental kimia sekolah. Uji statistik
yang digunakan adalah uji non parametrik
Kruskal Wallis karena data tidak berdistribusi
normal. Statistik inferensial juga digunakan un-
tuk menguji korelasi antara kemampuan ber-
pikir logis dengan model mental kimia sekolah.
Uji korelasi yang digunakan adalah uji biva-
riate Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Berpikir Logis Mahasiswa
Kemampuan berpikir logis mahasiswa

calon guru kimia berdasarkan tingkat kelas da-

pat dilihat dalam Tabel 1. Kemampuan berpikir
logis mahasiswa cenderung semakin meningkat
berdasarkan kenaikan tingkat kelas. Total rata-
rata kemampuan berpikir logis mahasiswa ting-
kat I, I, 11l dan IV adalah 4,90 (SD = 3,243);
5,04 (SD = 3,493); 5,31 (SD=3,554); dan 6,71
(SD=3,085) secara berurutan. Penalaran propor-
sional memiliki skor rata-rata yang paling ting-
gi (1,20), sedangkan penalaran probabilitas me-
miliki skor rata-rata yang paling rendah (1,00).
Mahasiswa tingkat | sampai dengan Il didomi-
nasi oleh kemampuan penalaran proporsional,
sedangkan mahasiswa tingkat 1V didominasi
oleh pengontrolan variabel. Secara keseluruhan,
rata-rata skor kemampuan berpikir logis maha-
siswa calon guru kimia adalah 5,40 dengan skor
maksimal 10 dengan simpangan baku 3,383.
Pada Tabel 2, dapat dilihat distribusi ke-
mampuan berpikir logis mahasiswa calon guru
kimia berdasarkan skor. Pengelompokkan skor
ke dalam rentang 0-1, 2-3, 4-7, dan 8-10 yang
digunakan sebagai dasar untuk membagi ma-
hasiswa ke dalam tahapan perkembangan kog-
nitif Piaget, ditunjukkan dalam Tabel 3. Sebagi-
an besar mahasiswa dari tingkat | sampai de-
ngan tingkat IV sudah mencapai tahap perkem-
bangan formal atau formal akhir. Prosentase ta-
hap perkembangan kognitif formal akhir adalah
28,2%, 30,7%, 37,1%, dan 54,2% untuk maha-
siswa tingkat I, Il, 111, dan IV secara berurutan.
Sebagaimana diharapkan, semakin tinggi ting-
kat kelas semakin banyak yang mencapai tahap
perkembangan formal atau formal akhir.

Model Mental Mahasiswa tentang Kimia
Sekolah

Pada Tabel 4 ditunjukkan skor rata-rata
model mental kimia sekolah dari mahasiswa
calon guru kimia. Rata-rata skor model mental
kimia sekolah adalah 41,85 dari skor maksimal
100, dengan rata-rata skor tertinggi pada pokok
bahasan thermokimia. Dari lima pokok bahasan
yang diujikan, hanya pokok bahasan asam basa
yang menunjukkan skor rata-rata semakin me-
ningkat berdasarkan kenaikan tingkat Kkelas,
yaitu 6,79 (SD=5,064); 7,31 (SD=3,530); 7,86
(SD=4,894); dan 11,87 (SD= 4,848) untuk ting-
kat I, Il, 11, dan 1V secara berurutan. Mahasis-
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thermokimia. Mahasiswa tingkat 1l memiliki
skor rata-rata tertinggi untuk pokok bahasan
thermokimia yaitu 12,69 (SD=4,523).

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Logis Mahasiswa Calon Guru Kimia

Jenis KBL Tingkat | Tingkat Il Tingkat 111 Tingkat IV Total
M SD M SD M SD M SD M SD
Penalaran proporsional 1,13 0,894 1,12 0,766 1,26 0,817 1,33 0,702 1,20 0,806
Pengontrolan variabel 0,97 093 1,08 0,845 1,11 0,832 1,42 0,717 1,12 0,842
Penalaran probabilitas 0,9 0821 092 0,79 091 0,781 1,38 0,770 1,00 0,806
Penalaran korelasional 0,90 0,718 09 0,720 1,06 0,838 1,33 0,816 1,04 0,780
Penalaran kombinatorial 1,00 0,795 0,96 0,824 0,97 0,923 125 0,737 1,03 0,826
Total 490 3,243 504 3,493 531 3554 6,71 3,085 540 3,383

Tabel 2. Distribusi Skor Kemampuan Berpikir Logis Mahasiswa Calon Guru Kimia

Skor Tingkat | Tingkat Il Tingkat 111 Tingkat IV Total
f % f % % f % f %
0 5 12,8 3 11,5 4 11,4 2 8,3 14 11,3
1 3 7,7 4 15,4 2 57 0 0,0 9 7,3
2 1 2,6 0 0,0 2 57 0 0,0 3 2,4
3 4 10,3 3 11,5 7 20,0 1 4,2 15 12,1
4 6 15,4 1 3,8 0 0,0 4 16,7 13 10,5
5 5 12,8 3 11,5 2 5,7 1 4,2 9 7,3
6 3 7,7 2 7,7 0 0 2 8,3 12 9,7
7 1 2,6 2 7,7 5 14,3 1 4,2 4 3,2
8 2 51 3 11,5 2 5,7 4 16,7 11 8,9
9 6 15,4 1 3,8 5 14,3 4 16,7 16 12,9
10 3 7,7 4 15,4 6 17,1 5 20,8 18 14,5
Total 39 100,0 26 100,0 35 100,0 24 100,0 124 100,0

Tabel 3. Persentase Mahasiswa Berdasarkan Perbedaan Tahap Perkembangan Kognitif

Tingkat Kelas

Persentase Tahap Perkembangan Kognitif

konkret transisional formal formal akhir
I 20,5 12,9 38,5 28,2
I 26,9 11,5 30,7 30,7
Il 17,1 25,7 20,0 37,1
v 8,3 4,2 33,4 54,2
Total 18,6 14,5 30,7 36,3

Tabel 4. Skor Rata-rata Model Mental Kimia Sekolah Mahasiswa Calon Guru Kimia

Tingkat | Tingkat Il Tingkat 111 Tingkat IV Total
Pokok Bahasan MKS v ) v ) M D v D v D)
Stoikiometri 8,33 5,658 596 4,247 471 4,191 958 5,090 7,06 5,180
Thermokimia 6,15 4,049 12,69 4,523 10,57 5,392 12,29 4418 9,96 5,315
Kesetimbangan 538 4,643 10,19 4,578 8,43 4,661 12,29 3,605 8,59 5,083
Kecepatan Reaksi 7,05 3387 846 4,188 757 4597 10,00 3,901 8,06 4,118
Asam Basa 6,79 5064 7,31 3530 7,86 4,894 1187 4,848 8,19 4,993
Total 33,72 13,704 44,62 11,307 39,14 12,514 56,04 12,067 41,85 14,781
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Perbedaan Kemampuan Berpikir Logis Ma-
hasiswa Berdasarkan Tingkat Kelas

Skor kemampuan berpikir logis tidak ber-
distribusi normal, baik secara keseluruhan mau-
pun perbagian. Uji Kolmogorov-Smirnov me-
nunjukkan nilai p < 0,05. Oleh karena itu, di-
lakukan uji Kruskal Wallis untuk menentukan
perbedaan kemampuan berpikir logis mahasis-
wa calon guru kimia berdasarkan tingkat kelas.
Hasil uji Kruskal Wallis (Tabel 5) menunjukkan
tidak adanya perbedaan secara signifikan antara
mahasiswa tingkat I, 11, 11l dan IV (p=0,201).

Hasil serupa didapatkan untuk setiap je-
nis kemampuan berpikir logis, yaitu penalaran
proporsional (p=0,739), pengontrolan variabel
(p=0,265), penalaran probabilitas (p=0,092),

penalaran korelasional (p=0,162), dan penalar-
an kombinatorial (p=0,560).

Perbedaan Model Mental Mahasiswa Ber-
dasarkan Tingkat Kelas

Skor model mental kimia sekolah berdis-
tribusi normal secara keseluruhan (p=0,372), te-
tapi tidak berdistribusi normal untuk setiap po-
kok bahasan. Hasil uji Kruskal Wallis (Tabel 6)
untuk model mental kimia sekolah menunjuk-
kan terdapat perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa tingkat I, 11, 11I, dan IV (p=0,000).
Perbedaan yang signifikan juga ditemukan di
setiap pokok bahasan yang diujikan, seperti
stoikiometri (p=0,001), thermokimia (p=0,000),
kesetimbangan (p=0,000), kecepatan reaksi
(p=0,029), dan asam basa (p=0,003).

Tabel 5. Uji Normalitas dan Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Berpikir Logis

Kemampuan Berpikir Logis

Uji Kolmogorov-Smirnov

Uji Kruskal Wallis

(p) (p)
penalaran proporsional 0,000 0,739
pengontrolan variabel 0,000 0,265
Penalaran probabilitas 0,000 0,092
Penalaran korelasional 0,000 0,162
Penalaran kombinatorial 0,000 0,560
Total 0,013 0,201

Tabel 6. Uji Normalitas dan Uji Perbedaan Rata-rata Model Mental Kimia Sekolah

Model Mental Kimia Sekolah

Uji Kolmogorov-Smirnov

Uji Kruskal Wallis

(p) (p)
Stoikiometri 0,000 0,001
Thermokimia 0,000 0,000
Kecepatan reaksi 0,000 0,029
Kesetimbangan 0,000 0,000
Asam basa 0,000 0,003
Total 0,372 0,000
Tabel 7. Nilai p pada Uji Mann Whitney Setiap Kelompok
Tingkat Kelas Tingkat | Tingkat Il Tingkat 111 Tingkat IV

Tingkat | - 0,003 0,145 0,000

Tingkat 11 0,003 - 0,098 0,002

Tingkat 111 0,145 0,098 - 0,000

Tingkat IV 0,000 0,002 0,000 -
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Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Bivariate Spearman antara Kemampuan Berpikir Logis (KBL)
Dengan Model Mental Kimia Sekolah (MKS)

Stoikio- Thermo- Kesetim- Kecepatan Asam Basa MKS Total
metri kimia bangan Reaksi
Penalaran proporsional 0,384 0,295 0,511 0,309 0,433 0,680
Pengontrolan variabel 0,214 0,529 0,602 0,376 0,204 0,673
Penalaran probabilitas 0,344 0,425 0,517 0,414 0,422 0,732
Penalaran korelasional 0,460 0,188 0,359 0,401 0,548 0,657
Penalaran kombinatorial 0,285 0,436 0,558 0,416 0,395 0,727
KBL Total 0,408 0,453 0,617 0,461 0,477 0,835

Uji Post Hoch dari metode analitik Krus-
kal-Wallis yaitu Mann Whitney dilakukan untuk
mengetahui perbedaan skor rata-rata model
mental kimia sekolah antar tingkat kelas. Hasil
uji Mann Whitney dapat dilihat pada Tabel 7.

Model mental kimia sekolah mahasiswa
tingkat | berbeda secara signifikan dengan ma-
hasiswa tingkat Il (p=0,003) dan IV (p=0,000),
namun tidak berbeda dengan mahasiswa tingkat
Il (p=0,145). Perbedaan secara signifikan juga
didapatkan antara mahasiswa tingkat 1l dengan
tingkat IV (p=0,002) dan antara mahasiswa
tingkat 111 dengan tingkat 1V (p=0,000). Maha-
siswa tingkat Il dengan tingkat Il ditemukan
tidak memiliki perbedaan model mental kimia
sekolah (p=0,098).

Korelasi Kemampuan Berpikir Logis dengan
Model Mental Mahasiswa

Hasil uji korelasi bivariate Spearman an-
tara kemampuan berpikir logis dengan model
mental kimia sekolah ditunjukkan dalam Tabel
8. Pokok bahasan stoikiometri berkorelasi kuat
dengan penalaran korelasional (p=0,460). Ther-
mokimia berkorelasi kuat dengan pengontrolan
variabel (p=0,529), penalaran probabilitas (p=
0,425) dan penalaran kombinatorial (p=0,436).
Kesetimbangan berkorelasi kuat dengan hampir
seluruh jenis penalaran dan sangat kuat dengan
pengontrolan variabel (p=0,602). Kecepatan re-
aksi berkorelasi kuat dengan penalaran proba-
bilitas (p=0,414), penalaran korelasional (p=
0,401), dan penalaran kombinatorial (p=0,416).
Asam basa berkorelasi kuat dengan penalaran
proporsional (p=0,433), penalaran probabilitas
(p=0,422) dan penalaran Kkorelasional (p=
0,548). Secara keseluruhan kemampuan berpi-

kir logis berkorelasi sangat kuat dengan model
mental kimia sekolah (p=0,835).

Pembahasan

Pada penelitian ini telah dideskripsikan
kemampuan berpikir logis mahasiswa calon
guru kimia. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa secara keseluruhan rata-rata skor kemam-
puan berpikir logis mahasiswa calon guru kimia
sebesar 5,40 dari nilai maksimal 10, dengan
simpangan baku 3,383. Sebagian besar maha-
siswa dari tingkat | sampai dengan tingkat IV
sudah mencapai tahap perkembangan formal
atau formal akhir, namun masih ditemukan se-
banyak 18,6% mahasiswa berada pada tahap
perkembangan operasional konkret. Hasil pene-
litian Fah (2009) juga menunjukkan bahwa
98% mahasiswa Divisi Interior di Sabah, Ma-
laysia, masih berada pada tahapan operasional
konkret (memiliki skor antara 0-1). Hal ini ten-
tunya berlawanan dengan Teori Perkembangan
Kognitif yang diusulkan oleh Jean Piaget
bahwa tahap perkembangan operasional formal
akhir sudah dapat dicapai oleh anak yang ber-
usia 11-16 tahun (Inhelder & Piaget, 1958). De-
ngan demikian, hasil penelitian ini semakin
memperkuat usulan Demetriou & Efklides
(1994) untuk melakukan revisi terhadap tahap
perkembangan kognitif Piaget.

Hasil penelitian juga menunjukkan pena-
laran proporsional memiliki skor rata-rata yang
paling tinggi (M = 1,20), sedangkan penalaran
probabilitas memiliki skor rata-rata yang paling
rendah (M = 1,00). Fah (2009) menunjukkan
hasil penelitian yang sama yaitu skor penalaran
probabilitas paling rendah, namun skor tertinggi
pada penalaran kombinatorial. Yenilmez, Su-
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ngur and Tekkaya (2005) mendapatkan skor
tertinggi pada penalaran pengontrolan variabel,
sedangkan terendah pada penalaran korelasio-
nal. Perbedaan ini menunjukkan bahwa per-
kembangan kemampuan berpikir logis setiap
mahasiswa tidak sama dan tentunya tergantung
dari lingkungan yang membentuknya.

Hasil uji Kruskal Wallis untuk menentu-
kan perbedaan kemampuan berpikir logis ma-
hasiswa calon guru kimia berdasarkan tingkat
kelas, menunjukkan tidak adanya perbedaan
secara signifikan antara mahasiswa tingkat I, II,
Il dan V. Tuna, Biber dan Incikapi (2013:86)
menunjukkan hasil yang berbeda, kemampuan
berpikir logis mahasiswa calon guru matema-
tika di salah satu universitas pendidikan di Tur-
key secara signifikan dipengaruhi oleh tingkat
kelas. Hal ini menunjukkan proses perkuliahan
dari satu tingkat ke tingkat berikutnya bagi ma-
hasiswa calon guru kimia belum mampu mem-
berikan sumbangan terhadap peningkatan ke-
mampuan berpikir logis. Padahal, kemampuan
berpikir logis berkorelasi sangat kuat dengan
model mental kimia sekolah mahasiswa calon
guru (p = 0,835). Oleh karena itu, perlu upaya
menumbuhkan kemampan berpikir logis maha-
siswa baik secara tersirat dalam setiap mata ku-
liah maupun tersurat dalam mata kuliah tersen-
diri.

Pada penelitian ini juga dideskripsikan
model mental kimia sekolah mahasiswa calon
guru. Secara umum, mahasiswa tingkat IV me-
miliki skor model mental kimia sekolah paling
tinggi dibandingkan tingkat kelas di bawahnya.
Rata-rata skor model mental kimia sekolah ada-
lah 41,85 dari skor maksimal 100, dengan rata-
rata skor tertinggi pada pokok bahasan thermo-
kimia. Berdasarkan hasil uji korelasi bivariate
Spearman, pokok bahasan thermokimia berko-
relasi kuat dengan pengontrolan variabel, pena-
laran probabilitas, dan penalaran kombinatorial.
Pengontrolan variabel sangat berperan dalam
merencanakan dan melaksanakan pemecahan
masalah berbagai jenis reaksi yang melibatkan
energi, sebagaimana dalam thermokimia. Inter-
pretasi data dan hasil pengamatan berbagai per-
cobaan dalam thermokimia seringkali mem-
butuhkan penalaran probabilistik. Terakhir, pe-

nalaran kombinatorial berperan dalam meru-
muskan hipotesis alternatif untuk menguji efek
dari variabel yang mempengaruhi penggunaan
energi dalam reaksi kimia.

Berdasarkanhasil uji Kruskal Wallis yang
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney menun-
jukkan bahwa secara keseluruhan terdapat per-
bedaan yang signifikan antara mahasiswa ting-
kat I, I, I1l, dan 1V, namun tidak berbeda se-
cara signifikan antara mahasiswa tingkat | dan
tingkat 1l dengan mahasiswa tingkat I11. Dalam
pokok bahasan stoikiometri, skor rata-rata ma-
hasiswa tingkat 111 lebih rendah daripada maha-
siswa tingkat | dan untuk pokok bahasan ther-
mokimia, kesetimbangan dan kecepatan reaksi,
skor rata-rata mahasiswa tingkat 111 lebih ren-
dah daripada mahasiswa tingkat Il. Hasil ini se-
rupa dengan penelitian Yayla & Eyceyurt
(2011) yang menyatakan bahwa model mental 5
konsep dasar kimia dari mahasiswa calon guru
sains tidak seluruhnya menunjukkan perbedaan
yang signifikan berdasarkan tingkat kelas. Ber-
dasarkan tinjauan kurikulum mahasiswa tingkat
| dan tingkat Il masih mendapatkan mata kuliah
Kimia Dasar yang secara konten dapat berfung-
si menguatkan penguasaan materi subjek kimia
sekolah, mahasiswa tingkat 11l didominasi oleh
mata kuliah Kimia Lanjut. Berdasarkan hasil
penelitian nampak bahwa mata kuliah kimia
lanjut tidak memberikan dukungan yang signi-
fikan terhadap penguasaan materi subjek kimia
sekolah.

Pada konteks pembelajaran kimia, disa-
rankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terkait proses belajar mengajar yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir logis. Hal
ini menjadikan pengembangan kemampuan ber-
pikir logis sebagai prioritas utama dalam ilmu
pendidikan. Kemampuan berpikir logis memili-
ki peran yang mendasar dalam prestasi akade-
mik pembelajar dan dalam mengkonstruksi kon-
sep. Pembelajar dengan tingkat kemampuan
berpikir logis yang tinggi dapat mengubah kon-
sepsi alternatifnya dengan lebih mudah (Oliva,
2003). Penalaran proporsional cukup penting
dalam aspek kuantitatif kimia, terutama untuk
memahami derivasi dan penggunaan sejumlah
besar hubungan fungsional dalam kimia, seperti
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pengembangan dan interpretasi data tabulasi
dan grafik. Penalaran korelasional berperan sa-
ngat penting dalam perumusan hipotesis dan
interpretasi data yang perlu mempertimbangkan
hubungan antara variabel. Pengontrolan varia-
bel penting dalam perencanaan, pelaksanaan
dan interpretasi. Interpretasi data dari temuan,
pengamatan, atau percobaan sering membutuh-
kan penalaran probabilistik. Terakhir, penalaran
kombinatorial terjadi dalam perumusan hipo-
tesis alternatif untuk menguji efek dari variabel
yang dipilih.

PENUTUP

Kemampuan berpikir logis mahasiswa se-
makin meningkat berdasarkan kenaikan tingkat,
namun berdasarkan uji Kruskal Wallis, menun-
jukkan tidak adanya perbedaan secara signifi-
kan antara mahasiswa tingkat I, Il, 11l dan IV.
Secara umum, model mental kimia sekolah cen-
derung mengalami peningkatan berdasarkan ke-
naikan tingkat kelas, namun sedikit mengalami
penurunan pada mahasiswa tingkat Ill. Perbe-
daan rata-rata skor model mental kimia sekolah
nampak signifikan antara mahasiswa tingkat I,
I, 111, dan 1V. Hasil uji korelasi bivariate Spear-
man menunjukkan kemampuan berpikir logis
berkorelasi sangat kuat dengan model mental
kimia sekolah.
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